Prolog 
Ketika Manusia Mencintai Dua Hati Sekaligus 


ZeyNatha 


Seorang gadis sedang menyiapkan beberapa peralatan 
sekolahnya untuk besok. Mengingat besok adalah hari 
pertama masuk sekolah setelah libur yang panjang. 


Setelah selesai, gadis tersebut membaringkan badannya 
dikasur. Gadis tersebut mengambil ponselnya dan mencari 
sesuatu dibenda elektronik itu. 


Setelah mendapat apa yang dicarinya, gadis tersebut 
kemudian tersenyum. "Gue gak sabar ketemu sama lo 
besok." 


"Tenang aja, gue udah siapin susu kotak cokelat yang 
banyak buat lo. Semoga besok bisa menjadi awal buat lo 
sadar kalau gue ini suka sama lo dari dulu." 


Gadis yang bernama lengkap Renatha Jody Kurniawan 
sudah lama menyukai sosok laki-laki yang sama sekali tidak 
tahu, bahwa selama ini dirinyalah yang selalu 
memberikannya susu kotak di bawah pohon belakang taman 
sekolah setiap kali laki-laki itu duduk sendirian. 


Natha sudah lama menjadi sosok penguntit bagi Zeyn 
Bimantara Alaric, bahkan galeri ponsel Natha pun 
berisikan sebagian besar foto Zeyn. 


Akan tetapi, Zeyn sama sekali tidak mengenal Natha. Baik 
itu dari segi nama atau apapun. 


Natha menyukai Zeyn karena laki-laki itu pernah 
menolongnya. Mungkin bukan hanya Natha yang 
mengidam-idamkan sosok Zeyn, tetapi juga beberapa siswi 
di Sma Tunas Bangsa ataupun sekolah lain. 


Mustahil di dunia ini jika seorang cewek tidak menyukai 
cowok ganteng, begitupun dengan Natha. Zeyn juga selalu 
bertindak sesuka hatinya dan tidak memikirkan nasib orang- 
orang kelilingnya. Kadang kala ia berbicara sangat jujur 
tanpa memikirkan efek yang dikatakan-nya bisa membawa 
pengaruh besar ke lawan bicaranya. 


Kata Zeyn: 
Cinta itu bukan ajang uji coba. 


Kata Natha: 

Dari R. A Kartini kita belajar, bahwa wanita memang sudah 
berjuang dari dulu. Jadi, tidak ada salahnya wanita 
memperjuangkan cintanya terlebih dahulu kan?? 


Follow Ig: @litadwipp 
(Kalau mau di follback DM ya ) 


Maaf kalau prolognya membingungkan. Untuk urusan 
suka atau tidaknya itu hak kalian: -) 


Karena sesuatu yang dipaksa itu gak enak banget. 
Mohon kritik dan sarannya ya:-) 


Selamat Membaca 


Bab 1 - Hari Pertama 


Jujur aku iri dengannya 


Setelah upacara selesai semua para siswa kembali ke kelas 
masing-masing. Begitu juga dengan Natha dan ketiga 
sahabatnya. 


"Kita ke kantin yuk!" Ghina mengajak ketiga sahabatnya 
untuk ke kantin, Karena sejak tadi ia sudah merasa 
kehausan semenjak upacara berlangsung. 


Ketiganya langsung berjalan ke kantin. Suasana kantin 
sangat ramai, maklum selepas upacara banyak para siswa 
dan siswi seperti Ghina yang merasa kehausan. 


Hari pertama sekolah, proses pembelajaran belum di mulai. 
Hanya sekedar perkenalan beberapa guru yang akan 
mengajar di kelas mereka. 


Natha dan ketiga temannya duduk di meja yang kosong. Tak 
sengaja mata Natha menangkap 4 seorang laki-laki yang 
sedang bercanda gurau dengan satu orang perempuan. 


Tetapi mata Natha hanya fokus menatap dua objek, yaitu 
seorang laki-laki yang sedang bercanda dengan seorang 
perempuan. 

Siapa lagi kalau bukan Zeyn dan Aulia, melihat hal tersebut 
membuat Natha tidak suka berada di kantin. 


Natha memang menyukai Zeyn dari mulai awal masuk 
sekolah. Hari itu pas Mos berlangsung dan tidak sengaja 
Natha lupa membawa topi, tetapi karena pertolongan baik 


Zeyn kala itu yang memberikannya topinya, Natha tidak jadi 
di hukum. 


Flasback On 


Semua para peserta didik baru di arahkan untuk berkumpul 
di lapangan. 


Natha yang sedang berada di kelas terlihat kebingungan 
sambil mengotak atik tas sekolahnya. 


"Mampus, gue gak bawa topi." ucap Natha sambil menepuk 
jidatnya. 


Tanpa fikir panjang dan sudah di desak oleh teriakan Kakak 
kelas panitia Mos, Natha terpaksa keluar dari kelas dan 
berlari menuju lapangan. 


Brukkk 


"Awww" Natha meringis sambil memegang bahu 
kanannya. "Maaf , gue buru-buru" Lanjutnya. 


Setelah itu, Natha melanjutkan larinya untuk ke lapangan. 
Tetapi baru beberapa meter dia berlari, teriakan seseorang 
yang dia tabrak menghentikannya. 


"Tunggu! " 


Natha berbalik. "Apa lagi? Untuk urusan tadi saya sudah 
minta maaf". 


"Nih." Laki-laki itu memberikan sebuah topi ke Natha. 
Natha masih bingung maksud dari laki-laki tersebut. 


"Ambil, Gue tau lo gak bawa topi jadi gue kasih topi ini ke lo. 
Berhubung gue gak pakai dasi dan loh gak bawa topi lebih 


baik gue aja yang di hukum" 


"Hei kalian berdua cepat kelapangan!" teriakan kakak 
panitia mos memanggil Natha dan Laki-laki tersebut. 


Tanpa fikir panjang Natha mengambil topi tersebut, dan dia 
sempat melihat name tag laki-laki itu. Zeyn Bimantara A. 


"Makasih Zeyn" ucap Natha lalu berlari menuju lapangan. 


Mulai sejak itu Natha di buat Baper akan perlakuan Zeyn, 
Jadilah dia menaruh sedikit perasaan kepada Zeyn. 


Flasback off 


"Gue ke kelas duluan." Natha berdiri hemdak ke kelas tetapi 
tangannya di tahan oleh Niken. 


"Kita ke kelas bareng-bareng Nat." Ucap Niken. 


Terpaksa Natha kembali duduk di kursi tersebut. "Al" Alyah 
menatap Natha karena memanggil namanya. 


"Gue mau tanya, Zeyn sama Lia sedekat apa sih?" Natha 
bertanya kepada Alyah, karena gadis itu pernah bilang dia 
masuk di salah satu grub yang membahas tentang berita- 
berita sekolah khususnya para Cowok yang bisa di bilang 
sebagai mos wanted. 


Alyah memicingkan matanya."Lo kenapa nanya gitu, Natha 
suka yah sama Zeyn." Ucap Alyah sambil menunjuk Natha 
dengan garpu di tangannya. 


"Benar Nat?" tanya Ghina. 


"Gak gitu, gu-gue cuma nanya aja kalian bisa lihat kan Zeyn 
dengan Lia itu dari dulu sangat dekat, jadi apa salah kalau 
gue nanya tentang hubungan mereka?" 


"Tapi Nat lo aneh aja nanya tentang Zeyn." 


"Niken apa salahnya sih gue nanya, dan Al, lo tinggal jawab 
gak usah buat gue tambah di pojokin." 


"Yaelah Nat, buruan jawab Al keburu Natha merajuk." 


Alyah mengangguk."Zeyn dengan Lia memang sangat dekat 
dari semenjak SMP, tapi mereka berdua gak di kabarin 
pacaran. Kabarnya sih Lia suka sama Seseorang dari SMA 
Bina Bangsa namanya Leon, jadi bisa di katakan mereka 
berdua hanya berteman." 


"Kan masih suka belum pacaran, siapa tau nanti Lia patah 
hati dan beralih ke Zeyn karena cintanya di tolak Leon." 
Ucap Niken. 


Natha dan ketiga sahabatnya sekarang berada di kelas, 
mereka duduk di bangku masing-masing kala seseorang pria 
paruh baya memasuki kelas. Melihat pria yang memasuki 
kelas, semua murid meyakini bahwa pria paruh bayah itu 
adalah wali kelas mereka. 


Guru tersebut melakukan perkenalan terlebih dahulu. 
Namanya Haeruddin, biasa di panggil Pak Hae,mengajar 
bidang studi Kimia sekaligus menjadi wali kelas12 mia 4. 


Setelah sekitar 30 menit di dalam kelas Pak Hae keluar 
karena akan di adakan rapat. Berarti hari ini mereka belum 
mendapat pelajaran dari guru. 


"Kalau gue tau dari awal, lebih baik gue gak ke sekolah." 
Alyah mengeluh, seandainya dia tahu proses pembelajaran 
belum di mulai dia masih enggan pergi ke sekolah. 


"Tapi kan dapat uang jajan Al, emang lo gak bosan di 
rumah?" Niken lebih sula berada di luar dari pada berada di 


rumah, pasalnya di rumahnya hanya akan ada perdebatan 
antara ke dua orang tuanya. 


"Iya sih, Ghin foto yuk kan kita baru ketemu nih" ajak Alyah. 


Alyah memang sangat aktif di media sosial, tak jarang biar 
dimanapun iya akan berfoto dan mengaplikasikan di 
Medsos. 


"Alaynya kumat" cibir Niken. 


"Maaf yah Al, gue mau pergi dulu bye guys." Bukannya 
mengiyakan ajakan Alyah untuk berfoto, Ghina malah pergi 
meninggalkan ketiga temannya. 


"Ghina ih, gak males apa pacaran mulu." Alyah 
mengerucutkan bibirnya kecewa. 


Zeyn bersama dengan Piyan sedang berada di kantin. 
Mereka berdua sepupuan jadi hubungan mereka lebih dekat 
dari sahabat. 


"Zeyn" Seorang gadis perempuan menghampiri Zeyn dan 
Piyan. 


"Lia, duduk" suruh Zeyn. 

Lia duduk di dekat Zeyn. "Lia, lo udah makan?" tanya Zeyn. 
"Belum" jawab Lia. 

"Mau makan apa?" tanya Zeyn lagi. 

"Bakso." 


"Yan pesenin Lia nasi goreng, kasian dia lapar." Zeyn 
menyuruh Piyan, yang di suruh malah mengerucutkan 


bibirnya, kesal. Walupun kesal Piyan tetap melaksanakan 
perintah Zeyn. 


"Zeyn, gue mau makan bakso bukan nasi goreng." 
"Lia, nasi adalah makanan pokok kita." 


"Percuma tadi lo nanya ke gue mau makan apa kalau ujung- 
ujungnya lo sendiri yang nentuin." Kesal Lia. 


"Gue ngelakuin ini karena gue peduli sama kesehatan lo." 


"Zeyn, lo bisa peduli sama gue tapi itu juga ada batas, lo 
peduli ke gue layaknya seorang teman dan gur mohon 
jangan terlalu over." 


"Bukannya over Lia, tapi Peduli." 


"Tapi gue gak suka Zeyn, dan stop buat gue merasa seakan 
akan gue ini pacar lo. Kita punya batas Zeyn ingat itu." 


Zeyn menarik Lia keluar dari kantin dan membawa Lia ke 
belakang sekolah yang sepi. 


Piyan yang datang membawa nasi goreng, di buat heran 
karena mereka berdua pergi begitu saja, terpaksa Piyan 
yang memakan nasi goreng tersebut. 


"Zeyn lepas." Lia menghempaskan tangannya dari 
genggaman Zeyn. 


Zeyn berbalik menatap Lia dengan penuh emosi. Zeyn 
marah karena ucapan Lia yang tidak menyukai sikap Zeyn 
kepadanya. 


"Apa lo emang gak ngerti tentang sikap gue ke lo?" tanya 
Zeyn. 


"Cukup Zeyn." Teriak Lia sambil mengangkat tangan 
kanannya di udara. 


"Tolong mengerti Zeyn, gue gak suka cara lo yang 
memperlakukan gue istimewa." 


"Kenapa lo gak pernah ngerti Ya, Kenapa lo gak pernah peka 
atas perlakuan gue ke lo selama ini." 


"Gue tau. Tetapi, apa lo gak ngerti Zeyn setiap perlakuan 
yang lo kasih ke gue selalu gue hindari dan lo gak ngerti 
tentang hal itu." Lia mengucapkan itu dengan air mata yang 
terus meluruh di pipinya. 


Melihat Lia menangis, membuat hati Zeyn sakit. Ia langsung 
menarik lia ke dalam pelukannya. 


"Maafin gue, Tapi gur memiliki perasaan lebih dari 
pertemanan" Zeyn mengucapkan itu dengan mata tertutup. 


Mendengar ucapan Zeyn membuat Lia mundur dan 
menyeka air matanya. "Gur anggap lo seperti kakak gue 
sendiri, lo itu teman sekaligus malaikat pelindung gue 
Zeyn." 


Mendengar ucapan Lia membuat Zeyn mengerti, mungkin 
takdirnya bersama Lia hanya sebatas teman, itupun kalau 
lebih Lia hanya menganggapnya sebagai seorang kakak 


"Gue harap ini nggak akan merusak pertemanan kita Zeyn." 
Lia mengucapkan itu sambil memeluk tubuh Zeyn lagi. 


"Sekarang gue tahu Ya, dari dulu perasaan gue gak akan 
pernah di balas sama lo, seharusnya gue sadar akan hal itu." 


"Maafin gue Zeyn, bahagia lo bukan sama gue dan suatu 
saat nanti, gue yakin lo bisa mendapatkan seseorang yang 


lebih baik dari gue, orang yang bisa membalas cinta lo 
dengan tulus." setelah mengatakan itu Lia melepas pelukan 
dirinya dengan Zeyn. 


Awalnya Zeyn mengira Lia mempunyai perasaan yang sama 
terhadapnya seperti gadis di luar sana yang menginginkan 
perhatian Zeyn seperti perlakuannya kepada Lia, tetapi 
nyatanya tidak. 


Setiap seseorang memiliki cara pandang tersendiri, Lia bisa 
di katakan orang beruntung yang bisa menaklukkan hati 
Zeyn, tetapi Lia juga memiliki hak untuk memilih. 


Mulai saat ini Zeyn akan berhenti bersikap lebih kepada Lia, 
dan berusaha untuk melupakannya. 


Tanpa mereka sadari ada seseorang yang melihat mereka 
berdua. 


Bel tanda berakhirnya kegiatan sekolah berdering. Natha 
dan ketiga sahabatnya berjalan menuju parkiran. 


Natha dan Ghina pulang bersama sedangkan Alyah di 
jemput dan Niken yang mengendarai mobil sendiri. 


Di perjalanan pulang Natha dan Ghina hanya di liputi 
dengan kesunyian. Sampai Ghina membuka suara. 


"Nat" panggil Ghina. 

"Apa?" 

"Lo tau gak tadi gue lihat apa?" tanya Ghina. 
"Sekarang gue tanya ke lo, lo liat apa sekarang?" 


Natha mana tahu apa yang di lihat Ghina tadi, karena objek 
yang berada di dekatnya cukup banyak. 


"Ish, gini yah Nat que tadi lihat Zeyn nembak Lia di 
belakang sekolah" ucap Ghina sambil menghadap kedepan, 
pasalnya di sini Ghina yang menyetir. 


Natha terkejut akan sesuatu yang di lontarkan Ghina. Tetapi 
Natha harus terlihat biasa biasa saja supaya Ghina tidak 
curiga. 


"Terus" 


"Lia nolak Zeyn secara mentah-mentah. Lia itu nggak 
bersyukur tau gak, sudah ada Zeyn yang cinta dengan dia 
secara tulus, malah dia masih mengejar Leon yang masih 
semu." 


Tanpa Ghina sadari, terdapat senyum tipis di mulut Natha 
mendengar Lia menolak Zeyn. 


"Itu kan terserah Lia, yang penting sesuatu yang Lia tolak 
gak akan bisa dia dapatkan kembali nanti. Itu sama sajakan 
dengan menjilat ludah sendiri." 


Ghina hanya menangkat bahunya acuh. Di sisi lain Natha 
masih bisa berharap mendapatkan harapan untuk Zeyn. 


Aulia Marcella 


TERIMA KASIH BANYAK UDAH MAU BACA CERITA 
ZEYNATHA, MAAF KALAU BANYAK KESALAHAN DALAM 
PENULISAN KATA. SEMOGA KALIAN SUKA 


JANGAN LUPA UNTUK AJAK DAN SHARE KE TEMAN- 
TEMAN, SAUDARA, TETANGGA DAN KERABAT KALIAN 
UNTUK BACA CERITA ZEYNATHA 


YANG PALING PENTING DAN PALING DINANTI OLEH 
SAYA ADALAH VOTE DAN COMMENT DARI KALIAN 


Salam manis, 


Puslita 


Bab 2 - Bertemu Tian 


Jika kini satu kesedihan melupakan sepuluh kebahagiaan, 
akan tiba saatnya satu kebahagiaan akan mengobati sejuta 
kesedihan. 


Sesampainya di rumah, Natha langsung menghempaskan 
dirinya di kasur. Hari ini dia bahagia karena ucapan Ghina, 
yang mengatakan bahwa Lia menolak cinta Zeyn. 


Apakah Natha bisa di katakan orang jahat karena 
berbahagia di atas penderitaan Zeyn?. 


Tetapi Natha hanyalah manusia biasa yang bahagia apabila 
keinginannya bisa tercapai dan apa yang di harapkan 
menjadi kenyataan. Walupun kini Zeyn masih belum 
mencintainya. 


Natha harus berjuang akan cintanya kepada Zeyn. Mungkin 
bahagia Zeyn ada pada dirinya bukan pada diri Lia. 


Natha mengambil benda pipih yang ada di tasnya dan 
membuka aplikasi Instragram, Natha melakukan kegiatan 
seperti biasa yaitu mengstalk akun Instagram Zeyn. 


Natha juga sudah mengikuti Zeyn di instagram, tetapi 
belum mendapat respon dari Zeyn. 


Tetapi hal itu tidak mematahkan semangat Natha. la harus 
tetap berusaha mendapatkan hati Zeyn. 


Zeyn sedang berada di klinik tempat kakaknya bekerja. 
Sedari tadi Zeyn hanya duduk termenung di sofa ruangan 
kakaknya. 


"Ada masalah?" tanya kak Meldy. 
"Tidak kak." 


Mendengar ucapan Zeyn membuat Meldy mengerutkan 
keningnya. Dia tahu Zeyn sedang ada masalah sekarang. 


"Zeyn kamu bisa cerita ke kakak." Meldy terus menerus 
meminta penjelasan kepada sang adik. 


"Apa kakak pernah berada di posisi Zeyn, seperti ini?" tanya 
Zeyn. 


Sekarang Meldy tahu apa yang menjadi masalah adiknya 
ini. "Di tolak oleh Lia?" 


Zeyn menatap kakaknya. Dia memang sangat terbuka 
kepada kakaknya, setiap ada masalah yang menimpanya 
pasti Zeyn meminta nasehat ke sang kakak. Karena kepada 
siapa lagi Zeyn meminta saran selain kakaknya, ibunya 
sudah meninggal 13 tahun yang lalu. 


"Kamu ini seorang laki-laki, tidak seharusnya kamu seperti 
ini hanya karena cinta" ucap kak Meldy. 


"Patah hati yang kamu rasakan itu wajar Zeyn, tentang 
penolakan Lia kamu jangan khawatir mungkin dia bukan 
takdir kamu." 


" Tapi kak-" Belum sempat Zeyn selesai berbicara Kak meldy 
memotong ucapan Zeyn. 


"Zeyn laki-laki memang di tugaskan untuk mengejar, dan 
ketika dia sampai di ujung pernyataan dan dia mendapat 
penolakan hal itu wajar di rasakan seorang laki-laki." 


"Tapi kak setidaknya dia bisa menghargai tindakan Zeyn." 


"Zeyn seseorang menjalin sebuah hubungan memang 
Karena cinta, bukan kasihan. Dia menolak kamu Kkarena 
menghargai tindakan kamu, setidaknya Lia menolak karena 
tidak ingin menyakiti perasaan kamu." 


"kak dia sudah menyakiti Zeyn karena penolakan itu." Ucap 
Zeyn gusar. 


"Zeyn bagaimana kalau Lia mencintaimu karena terpaksa?, 
Dan suatu saat nanti kamu mengetahui fakta tersebut, 
apakah kamu tidak lebih sakit dari sekarang ini. Setidaknya 
kamu sakit terlebih dahulu, daripada nanti sakitnya lebih 
parah." 


Apa yang di ucapkan kak Meldy benar. Mungkin Lia bukan 
takdir  Zeyn.Sekarang Zeyn bertekad melupakan 
perasaannya kepada Lia tetapi tidak pada kisah 
persahabatannya yang menganggap Lia sebagai adiknya. 


"Kakak berharap Lia tidak menyesal karena sudah menolak 
adik kakak ini." Ucap kak Meldy tersenyum. 


Sudah 2 jam Zeyn menunggu kakaknya. Sekarang jam 
menunjukkan pukul 5:54 dan waktunya klinik tersebut di 
tutup. 


"Ayo Zeyn kita pulang” setelah berkemas dan 
membersihkan ruangannya, Meldy mengajak adiknya 
pulang. 


Terlihat dari wajah adiknya yang lelah membuat Meldy 
merasa tidak nyaman."Besok tidak usah menunggu kakak." 


"Tidak apa-apa kak, daripada Zeyn di rumah gak ngelakuin 
apa-apa." Meldy menggeleng mendengar ucapan adiknya. 


Saat menuju mobil, Meldy melihat Seorang wanita paruh 
baya.Meldy mengenal perempuan itu, wanita itu adalah 
pemilik klinik tempat Meldy bekerja. 


"Zeyn bukannya itu Tante Tika?" tanya Meldy menunjuk 
seorang wanita yang terlihat kebingungan. 


Zeyn mengikuti arah tunjuk kakaknya. Zeyn mengangguk. 
Tanpa fikir panjang Zeyn dan Meldy menghampiri wanita 
tersebut. 

"Ibu Tika?" 

" Hai Mel" 

"Mobilnya kenapa Bu?" Tanya Meldy 


"Meldy tidak usah berbicara formal seperti itu, saya sudah 
menganggap kamu dan adik kamu sebagai anak saya." 
Mendengar ucapan Ibu Tika Meldy tersenyum. 


"Mobilnya kenapa Tan?" tanya Zeyn. 


"Ban mobil Tante kempes, dan Tante punya urusan penting 
sekarang." Jawab ibu Tika. 


"Zeyn bisa mengantar tante." 


"Tidak usah Mel nanti merepotkan" Ibu Tika mebolak ajakan 
Meldy. 


"Bukannya Tante sendiri yang bilang sudah menganggap 
Kami anak Tante, kita tidak merasa di repotkan." Ucap Meldy. 


"Baiklah Mel" ibu Tika tersenyum. 


Keluarga Kurniawan sedang melakukan sarapan pagi. 
Keduanya nampak tenang menikmati makanan yang ada di 


hadapannya. Mereka memang di ajarkan oleh sang ayah, 
jika sedang makan jangan berbicara. 


Setelah selesai sarapan Natha berjalan keluar rumah dan 
memasuki mobil kakak sepupunya itu. Natha tidak 
berangkat bersama Ghina, 

Karena tadi malam Ghina memberi tahunya bahwa dia akan 
berangkat bersama sang pacar. 


"Nanti pulang jam berapak kak?" tanya Natha. 


"Jam 5, mungkin gak bisa jemput kamu sama Reva kalian 
pulang naik angkutan umum saja." 


Mendengar penuturan kak Iyus Natha dan Reva 
mengangguk. "Kak kasih Reva uang jajan lebih dong buat 
ongkos pulang." Reva menyodorkan tangannya ke depan, 
karena Reva duduk di jok belakang dan Natha di depan. 


"Kakak nggak punya uang lebih." Mendengar ucapan 
kakaknya Reva mendesah kecewa dan kembali duduk 
dengan tangan di lipat di kedua dadanya sambil menengok 
ke arah kanan. 


Natha tidak henti hentinya tersenyum hingga sampai di 
dalam kelas. Hal itu membuat ketiga temannya heran 
melihat Natha. 


"Kesambet setan pagi buta lo Nat" curiga Alyah. Mendengar 
ucapan Alyah tidak membuat senyum di wajah Natha luntur. 


Ketiga sahabatnya hanya geleng-geleng kepala melihat 
tingkah aneh Natha pagi ini. 


Guru yang akan mengajar di kelas Natha sekarang 
memasuki kelas. Pelajaran pun di mulai dengan khidmat. 


Saat akan ke kantin Natha mendapat panggilan ke ruangan 
Pak Hae wali kelasnya. Entah apa yang akan di sampaikan 
Pak Hae. 


"Nat mau gue temenin gak" tawar Niken. 


"Gak usah." Setelah mengucapkan hal itu, Natha pergi 
menuju ruangan pak Hae. 


Setelah dari ruangan Pak Hae, Natha kembali akan menuju 
kantin. Tetapi Natha harus menyimpan berkas biodata untuk 
di isi para teman-temannya yang di berikan Pak Hae itu. 


Natha berjalan dengan terburu-buru, karena ia sudah 
melewatkan jam istirahatnya 10 menit, dan karena kurang 
hati hati Natha menabrak seseorang saat hendak berbelok 
menuju kelasnya. 


Jadilah kertas yang di bawanya berceceran di mana mana. 
"Gue minta maaf." Natha memungut lertas tersebut. 


Orang yang menabrak Natha juga membantunya. "kalau 
jalan hati-hati." 


Natha tidak mempedulikan ucapan laki-laki yang 
menabraknya itu, iya sangat sibuk membereskan kertas 
tersebut. Setelah beres mengumpulkan kertas biodata, 
Natha berdiri dan meminta maaf lagi. 


"Biar gue bantu lo bawa." Tanpa mendapat persetujuan dari 
Natha orang tersebut merampas kertas yang di bawa Natha. 


"Gak usah, cuma kertas doang nggak berat kok." Natha 
ingin mengambil kertas itu, tetapi di tahan oleh laki laki 
tersebut. 


Mau tak mau Natha mengiyakannya, toh dia juga yang 
mendapatkan keuntungan. Setelah sampai di kelas dan 
menyimpan biodata tersebut di laci, Natha segera ingin ke 
kantin. 


Saat hendak berbalik Natha terkejut, ia lupa jika ada yang 
membantunya tadi. "Makasih." Ucap Natha dengan senyum. 


"Kenalin nama gue Bastian, loh cukup panggil Tian aja" 
ucapnya sambil mengulurkan tangannya kedepan. 


Uluran tangan Tian di sambuat baik oleh Natha. "Natha." 


"Lo mau ke kantin?" 
Natha mengangguk. 


"Yaudah bareng aja." Natha krmbali mengangguk dan 
berjalan ke kantin bersama dengan Tian. 


Mereka berpisah di meja kantin. Tian yang menuju meja 
temannya yang terdapat Zeyn di sana, dan Natha berjalan 
menuju teman-temannya. 


"Kok bisa sama Tian?" tanya Alyah 


Natha hanya mengangkat bahunya acuh. Mendapat respon 
seperti itu dari Natha membuat Alyah mengerucutkan 
bibirnya. 


Berbeda dengan Natha, Tian yang juga baru sampai di 
kantin di beri pertanyaan oleh Piyan dan Bima. 


"Kok loh bisa sama cewek kesini?" tanya Piyan. 
"Dia pacar lo ya" curiga Bima. 


"Lo jangan main sembunyi-sembunyi dong, kita kan nggak 
tau" tambah Piyan lagi. 


"Diam! " 


Mendapat ucapan dingin dari Tian membuat Piyan dan Bima 
diam seribu bahasa. 


"Zeyn lo kenapa aneh gini sih, diam aja lo." 


Zeyn menatap ke arah Piyan, setelah itu dia bangkit dari 
kursinya dan berjalan ke luar kantin. 


Melihat Zeyn keluar dari kantin, Natha memiliki ide dalam 
pikirannya. Bagaimana kalau dia mulai memberi perhatian 
kecil ke Zeyn, mungkin Zeyn bisa membuka hatinya sedikit 
demi sedikit. 


"Gue ke toilet".tanpa menunggu jawaban dari teman- 
temannya, Natha berjalan keluar kantin. 


Natha terus mengikuti Zeyn, sampai Zeyn berhenti di taman 
belakang sekolah dan duduk di bawah pohon mangga. 


Natha bingung bagaimana cara dia menyapa Zeyn. Dan 
sebuah ide muncul di benaknya. Sebaiknya dia memberikan 
susu kotak ini ke Zeyn secara diam-diam. 


Natha menegok kanan kiri, dia melihat seorang gadis 
perempuan dengan kepang dua serta kacamata bulat besar. 
"Dek sini." Natha memanggil gadis tersebut. 


"Bisa minta tolong gak, ngasih ini ke kakak itu" tunjuk 
Natha kepada Zeyn. Gadis itu mengangguk. 


"Bilang aja dari pacar rahasia, oke?" Gadis itu lagi-lagi 
mengangguk. 


Gadis itu berjalan ke arah Zeyn, Natha melihatnya sambil 
bersembunyi di pot yang cukup besar. 


"Kak, ini ada susu kotak cokelat dari pacar rahasia kakak." 
Setelah mengucapkan itu, Gadis tersebut meninggalkan 
Zeyn. 


Zeyn menatap Susu kotak tersebut, tanpa fikir panjang 
Zeyn meminumnya. Hal itu cukup membuat Natha merasa 
senang. 


Natha melihat jam di pergelangan tangannya. MAMPUS, 
sekarang sudah jam 11 lewat itu tandanya guru yang 
mengajar di kelasnya sudah datang. 


Natha berlari menuju kelasnya. "Assalamu Alaikum." Natha 
masuk dengan penuh cemas. 


"Dari mana?" tanya guru tersebut ketus. Namanya ibu Naya 
guru matematika. 


"Toilet bu, soalnya saya sakit perut". Mendengar jawaban 
Natha guru tersebut manggut-manggut dan 
mempersilahkan Natha duduk di bangkunya. 


"Kok lo lama sih Nat?" tanya Ghina. 


"Gak." Jawaban Natha tidak di mengerti oleh Ghina. Tanpa 
mau ambil pusing, Ghina berhenti bertanya kepada Natha. 


Bel tanda berakhirnya pelajaran berdering. Sebelum pulang 
ke rumah masing-masing, Natha selaku sekretaris kelas 
yang di suruh pak Hae untuk memberikan biodata tersebut 
ke teman-temannya. 


Setelah 15 menit, barulah mereka berhamburan keluar 
kelas. 


"Pulang sama siapa Nat?" tanya Ghina. Pasalnya Ghina akan 
pulang bersama pacarnya. 


"Sendiri, lo tega sama gue Ghin lo pulang bareng adik kelas 
itu gak bosan apa setiap hari pacaran mulu." Cibir Natha. 


"Gini Nat, kalau udah sama pacar tuh bawaannya gue 
sampai lupa waktu." 


"Iya, jangan sampai lo lupa neraka jahannam terbuka lebar 
untuk orang yang suka berduaan." 


"Lo irikan Nat?" Tanyanya sambil menunjuk Natha dengan 
senyum mengejek. 


"Sedikitpun nggak." 
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Bab 3 - Cemburu 


Bolehkah aku cemburu kepada seseorang yang belum tentu 
menjadi milikku? 


KKK 


Setelah berpisah dengan Ghina di parkiran, Sekarang Natha 
sedang berada di halte depan sekolahnya menunggu 
angkutan umum. 


Kedua orang tuanya memang tidak menyediakan seorang 
supir untuk mengantar jemput anaknya. Lagi pula di 
rumahnya hanya ada 3 mobil, yang satu di pakai ayahnya, 
yang kedua di pakai ibunya dan mobil kak Iyus sendiri yang 
memang di belikan khusus untuknya. 


Natha melihat seseorang berhenti di depannya. Orang itu 
langsung membuka helm yang ia pakai. "Kenapa masih di 
sini?" tanya orang itu yang menghampiri Natha dan duduk 
di sampingnya. 


"Kamu liat kan, aku berdiri di sini menunggu pangeran 
berkuda datang menjemputku." 


Orang itu tertawa mendengar jawaban Natha. "Mau pulang 
bareng?" tawar orang itu. 


Natha tampak berfikir, kemudian dia mengangguk sebagai 
tanda mengiyakan ajakan Tian untuk pulang. 


Mungkin dia harus mendekati Tian, karena Tian adalah 
sahabat Zeyn dan supaya bisa mendekati sang pujaan hati 
apa salahnya Natha mendekati orang terdekatnya dulu. 


"Makasih lo udah nganter gue pulang dengan selamat. Gue 
rasa lo gak perlu mampir, hari sudah sore nanti loh di 
cariin." Setelah mengucapkan itu Natha langsung berjalan 
masuk kerumahnya tanpa memperdulikan Tian yang masih 
berada di depan. 


Tian menggelengkan kepalanya menatap punggung Natha 
yang semakin jauh, sampai hilang di balik pintu rumahnya. 


Zeyn, Piyan dan Bima sedang berada di rumah Bima, 
tepatnya di kamar Bima. Mereka memang biasa berkumpul 
di sini, karena ibu Bima, Bu Glenda sangat baik. 


Setiap kali mereka datang ke rumah Bima, pasti Bu Glenda 
akan melayani mereka dengan beberapa jamuan makanan, 
seperti sekarang ini. Sudah 3 kali Bu Glenda memasuki 
kamar Bima Dengan membawa makanan dan minuman 
yang berbeda beda. 


"Ma, ini sudah cukup. Bisa-bisa persediaan stock makanan 
kita habis di makan Piyan." Bima menegur mamanya. 


"Harta kita tidak akan habis Bim, hanya karena memberi 
makanan kepada teman-temanmu." Bu Glenda menatap 
Bima dengan tajam. 


Keluarga Bima bisa di katakan sebagai keluarga terpandang. 
Ayahnya adalah seorang pengusaha kaya dan ibunya yang 
memiliki tokoh berlian di jakarta dan masih banyak lagi 
cabang-cabangnya. 


"Kalau begitu tante keluar dulu, kalau makanannya masih 
kurang teriak aja." Setelah mengucapkan itu Bu Glenda 
keluar dari kamar Bima. Di rumah Bima terdapat pembantu, 
tetapi jika Bu Glenda ada di rumah dia akan bekerja 
layaknya ibu rumah tangga. 


"Coba kalau nyokab gue kek gitu, seneng deh hidup que." 


"Emang tante Nilam kenapa, bukannya kalau kita ke rumah 
lo dia juga gitu." 


"Lo gak tau aja, nyokab gue kalau lo pada pulang, dia 
marahin gue katanya kalian datang cuma buat dia rugi." 


"Jadi selama ini, mama lo gak ikhlas ngasih kita makan. 
Ternodai deh mulut gue makan-makanan haram." 


"Dia ikhlas kok Bim, cuma dia nggak suka aja kalau kamar 
gue berantakan gara-gara ulah lo, rumah gue kan nggak 
ada pembantu" Ucap Piyan sambil memasukkan keripik 
kentang kemulutnya. 


"Woi" 


Mereka berdua, Piyan dan Bima menoleh kepada Tian yang 
baru datang. 


"Dari mana aja lo?" tanya Piyan menatap Tian yang masih 
berdiri di ambang pintu kamar Bima. 


"Rumah." Tian masuk dan duduk di samping Bima. 
"Lo nggak bawa apa-apa kesini?" tanya Piyan lagi. 
"Seperti yang lo lihat, Diri gue masih utuh." 
"Maksud gue martabak dan sejenisnya." 


"Kalau gue bawa nantinya lo makan makanan haram, karena 
gue gak ikhlas ngasih lo makanan." 


Tian merebut toples keripik kentang yang ada di pangkuan 
Piyan, hal itu tentu membuat Piyan marah dan kembali 
merebut toples yang di pegang oleh Tian. 


Sampai mereka berhenti karena mendengar Bima berdesis. 
"Zeyn kenapa, dari tadi dia diam terus." 


Piyan dan Tian menoleh ke arah Zeyn yang duduk di sofa 
kamar Bima, tatapan Zeyn kosong ke depan. 


"Lo ada masalah Zeyn?" tanya Tian. 


Zeyn masih tetap diam. "Oh iya, kemarin loh bawa Lia 
kemana sampai lo tarik-tarik gitu?" tanya Piyan. 


"Gue ungkapin semuanya ke Lia." Zeyn mengucapkan itu 
masih dengan pandangan lurus kedepan. 


"Semuanya tentang perasaan lo selama ini?, jadi respon Lia 
pasti mau dong." Kini Bima yang berbicara. 


Zeyn hanya mengangkat bahunya acuh. Melihat respon 
Zeyn, membuat ketiga temannya mengerti sekarang. 


"Mungkin Lia belum menyadari perasaannya ke lo, gue 
yakin suatu saat nanti dia sendiri yang akan datang ke lo. 
Mana ada sih cewek yang nggak baper jika di perhatikan 
lebih oleh seseorang." Ucapan Tian membuat Piyan dan 
Bima mengangguk. 


Zeyn berdiri dari tempatnya dan berjalan keluar dari kamar 
Bima. "Mau kemana?" tanya Piyan. 


"Jemput Kak Mel" setelah itu Zeyn keluar dari kamar Bima 
meninggalkan Tian, Piyan dan Bima. 


Zeyn masih menunggu kakaknya. Jam masih menunjukkan 
pukul 4:15, itu tandanya masih ada 45 menit lagi untuk 
kakaknya bisa pulang. 


Jadilah dia menunggu di ruangan kakaknya sambil melihat 
beberapa pasien yang diperiksa. 


Seorang wanita paruh bayah yang di kenal Zeyn sebagai 
pemilik klinik memasuki ruangan kak Meldy. Tante Tika 
berbicara dengan Kak Meldy, sampai dia bangkit dan 
tersenyum ke arahnya dan berjalan untuk duduk di sofa 
samping Zeyn. 


"Hai Zeyn." Zeyn membalasnya dengan senyuman. 
"Duh tampannya." Puji Tika. 
"Makasih tante." Zeyn tersenyum ke arah Tika. 


"Oh iya Zeyn, Tante punya anak seumuran kamu lo, dia juga 
sekolah di Sma Tunas Bangsa, apa kamu mengenalnya, dia 
juga sudah kelas12 tepatnya Mia 4" 


Tika memang baru bercerita tentang anaknya kepada Zeyn 
dia hanya bercerita kepada Meldy. Dia juga baru 
mengetahui akan seragam yang di pakai Zeyn selama ini 
persis dengan seragam anaknya. 


"Dia cantik lo, tapi pemalas." Ucap Tika sambil terkekeh. 


"Awas lo tan kalau Natha tahu mamanya sendiri menjelek- 
jelekkan anaknya sendiri kepada seseorang." Meldy berucap 
sambil melihat berkas yang ada di tangannya. 


"Ada baiknya seperti itu Mel, daripada saya membanggakan 
anak saya tapi nyatanya berbeda, itu tidak baik." Sebelum 
keluar dari ruangan Meldy, Tika mengusap kepala Zeyn. 
"Duh gemas tante liat kamu Zeyn, semoga kamu bisa jadi 
menantu tante nanti." Setelah itu Tika keluar dan 
menghilang di balik pintu. 


Hari ini Natha berangkat bersama Ghina. Sampai di parkiran 
mereka berdua turun, tetapi belum mereka melangkah, 
Natha terdiam di tempat karena melihat seseorang sedang 
memasuki area sekolah dengan motornya membonceng 
seorang perempuan. 


"Ghin, bukannya lo bilang Lia sama Zeyn nggak jadian, tapi 
kenapa mereka berdua masih sedekat itu?" tanya Natha. 


"Apa salahnya sih Nat, ini juga kan bukan pertama kalinya 
Zeyn membonceng Lia." 


"Tapikan Lia menolak cinta Zeyn, apa dia tidak merasa 
bersalah akan hal itu." Natha menoleh ke arah Ghina. 


"Zeyn aja merasa fine-fine aja Nat, kenapa lo yang ribet. Apa 
jangan-jangan lo-" Ghina menggantungkan ucapannya 
krena Natha yang sudah berjalan meninggalkannya. 


"Tungguin Nat." Ghina berteriak dan berlari mengejar Natha 
yang sudah jauh di depan. 


Natha menghempaskan tasnya di atas meja." Lo kenapa sih, 
dateng-dateng langsung marah." Tegur Niken. 


"Tau lo Nat, kalau lo punya masalah di rumah, jangan bawa- 
bawa ke sekolah." Cibir Alyah. 


"Nat lo kenapa tinggalin gue." Ghina datang dengan 
tampang kesal. 


Bel tanda istirahat sudah berbunyi 3 menut yang lalu, hal 
itu tentu menjadi surga para siswa untuk berbondong 
bondong ke kantin untuk mengisi perut mereka. 


"Ke kantin yuk" Ajak Alyah. 


Mereka bertiga pergi ke kantin, sesampainya di sana mereka 
duduk di bangku yang kosong. " kalain mau pesan apa?" 
tanya Niken. 


"Biasa" 


Niken mengangguk dan berjalan menuju Mas Mul untuk 
membeli bakso. 


"Katanya sebentar guru-guru pada rapat, jadi kemungkinan 
kita akan free sampai pulang." 


Mereka memang sudah di beri tahu tadi oleh guru yang 
mengajar bahwa jangan ada yang berkeliaran ketika jam 
pelajaran, Karena guru akan mengadakan rapat. 


Mata Natha menoleh ke arah meja yang berada di sudut 
kantin. Tatapannya begitu sinis melihat kedekatan Zeyn dan 
Lia. 


Melihat arah mata Natha, membuat Ghina curiga. la pun 
mengikuti kemana arah pandang sahabatnya itu. 


"Kenapa Nat lo natap ke arah Zeyn dan Lia sampai 
segitunya? Jangan bilang lo cemburu ngelihat kedekatan 
mereka, tapi mana mungkin loh cemburu loh kan cewek 
berhati beku akan cinta." 


"Tapi hati gue gak akan beku selamanya Ghin." Natha 
berdiri dari duduknya. 


"Lo mau kemana Nat?" tanya Niken yang baru sampai. 


"Perpus, gue mau cari buku untuk referensi tugas dari Bu 
Tirta." 


"Kitakan bisa cari bareng-bareng Nat, Lo makan dulu." Natha 
tidak mengindahkan ucapan Niken dan ia sudah berjalan 
jauh meninggalkan kantin. 


"Aneh." Ucap Ghina. 


Natha memasuki perpustakaan dan mencari meja yang 
sedikit bersembunyi supaya tidak ada seseorang yang 
melihatnya. Ia ingin menenangkan pikirannya, setidaknya 
perpus adalah tempat terbaik, karena jarang di jam istirahat 
seperti ini akan ada siswa yang ke perpustakaan. 


Natha menenggelamkan kepalanya di atas meja. Hari ini 
cukup membuatnya sedikit kecewa, bukannya Zeyn dan Lia 
makin menjauh malah sebaliknya. 


"Zeyn kapan sih lo bisa sedekat itu sama gue, kenapa harus 
Lia. Bukannya Lia udah nolak lo, bukannya sakit hati malah 
lo semakin menaruh hati untuknya. Arghhhh kapan gue bisa 
berada di posisi Lia, kenapa Lia seberuntung itu dengan 
mudahnya memasuki kehidupan Zeyn tanpa haru 
melakukan apapun. Lah gue setiap hari berdoa semoga bisa 
bertemu dengan Zeyn dan berbicara sedikit padanya saja 
tidak bisa." 


"Terkadang hidup memang seperti itu, seseorang yang 
berusaha akan sangat sulit mendapatkan apa yang di 
inginkannya, sedangkan orang yang tidak pernah bersyukur 
sangat dengan mudah mendapat apa yang di inginkan dan 
kadang kala menyia-nyiakan hal itu." Natha mengacak 
rambutnya frustasi. 


Terkadang kita bertindak bodoh hanya karena cinta. Apakah 
cinta seperti itu?. 


"Jangan tarik rambut lo, dia gak salah. Jangan nyakitin diri 
loh sendiri karena hati loh sudah sakit." 


Ucapan seseorang membuat Natha tersadar, ia pun menoleh 
Ke arah diamana seseorang itu berucap. 


"Tian" 


KKK 
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Bab 4 - Ketahuan 


Sekarang Natha tambah kesal, ia ingin menenangkan 
pikirannya tetapi, seseorang datang dan membuat Natha 
tambah kesal. 


"Lo ngapain di sini?" tanya Natha. 
"Inikan tempat umum Nat." jawab Tian. 


"Tian, perpustakaan ini itu luas. Jadi,gyue mohon sama lo cari 
tempat yang lain dan jangan di sini." Omel Natha. 


"Gue nyaman di sini." 


Natha menghela nafas kasar. "Oke, gue yang pergi." Baru 
Natha berdiri, tangannya sudah di tahan Tian. 


"Lo ada masalah?, lo bisa kok cerita ke gue." 


"Tadi gue gak ada masalah, tapi setelah lo datang gue dapat 
masalah sekarang. Dan lo bukan orang penting yang bisa 
seenaknya mengetahui permasalahan gue." 


"Duduk!" Suruh Tian. 


Natha menuruti perkataan Tian dan duduk di tempatnya 
kembali. "Setidaknya dengan lo bercerita ke gue tentang 
masalah loh itu, bisa membuat lo tenang." 


"Kita ini baru kemarin saling kenal, dan gue gak segitu 
percaya sama orang asing." 


"Gue emang orang asing menurut lo, tapi kalau lo bisa 
ngeluarin sedikit masalah lo ke gue, kita bisa akrab." 


Entah dorongan dari mana, Natha ingin menceritakan apa 
yang di alaminya sekarang ini. Dan benar kata Tian 
setidaknya dengan berbagi pikirannya bisa tenang. 


Tapi Tian tetaplah orang asing baginya, kenapa dia tidak 
menceritakan apa yang di rasakannya kepada sahabatnya 
saja. Tapi tidak ada salahnya berbagi cerita kepada orang 
asing. 


"Lo pernah gak suka sama seseorang, tapi orang itu gak tau 
kalau lo suka sama dia?" tanya Natha. 


"Gue merasakan itu sekarang Nat" jawab Tian. 


Mendengar jawaban Tian, membuat Natha tau bahwa bukan 
hanya dirinya yang mengalami cinta seperti ini tetapi juga 
orang yang ada di sampingnya ini. 


"Lo usaha dong, lo kan cowok." 


"Sebesar apapun usaha gue, kalau dia sedang 
memperjuangkan orang lain usaha gue itu sia-sia Nat. Gue 
terlalu takut akan penolakan". 


"Penolakan yang di terima pada akhirnya itu sudah biasa 
dirasakan oleh cowok karena itu memang tugas dia yang 
mengejar. Lo enak jadi cowok bisa nyatain ke siapa aja, lah 
gue cewek cuma bisa nunggu." 


"Sebaliknya Nat, lo nggak ngerasaain perjuangan cowok, 
cewek itu enak tinggal nunggu, cowok juga punya hati Nat, 
jika ia di tolak itu artinya si cewek nggak ngehargain 
perjuangannya." 


Natha menatap Tian. " Tapi kalau lo diam gini aja, cewek 
yang lo suka mana bisa peka. Bisa-bisa ia di duluin sama 


orang lain, lo juga jangan langsung nilai aja, dan siapa tau 
dia lagi perjuangin lo." 


Tian tertawa sinis. "Lo tau Nat, orang yang gue perjuangan 
hanya menganggap gue sebagai orang asing dalam 
hidupnya." 


Natha mengerutkan keningnya. "Dari mana lo tau akan hal 
itu, lo aja gak pernah berjuang untuknya dan bagaimana dia 
bisa tau kalau lo suka sama dia." 


"Dia tadi bilang ke gue, kalau gue ini hanya orang asing." 


"Tadi?" Natha memikirkan sesuatu akan ucapan Tian. 
Apakah yang di maksud Tian itu adalah-. Tentu saja bukan, 
dia baru kemarin bertemu dengan Tian masa langsung jatuh 
aja, gak mungkin. 


"Lo jangan berhenti berjuang, suatu saat nanti ia akan tau 
tentang perasaan lo ke dia. Lo cowok baik, mana ada cewek 
yang gak suka sama lo." 


"Orang yang gue suka tau akan hal itu, tapi dia tidak 
menyadari kalau dirinyalah yang gue sayang." 


"Lo bilang gue baik, padahal kita baru ketemu kemarin, 
jangan terlalu berlebihan menilai seseorang, bisa jadi irang 
yang lo puji akan membuat lo sakit nanti." Setelah 
mengucapkan itu Tian pergi meninggalkan Natha sendiri di 
perpustakaan. 


Zeyn menatap Lia yang tersenyum sambil memegang 
handphonenya. Ia tahu sebab kenapa Lia seperti itu. 


Hati Zeyn tentu sakit, bagaimana tidak orang yang kita suka 
sedang berkomunikasi lewat chat di handphone. 


Terkadang Zeyn harus menelan rasa pahit itu, Bagaimana 
pun kebahagiaan Lia adalah kebahagiaannya juga. Jika Lia 
tersenyum ia juga akan tersenyum walau dalam hatinya ia 
sedikit memaksa. 


"Lo makan dulu Ya', lo nggak akan kenyang hanya karena 
melihat handphone dan menunggu balasan dari seseorang." 


Lia menurut. Dan kini ia meletakkan handphonennya di atas 
meja. Seketika ia bwrhwnti mengunyah dan menatap Zeyn. 
"Zeyn hari ini gue akan pulang sama Leon." 


Zeyn mengangguk, walau dalam hatinya mengatakan 
bahwa ia tidak rela Lia pulang bersama dengan orang lain 
kecuali dirinya. 


"Lo tau nggak Zeyn, gue sangat bahagia, ini bisa jadi tanda 
kalau Leon juga memiliki perasaan sama gue." 


Zeyn hanya tersenyum menanggapi ucapan Lia. 


"Gue ke kelas yah, bye" Lia berjalan meninggalkan Zeyn 
sendirian di mejanya sekarang. 


Zeyn juga berdiri dari mejanya, dia berjalan keluar dari 
kantin. Tujuannya saat ini adalah taman. 


Zeyn duduk di bawah pohon mangga sambil menutup 
matanya mendongak ke atas. Ia jadi ingat kejadian kemarin, 
dimana ia di beri sekotak susu cokelat kepada seseorang 
yang di berikan melalui perantara. 


la jadi bingung, siapa orang yang mengaku sebagai pacar 
rahasianya. Zeyn membuka matanya karena mendengar 
seseorang memanggilnya. 


"Kak Zeyn" 


Orang yang memanggil Zeyn lalu memberikan susu seperti 
apa yang di berikan kemarin. Dan jawaban orang yang 
memberinya sama persis,susu ini berasal dari orang yang 
mengaku sebagai pacar rahasianya. 


Sebelum adik kelas itu pergi Zeyn memanggilnya. la ingin 
mengetahui siapa yang memberikan ini kepadanya. "Apa lo 
bisa menunjukkan di mana orang itu memberikan susu ini, 
dan apa lo bisa memberitahu ciri-ciri orang yang 
memberikan ini?" tanya Zeyn. 


Adik kelas itu terdesak, di satu sisi ia sudah berjanji kepada 
seseorang yang sudah menyuruhnya tapi, bagaiman bisa ia 
sekarang terdesak. 


Akhirnya adik kelas itu memberi tahu apa yang di tanyakan 
Zeyn kepadanya. 


Di sisi lain, Natha yang sedang bersembunyi di pot besar 
merasa ketakutan, pasalnya orang yang ia suruh di cegah 
oleh Zeyn. 


Orang yang menyuruh adik kelas itu, untuk memberikan 
susu kepada Zeyn adalah dirinya. Ia tidak sengaja melihat 
Zeyn keluar dari kantin dan hal itulah yang membuat 
idenya kembali muncul. Ia langsung membeli sekitak susu 
kotak dan berlari mengejar Zeyn sampai ke taman. 


Natha melihat adik kelas itu pergi meninggalkan Zeyn, 
tetapi Zeyn sekarang sedang berjalan menuju ke arahnya. 


Merasa Zeyn akan berjalan ke arahnya buru-buru Natha 
berdiri dan hendak pergi, tapi sayang orang yang akan ia 
jauhi kini sedang memanggil tepat di belakangnya. 


"Tunggu! " 


Natha langsung menepuk jidatnya. la merutuki dirinya 
sendiri. Tapi ini bisa jadi sesuatu yang istimewa untuknya, 
untuk peetama kalinya setelah kejadian dua tahun lalu dia 
akan kembali bertatap dan berbicara dengan Zeyn. 


Natha pun berbalik, ia merasa gugup, jantungnya seakan 
tidak bisa berdetak dengan baik, bagaimana tidak Zeyn 
sekarang berdiri di hadapannya. 


Baru berdiri di hadapannya sudah membuat jantung Natha 
tak karuan, apalagi sampai berbicara kepadanya, tidak 
bagaimana kalau dia sampai berpacaran dengan Zeyn, 
membayangkannya saja sudah membuatnya gila. 


"L-lo manggil gue?" tanya Natha menunjuk dirinya. 


"Gue gak manggil lo, lagipula gue gak sebut nama lo, gue 
cuma nyuruh loh berhenti dari jalan lo." 


"Lo yang ngasih gue ini?" tanya zeyn sambil mengangkat 
sekotak susu di tangannya. 


Natha menggeleng lemas dengan senyuman yang terus 
tergurat di bibirnya. 


"Lo udah besar, nggak baik berbohong hanya karena 
sekotak susu." 


"Gue gak bohong kok." 
"Padahal gue mau bilang makasih." 
"sama-sama." Natha mengucapkan itu tanpa di sengaja. 


"Gue berterima kasih kepada seseorang yang ngasih gue ini, 
kenapa lo yang ngejawab." 


"Hah- gini orang yang ngasih lo itu bilang ke gue katanya di 
suruh bilang makasih." 


Zeyn menggeleng da berbalik meninggalkan Natha sendiri 
yang jantungnya sudah tak karuan berdetak. la sangat 
senang, Zeyn kembali berbicara kepadanya setekah sekian 
lama. 


Natha menyunggingkan senyum lalu pergi berlari menuju 
kelasnya. 


Natha memasuki kelasnya masih dengan senyum yang 
lebar. 


"Dari mana aja? datang-datang langsung senyum gak jelas." 
Tanya Alyah. 


"Gue bahagia banget tau gak." 
Ghina mengerutkan keningnya. "Kenapa lo?" 


Natha tidak memperdulikan pertanyaan Ghina, ia 
menenggelamkan wajahnya di atas meja sambil tersenyum 
lebar. 


Bel tanda berakhirnya kegiatan sekolah hari ini berbunyi. 
"Kerumah gue yuk" ajak Niken 


"Bagaimana kalau malam ini kita nginap di rumah lo." Alyah 
mengucaokan itu sambil menatap Niken. 


"Ide bagus, kalau gitu gue pulang dulu, jam 4 gue kerumah 
lo sama Natha." Natha mengangguk. 


Setelahnya mereka pulang kerumah masing masing. 


Natha sampai di rumahnya dan menemukan Kak iyus dan 
Reva sedang menonton Tv. Sebaiknya Natha mengganti 
pakaiannya terlebih dahulu sebelum memberi tahu Kak Iyus 
bahwa ia akan pergi menginap di rumah Niken 


Kak Iyus cukup menyampaikan kepada mamanya. Setelah 
mengganti pakaiannya dengan baju santai, Natha berjalan 
menuju ruang keluarga. 


Natha duduk di kursi seberang kak Iyus. "Kak" panggil 
Natha. 


Kak Iyus menoleh ke arah Natha begitu juga dengan Reva. 


"Natha mau ke rumah Niken, tapi pulangnya besok, sebab 
Natha mau nginap di sana. Kak Iyus tolong kasih tau mama 
yah kalau Natha pergi." 


"Gak boleh, nanti di izinnya pergi ke rumah Niken tau 
taunya malah pergi berduaan sama pacar nya." ini bukan 
suara Kak Iyus tetapi ini suara Reva. 


"Anak kecil diam." suruh Natha dan menatap tajam ke arah 
Reva. Reva langsung diam dan melanjutkan memakan kue 
kering yang ada di pangkuannya 


"Boleh yah, soalnya Natha mau pergi jam 4 dan mama 
belum pulang, jadi Natha minta izinnya ke kakak." 


" Lebih baik kamu telvon tante Tika langsung." 


Natha mengangguk. Ada benarnya juga, kenapa ia tidak 
kepikiran dari awal saja untuk langsung memberi tahu 
mamanya lewat telvon. 


Natha langsung berlari menuju kamarnya dan masuk 
kedalam mencari benda pipih yang sedang di charger di tas 


meja nakas samping tempat tidur. 


Ngasih vote dan komentarnya gratis kok tanpa di 
pungut biaya 


Mari buat saya senang dengan memberi vote dan 
komentar 


Jangan lupa follow @puslita 


Bab 5 - Rumah Niken 


Gak ada salahnya cewek yang berjuang sekarang, Bodo 
amat sama gengsi. 


Mereka berempat sudah berkumpul di rumah Niken. Rumah 
Niken tampak begitu sepi, hanya ada pembantu di sini. 
Orangtua Niken adalah orang yang tidak pernah mengenal 
waktu dalam bekerja. Ayah dan ibu Niken masing-masing 
memiliki pekerjaan penting. 


Ketidak seringan orang tua Niken dirumah, tentu membuat 
Niken lebih bebas kemana dia akan pergi tanpa memberi 
izin kedua orang tuanya, biasanya ia hanya memberi tahu 
pembantu yang bekerja di rumahnya. 


Alyah dan Ghina sibuk memainkan handphone, sedangkan 
Natha sibuk menonton film di laptop Niken. 


Niken memasuki kamarnya sambil membawa nampan yang 
berisi makanan dan di ikuti oleh pembantunya Mbak Titi 
yang membawa botol minuman besar dan beberapa gelas. 


Niken bernafas dengan gusar melihat sahabatnya yang 
sibuk memainkan benda elektronik. "Percuma tau gak sih 
kita ngumpul, kalau kalian itu hanya sibuk dengan urusan 
masing-masing." Niken merampas handphone Alyah dan 
Ghina. 


Alyah kaget, ia menatap Niken. "Ih Niken, balikin gak!" 
Minta Alyah. 


"Gak." Tolak Niken. la langsung beralih ke Natha yang 
berada di kasur sambil tengkurap menatap serius laptop 


Niken yang menampilkan film drama Thailand. 


Niken langsung mmenutup layar laptop tersebut tanpa 
mematikannya. "Ya ampun Ken, nanggung tau gak." Kesal 
Natha. 


"Hari ini sampai pagi, gak ada yang berhak main 
handphone. Sini handphone lo Nat." Natha memberikan 
handphonenya ke Niken. 


"Terus kita ngapain sekarang?" tanya Ghina. 


"Kita main Truth or Dare aja, gimana?" tanya Natha, yang di 
balas anggukan oleh ketiga sahabatnya. 


"Tunggu, gue maskeran dulu." Alyah memasuki toilet yang 
berada di kamar Niken, dan di ikuti oleh Natha dan Ghina. 
Kecuali Niken. 


Menurut Niken, ia sudah cantik tanpa memakai masker di 
malam hari. la hanya memakai sabun pencuci muka setiap 
pagi dan malam hari sebelum tidur. 


Natha, Ghina dan Alyah, keluar dengan masker berwarna 
putih yang melekat di wajah mereka. 


"Yuk main! " 


Niken mengambil botol bekas minuman mereka di depan. 
Permainannya, ketika ujung botol mengarah kepada 
seseorang maka ia yang akan di beri pertanyaan atau 
sebuah perintah, dan orang yang searah dengan kaki botol 
ia yang akan memberi pertanyaan atau perintah. 


Niken memulai memutar botol, dan ujung botol mengarah 
ke Ghina. 


"Truth or dare?" tanya Niken. 
"Dare." 


Niken tampak berfikir, hukuman apa yang akan di berikan 
kepada Ghina. Setelah bergelut dengan pemikirannya, ia 
mendapatkan sebuah ide. 


"Oke, Gue mau lo nggak ketemu sama Randy seminggu. 
Intinya sih gak ada komunikasi baik itu secara langsung 
ataupun sebaliknya." Niken tersenyum sambil menaikkan 
alisnya. 


Bola mata Ghina membulat mendengar suruhan Niken. 
"Niken lo tau kan Randy itu ibarat oksigen buat gue. Sehari 
aja gue gak ketemu dan se-jam gue gak dengar suara 
Randy, bisa buat gue kejang-kejang. Plis ya Ken, ganti aja 
suruhannya." Ghina memegang tangan Niken dan 
menampilkan wajah memelasnya. 


"Keputusan gue final. Kalau lo tolak jangan anggap gue 
akan nerima lo lagi di rumah gue." 


Ghina mengerucutkan bibirnya. la tahu Niken sengaja akan 
hal ini, tapi apa boleh buat makanan yang sudah di cerna 
tidak bisa di muntahkan kembali seperti semula. 


"Terima aja Ghina." Alyah cengengesan ke arah Ghina. 


"Lo mah enak. Seandainya lo di posisi gue gimana?" Ghina 
menatap Alyah dengan sinis. 


"Sabarin hati Ghin." Natha menyentuh pundak Ghina. 
Sebenarnya Natha ingin tertawa melihat ekspresi Ghina, 
tapi ia tahan karena tidak ingin membuat Ghina tambah 
kesal. 


Akhirnya Ghina menerimanya. Sekarang Zaman modern, ia 
masih bisa berkomunikasi dengan Randy di malam hari 
tanpa sepengetahuan Niken. 


Mereka kembali bermain, Ghina memutar botol tersebut dan 
mengarah ke Niken. 


"Truth or Dare?" Tanya Alyah. 

"Truth" 

"Ceritaian rahasia terbesar lo yang kita nggak tau." 
" Mana bisa, Al rahasia itu privasi oke." 


"No no no. Lo juga tadi suruh gue yang bukan-bukan, apa 
salahnya tinggal cerita." Ghina tidak terima penolakan 
Niken. 


"Oke, fine." Niken berbicara dengan sedikit keras. Ia pun 
mengambil posisi duduk yang nyaman, supaya jika bercerita 
tentang rahasianya ia sedikit nyaman. 


"Gue ini anak yang lahir karena kecelakaan, sebenarnya Pak 
Aryo bukan ayah kandung gue." Ketiganya terkejut 
mendengar ucapan Niken. 


"Ken, gue minta maaf gue gak ada maksud buat buka aib 
terbesar lo." Alyah merasa bersalah. 


Niken tersenyum." Kalian sahabat gue, gue yakin kalian 
akan jaga aib gue." 


"Terus ayah kandung lo siapa?" tanya Natha. 


"Ibu gue gak bilang sama gue, Gue juga gak bisa maksa 
gitu." 


"Tapi kan Ken, gimana lo bisa tahu akan hal itu?, dan kenapa 
bisa Pak Aryo yang menutupin aib keluarga Lo?" Tanya 
Ghina. 


"Pak Aryo mau bertanggung jawab dengan syarat semua 
aset yang di serahin ibu gue itu menjadi miliknya, bisa di 
katakan dia menikahi ibu gue karena harta." 


"Tapi bagaimana lo bisa tahu, kalau Pak Aryo bukan ayah 
kandung lo?" tanya Alyah. 


"Lo tau kan gue dulu senakal apa, ada satu hari Pak Aryo 
marah besar ke gue dan dia tidak sengaja mengatakan hal 
itu." 


"Tapi kan yang penting dia nganggep lo Ken, dan keluarga 
loh harmonis." 


"Lo cuma liat dari luarnya Al, Pak Aryo suka main 
perempuan, Bahkan ia juga memiliki seorang istri selain ibu 
gue. Pak Aryo juga sering marahin ibu gue, dan karena hal 
itu ibu gue jarang di rumah, ia tidak sanggup atas kelakuan 
Pak Aryo selama ini. Ibu gue gak kalah bejat, dia juga sering 
bermain di club malam dan menjajahkan tubuhnya di sana, 
di sini gue jadi korban, gue anak yang nggak pernah 
ngerasain kasih sayang kedua orang tua." 


"Sabar ya Ken." Natha memeluk Niken, Alyah dan Ghina 
juga ikut bergabung. 


"Main lagi yuk." Niken menyudahi acara sedih-sedihnya. 
Menurutnya tidak ada yang salah jika menceritakan aibnya 
kepada sahabatnya, ia yakin mereka bisa menjaga aib 
terbesarnya. 


Niken memutar botolnya lagi, dan kini ujung botol 
mengarah ke arah Natha. 


"Truth or dare?" Tanya Alyah. 
"Truth." 


Natha memilih Truth karena dia takut akan di suruh macam- 
macam oleh Alyah, tetapi ia juga sedikit takut akan apa 
yang akan di tanyakan Alyah padanya. 


Alyah menarik Niken dan Ghina untuk berdiskusi akan apa 
pertanyaan yang cocok untuk di berikan Kepada Natha. 


"Orang yang loh suka siapa?" tanya Alyah. 


Natha membulatkan matanya, ia tidak tahu harus menjawab 
apa. "Gu-gue, gak ada." 


"Jangan bohong Nat, emang lo gak lurus, sampai-sampai 
gak ada cowok yang lo suka." Cerca Ghina. 


"Zeyn Ma 


Ketiga sahabatnya terdiam, dan setelah 5 detik mereka 
tertawa kencang. "Seorang Natha si hati beku menyukai 
seorang Zeyn Bimantara Alaric, O my Wow." Alyah berteriak 
histeris. 


"Emang salah kalau gue suka sama Zeyn, gak kan." 


"Gue hanya takut Nat, dan semoga sesuatu yang gue 
takutin gak terjadi." 


"Maksud loh apa Al?" tanya Natha. 


Alyah gelagapan mencari jawaban yang pas. "Mak-maksud 
gue gini, Gue gak mau loh rasain patah hati." 


"Itu resiko." Ucap Niken. 


"Kok bisa Nat lo suka sama Zeyn?" Tanya Ghina. 


"Bisalah, Di dunia ini mustahil kalau seseorang gak pernah 
suka dengan lawan jenisnya." 


"Pantesan kalau lihat Lia sama Zeyn, tuh hati seperti 
terbakar, ternyata emang benar terbakar hati cemburu." 
Ghina tertawa menggoda Natha. 


"Terus gimana ide lo kedepan buat dekatin Zeyn?" Kini 
giliran Niken yang buka suara. 


Natha mengangkat bahunya acuh. Dia juga tidak tahu. 
"Zeyn gak suka sama gue." 


"Lo tau dari mana, Zeyn itu sama kayak lo punya hati, dia 
juga pasti punya perasaan." 


"Dia suka sama Lia, Al, mustahil gue bisa dapat hati Zeyn." 


"Tapikan Nat, Lia gak suka sama Zeyn. Lo masih punya jalan 
buat dapetin dia walaupun lewat cara yang tak 
menyenangkan." 


"Maksud lo?" tanya Natha. 


"Lo beri Zeyn jampi-jampi. Santet dia Nath." Sontak mereka 
tertawa mendengar ucapan Ghina. 


"Tapi lo juga pasti ada usaha buat dekatin Zeyn dong." 


"Ada sih, tapi seberapa besar usaha gue kalau Zeyn masih 
memiliki perasaan ke Lia itu mustahil. Lagi pula Zeyn belum 
tahu nama gue." 


"Rasa suka juga ada batasnya Nat, lama kelamaan dia juga 
akan basi, perasaan Zeyn ke Lia perlahan-lahan akan hilang 
kalau tidak mendapatkan respon." 


"Gue setuju Ghin, Akan ada waktunya perasaan Zeyn akan 
merespon kepada seseorang yang baru." Sambung Niken. 


"Gak ada salahnya cewek yang berjuang sekarang, bodo 
amat sama gengsi. Cewek itu selalu benar baik dalam 
tindakan maupun perkataan." 


"Sok bijak lo Ghin." Cibir Alyah. 


"Lo hanya tinggal mastiin rasa lo ke Zeyn, jangan sampai 
perasaan lo bukan cinta melainkan obsesi." 


"Ini murni Ken, Rasa cinta gue asli ke Zeyn." Natha menatap 
Niken, dan meyakinkannya bahwa ia benar mencintai Zeyn. 


"Yang terpenting kita sahabat lo dukung lo sepenuhnya." 


Mereka berempat saling berpelukan. "Gue beruntung punya 
kalian." Natha merasa terharu akan persahabatannya. 


"Kita semua itu beruntung, Tuhan mempertemukan kita 
sebagai teman bukan sebagai musuh." 


Mereka mengakhiri permainannya dengan berpelukan. 


Sahabat itu datang sebagai pengganti dari seseorang yang 
hilang dari kehidupan kita, mereka datang dengan dengan 
kelebihan dan kekurangan nya masing-masing, tetapi 
karena kekurangan dan kelebihan itulah mereka saling 
melengkapi. 


Persahabatan datang sebagai penguat, ia di ibaratkan 
sebagai akar pohon yang menjadi penopang pada diri kita 
sendiri. 


Tetapi ada kalanya ia juga bisa menjadi duri dalam daging, 
Siapa yang bisa jamin di antara banyaknya teman akan ada 


salah satu di antara mereka yang akan tidak suka melihat 
temannya bahagia. 


Karena sebagian dari mereka, biasa hanya mencari 
perlindungan. 


Ghina Bellvania 
Niken Anjani Siregar 
Viana Alyah Shafira 


Vote dan komentar 
Ngasih vote dan komentar kan gratissss 


Beri saya dukungan dan semangat dalam menulis: 


Bab 6 - Kesal 


Berharap itu sepaket sama kecewa 


dak 


Dua jam berlalu, keadaan kelas 12 IPS 4 tidak bisa di 
katakan baik-baik saja. Anak-anak perempuan saling 
berpisah membuat gerombolan di mana-mana, tentunya 
mereka sedang bergosip. Sedangkan, anak cowok ada yang 
keluar kelas untuk ke kantin atau hanya sekedar berjalan- 
jalan. 


Anak cowok memang tidak ada takutnya, ini masih jam 
pelajaran dan mereka sudah pergi ke kantin terlebih dahulu. 


Seperti keadaan sekarang. Zeyn bersama dengan ketiga 
sahabatnya sudah duduk di kantin dengan Piyan dan Bima 
sudah menghabiskan satu mangkok bakso, sedangkan Zeyn 
dan Tian hanya mengaduk ngaduk makanannya. 


"Zeyn, lo masih mikirin Lia?, Lo itu cowok baru di tolak 
sekali aja udah gini". Tian tidak tega melihat Zeyn seperti 
ini setiap hari. 


"Hati lo jangan sampai stuck di satu orang, Itu gak baik buat 
kesehatan batin lo". Setelah mengucapkan itu Tian keluar 
dari kelas karena bel tanda istirahat sudah berdering. 


"Ucapan Tian ada benarnya Zeyn". Bima menambahkan. 


Mereka berempat sedang berada di kantin, sedari tadi Zeyn 
hanya menampilkan wajah datarnya. 


"Zeyn H 


Zeyn tersenyum kepada seseorang yang memanggilnya. 
Melihat Lia bahagia seperti itu, mengapa ia harus bersedih. 


Lia duduk di depan Zeyn. "Kalian tau gak, gue seneng 
banget, Leon ngajak gue jalan nanti malam." Lia 
mengucapkan itu tanpa berfikir akan ada seseorang yang 
sakit mendengarnya. 


"Lo bisa berbagi kebahagiaan Ya'. Tapi lo lihat kondisi juga, 
jangan sampai kebahagiaan yang lo ucapkan bisa menyakiti 
seseorang." Tian berbicara kepada Lia tetapi tatapannya 
mengarah ke Zeyn. 


Lia mengerti, selama ini dia sudah menyakiti perasaan 
Zeyn. Dia mementingkan kebahagiaannya sendiri tanpa 
memperdulikan akan ada yang sakit. 


Terkadang kita mendapatkan kebahagiaan di atas 
penderitaan seseorang. Seperti Lia, dia melukai hati Zeyn. 


"Zeyn." Lia menggenggam tangan Zeyn. 


"Gue bahagia kalau lo juga bahagia Ya'. Lo adik besar gue, 
bagaimana mungkin gue hancurin kebahagiaan itu." 


Zeyn berdiri dari duduknya dan berjalan keluar kantin. 
Tidak sengaja Zeyn berpapasan dengan seseorang yang 
kemarin ia duga sebagai orang yang memberinya susu 
kotak coklat. 


Nafas Natha tercekat, bagaimana mungkin ia bisa 
berpapasan dengan Zeyn sekarang. Teman-teman Natha 
meninggalkannya dan berjalan terlebih dahulu. 


Natha tersenyum ke arah orang yang berdiri di hadapannya, 
tetapi Zeyn hanya melihat datar ke arah Natha. 


"Minggir, lo halangin jalan gue." Natha tersadar, ia fikir Zeyn 
akan mengajaknya kenalan tetapi fakta sebenarnya tidak 
sesuai dengan apa yang ada di otaknya. 


Natha langsung minggir ke kanan, Zeyn berjalan di 
depannya begitu saja. 


"Kalian kenapa ninggalin gue." Kesal Natha setelah sampai 
di meja para sahabatnya. 


"Yah bagus dong, lo bisa kenalan sama Zeyn. Kita itu ngasih 
ruang buat lo bisa leluasa." Ghina tersenyum ke arah Natha. 


"Zeyn itu hatinya keras kepada orang lain, giliran sama Lia 
lembut banget." Kesal Natha. 


"Lia itu istimewa, nanti kalau lo baru berarti di kehidupan 
Zeyn baru deh." Alyah mengatakan itu tanpa mengalihkan 
tatapannya dari ponsel di depannya. 


Natha tambah kesal mendengar perkataan Alyah. 


Zeyn sedang berada di kelas, kelasnya saat ini sedang 
kosong, karena semua penghuninya sedang berada di 
kantin. 


"Boleh gue masuk." Ucap seorang gadis yang masih berdiri 
di ambang pintu. Zeyn tersenyum dan mengangguk sebagai 
respon. 


Gadis itu duduk di bangku samping Zeyn. "Maaf." 


Zeyn tersenyum. "Ya', gue bahagia kalau lo juga bahagia. 
Bagaimana mungkin seorang kakak tega menghancurkan 
kebahagiaan adiknya sendiri." 


Lia memeluk Zeyn, lama mereka berpelukan, Lia 
menyudahinya dan menatap Zeyn. "Lo orang baik Zeyn, gue 
hanya minta agar lo lupain rasa lo ke gue. Perasaan lo itu 
bisa jadi boomerang dalam hidup lo jika lo terus menerus 
berharap. Jadi gue minta lepasin gur, layani gue layaknya 
seorang teman atau seorang adik, karena Tuhan hanya 
menakdirkan kita seperti itu." 


"Seorang kakak akan menuruti permintaan adiknya." Zeyn 
tersenyum paksa ke arah Lia 


Lia tersenyum. "Gue yakin, lo bisa mendapatkan orang yang 
lebih tepat untuk hati lo. Lo ngerti maksud gue kan? Gue 
hanya ingin melihat kakak gue ini bahagia." Lia mengusap 
lembut rambut Zeyn. 


"Kita ke kantin sekarang, lo belum makan tadi." Ajak Lia. 


Sebelum Lia beranjak, Zeyn menarik tangan Lia. Yang ditarik 
hanya mengerutkan keningnya. "Kenapa?" 


"Dari lo gue belajar kalau berharap kepada manusia itu 
adalah kekecewaan yang paling disengaja. Gue berharap 
sama lo, bahkan harapan gue sama lo itu besar Ya'. Gue lupa 
akan satu hal kalau berharap itu sepaket sama kecewa." 
Zeyn berdiri dan berjalan terlebih dahulu meninggalkan Lia. 


Lia tercenung setelah mendengar perkataan yang Zeyn 
tuturkan tadi. "Maafin gue Zeyn." Ucap Lia lirih. 


Sesampainya di kantin, mereka berdua mendapat tatapan 
dari penghuni kantin, tentu mereka iri melihat kedekatan 
Zeyn dan Lia. Tidak terkecuali Natha. 


"Sabar Nat, terkadang cinta memang seperti itu." Ucap 
Ghina tertawa. 


Natha melirik ke arah Ghina dengan sinis. "Maksud lo?" 
Tanya Natha. 


"Lo harus terbiasa Nat, jangan sampai lo jadi orang yang 
memiliki tingkat kecemburuan yang tinggi mereka sudah 
berteman sejak dulu, wajar mereka seperti itu." Jawab 
Ghina. 


Natha tetdiam mendengar ucapan Ghina. Memang benar 
apa yang di katakan Ghina. Seharusnya dia tidak 
secemburu ini dan dia harus terbiasa. Melihat Zeyn dan Lia 
seperti itu sudah wajar. 


Bel tanda berakhirnya jam pelajaran berbunyi, semua siswa 
Sma Tunas Bangsa keluar kelas menuju parkiran. 


Seperti saat ini, Natha, Ghina, Alyah dan Niken sudah 
berada di parkiran. 
Niken melihat ke arah ban mobilnya yang sedikit kempes. 


"Bannya kempes Ken" 


Niken mengangguk. "Kalian pulang duluan aja, gue 
nungguin orang yang akan gue suruh buat benerin nih ban." 
Suruh Niken. 


"Kita gak tega Ken." Ucap Alyah. 
Natha dan Ghina juga mengangguk. 


"Gue pulang duluan yah, tuh sudah ada jemputan gue." 
Ucap Alyah 


"Lo gimana sih Al, tadi bilang gak tega, sekarang lo mau 
pulang duluan" cibir Natha. 


Alyah tersenyum cengengesan. "Kan ada kalian berdua, Gue 
pulang yah Ken." 


"Iya" 


Mendengar persetujuan Niken, Alyah langsung berlari 
menuju mobil yang menjemputnya. 


"Kalian juga pulang aja, gue gak pa-pa kok. Ntar nyokab lo 
cariin lagi." Suruh Niken Lagi. 


"Nggak, sebelum lo juga pulang" tolak Natha. 
"Tapi ini lama lo." 


Natha tidak tega meninggalkan Niken, apalagi sekarang 
sekolah sudah sepi. 


Mata Natha mengedar ke seluruh penjuru sekolah. la tidak 
sengaja melihat Zeyn, Tian, dua sahabatnya dan Lia. 


Natha memanggil Tian, Tian yang merasakan namanya di 
panggil menoleh mencari sumber suara yang menyebut 
namanya. 


la melihat Natha dan beberapa teman Natha. "Gue kesana 
dulu." Ucap Tian kepada Sahabatnya. 


"Kenapa Nat?" tanya Tian setelah sampai. 


"Gue mau minta tolong, lo bisa gak antar Niken pulang, 
soalnya ban mobilnya kempes dan gue sama Ghina gak bisa 
nganterin dia solanya rumah kita gak searah." 


"Niken siapa?" tanya Tian. 


"Oh iya belum kenalan, ini Niken dan ini Ghina. Jadi lo bisa 
kan?" Natha meperkenalkan Ghina dan Niken yang di balas 
senyuman oleh Tian. 


"Emang rumah Niken dimana?" tanya Tian. 


"Pondok bambu." Jawab Natha. 


Pondok Bambu, itu searah dengan rumah Piyan. Melihat 
teman-temannya yang akan berlalu di depannya, Tian 
mengentikannya. 


Piyan dan Bima berhenti, berbeda dengan Zeyn yang terus 
melajukan motornya. Natha melihat Zeyn berlalu begitu 
saja. "Gue sumpahin lo jatuh." Batin Natha. 


Natha menggeleng, ia sudah menyumpahi orang yang tidak 
tidak. Bagaimana nanti kalau Zeyn terluka parah, jika Lia itu 
tidak masalah baginya. 


"Kenapa sih Tian?" tanya Bima. 


"Lo boleh gak Yan anterin Niken pulang , rumah dia searah 
kok sama lo." 


"Niken siapa?" tanya Piyan. 


"Kenalin gue Natha, ini Niken dan ini Ghina." Natha 
memperkenalkan dirinya begitu juga dengan teman- 
temannya. Walaupun dia sudah mengetahui nama sahabat- 
sahabat Zeyn, apa salahnya berbasa basi 


Piyan mengangguk dan tersenyum "Piyan" 
"Gue Bima" 


"Gue mau kok, siapa coba yang mau nolak anterin cewek 
cantik kayak Niken." Goda Piyan. 


"Gue gak mau Nat." Tolak Niken, ia jijik melihat Piyan 
Menggodanya. 


"Gue akan bawa lo pulang dengan selamat, tenang aja. Gue 
orang yang bisa di percaya." Piyan meyakinkan Niken. 


"Ikut aja deh Ken, Piyan baik kok." Suruh Ghina, karena dia 
juga ingin segera pulang ke rumah. 


Niken terpaksa, dan ia akhirnya pulang bersama Piyan. 


Natha sampai di rumahnya, ia ingin segera menuju 
kamarnya dan berbaring di sana. 


Tetapi belum sampai di tangga suara adiknya 
menghentikannya. "Kak Natha di suruh mama buat jemput 
dia." Terdengar suara Reva di balik sofa depan Tv. 


"Emang kenapa mama gak pakai mobil?" tanya Natha 
menghampiri Reva. 


"Mama berangkatnya sama papa, katanya mama rindu sama 
papa jadinya berangkat bareng." 


Natha bernafas dengan gusar. "Iya, baru juga jam 3" Natha 
berdiri dan berjalan menaiki tangga menuju kamarnya. 


Setelah Zeyn mengantar Lia pulang, dia langsung 
melajukan motornya ke rumah, ia ingin mandi terlebih 
dahulu sebelum menjemput kakaknya. 


Setelah siap, Zeyn melajukan mobilnya ke klinik sang 
kakak. Hari ini dia menjemput kakaknya dengan mobil. 


Sampai di sana Zeyn melihat kakaknya sedang berbincang- 
bincang dengan tante Tika. 


Zeyn turun dan menghampiri keduanya. Zeyn menyalami 
tangan tante Tika. 


"Zeyn, kita tunggu anaknya tante Tika dulu yah, kasian 
kalau di suruh nunggu sendirian." Zeyn mengangguk 
mendengar ucapan kakaknya. 


"Maaf yah nak merepotkan kalian." 
"Tidak masalah tante." 


Reva mengguncangkan bahu kakanya yang tertidur. "Kak 
bangun, mama udah telvon dari tadi." 


Natha terbangun. "Kak ini udah jam lima lewat, mama udah 
nunggu lama." 


Natha membulatkan matanya, dan berlari ke bawah. Ia tidak 
peduli meski memakai pakaian sekolah, ia sudah telat 
menjemput sang mama. 


Natha melajukan mobilnya dengan kencang, bisa-bisanya ia 
tertidur. 


Sampai di sana Natha melihat dua orang yang sedang 
berbincang-bincang. Natha mengenalnya itu mamanya dan 
Kak Meldy. 


Natha turun menghampiri mamanya. "Kamu dari mana aja, 
kenapa baru jemput mama?, kamu juga masih memakai 
pakain sekolah." 


Natha tersenyum cengengesan, di terburu-buru. Bahkan ia 
lupa memakai sendal. "Ketiduran Mama." 


"Hai Nat." Sapa kak Meldy. 
"Halo Kak Mel." Natha tersenyum ke arah Kak Meldy. 


"Ohiya kakak mau ngenalin kamu sama adik kakak, dia 
sedang berada di mobil, tunggu kakak panggil." Kak Meldy 
kalau berjalan ke arah mobil hitam yang terparkir tak jauh 
dari mobilnya. 


"Natha, kenalin ini adik kakak." Mendengar suara Kak Meldy, 
Natha menoleh dan dia mematung melihat siapa yang 
bersama Kak Meldy. 


Kira-kira reaksi Natha gimana ya pas ketemu Zeyn? 


JANGAN LUPA UNTUK SHARE CERITA ZEYNATHA KE 
TEMAN-TEMAN KALIAN YAAA 


DAN YANG PALING PENTING DAN YANG PALING DI 
TUNGGU-TUNGGU ADALAH VOTE DAN COMMENT 
KALIAN 


MAMI PUS BERTERIMA KASIH BANYAK KEPADA KALIAN 
YANG UDAH NGASIH VOTE SAMA KOMENTARNYA 


NIH LOVE KUNING DARI MAMI PUS 
Salam manis, 
Puslita 


JANGAN LUPA FOLLOW! 


Bab 7 - Fakta 


Jika kita belum di pertemukan, maka bersabarlah. Skenario 
kita masih panjang perjalan. 


Natha membulatkan matanya, jantungnya seakan tidak di 
rasa berdetak, entah ini keberuntungan atau kesialan. Natha 
beruntung bisa bertemu dengan Zeyn, mungkin ia bisa 
lebih dekat karena, Zeyn adiknya Kak Meldy. Tetapi, sialnya 
ia bertemu Zeyn dengan keadaan mengenaskan. 


Sedangkan Zeyn melihat datar Natha dari bawah sampai 
atas. "Apa kalian pernah bertemu sebelumnya?" tanya Kak 
Meldy. 


"Tidak" 


Natha sedikit kecewa dengan jawaban yang Zeyn lontarkan. 
Ternyata dia tidak pernah menghargai pertemuannya 
dengan Natha. 


"Zeyn, ini anak pertama tante." Tika melirik anaknya 
supaya. memperkenalkan diri kepada Zeyn. 


Natha memutar matanya, bagaimana mungkin perempuan 
yang memulai. Dimana-mana laki-laki yang memulai 
perkenalan. Tapi tidak ada salahnya berkenalan ia dapat 
menyentuh tangan Zeyn. 


Natha mengulurkan tangannya kedepan. "Renatha Jody 
Kurniawan." 


Tangan Natha di sambut oleh Zeyn. "Zeyn." 


Rasa senang melingkupi diri Natha, ia akhirnya bisa 
memperkenalkan dirinya oleh Zeyn. Sampai-sampai ia lupa 


melepaskan tangan Zeyn. 
"Natha lepas tangan Zeyn." Suara Tika menyadarkan Natha. 


"Kalau begitu kami pulang Tante." Setelah menjabat tangan 
Tika, Zeyn dan Meldy berjalan menuju mobil. 


"Natha cantik kan Zeyn" Goda Meldy. 
"Hm" 


Meldy tersenyum."Kamu bisa melupakan Lia dengan 
mencoba membuka hati kamu buat orang lain, dan Natha 
cocok sama kamu." 


"Kak, kecocokan pasangan tidak di lihat dari tampilan 
luarnya saja, karena bukan mereka yang merasakan itu." 


"Apa salahnya mencoba Zeyn." Meldy membalikkan 
badannya sedikit mengarah Zeyn. 


"Cinta itu bukan ajang uji coba kak. Yang bermain di sini itu 
hati." 


Lebih baik Meldy diam dari pada berbicara dengan Zeyn, ia 
membalikkan badannya ke depan dan menatap lurus mobil 
yang berjejer. 


Sedangkan Natha sedari tadi terus menggenggam 
tangannya, Tika melihat aneh ke arah anaknya itu. 


"Kenapa dengan tanganmu itu?" tanya Tika. 


"Tidak apa-apa ma. Oh iya, Zeyn sering jemput Kak Meldy?" 
Tanya Natha. 


"Iya, setiap hari malah. Zeyn itu adik yang bertanggung 
jawab." 


Natha mengembangkan senyumnya. Ia memiliki ide supaya 
bisa bertemu dengan Zeyn setiap hari. 


"Mah, Kalau ke klinik biar Natha aja yang nganterin. Kasian 
kan mama kerja pagi sampai sore masa nyetir sendiri, Natha 
janji akan jemput mama tepat waktu." 


"Tumben, sekarang aja mama yang nyetir. Kamu alasan kan 
mau jemput mama tau-taunya mau ketemu Zeyn." Goda 
Tika 


"Tuh mama tau" Natha berbicara di ikuti dengan gelak tawa. 


Tika menggeleng. "Zeyn tidak suka perempuan pemalas 
seperti kamu." Natha mencebikkan bibirnya mendengar 
ucapan sang mama. 


Keluarga Kurniawan sedang melakukan kegiatan makan 
malam. Natha makan dengan diam begitupun dengan yang 
lain. Hingga semuanya berhenti makan setelah mendengar 
deheman Pak Dedi. 


"Ayah ingin berbicara sama kalian semua. Ayah di pindah 
tugaskan ke Papua, jadi besok Ayah akan berangkat." 


Natha menatap sang Ayah, dia tidak ingin berpisah. "Ayah 
gak boleh pergi." 


"Sayang, Ayahmu pergi karena sebuah tugas. Itu sudah 
kewajiban ayahmu, kita sebagai keluarga yang di pimpin 
oleh kepala keluarga Abdi Negara mau tak mau harus 
merelakan kepergiannya." 


Natha berdiri dari duduknya dan berjalan kearah tangga 
menuju kamarnya. Dedi sempat memanggilnya, tetapi Tika 
menggeleng. "Biarkan Natha mengerti." 


Natha melompat kearah tempat tidurnya. la menangis 
dengan posisi tengkurap. la tidak ingin Ayahnya pergi, 
entah itu sebuah tugas. 


Suara pintu kamarnya terdengar, Seseorang masuk dan 
duduk di tepi kasur. "Natha, Ayah tau kesedihanmu. Tetapi 
ini sudah menjadi kewajiban Ayah. Tanggung jawab Ayah 
bukan hanya pada keluarga tetapi juga pada Negara." 


Natha bangun dan memeluk ayahnya. "Natha sayang sama 
Ayah, Natha takut nanti ada sesuatu yang terjadi kepada 
Ayah." 


"Siapa yang akan meninggalkanmu, Ayah janji akan 
kembali. Tetapi jika kamu seperti ini Ayah tidak yakin." 


"Natha janji tidak akan menangis, tetapi ayah juga harus 
janji kalau Ayah akan kembali." 


"Ayah janji." Dedi mengecup kening putrinya itu. 


Hari ini Natha kembali ke sekolah. Setelah mengantar sang 
Ayah kemarin, Natha menjadi sedikit diam. 


"Nat, lo kenapa?, biasanya juga ayah lo pergi karena tugas 
kan, tapi baru kali ini lo seperti ini." 


"Lo gak tau Ghin perasaan gue seperti apa, Gue takut." 


"Lo harus yakin, kalau Ayah lo pulang dengan selamat. 
Jangan buat Ayah loh khawatir karena lo yang gak 
ngikhlasin dia buat pergi." 


Natha dan Ghina turun dari mobil, mereka berdua berjalan 
beriringan ke kelas. Baru Natha masuk ke dalam kelasnya, 
suara Alyah yang berteriak mengentikan langkahnya. 


"Ya ampun Nat, gue kangen banget sama lo." 


Natha tidak menggubris ucapan Alyah, ia melanjutkan 
langkahnya yang sempat tertunda menuju bangkunya. 


"Natha kenapa Ghin?" tanya Alyah. 
Ghina hanya mengangkat bahunya. la malas berbicara 
dengan Alyah. 


"Kenapa Nat?" Tanya Alyah yang duduk di depan meja 
Natha. 


"Capek. Oh iya Niken mana?" Tanya Natha balik. 


"Dia nggak ke sekolah, udah dua hari. katanya sih ada 
urusan keluarga." 


"Urusan apa?" tanya Natha. 


"Dia gak bilang-bilang, gue sih tanya dia ada urusan apa 
tapi katanya ini privasy, niken sok sibuk." 


"Semua orang punya urusan penting masing-masing Al." 
Ghina ikut bersuara. 


"Tapi aneh kan keluarganya aja gak pernah urusin Niken, 
dan dia bilang ada urusan keluarga. Setau gue Niken orang 
yang gak peduli akan keluarganya." 


"Seberapa keras Niken bilang gak peduli, kalau ini 
menyangkut tentang keluarga pasti dia juga akan turun 
tangan." Natha menambahkan. 


"Tapi gak biadanya Niken gak kesekolah, ini udah dua hari 
lo. Kalian tidak curiga?" 


"Positive thingking aja, dia juga butuh waktu untuk 
memperbaiki segala urusan keluarganya, kita sebagai 


teman harus mendukung." 


Natha mengangguk. Ucapan Ghina benar Al, jangan berfikir 
negatif terus. 


Tak lama seorang guru memasuki kelasnya. Itu pertanda 
bahwa jam pelajaran akan segera di mulai. 


Jam istirahat sudah di mulai 5 menit yang lalu, Natha, Ghina 
dan Alyah sudah berada di kantin. Mereka memakan bakso, 
tanpa di suguhi dengan bicara. Mereka sibuk dengan 
makanannya masing-masing. 


Sampai Natha berdiri. "Kemana?" tanya Ghina. 


"Air gue habis." Setelah menjawab pertanyaan Ghina, Natha 
berjalan ke stand penjual air Minum. 


Setelah Natha membayar, la berbalik namun na'as Natha 
menabrak seseorang yang sedang membawa jus. Seragam 
Natha terkena jus tersebut begitu juga dengan orang yang 
ia tabrak. 


"Maaf, seragam lo jadi kotor karena gue." Ucap seseorang 
yang ia tabrak. 


Natha melihat orang yang ia tabrak, ia membulatkan 
matanya kala orang yang ia tabrak adalah Lia. 


"Nggak masalah, gue yang salah." 


"Iya lo yang salah, lo gak liat dulu sekeliling sebelum mau 
jalan. Dan Ya' kenapa lo yang meminta maaf, sudah terbukti 
dia yang nabrak lo." 


Itu bukan suara Lia, tetapi seseorang yang berdiri di 
samping Lia dan orang itu adalah Zeyn. 


"Zeyn sudah, Kami berdua yang salah. Lo nggak usah ikut 
campur masalah gue deh." 


"Maafkan Zeyn." Natha mengangguk. "Nama gur Aulia." 
Ucap Lia sambil mengulurkan tangannya. 


"Renatha." Natha tidak membalas uluran tangan Lia, ia lebih 
memilih melanjutkan membersihkan seragamnya yang 
kotor. 


Lia menurunkan tangannya. 
"Sombong" 


Natha Menghentikan kegiatannya membersihkan 
seragamnya yang kotor. la menatap Zeyn. "Bukannya gue 
sombong. Tangan gue kotor." 


"Lebih baik lo pergi Zeyn." Lia mendorong Zeyn. 
"Beruntung gue suka sama lo." Gumam Natha. 


"Suka sama siapa?" tanya Lia, karena tidak sengaja 
mendengar gumaman Natha. 


Natha menatap Lia. "Zeyn" 


Lia membulatkan matanya. "Lo percaya?" tanya Natha ke 
Lia. 


"Isi hati seseorang tidak ada yang tahu." 


Natha mengangkat bahunya. "Gue minta maaf, bukannya 
gue gak nerima uluran tangan lo berarti gue sombong, gue 
hanya gak mau tangan lo kotor." 


Lia mengangguk mengerti. "Kita ke toilet aja, seragam gue 
juga kotor." 


Natha mengiyakan ucapan Lia, dan mereka berdua berjalan 
ke toilet. Tetapi sebelum mereka ke toilet Natha 
menghampiri teman-temannya terlebih dahulu. 


Natha dan Lia berdiri di depan kaca toilet sekolah mereka. 
"Zeyn memang seperti itu, dia tidak berfikir sebelum 
berbicara." 


Jujur ada sedikit rasa tidak suka Natha tadi, bagaimana 
mungkin Zeyn mengatainya cewek sombong. Natha 
melakukan itu karena tidak suka Zeyn membela Lia, 
walaupun jelas-jelas dia yang salah. 


"Lo spesial bagi diri Zeyn, dia pantas membela lo karena 
gue yang salah." 


"Zeyn nganggep gue biasa-biasa aja, dan lo harus tau Zeyn 
itu orang baik." 


"Lo udah lama kenal Zeyn?" tanya Natha. Mungkin dengan 
bertanya ke Lia tentang Zeyn, itu lebih baik. 


"Dari SMP" 


"Lo gak pernah kebawa perasaan kalau Zeyn 
memperlakukan loh spesial?, secara lo kan cewek gampang 
Baper. Gue aja kalau di gituin sekali aja udah aneh perasaan 
gue." 


Lia tersenyum mendengar ucapan Natha. "Perlakuan dia 
sudah biasa, dia seperti itu karena menganggap gue 
sebagai adik." 


Natha mengangguk. "Nat, apa sekarang kita bisa 
berteman?" tanya Lia. 


Natha tersenyum. "Teman." 


TERIMA KASIH BANYAK UDAH MAU BACA CERITA 
ZEYNATHA, MAAF JIKA BANYAK TYPONYA. SEMOGA 
KALIAN SUKA 


JANGAN LUPA JUGA UNTUK BANTU SHARE KE TEMAN- 
TEMAN, SAUDARA, TETANGGA DAN KERABAT KALIAN 
UNTUK IKUT BACA CERITA ZEYNATHA 


JANGAN LUPA JUGA UNTUK BERI VOTE DAN 
COMMENT: 


Salam manis, 


Puslita 


Bab 8 - Pulang Bareng 


Terkadang kita tidak menyadari satu hal, Bahwa musuh 
terbesar kita bisa jadi orang-orang yang dekat dengan diri 
kita sendiri. 


Natha membereskan semua buku dan alat tulis yang ada di 
atas mejanya. la melihat Ghina yang sudah berada di 
ambang pintu. 


"Ghina, tungguin." Teriak Natha. 


Ghina berhenti dan menunggu Natha. "Maaf ya Nat, gue 
mau pergi dulu sama Randy jadi hari ini lo pulang sendiri 
aja." 


Natha menatap Alyah. Berharap Alyah bisa mengantarnya 
pulang. "Gue gak bisa Nat, maaf. Hari ini Mang U'us gak 
jemput gue." Kenapa hari ini Natha begitu sial. 


Natha tidak mungkin menelvon Kak Iyus dan menyuruhnya 
mengantarkan dirinya pulang, dia pasti sibuk di kampus. 


Natha merenungi dirinya sendiri, ia bisa saja pulang naik 
angkot, tetapi uang jajannya hanya tersisa dua ribu rupiah. 
Sekolah juga sudah sepi, hanya tinggal beberapa orang 
yang kemungkinan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 


Natha mengambil ponselmya dan ingin mrnelvon sang 
Mama, semoga mamanya bisa menjemputnya. 


"Assalamu alaikum ma" sapa Natha. 


"Waalaikum salam Kenapa sayang?" 


" Mama bisa tidak menjemput Natha di sekolah, soalnya 
Ghina ada perlu dan gak bisa pulang bareng Natha." Natha 
membuat suaranya srmelas mungkin. 


"Gimana ya, mama sibuk. Kamu pulang naik angkot atau 
kamu bisa pulang bareng Zeyn" 


Mendengar ucapan mamanya yang menyuruhnya pulang 
bareng Zeyn, membuat Natha bergidik ngeri. Zeyn pasti 
menolaknya, lagi pula dia tidak akrab dengan Zeyn. 


"Tapi ma gak semudah itu, Zeyn pasti menolak untuk 
mengantar Natha pulang" 


"Coba dulu, Zeyn itu baik. Yaudah mama tutup yah, mama 
ada pasien lagi." Tika memutuskan sambungan telvon dari 
Natha. 


Natha menghembuskan nafasnya kasar, dia pun berdiri dan 
berjalan masuk ke sekolah untuk mencari keberadaan orang 
yang akan mengantarnya pulang. 


Natha melihat seseorang yang berjalan di koridor kelas 
sepuluh yang akan berjalan menuju parkiran. 


Natha berlari menuju motor Zeyn, dan menunggunya di 
sana. 


Zeyn menaikkan alisnya melihat Natha berdiri tidak jauh 
dari motornya. 


"Zeyn begini, mama nyuruh aku buat pulang sama kamu. 
Kamu bisakan? kamu cukup antar aku sampai ke klinik." 
Natha berbicara dengan pelan. 


"Gak usah bicara formal sama gue, aneh tau gak." Natha 
mengerucutkan bibirnya mendengar ucapan Zeyn. 


"Lo bisa kan nganter gue sampai klinik?" Tanya Natha. 


Zeyn mengangkat bahunya. "Ih Zeyn, gue mau jawaban dari 
lo, kalau saja gue punya ongkos buat pulang, gue gak 
mungkin minta tolong sama lo." Natha berbalik, namun 
langkahnya terhenti karena ada yang menarik tangannya. 


Natha mengembangkan senyumnya, pasti Zeyn akan 
mengantarnya pulang. Betapa senangnya hati Natha, kapan 
lagi bisa pulang dan naik di motor Zeyn. Natha berbalik. 


Zeyn mengangkat tangan Natha dan meletakkan uang 
sepuluh ribu rupiah di sana. " Lo bilang gak punya ongkos 
kan buat pulang, jadi gue kasih uang buat lo pulang." 


Natha geram dan hendak memukul Zeyn, namun di 
urungkan. "Lo tega nyuruh gue pulang sendiri naik angkot, 
kalau gue di culik gimana?, dan lagi pula mama gue yang 
nyuruh supaya pulang sama lo." 


"Lo banyak alesan, lagi pula siapa yang mau nyulik orang 
kayak lo, gak guna." 


Percuma dia meminta agar Zeyn mengantarnya. Sehatusnya 
dia tahu dari awal bahwa Zeyn pasti menolak untuk 
mengantarnya pulang. 


Natha berbalik dan baru berapa langkah dari tempatnya 
suara Zeyn kembali menghentikannya. 


"Yaudah, lo pulang sama gue. Kasian gue liat wajah lo gitu." 


Natha tersenyum, dan berbalik kembali ke Zeyn. Dan jadilah 
Natha pulang bareng Zeyn hari ini. 


Natha dan Zeyn sudah sampai di klinik. Meteka berdua 
sekarang berada di ruangan Kak Meldy. Bukan hanya 


mereka berdua di sana, tetapi juga ada Kak Meldy dan Tante 
Tika. 


"Kalian berdua sudah makan?" tanya Tika. 


Natha menggeleng sedangkan Zeyn mengangguk. "Zeyn, 
kamu ajak Natha buat makan di luar." Suruh Kak Meldy. 


Dia melakukan iti supaya Zeyn bisa dekat dengan Natha, 
dan melupakan orang yang sudah menyia-nyiakan perasaan 
Zeyn. 


"Kak aku sudah makan." Mendengar ucapan Zeyn membuat 
Meldy mengerti, Zeyn menolaknya. 


"Apa salahnya makan lagi, kamu ajak Natha makan atau 
malam ini kakak gak ngasih kamu makan malam." Ancam 
Meldy. 


Natha kaget menatap Meldy. "Kak gak papa, Natha bisa 
pergi sendiri." 


"Tidak kamu haru pergi sama Zeyn, ini perintah." 


Zeyn bangkit dari duduknya. "Gak usah sok baik, tadi aja 
katanya takut nanti ada yang nyulik, sekarang mau pergi 
sendiri." 


Natha dan Zeyn sudah berada di restaurant. Natha yang 
memesan nasi goreng dan Zeyn yang hanya memesan jus 
alpukat. 


Bisa di katakan Natha seperti seseorang yang hanya makan 
sendiri. Bagaimana bisa di katakan makan berdua seperti ini 
jika hanya kesunyian yang mendominasi. Natha juga tidak 
bisa makan dengan tenang. jika dia bersama Zeyn, dia 
harus menjaga sikap. 


Butuh 15 menit bagi Natha untuk menghabiskan 
makanannya. Prlayan datang dan menagih uang 
makanannya. 


Natha menatap Zeyn. "Jangan harap gue bayarin makanan 
lo, Lo bukan tanggung jawab gue." 


"Tapi lo kan tau gue gak bawa uang, tadi aja gue minta buat 
ongkos pulang." 


Zeyn terpaksa membayarkan makanan Natha. "Besok gue 
ganti uang lo." 


"Gak usah! " 


Natha dan Zeyn tidak pulang ke klinik, mereka berdua 
memilih duduk di taman. Entah apa isi pikiran Zeyn 
sehingga dia membawa Natha ke taman. 


"Kita duduk di sini dulu, jam pulang Kak Meldy masih satu 
jam lagi." 


Natha menurut, dia tidak akan menyia-nyiakan kesempatan 
ini. "Lo mau makan ice cream?" tanya Zeyn. 


"Gue gak suka" Tolak natha. 


"Aneh, jadi lo suka apa?" Tanya Zeyn. 
Menurut Zeyn Natha gadis yang aneh, dia berfikir semua 
cewek suka dengan Ice cream ternya tidak juga. 


"Gue sukanya lo" Batin Natha. 


"Gue lebih suka susu cokelat dari pada ice cream. Gue gak 
suka cara makan ice cream yang di jilat-jilat." 


"Tapi kan bisa langsung makan, gak usah di jilat." 


"Dingin" 


Zeyn mengangguk. "Tadinya sih gue mau traktir lo ice 
cream, tapi lo gak suka. Minimarket juga jauh dari sini." 


"Gak usah, nanti utang gue tambah numpuk. Dan lo 
kesambet apaan mau traktir gue." cibir Natha. 


Zeyn juga tidak tahu ia mendapat bisikan dari mana untuk 
membelikan Natha ice cream, padahal dia tidak menyukai 
gadis itu. 


"Lo kelas berapa?" tanya Zeyn. la memang tidak tahu Natha 
kelas betapa jadi dia bertanya, siapa tahu nanti dia ada 
keperluan. 


"Ipa empat." 


Natha sesekali melirik Zeyn. Dia merasa senang Zeyn ingin 
mengetahui kelasnya. 


"Lo belum punya pacar?" Entah keberanian dari mana Natha 
menanyakan hal itu, dan apa gunanya mempertanyakn 
sesuatu yang sudah di ketahui jawabannya. 


Tapi Natha menanyakan hal itu hanya sekedar berbasa-basi. 
Dia ingin lebih dekat lagi dengan Zeyn. Mungkin dengan 
mempertanyakan hal itu niatnya untuk dekat dengan Zeyn 
lebih mudah. 


Natha berharap, Zeyn tidak marah mendengar 
pertanyaannya. Dengan menanyakan hal itu, Zeyn akan 
mengingat Lia yang sudah menolaknya. 


Zeyn tertawa tetapi hanya sebentar. "Gue di tolak." 


Natha sempat terdiam. Lia memang orang yang tidak tahu 
di untung dan bersyukur. Bagaimana mungkin dia menolak 
Zeyn yang sudah sangat mencintai dirinya. 


Tapi ini juga keberuntungan bagi Natha. Dengan Lia 
menolak Zeyn, ia bisa bebas dekat dengannya tanpa 
adanya batasan. 


"Orang itu bodoh udah nolak lo, secara lo orang baik. Dan 
dia gak gak tau diri, padahal ada seseorang yang ingin 
berada di tempatnya." 


Dan orang yang ingin berada di tempat Lia adalah Natha. 


"Dia nolak gue karena sebuah alasan, dan dari mana lo tau 
kalau gue baik. Kita itu baru ketemu kemarin." 


"Buktinya lo mau nganterin gue pulang, bukan hanya itu lo 
juga udah traktir gue tadi, kurang baik apa lagi coba." 


"Jangan terlalu cepat menyimpulkan watak dan sikap 
seseorang, bisa saja suatu saat nanti orang itu yang akan 
menyakiti lo. Dan untuk kebaikan gue, bukannya gue 
nganter lo itu karena di suruh mama lo, dan untuk soal 
makan tadi itu karena lo yang gak bawa uang kan." 


Natha tertegun, Zeyn bisa berbicara sepanjang itu di 
depannya dan kepadanya. 


Zeyn berdiri dari duduknnya. "Tiga puluh menit lagi Kak 
Meldy pulang." Zeyn berjalan begitu saja tanpa 
menghiraukan Natha lagi. 


Natha juga ikut berdiri dan berjalan mengejar Zeyn yang 
sudah jauh di depannya. 


KALIAN MAU BUAT SAYA SENANG? 
BERI VOTE DAN KOMENTARNYAAAAA!!! 


Yang ngaaih vote sama spam komentar cantikkkk 


Bab 9 - Jessica Pricilla 


WANITA 

Makhluk pecemburu, sangat mementingkan penampilannya, 
pembohong terhebat, dan sangat mudah tersinggung. 

Maka pahamilah! 


Natha mendaratkan dirinya di kasur, la sangat senang hari 
ini. Di mana Zeyn mengantarnya pulang walaupun hanya 
sampai klinik dan dia juga makan bersama dengan Zeyn. 
Walaupun Zeyn hanya diam dan Natha serasa makan 
sendiri. 


Natha masuk ke kamar mandi dan selang beberapa menit, 
Natha keluar dengan baju kaos putih polos dan celana jeans 
selutut. 


Kegiatan Natha yang mengeringkan rambutnya terhenti 
karena ponsel di atas nakas berbunyi tanda ada pesan yang 
masuk. 


Natha mengambil ponselnya dan melihat siapa yang 
mengirimnya pesan. Ternyata itu dari Ghina yang 
memberitahunya bahwa besok tidak bisa menjemput 
dirinya. 


Setelah mengirim balasan kepada Ghina, Natha keluar dari 
kamarnya menuju meja makan. 


Natha menarik kursi di sebelah Reva dan duduk di sana. 
"Kak Iyus belum pulang?" tanya Natha. 


"Nggak. Dia tadi ngabarin kalau nginap di rumah temannya. 
Katanya sih besok harus buru-buru ke kampus," Jawab Reva. 


Natha ber-oh ria sambil mengambil lauk yang ada di 
depannya. "Mama besok anterin Natha ke sekolah ya, Ghina 
gak bisa jemput." 


"Mama gak bisa soalnya besok mama gak ke klinik." 


"Terus yang anterin Natha sama Reva siapa?" Natha 
menatap Tika. 


"Kalau aku sih perginya bareng Ela besok." Reva memberi 
tahu Natha. 


Tika menggeleng. "Kamu telvon Zeyn biar jemput kamu 
besok," Suruh Tika. 


Bagaimana Natha menelvon Zeyn, nomornya saja ia tidak 
punya. "Natha gak punya nomor Zeyn. Lagian apa susahnya 
sih Ma, nganterin Natha dulu." 


"Tempat arisan mama sama sekolah kamu itu berlawanan 
arah. Kalau gitu biar mama yang telvon Meldy supaya dia 
memberitahu Zeyn untuk menjemput kamu." 


Natha tidak menanggapi lagi, dalam hati kecilnya ia 
berharap semoga Zeyn bisa mengantarnya ke sekolah 
besok. 


Natha membuka pintu rumahnya dan betapa terkejutnya ia 
melihat Zeyn yang berdiri membelakangi dirinya. 


"Zeyn." Panggil Natha. 
Zeyn berbalik dan menatap Natha datar. 
"Lo udah lama nungguin gue?" Tanya Natha. 


"Tujuh menit, empat puluh sembilan detik." Setelah 
mengatakan itu Zeyn berjalan menuju motornya. 


Natha ikut berjalan, ternyata Zeyn datang menjemputnya. 
Hati Natha mendapat kebahagiaan di pagi hari, semoga ini 
pertanda baik. 


Di perjalanan mereka berdua hanya diam. Baik Zeyn 
maupun Natha tidak ada yang berniat memulai 
pembicaraan. 


Mereka berdua sampai di parkiran sekolah. Natha turun dari 
motor Zeyn. "Makasih." Natha memberikan helm kepada 
Zeyn. 


Saat Natha ingin berjalan, seseorang menariknya menuju ke 
tengah lapangan. Natha yang tidak siap mendapat tarikan 
di tangannya begitu terkejut. 


PLAK 


Satu tamparan mendarat di pipi kanan Natha. Ternyata 
kebahagiaan yang di dapat pagi tadi hanyalah sesaat. 


Natha menatap orang yang menamparnya dengan keras, 
sampai meninggalkan bekas merah di pipinya. 


"Dasar cewek ganjen, gak puas lo buat gue putus sama Tian 
dan sekarang lo dekatin Zeyn." 


"Maksud lo apa, gue gak pernah dekatin Tian maupun Zeyn. 
Dan gue juga nggak kenal sama lo?" tanya Natha dengan 
sedikit berteriak. 


Semua siswa mengerubungi lapangan. Mereka membuat 
lingkaran dan di tengahnya ada dua gadis yang saling 
beradu mulut. Tidak ada guru melerai karena ini masih pagi. 
Pak Satpam juga tidak tahu ada di mana. 


"Gue Jessi pacarnya Tian. Tapi semenjak lo hadir di 
hubungan gue sama Tian, dia mutusin gue. Dan setelah lo 
dekatin Tian lo juga dekatin sahabatnya, Zeyn. Dan lo 
marah karena gue ngatain lo ganjen? itu fakta." Jessi 
berbicara tak kalah keras. 


Byurrrrr 


Seseorang datang menyiram kepala Jessi dengan air 
kemasan botol sampai airnya habis. 


"Lo harus tau Jes, Lo dekatin gue karena ada alasan." Orang 
itu berbicara dengan penuh penekanan. 


"Gue suka sama lo tapi itu dulu dan sekarang rasa suka gue 
itu sudah hilang. Lo fikir gue gak tau, lo dekatin dan 
manfaatin gue yang suka sama lo supaya bisa dekat dengan 
Zeyn." 


"Dan kita putus bukan karena Natha, itu karena kesalahan lo 
sendiri yang gak bisa menghargai perasaan orang yang 
tulus ke lo. Dan seharusnya lo sadar diri, di sini lo yang 
ganjen dan rakus." 


Tian menarik Natha keluar dari kerumunan. la membawa 
Natha ke UKS untuk mengompres pipi Natha yang memerah 
akibat tamparan Jessi. 


Natha sedari tadi hanya diam. Awalnya dia berharap Zeyn 
yang akan datang membelanya, ternyata bukan. Zeyn 
malah hanya berdiri tenang di samping motornya. 


Seharusnya Natha sadar diri, bukan hanya dirinya yang 
menyukai Zeyn tetapi banyak seseorang diluaran sana yang 
menginginkan Zeyn. 


Natha menghentikan tangan Tian yang Ingin 
mengompresnya. "Gue mohon, jangan membuat masalah 
tambah rumit." 


Tian menatap Natha. "Seharusnya gue tau Nat kalau lo ingin 
Zeyn yang ngobatin luka lo." 


Natha menatap Tian. Apa maksud dari perkataan Tian, dia 
hanya tidak ingin masalahnya bertambah rumit karena ia 
dan Tian dekat. 


"Gue gak ingin Jessi tambah marah sama gue. Lo gak tau 
gimana rasanya di posisi gue, gue di hina di depan umum 
Karena sebuah masalah yang gak sama sekali gue tau. Lo 
sebagai orang yang terlibat seharusnya ngerti." 


"Gue sama Jessi itu udah gak ada hubungan apa-apa lagi, 
dan sebagai orang yang terlibat dalam permasalahan itu 
tentunya gue ikut campur dan membela siapa yang benar." 


Natha memalingkan wajahnya, air matanya menangis 
karena sakit fisik dan batin. 


"Keluar sekarang!" Tian menuruti permintaan Natha dan 
keluar dari UKS. 


Selang beberapa menit Tian keluar, Seseorang masuk dan 
duduk di kursi samping brankar Natha. 


Natha yang menyadari ada seseorang yang masuk dan ia 
menganggap bahwa itu Tian tambah geram dan kesal. 


"Lo dengar kan gue bilang ap-" Ucapan Natha terhenti, 
seseorang itu bukan Tian tetapi Zeyn. 


Zeyn menatap Natha datar, ia kemudian mengambil 
kompresan di atas nakas dan meletakkan handuk kecil itu di 


pipi Natha. 


Natha yang mendapat perlakuan seperti itu dari Zeyn 
bungkam. Jantungnya berdetak lebih cepat dan suhu 
badannya memanas. 


"Lo ngapain ke sini?" tanya Natha pelan. 
"Ngobatin lo" 


Natha menatap Zeyn. "Kenapa lo natap gue gitu? lo fikir tadi 
gue akan nolongin lo. Gue gak sebodoh itu, kalau gue 
ngebela lo semua siswa akan mengira kalau gue yang 
ngedekatin lo." 


"Tapi setidaknya lo tau, gue juga gak ngedekatin lo, dan lo 
sendiri yang mau nganter gue ke sekolah." 


"Gue gak tau niat lo apa, dan soal nganter lo itu Kak Meldy 
yang nyuruh gue." 


Natha menunduk, ia memang memiliki niat untuk 
mendekati Zeyn. Tetapi setelah kejadian ini, mungkin Natha 
harus mengurangi sedikit niatnya itu. 


"Dan alasan lo datang dan ngobatin gue kesini apa? 
bukannya itu bisa di katakan sebagai lo yang ngedekatin 
gue karena lo sendiri yang datang kesini tanpa di suruh 
siapapun." 


Zeyn meletakkan baskom kecil yang berisi air hangat itu di 
atas nakas. Zeyn berdiri dan berjalan keluar UKS, dia 
menghiraukan peetanyaan Natha tadi. 


Natha masuk ke dalam kelas setelah bel istirahat berbunyi. 
Tadi ia memberi tahu kepada Ghina lewat pesan untuk tidak 
usah datang ke UKS. 


"Natha, lo gak papa?" tanya Alyah heboh. Walaupun Alyah 
bertanya dengan nada suara sebesar itu, masih ada 
kekhawatiran yang bisa Ntha lihat dari wajah Alyah. 


"Gak Al, gue gak pa-pa." Natha tersenyum kepada Alyah 
untuk meyakinkannya. 


"Kita itu khawatir tau Nat sama lo, tapi tenang Nat kita akan 
balas si Jessi." Ghina ikut bicara. 


"Gak usah, masalah akan tambah rumit." Natha melarang, 
dia hanya tidak ingin masalah yang ia dapat akan 
berdampak kepada sahabatnya 


"Sebenarnya ini yang gue takutin Nat, orang yang suka 
Zeyn itu bukan hanya lo doang." Natha mengangguk 
mengerti ucapan Alyah. 


Natha melihat ke arah Niken yang hanya diam duduk di 
bangkunya. "Niken, kenapa?" tanya Natha pelan ke Alyah. 


Alyah mengangkat bahunya acuh, ia juga tidak tahu. Sedari 
tadi ia hanya cuek dan tidak peduli akan masalah yang 
menimpa Natha. 


"Lo kenapa Ken, biasanya kalau ada salah-satu dari kita 
yang di hina seperti yang menimpa Natha, lo akan selalu 
berada di depan buat ngebela kita, dan sekarang lo cuek 
gak peduli." 


Niken berdiri dari duduknya dan menggebrak meja. "Bukan 
hanya Natha yang punya masalah." Niken berbicara dengan 
keras. 


Setelah mengatakan itu dia berjalan keluar kelas 
meninggalkan Natha, Ghina dan Alyah yang heran dengan 
sikap Niken. 


Alyah yang merasa di bentak, menitikkan air matanya. 
Alyah memang seperti itu, sedikit saja ia di bentak pasti 
akhirnya dia akan menangis. Apalagi orang yang 
membentaknya adalah orang-orang terdekatnya. 


"Niken kok gitu sih sama gue, seharusnya kalau dia ada 
masalah di juga cerita ke kita." Alyah berlari keluar dari 
kelas dengan air mata yang mengalir. 

Natha dan Ghina di buat bingung sekarang. Sepertinya 
Niken ada masalah besar, dan ia akan bertanya kepada 
Niken nanti. 

Jessica Pricilla 


Jangan lupa beri vote dan komentar: -) 


Bab 10 - Dipaksa Zeyn 


Happy reading 


Walaupun aku menyukaimu, tapi aku juga seorang 
perempuan. Aku juga ingin merasakan bagaimana rasanya 
dikejar 


dak 


Natha dan Ghina berjalan menuju parkiran. Mereka hanya 
berdua, Alyah sudah pulang terlebih dahulu kondisi gadis 
itu kurang baik, ia tampak lebih murung dengan mata 
memerah. Sedangkan Niken, gadis itu tidak ada rasa 
bersalah sedikitpun tadi, di kelas ia hanya diam dengan 
menampilkan wajah tanpa ekspresi. 


Sebenarnya Natha dan Ghina ingin mempertanyakan akan 
masalah yang menimpa Niken, tetapi sekarang bukanlah 
waktu yang cocok. Lagi pula Natha tidak ingin 
persahabatnnya yang di jalin selama hampir 3 tahun itu 
akan retak. 


Sekarang Natha berjalan dengan menundukkan kepalanya, 
tatapan matanya tidak sengaja jatuh ke arah seorang cowok 
yang tengah berdiri di samping motor ninja warna merah. 


Natha semakin menundukkan kepalanya, kala orang itu 
semakin dekat. Natha terpaksa melewatinya, karena mobil 
Ghina ada di sana, dan jalan keluar parkiran juga ada di 
ujung. 


Saat Natha berjalan tepat di depan Zeyn, tangannya di 
tahan mau tidak mau Natha membalikkan badannya ke 
samping menghadap Zeyn. 


Mereka menatap satu sama lain. Jantung Natha sekarang 
ingin melompat keluar, suhu badannya juga sedikit 
memanas. 


"Lo pulang sama gue." Zeyn menarik tangan Natha. 


"Nggak gue pulang sama Ghina, nggak usah repot-repot 
buat anterin gue." Natha melepaskan genggaman tangan 
Zeyn. 


Zeyn menatap Ghina tajam. "Gue pulang sama Natha." 
Ghina yang di tatap seperti itu menjadi merinding, ia pun 
mengangguk. 


"Lo apa-apaan sih, jangan sampai orang berfikir gue yang 
dekatin lo dan ujung-ujungnya gue yang kena imbasnya." 
Ucap Natha dengan sedikit keras. 


Walaupun niat Natha memang ingin dekat dengan Zeyn. 
Tetapi dia harus menurunkan sedikit niatnya itu, agar dia 
tidak mendapat masalah lagi. 


Tapi bagaimana, hati Natha tidak mendukungnya. 
Sedangkan ego Natha sangat besar ingin menghapus rasa 
yang pernah ada untuk Zeyn tetapi ini sangat sulit. 


Melupakan perasaan kepada seseorang itu sulit, apalagi 
perasaannya belum terbalas. 


Zeyn memajukan sedikit kepalanya ke depan. "Gue yang 
jemput lo, dan gue juga yang akan bertanggung jawab buat 
nganter lo pulang." 


Natha sedikit mundur ke belakang, muka Zeyn yang begitu 
dekat dengannya membuatnya tidak bisa bernafas dengan 
baik. 


"Makasih, tapi gue gak mau. Jangan paksa gue buat pulang 
sama lo." Tentu saja Natha berbohong. Bagaimana bisa 
mulutnya berbicara tidak sesuai fakta akan apa yang di 
inginkannya selama ini. 


"Ini bukan paksaan ataupun perintah dari gue, tetapi ini 
tugas yang di amanatkan oleh tante Tika buat nganter lo 
pulang. Apa salahnya lo tinggal naik motor gue dan pulang 
bersama." Ucap Zeyn dengan mengangkat wajhnya dan 
menoleh ke samping kiri. 


"Tapi gue gak ma-" Ucapan Natha terpotong kala Zeyn 
sudah menarik tangannya dan memakaikan Natha helm. 


Zeyn menstater motornya, Natha hanya bisa pasrah 
walaupun dalam dirinya ia menyimpan beribu kebahagiaan 
karena untuk ketiga kalinya ia di antar oleh Zeyn. 


Natha pun naik ke motor Zeyn. "Gak usah sok jual mahal 
nolak buat pulang bareng gue, nyatanya belum gue suruh 
naik lo udah naik aja." Zeyn menggeleng. 


Natha turun dari motor Zeyn. Melihat Natha turun dan 
melepaskan helm yang dia pake membuat Zeyn mematikan 
motornya. 


"Apa lagi sih, kenapa lo turun?" tanya Zeyn membuka helm 
yang dia pakai. 


"Loh itu spesies manusia seperti apa?, kan lo sendiri yang 
nyuruh buat pulang bareng." Natha melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


"Gue gak nyuruh buat lo pulang bareng, tapi ini tugas Tante 
Tika, kalau gue gak laksanain bisa-bisa Tante Tika berfikir 
gue orang yang gak bertanggung jawab." 


Natha tetap menampilkan wajah kesalnya. Zeyn bernafas 
dengan kasar, ia sudah membuang-buang waktunya hanya 
Karena gadis idiot seperti Natha. 


"Kalau gitu gue pulang, gue capek dan waktu gue terbuang 
lima belas menit karena lo." Zeyn kemudian memakai helm 
dan menstater motornya. 


Tetapi ia tidak melajukan motornya karena ada seseorang 
yang memegang lengannya dengan kedua tangan. 


"Lo tega nyuruh gue pulang sendiri, nanti Tante Tika marah 
sama lo karena gak nganter gue pulang, jadi sebagai cewek 
yang berbaik hati maka gue mau pulang sama lo." 


Zeyn kembali menggeleng. Bukankah dirinya yang berbaik 
hati karena mau mengantarkan gadi ini. 


Natha kemudan menaiki motor Zeyn. Mereka berdua 
kemudian pulang bersama, dan tanpa Natha sadari banyak 
sepasang mata yang melihatnya jijik. 


Pintu kamar Natha di ketuk oleh Reva, sudah tiga kali Reva 
memanggilnya untuk turun makan malam. 


Tetapi Natha tidak bisa, bekas tamparan Jessi masih 
berbekas di pipinya. Belum ada satupun orang di rumah ini 
yang mrlihat kondisi Natha. 


Natha takut untuk turun, ia tidak mau mamanya 
mengetahui perihal akan pipi Natha, tapi di sisi lain ia sudah 
sangat kelaparan. 


Natha menarik nafas dan menghembuskannya perlahan, ia 
pun berjalan krluar kamarnya. Ternyata Reva sidah tidak ada 
di depan pintu. 


Natha berjalan turun ke tangga dengan menunduk, ia pun 
duduk di depan mamanya dan Kak iyus, sedangkan Reva 
berada di sampingnya. 


"Kak Natha itu kayak orang spesial saja, di panggil tiga kali 
baru mau turun. Reva kan capek." Ucap Reva sedikit kesal. 


Natha menatap Reva dengan tajam. Tika yang berada tepat 
di depan Natha itu melihat jelas pipi kanan Natha yang 
memerah. 


"Kenapa dengan pipimu Nat?, apa kamu berkelahi di 
sekolah?" Tanya Tika dengan menatap Natha menginginkan 
jawaban. 


"Pipi Natha di tampar sama teman Natha, tapi ini cuma 
salah paham Ma, Natha gak pa-pa kok." Natha berkata 
dengan jujur, dari kecil ia tidak pernah berbohong kepada 
ibunya terlebih ayahnya. 


"Bilang aja lo berantem di sekolah, iya kan?" Natha menatap 
tajam ke arah Iyus karena ucapannya. 


"Nggak. Kak Iyus jangan membuat mama sampai tidak 
percaya denganku. Ma, apa yanh di ucapkan Kak Iyus tidak 
benar." Natha meyakinkan Tika. 


"Mama percaya. Tapi jika dia berbuat jahat kepada kamu, 
kamu harus balas dengan kejahatan juga Nat. Jangan terlalu 
baik jadi orang." 


Natha, Kak Iyus dan Reva menatap ke arah Tika. "Mama kok 
ngomong gitu?" heran Natha. 


"Natha tidak semua kejahatan di balas dengan kebaikan. 
Jika seperti itu, orang-orang akan berlomba-lomba 


melakukan kejahatan, toh orang yang di jahatin akan 
membalasnya dengan kebaikan." 


Natha terdiam mendengarkan penjeladan sang mama. 
Mereka berempat pun makan dengan diam setelah 
mendengar perkataan Tika. 


Seorang gadis berjalan di tengah gelapnya jalanan yang 
sepi. Ia tidak tahan di rumah mendengar perdebatan kedua 
orang tua yang merawatnya bertengkar. 


Mereka memperdebatkan harta dan karena mereka 
mementingkan ego masing-masing, ia tidak memperdulikan 
seorang anak yang membutuhkan mereka berdua. 


Lampu sepeda motor Piyan menangkap sosok perempuan 
yang berjalan di daerah komplek perumahannya. Piyan baru 
pulang dari rumah Bima pada pukul 10 malam. 


Sepertinya ia mengenal perempuan itu, Piyan pun 
menghentikan sepeda motornya. "Niken." la pun 
menstander sepeda motornya dan menghampiri Niken. 


Walaupun ia baru bertemu dengan Niken tetapi ia sangat 
mengingat wajah gadis itu. 


Piyan memegang kedua bahu Niken. "Lo kenapa keluar di 
jam selarut ini?, dan lo nagis." Niken memeluk Piyan. 


Piyan membalas pelukan Niken. "Lo bisa tumpahin semua 
tangis lo le gue, tapi tidak di sini." Piyan kemudian 
menuntun Niken untuk duduk di bangku pinggir jalan. 


Niken menghapus air matanya dengan telapak tangannya. 
la menyesali dirinya senditi yang di lahirkan oleh seseorang 
yang tidak mengharapkan dirinya. 


Piyan yang tidak tega melihat perempuan menagis, 
langsung membawa kepala Niken ke dadanya dan 
mengelusnya lembut. 


"Gue gak nyuruh lo buat cerita masalah yang lo alami, tapi 
gue bisa jadi batu pijak lo buat tumpahin semuannya." 


Niken menagis sejadi-jadinya dengan memegang jaket yang 
Piyan pakai kuat-kuat. "Gue menyesal sama diri gue 
sendiri." Ucap Niken yang di ikuti dengan tangis. 


"Kenapa lo merasa menyesal, ini diri lo, lo yang kendaliin 
bukan orang lain. Dan seberapa berat cobaan yang Tuhan 
berikan pasti akan ada jalan keluarnya." 


"Lo gak tau posisi gue sekarang, hidup gue itu sudah di uji 
dari gue bayi, tapi kenapa penderitaan yang gue alami 
bukannya selesai malah tambah rumit." 


Piyan meyudahi memeluk kepala Niken. la kemudian 
memegang kedua bahu Niken. "Lo di uji Tuhan karena lo itu 
kuat, dan masalah lo lambat laun akan selesai Ken." 


Niken menepis pegangan tangan Piyan dan menghadap 
ledepan dengan kedua tangan di jadikan tumpuan di atas 
kursi. 


"Seberapa kuat diri gue pasti juga memiliki batas kesabaran, 
Orang Tua gue mau cerai mereka berdua mau pisah dan gak 
ada salah satu dari mereka yang ngerti kondisi gue. Gue 
butuh kasih sayang mereka, dari dulu gue gak pernah 
mendapatkan hak sebagai seorang anak sampai sekarang." 


"Gue ngerti persaan lo sekarang, tapi orang tua lo milih ini 
karena sebuah alasan Ken dan lo harus dukung itu, mungkin 
ini bisa menjadi jalan terbaik buat mereka berdua." 


Niken berdiri dan menghadap ke arah Piyan. "Jalan terbaik? , 
lo nyuruh buat gue dukung keinginan mereka, lantas gue 
gimana?, gimana hidup gue, gue akan semakin menderita 
atas perbuatan mereka. Dan kenapa dia lahirin gue kalau di 
hanya ingin membuat gue tersiksa. Kenapa gak dari dulu aja 
di bunuh gue, setidaknya gue ngerasain rasa sakit itu hanya 
sekali." 


Piyan berdiri dan mendudukkan Niken kembali. la pun 
memeluk Niken, mugkin lebih baik Piyan diam dan 
membiatkan Niken menumpahkan rasa sedihnya dulu. Gafis 
itu tt dangat tersiksa. 


"Gue lelah, gak ada yang harepin gue untuk hidup. Gue gak 
butuh harta, gue cuma butuh hak gue sebagai seorang 
anak." Ucapa Niken lirih. 


"Setidaknya masih banyak yang menyayangi lo, terutama 
para sahabat-sahabat lo. Lo itu hidup harus memiliki tujuan 
Ken, dan tujuan lo adalah buat diri lo berharga untuk orang 
lain." 


"Lo hebat Ken, lo bisa nyembunyiin rasa sakit lo sendiri, dan 
orang-orang gak akan nyangka kalau lo punya masalah 
yang serumit ini. Yang terpenting lo jangan remehin diri lo 
lagi." 


Niken melepaskan pelukan Piyan dan tersenyum ke 
arahnya. "Makasih, ternyata lo gak semenjijikkan seperti 
yang gue kira, lo itu penenang yang baik." 


"Jadi lo kira gue ini menjijikkan?, sebaiknya lo buang pikiran 
kotor lo buat gue." Piyan geleng-geleng kepala. 


Niken tertawa. "Pikiran gue dari awal seperti itu, tetapi 
sekarang gue bisa ngandelin lo sebagai pelarian jika gue 
sedih." 


"Lo cantik kalau ketawa gini, dan sekarang gue nganterin lo 
pulang, gak baik berduaan sama lo selarut ini, tetangga 
nanti pada gosup yang nggak-nggak." 


Niken mengangguk. Setidaknya malam ini dia merasa 
sedikit terhibur dan tenang akibat Piyan yang 
menenangkannya. 


Vote & komentar 
Jangan pelit-pelit nggak baik bagi kesehatan» « 


Tetep baca cerita Zeyn dan Natha yaa(; 


Bab 11 - Ciuman 


Karena sesuatu yang harus perempuan utamakan adalah 
HARGA DIRI 


Natha, Ghina dan Alyah menatap Niken dengan cemas. 
Wajah Niken sangat lusuh, matanya membengkak dan 
berwarna merah. 


"Nat, Niken aneh banget." Ghina berbisik ke arah Natha. 


Walaupun hubungan Alyah dan Niken kurang baik, tetapi 
mereka masih duduk di bangku yang sama. 


"Kita tanyakan nanti." Ghina mengangguk. 


Tidak lama seorang guru dengan jilbab besar memasuki 
kelas, pertanda bahwa pelajaran pertama sudah di mulai. 


3 jam berlalu, sekarang adalah jam istirahat. Natha 
memasukkan buku-buku yang ada di atas meja ke dalam 
lacinya. 


la memang malas membawa pulang buku paket, 
menurutnya tasnya bisa putus jika setiap hari harus 
membawa buku paket. Jadilah dia menyimpannya di laci, 
padahal jika bukunya hilang dia akan marah-marah dan 
menuduh temannya. 


Natha melihat Niken berdiri, sontak Natha langsung berdiri 
dan mencekal pergelangan tangan Niken. 


"Kita perlu bicara Ken, kita semua gak ingin lo kek gini." 
Niken duduk di bangkunya kembali. 


Natha dan Ghina membalikkan bangkunya ke belakang 
menghadap Niken. 


"Lo ada masalah Ken?, kalau ada masalah lo harus cerita ke 
kita-kita supaya kita bisa ngertiin lo." Ghina langsung 
bertanya. 


Niken menggeleng. Matanya yang memanas mengeluarkan 
cairan bening yang mengalir di pipinya. 


Alyah yang tidak tega dan walaupun sudah di bentak oleh 
Niken langsung memeluk Niken dari samping. "Ken, kalau lo 
ada masalah jangan di pendam sendiri." Alyah menengkan 
Niken. 


"Maafin gue Al yang sudah ngebentak lo kemarin. Tapi gue 
emosi Al, gue gak tahan lagi sampai-sampai gue luapin ke 
kalian semua." Ucapan Niken terhenti, ia mengambil nafas 
pelan dan menyeka air matanya. 


Untung kelas sedang sepi, karena semua penghuninya pergi 
kekantin. Jadi mereka bisa leluasa mendengar cerita Niken. 


"Orang tua gue sepakat buat pisah, gue sebagai anak tentu 
menolak itu, tetapi tidak ada yang mau ngedengerin gue, 
mereka mementingkan ego mereka masing-masing." 


"Kita sebagai sahabat lo cuma bisa nenagin lo, tapi orang 
tua lo itu suatu saat nanti akan sadar." Natha kemudian 
berditi dan memeluk Niken, begitupun dengan Ghina. 


Ghina melepaskan pelukannya terlebih dahulu. "Kita ke 
kantin yuk, gue laper." 


"Gue ke toilet dulu, gak mungkin kan gue ke kantin dengan 
wajah kek gini." 


"Gue temenin ya Ken?" tanya Alyah yang sudah berdiri. 


Niken mengangguk. Melihat Alyah dan Niken yang sudah 
keluar kelas, Natha dan Ghina juga berdiri dan berjalan 
menuju kantin. 


Natha dan Ghina sedang duduk di kantin sambil menikmati 
makanan masing-masing. Alyah dan Niken menolak untuk 
datang ke kantin karena kondisi wajah Niken yang tidak 
memungkinkan. 


Dan karena Niken menolak ke kantin, jadilah Alyah juga 
tidak jadi. 

Seseorang menghampiri Natha dan menarik kursi yang 
berada di sebelah meja Natha dan duduk di sana. 


Orang itu meletakkan sebuah cokelat di atas meja samping 
kiri Natha. Natha menoleh ke arah seseorang yang 
memberikannya cokelat. 


Natha mengerutkan keningnya. Ia bingung kenapa tiba-tiba 
ia di beri cokelat seperti ini. Padahal hari ini dia tidak 
berulang tahun. 


"Gue mau minta maaf, gara-gara gue lo jadi ada masalah." 


Natha masih menatap Tian dengan kening berkerut, sekitar 
3 detik ia pun tersadar. 


"Gue maafin." Setelah mengucapkan itu,  Natha 
memalingkan wajahnya kembali menghadap makanannya. 


"Gue anterin lo pulang, mau?" tanya Tian. 


"Gak usah. Bukannya gue sombong nolak lo, tapi gue gak 
mau orang-orang berfikir gue yang hancurin hubungan lo 


dengan Jessi. Dan lo sudah meminta maaf sama gue jadi 
jangan buat gue marah lagi sama lo." 


Tian menarik piring yang berisikan nasi goreng itu di 
hadapan Natha. Natha yang tidak terima langsung menatap 
Tian dengan kesal. 


"Kenapa lo gak mau gue nganterin lo pulang?, dan jelas- 
jelas Zeyn juga terlibat dalam masalah lo kemarin, tetapi lo 
mau di anter pulang sama dia." 


"Karena Natha suka sama gue." Natha menoleh menatap 
orang yang berbicara barusan. 


Bukan hanya Natha yang menatap Zeyn, tetapi semua 
penghuni kantin juga menatapnya. 


Ghina sedari tadi hanya diam, menurutnya ini urusan Natha 
jadi biarkan Natha yang bertindak. 


"Bener lo suka sama Zeyn?" tanya Tian memastikan. 


Natha hanya diam, di harus berfikir sekarang. "Gue-gue gak 
suka sama Zeyn, dan soal mengantar gue pulang, gue 
pulang sama Ghina dan kemarin itu, hanya karena mama 
gue nyuruh buat pulang sama Zeyn. Dan Zeyn, bagaimana 
lo bisa tau kalau gue suka sama lo?" Natha menatap Zeyn 
dan Tian bergantian. 


Walaupun lisan Natha mengatakan seperti itu, tetapi jauh di 
lubuk hatinya yang paling dalam, apa yang di ucapkan Zeyn 
benar adanya. 


Zeyn melangkah berjalan menuju Natha. la 
membungkukkan badannya dan memajukan wajahnya ke 
wajah Natha. 


Cup. 


Hampir seluruh penghuni kantin berteriak karena ulah Zeyn 
yang mencium Natha. 


Natha yang di cium terdiam beberapa saat, dan saat 
kesadarannya kembali bersamaan dengan air mata yang 
mengalir di pipinya, ia bangun dari duduknya dan menatap 
Zeyn tajam. 


PLAK. 


Satu tamparan mendarat di pipi kanan Zeyn. Natha tidak 
terima, harga dirinya sudah jatuh di depan beberapa siswa 
dan siswi SMA Tunas Bangsa. 


Setelah menampar Zeyn, Natha berjalan dengan lancar 
sambil menyeka air matanya keluar kantin. 


Ghina berjalan mendekati Zeyn. "Cowok brengsek." Setelah 
mengatakan itu, Ghina berlari mengejar Natha. 


Bughh 


Tian memberikan bogeman ke wajah Zeyn. Piyan dan Bima 
yang melihat itu langsung melerai mereka berdua, Kala 
melihat Zeyn yang hendak membalas pukulan Tian. 


Pintu di gebrak oleh Natha, Alyah dan Niken dan beberapa 
murid yang berada di kelas terkejut akan kedatangan Natha. 


Natha duduk dan menenggelamkan kepalnya di sana. "Nat, 
kenapa?" tanya Alyah. Natha hanya dism fan menangis. 


Ghina datang dan menghampiri Natha. "Ghin, lo bisa 
jelasin?" Tanya Niken menatap Ghina. 


Ghina yang ngos-ngosan pun mengangguk. "Emm, Je, Rik, 
Fa, kalian bertiga bisa keluar dulu gak?" 


Ghina Menyuruh Jeje,Rika dan Fani untuk keluar, mereka 
mengangguk. 


Ghina duduk di samping Natha, ia pun menceritakan apa 
yang terjadi di kantin yang membuat Natha seperti ini. 


"Zeyn sialan." Niken yang mendengar penuturan Ghina, 
mendadak emosinya memuncak. 


"Ken, kita harus nenangin Natha dulu." tegur Alyah. Niken 
pun duduk dan berusaha meredakan emosinya. 


Dua gadis masuk ke dalam kelas Natha, di lihat dari cara 
jalannya yang takut-takut dan saling dorong, membuat 
Ghina mengerti bahwa mereka adalah adik kelas. 


"Ada apa dek?" tanya Ghina. 


"Begini kak, mm Kak Natha di panggil ke ruangan BK 
sekarang." gadis dengan rambut sebahu angkat bicara. 


Ghina mengangguk, adik kelas tersebut pun keluar 
meninggalkan kelas Natha dengan langkah panjang. 


Natha mengangkat wajahnya, ia mengusap air matanya dan 
berdiri. 


"Mau gue temenin Nat?" tawar Ghina. la khawatir akan 
kondisi Natha. 


"Gak perlu Ghin, makasih. Gue ke luar dulu." Natha 
tersenyum kepada ketiga sahabatnya untuk mryakinkannya. 


Natha berdiri di ambang pintu ruangan Bk, sebelum 
melangkah masuk, ia mengambil nafas dan 


menghembuskannya. 
"Assalamu Alaikum" 


"Waalaikum salam" Dua orang guru membalas ucapan 
Natha. Guru dengan jilbab cokelat bernama Bu Anis dan 
guru laki-laki bernama Pak Angga. 


Natha menatap heran kepada Tian, kenapa ia bisa berada di 
sini. Menurutnya, Tian tidak ada hubungannya dengan 
masalahnya. 


"Renatha, silahkan duduk!" Natha tersenyum dan kemudian 
duduk. 


"Renatha, kami sudah mendengar tentang apa yang terjadi 
di kantin tadi." Bu Anis berbicara dengan lembut kepada 
Natha. 


"Dan kamu Zeyn, kenapa kamu begitu lancang mencium 
anak gadis orang." Tanya Pak Angga dengan suara 
garangnya. 


"Dia menyukai saya pak." 


Natha yang tidak terima akan ucapan Zeyn, mengelaknya. 
"Apakah kamu berfikir jika saya menyukaimu, kamu bisa 
mencium saya." Natha sedikit mengeraskan suaranya. 


"Tapi lo suka kan?" 


"Brengsek, isi otak lo apa sih Zeyn?" Heran Tian dan sudah 
berdiri hendak meninju Zeyn tetapi langsung fi tahan Pak 
Angga. 


Murid-murid yang kepo sedang mengintip di luar jendela. Bu 
Anis yang melihat itu menyuruh mereka bubar dan masuk 


ke kelas. 
"Sudah." Pak Bambang menengahi. 


"Dan kamu Bastian, kenapa kamu memukul Zeyn?" Natha 
kaget dan menoleh menatap Tian. Ia tidak menyangka Tian 
memukul Zeyn. 


"Saya tidak suka pak melihat tingkah Zeyn yang berlaku 
seenaknya kepada Natha." 


Pak Bambang dan Bu Anis geleng-geleng kepala. "Zeyn, 
kamu harus meminta maaf kepada Renatha. Tindakanmu 
sudah menjatuhkan harga dirinya dan membuat namanya 
tercemar. Ingat kalain sudah kelas tiga, setidaknya berikan 
kesan yang baik." Ucap Pak Bambang. 


Setelah berseteru di dalam ruangan BK dan Zeyn sudah 
meminta maaf ke Natha, mereka bertiga keluar. 


Zeyn berjalan menuju kelasnya. Di depan perpustakaan 
yang sepi, Zeyn berpapasan dengan Lia. 


"Lia." Zeyn mencekal pergelangan tangan Lia karena ia 
hendak berlalu begitu saja. 


Lia menatap Zeyn dan menghentakkan tangannya. "Gue 
kecewa sama lo." 


Zeyn mengerutkan keningnnya. "Lo kecewa karena apa? 
karena masalah Natha?" 


"Zeyn, setidaknya hargai Natha sebagai perempuan. 
Bagaimana kalau Kak Meldy atau gue yang di perlakukan 
seperti itu?, di cium oleh sembarangan orang. Lo harus mikir 
Zeyn." 


"Gue fikir cewek seperti Natha tidak punya harga diri." 
PLAK. 


Entah mimpi apa Zeyn semalam. la sudah mendapat 
tamparan dari dua orang wanita dan satu pukulan oleh 
sahabatnya sendiri. 


Setelah menampar Zeyn, Lia berjalan meninggalkannya. 
Zeyn memegangi pipinya. la tidak menyangka Lia akan 
menamparnya. Ternyata tamparan Lia lebih keras dua kali 
lipat dari tamparan Natha. 

Vote & komentar 

Ada pesan yang ingin di sampaikan kepada mereka? 
Renatha Jody Kurniawan 

Zeyn Bimantara Alaric 

Aulia Marcella 

Bastian Pratama 


Salam manis, 


Puslita 


Bab 12 - Pesan Dari Zeyn 


Selamat membaca kisah Natha dan Zeyn:-) 


Terkadang untuk jalan dengan orang spesial membuat kita 
lupa cara berpenampilan. 


KKK 


Zeyn berjalan memasuki kelasnya. Keadaannya langsung 
sunyi setelah Zeyn masuk, tak lupa tatapan tatapan yang 
menatapnya tidak menyangka akan melakukan hal yang 
tidak di duga bisa di lakukan oleh Zeyn. 


Sebelum duduk, Zeyn menatap Tian. Tian juga balik 
menatap Zeyn dengan datar, lalu berjalan keluar kelas. 


"Bu Eli kenapa gak masuk?" tanya Zeyn setelah duduk di 
bangkunya. 


"Tadi dia masuk, tapi katanya dia mau pergi kondangan jadi 
dia cuma ngasih kita tugas." Piyan menjelaskan kepada 
Zeyn akan pertanyaannya. 


Setelah mendengar perkataan Piyan, Zeyn tidak berbicara 
lagi. la hanya diam, tetapi pikirannya masih memikirkan 
Natha. 


Apakah ia sudah melukai harga diri Natha?. Jujur saat Zeyn 
mencium Natha itu di luar kendalinya, ia juga tidak tahu 
kenapa ia bisa sangat nekat melakukan hal itu. 


"Sumpah, aksi lo jadi gosip hangat di sekolah Zeyn." heboh 
Bima. la menarik kursi fan duduk di samping Zeyn. 


"Lo gak tau aja Bim, si Zeyn kan memang biasa jadi buah 
bibir perbincangan." 


"Tapikan gosipnya kali ini beda Yan." Apa yang di katakan 
Bima benar juga. 


Zeyn hanya mendengarkan pembicaraan antara Piyan dan 
Bima."Tapi Zeyn, yang jadi permasalahan di sini, Tian." 


"Bukan hanya Tian, tapi Lia juga marah sama gue." Zeyn 
mengusap wajahnya kasar. Seharusnya ia berfikir dulu 
dengan baik sebelum melakukan sesuatu. 


"Tapi kenapa Tian harus marah, sampai-sampai dia mukul 
lo?" Piyan Piyanngguk mendengar ucapan Bima. 


Zeyn mengangkat bahunya acuh. Ia juga tidak tahu, kenapa 
Tian semarah itu. 


Setidaknya ia harus mempertimbangkan dampak dari apa 
yang di perbuatnya. Zeyn bingung sekarang, seandainya 
waktu dapat di putar seperti jam. 


"Tapi Zeyn, yang paling menderita itu Natha. Lo sudah 
membuat Natha di pandang yang tidak-tidak hanya karena 
kesalahan lo. Dan saran gue lo harus meminta maaf sama 
Natha." Bima megang bahu Zeyn. 


"Natha sudah memaafkan gue tadi. Dan yang menderita itu 
bukan Natha Bim, tapi gue." 


Piyan mrnggeleng, pemikiran Zeyn hanya fokus pada orang 
terdekatnya. "Mengucapkan kata maaf itu mudah Zeyn, tapi 
yang sulit itu saat hati masih memendam luka tidak terima 
atas perlakuan seseorang yang sudah menyakitinya." 


"Itu urusan Natha, yang penting gue sudah minta maaf. 
Lagian cuma di cium di pipi kan?, dan Natha seharusnya 
bersyukur bisa mendapatkan ciuman dari gue." ucap Zeyn. 


"Jalan pemikiran lo terlalu lancar Zeyn, sehingga ampas 
pemikiran lo yang egois gak ikut tersaring. Gue malu punya 
sepupu yang terlalu percaya diri kayak lo." 


Zeyn menatap Piyan tajam. la pun memalingkan wajahnya 
dan berdiri dari duduknya. la berjalan keluar kelas, 
tenggorokannya terasa kering. 


Lia dan Natha sekarang berada di perpustakaan, tadi 
sebelum berpapasan dengan Zeyn, ia melihat Natha 
memasuki ruangan perpustakaan. 


"Nat, gue tau perasaan lo gimana sekarang. Jadi gue minta 
maaf karena tingkah Zeyn ke lo di kantin." Lia memegang 
bahu Nayha dengan tangan kanan. 


Natha tersenyum ke arah Lia dan memegang tangan Lia 
yang berada di bahunya."Minta maaf gak bisa di wakilin Ya'. 
Lo jangan ngerendahin diri lo dengan minta maaf, karena ini 
bukan salah lo." 


"Gue boleh minta sesuatu sama lo?" Natha memegang 
kedua pergelangan tangan Lia. Lia pun mengangguk. 


"Lo boleh gak pindah ke tempat lain dan jangan di sini. Dan 
kalau lo gak punya keperluan di sini lebih baik lo keluar aja. 
Gue gak maksud buat ngusir, cuma gue gak mau di ganggu 
sekarang." 


"Yaudah gue keluar." Lia berdiri dan meninggalkan Natha. 


Natha menyandarkan punggungnya di kursi. la memegang 
pipi kirinya, bibirnya tertarik membentuk sebuah 


lengkungan. Natha juga mengangkat tangan kanan di 
depan wajahnya. 


Jujur ada rasa senang di hati Natha saat Zeyn mencium 
pipinya. Natha menatap tangan kanannya, tangan ini sudah 
menyentuh pipi Zeyn. Walaupun Natha menampar Zeyn, 
tetapi tamparannya tidak terlalu keras. 


Natha menampar Zeyn hanya karena merasa malu telah di 
cium di depan para siswa Sma Tunas Bangsa. la juga 
mengingat saat Zeyn meminta maaf padanya, wajahnya 
sangat lucu. Hal itu membuat Natha gemas. 


Zeyn duduk di depan meja belajarnya. la meletakkan 
handphonenya di atas meja dan mengusap layarnya. 


Zeyn tidak bisa merasa tenang. la memikirkan gadis yang di 
ciumnya tadi. 


Perkataan Lia membuatnya uring-uringan. Apa benar ia 
sudah merendahkan harga diri Natha di depan siswa Sma 
Tunas Bangsa. 


la membuka aplikasi WhatsApp, ia mengirimkan pesan 
kepada seseorang, la ingin meminta nomor WhatsApp 
seseorang. 


Natha membaringkan tubuhnya di atas kasur. la menatap 
langit-langit kamarnya. 


Suara notificasi ponselnya berbunyi tanda ada pesan yang 
masuk. la mengerutkan keningnya, seseorang yang tidak 
Natha ketahui mengirimkan pesan padanya. 


+ 6 P EEEk kk kk 
Ini gue Zeyn. 


Natha mengucek-ucek matanya, apa ia tidak salah baca. 
Zeyn mengirimkannya pesan. 


Natha membalikkan badannya menjadi tengkurap. la 
bingung harus membalas atau tidak. Tapi jika ia tifak 
membalas pesan Zeyn, nanti ia di kira sombong. 


ya 


Natha membalasnya dengan singkat. Selang beberapa 
menit, Zeyn kembali mengirimkannya pesan. 


+ 6 DPP KK 


Bsk Loadacr? g mau bcr ssuatu 


"Ini Zeyn ngetik apa sih singkat gitu." Cibir Natha. la paling 
tidak suka jika seseorang menchatnya dengan ketikan kata 
yang di singkat-singkat. 


Natha mendiamkan handphonenya beberapa menit, ia tidak 
ingin lengsung membalas pesan Zeyn. Menurutnya ia 
sebagai perempuan harus sedikit jual mahal. 


Gak. Kalau lo mau bicara sesuatu lo bisa langsung bilang 
aja, gak usah ketemu. 


+ 6 DPP KK 


G jmpt lo bsk jm 10. 


Percuma Natha menolak, Zeyn akan tetap menjemputnya 
besok. 


Tanpa sepengetahuan Zeyn, Natha mensave nomor Zeyn. 
Natha menunggu Zeyn menyuruhnya untuk menyimpan 
nomornya tetapi tak kunjung di suruh. 


Natha tidak membalas pesan Zeyn lagi. Ia bangun dari 
tengkurapnya dan berjalan menuju kamar mandi. Ia harus 
memakai masker wajah karena ia akan jalan dengan Zeyn 
besok. 


Jam sudah menunjukkan pukul 08:25. 
Natha sudah mandi, ia sekarang memakai baju kaos hitam 
polos dan hotspants. 


Natha memang sangat cepat mandi, mengingat ia akan 
pergi dengan Zeyn. Sekarang ia berdiri di depan lemari 
pakaiannya. 


la bingung harus memakai baju apa, lagipula ia tidak tahu 
Zeyn mau mengajaknya kemana. 


Natha mrngobrak-abrik pakaiannya. Sekarang kamarnya 
seperti kapal pecah, bajunya sudah berserakan di mana- 
mana. 


Tok-tok 


Natha menoleh ke arah pintu kamarnya. "Kenapa ma?". 
Tanya Natha. Ia tidak membuka pintu kamarnya lebar-lebar 
,supaya mamanya tidak melihat kondisi kamarnya sekarang. 


"Teman kamau ada di bawah." 


Natha mengerutkan keningnya, ia melihat jam yang berada 
di ponselnya. Ini masih jam 9, apakah Zeyn sudah datang 
menjemputnya. 


Tetapi kenapa Tika mengucapkan kata teman. 


Untuk mengurangi ke ingin tahuannya krpada seseorang 
yang datang bertamu ke rumahnya, ia akan mengeceknya 
di bawah. 


Natha berjalan dengan ragu, orang yang mengaku sebagai 
temannya itu duduk membelakangi dirinya. 


"Zeyn H 


Zeyn berdiri dan menatap Natha dai bawah sampai atas. "Lo 
mau pergi pakai baju gitu?" tanya Zeyn. 


Natha masih terdiam. la menatap Zeyn tidak berkedip. 
Sampai ia menggeleng dan menyadari bahwa ia sudah 
terlaluematap Zeyn lama. 


"Ng- gak gu-gue ke atas du-dulu." Natha berlari menuju 
kamarnya. Sampai ia berhadapan dengan dang mama di 
tangga. 


"Mama kenapa gak bilang kalau Zeyn datang." Ucap Natha 
pelan. 


Tika hanya menyengir. Natha menggelng dan melanjutkan 
langkahnya menuju kamarnya. 


Natha mondar mandir sambil menggigit jari. la sekarang 
tengah di landa kebingungan akan pakaian yang akan ia 
kenakan. 


Biasanya Natha tidak seperti ini jika ingin pergi, tetapi hari 
ini berbeda ia harus tampil perfect di depan Zeyn, supaya ia 
pantas pergi bersama Zeyn. 


Natha menghembuskan nafasnya kasar. la berjalan menuju 
lemarinya dan matanya tertuju kepada celana panjang 
warna hitam dan baju kaos lengan pendek warna putih 
dengan jaket jeans warna biru. 


Natha mengurai rambutnya dan mengoleskan wajahnya 
dengan make up tipis. 


Setelah di rasa sudah siap, Natha mengambil tas punggung 
kecil berwarna hitam. 


Ekhem. 


Natha berdehem setelah sampai. Zeyn menatap Natha. 
"Lumayan" Batin Zeyn. 


Zeyn berjalan menuju tangga, di sana ada mamanya. "Tan, 
Zeyn mau ngajak Natha keluar sebentar. Boleh?" 


Tika mengangguk. Zeyn menjabat tangan Tika dan di ikuti 
oleh Natha. Setelah pamit mereka berdua berjalan menuju 
motor kawasaki ninja merah Zeyn. 


Sebelum memakai helm, Natha ingin menanyakan sesuatu 
kepada Zeyn. "Lo bilang jemput jam 10 tau-taunya jam 9" 


"Bukannya itu lebih baik. Gue yang ngajak lo dan gue juga 
yang harus nunggu lo." 


Benar juga. Dari pada ia yang menunggu Zeyn. "Kita mau 
kemana?" 


Zeyn mengangkat bahunya acuh. "kan lo yang ngajak, 
seharusnya lo tau dong." 


"Lo maunya kemana?" Tanya Zeyn dengan melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


"Terserah" 


"Kalau gue ngajak mati, mau?" tanya Zeyn. la paling tidak 
suka dengan kata terserah. 


"Kalau mau mati, mati aja. Gak usah ngajak orang." Ucap 
Natha dan langsung memakai helm. 


Zeyn menggeleng dan menstater motornya. Natha naik ke 
motor Zeyn, untung ia memakai celana jeans. 


Zeyn belum melajukan motornya. "Ayo jalan." 


Zeyn masih belum melajukan motornya. Hal itu membuat 
Natha geram. "Lo kenapa lagi sih? motor lo kenapa?" 


"Pegangan! " 


Natha memegang medua bahu Zeyn. Tetapi Zeyn masih tak 
kunjung melajukan sepeda motornya. 


"Kalau lo jatuh, gue gak tanggung jawab." 


Setelah mengatakan itu, Zeyn melajukan motornya 
langsung dengan kencang. Refleks membuat Natha kaget 
dan hampir terjungkal kebelakang. 


Natha takut dan melingkarkan tangannya di perut Zeyn. la 
juga meletakkan kepalanya di punggung Zeyn dan menutup 
matanya 


Tanpa Natha ketahui, Zeyn tersenyum. 


Aku nunggu vote dan komentar dari kalian, ini 
semata-mata untuk aku jadikan sebagai 
penyemangat buat nulisnya agar cepat up. 


Jadi jangan sungkan buat klik bintang dan ngetik 
komentar. 


Ditunggu yaa. 


Bab 13 - Kecewa 


Selamat membaca kisah Zeyn dan Natha. 


Cara mencintai tanpa mengundang rasa sakit yaitu dengan 
mencintai seseorang dalam diam. Karena dengan cara itu 
tidak akan ada seorang pun yang akan melarang kita untuk 
mencintainya. 


Seorang laki-laki tengah menikmati hari libur paginya 
dengan berenang. Laki-laki itu terus mengayunkan 
tangannya ke depan dengan lihai, dan kepala yang di 
miringkan ke kanan dan ke kiri untuk mengambil nafas. 


Setelah sampai di bibir kolam, ia menumpukan tangannya 
ke teras kolam dan melompat. 


Laki-laki itu berjalan menuju ke kursi khusus yang biasa ada 
di kolam, dan duduk sambil mengeringkan rambutnya yang 
basah dengan handuk. 


Sambil mengusap rambutnya, ia mengambil ponselnya yang 
ada di atas meja dan mengotak atik ponselnya, dan 
menemukan apa yang dia cari, bibirnya melengkung 
membentuk sebuah senyuman yang memperlihatkan sedikit 
lubang di pipinya. 


"Gue lebih suka mencintai lo dalam diam, karena gak akan 
ada orang yang akan ngelarang perasaan gue." 


Matanya menatap lurus ke depan. "Tapi, gue akan 
melakukan cara apapun supaya lo bisa merasakan apa yang 
gue rasakan." Laki-laki itu menyeringai, ia memikirkan 
sebuah rencana. 


Menurutnya, mengikhlaskan sesuatu yang kita inginkan 
tanpa adanya sebuah perjuangan itu hanya dilakukan oleh 
laki-laki yang bodoh. 


Apa salahnya mencoba, karena masa depan adalah takdir. 
Tidak ada yang tau takdir seseorang seperti apa ke 
depannya. 


Di tempat yang berbeda, dua orang berbeda gender tengah 
duduk di taman sambil menghadap ke depan. 


Sedari tadi, baik Zeyn dan Natha tidak ada yang membuka 
obrolan. Mungkin Zeyn yang tidak tahu akan bicara apa, 
dan Natha yang merasa suasan canggung menuelimutinya. 


Zeyn menghela nafas kasar. "Gue minta maaf." 


Natha yang duduk di sampimgnya menoleh menatap Zeyn. 
"Dengan lo minta maaf gak, akan bisa ngembaliin waktu 
seperti pemutar waktu Doraemon." 


"Lo marah?" 
"Lebih dari itu." 


Zeyn menarik tangan Natha menuju motornya, Natha hanya 
tinggal berjalan mengikuti Zeyn. Tetapi jantung Natha 
srkarang di landa tsunami, terombang ambing karena Zeyn 
menariknya dan memegang tangannya. 


Baru memegang tangan saja Natha sudah seperti itu, apa 
lagi jika Zeyn melakukan hal yang lebih. 


Zeyn mengajak Natha ke mal. Menurut Natha, Zeyn 
bukanlah orang yang romantis, karena sedari tadi Zeyn dan 
Natha hanya berjalan tanpa tau akan kemana. 


"Zeyn, capek." Natha mulai kesal, karena Zeyn hanya 
mengajaknya memutari gedung perbelanjaan ini. 


Zeyn berhenti, dia beralih menatap Natha. "Sekarang lo 
mau apa?" 


"Gue mau Io." Itu adalah ucapan kata hati Natha. 
Seandainya Zeyn bisa mengerti ucapan sesrorang meski 
tanpa suara, pasti dia sudah tau akan apa yang Natha 
inginkan. 


"Gue mau makan, ini sudah jam 1. Dari tadi lo cuma ngajak 
gue mutar-mutar. Emang lo gak cape?, sebenarnya lo mau 
apa sih ngajak gue ke sini?" 


Zeyn menampilkan senyum tipis, tapi Natha masih bisa 
melihatnya. "Lo tadi senyum?" Tanya Natha. 


"Kenapa?" 


"Bodo'. Sekarang gue mau makan." Natha berjalan terlebih 
dahulu. Tentu ada aladan mengapa Natha meninggalkan 
Zeyn, karena dia ingin menyembunyikan rasa senangnya 
karena melihat Zeyn tersenyum. 


Sekarang mereka berdua tengah duduk sambil menikmati 
makanan mereka masing masing. 


"Gue ke toilet dulu." Natha berdiri dari duduknya dan 
meninggalkan Zeyn. 


"Jangan sampai hilang." Natha langsung membalikkan 
badannya. 


"Cuma ngingatin." Natha tersenyum ke arah Zeyn dan 
kembali berjalan. 


Sepeninggalan Natha, Zeyn duduk dan melihat lihat ke 
bawah. Karena tempat duduknya sekarang berada di pinggir 
dan hanya di batasi oleh kaca. Otomatis ia bisa melihat ke 
bawah melihat orang orang yang sedang berlalu lalang. 


Sampai matanya menangkap seorang gadis yang sangat ia 
kenali. Zeyn berdiri dan berjalan akan menuju gadis itu. 
"Lia" 


Seorang gadis yang namamya di panggil oleh seseorang 
yang suaranya ia kenali membalikkan badannya ke arah 
sumber suara. 


"Zeyn, kamu di sini. Sama siapa?" Tanya Lia. 


"Sendiri." Zeyn melupakan fakta bahwa ia ke sini bersama 
dengan Natha. Dan gadis itu sedang izin ke toilet. 


Zeyn mengambil alih belanjaan yang ada di tangan Lia. 
"Belanja apa? banyak banget?" 


"Lily mau datang ke rumah, jadi gue belanja mainan ke sini. 
Lo tau kan bagaimana dia kalau keinginannya gak di 
turutin." 


Lily adalah sepupu Lia yang baru berumur 5 tahun. Zeyn 
mengenal Lily dengan baik. Begitupun dengan Lily, ia 
menganggap Zeyn sebagai kakak laki-lakinya. 

"Gue boleh ke rumah lo buat ke temu Lily?" 


"Lo mau ketemu Lily atau itu cuma di jadikan alasan buat 
nganter gue pulang?" 


Zeyn tersenyum dan menganggukkan kepalanya. Zeyn dan 
Lia berjalan beriringan. 


Hati Natha sedikit terluka, begitu tidak berharganya dia di 
kehidupan Zeyn, hingga dia melupakan gadis itu. 


Natha melihat semuanya, pada saat Zeyn berdiri dan 
berjalan ke bawah, Natha sudah keluar dari toilet dan 
berjalan menuju Zeyn. 


Natha duduk di tempat sebelumnya, ia membuka 
ponselnya. la menunggu pesan Zeyn, tetapi cowok itu sama 
sekali tidak mengiriminya pesan mengapa ia pergi. 


Walapun Natha tau, tetapi setidaknya Zeyn 
memberitahunya walaupun berbohong. Natha akan 
menerima itu. 


Bel pertanda istirah berbunyi. Semua siswa dan sisiwi Sma 
Tunas Bangsa bergegas menuju kantin. Begitu juga dengan 
Teman-teman Zeyn. 


Hubungan Zeyn dengan Tian masih sama. Mereka berdua 
memang masih bersama tetapi tidak ada yang saling 
menyapa di antara mereka. Piyan dan Bima tidak bisa 
berbuat apa-apa, karena begitu sulit memperbaiki 
hubungan antara Zeyn dengan Tian karena keduanya sama- 
sama egois. 


Sesampainya di kantin, Zeyn mencari seseorang. la ingin 
bertemu dan meminta maaf karena sudah meninggalkan 
Natha. 


Jujut ia lupa mengirimkan Natha pesan. Bagaimana bisa 
Zeyn mengirimkan Natha pesan, dia daja lupa bahwa ia 
bersama Natha waktu itu. 


Setelah menemukan gadis yang ia cari, Zeyn berjalan ke 
arah Natha, tanpa memperdulikan teman-temannya. Tian 
hanya mengikuti arah jalan Zeyn dengan kedua matanya. 


"Natha" Panggil Zeyn. 


Natha tidak bergerak sama sekali, ia tahu siapa yang 
memanggilnya, tetapi Natha ingin supaya Zeyn tau 
bagaimana rasanya ada tapi tidak di anggap. 


"Nat, gue minta maaf. Gue lupa ngabarin lo kemarin." Zeyn 
kembali berbicara, walaupun Natha tidak melihat ke arah 
belakangnya dimana Zeyn berada. 


"Gak pa-pa, tapi gue minta semoga hanya gue yang di 
perlakukan seperti itu." Natha berdiri dan berjalan 
meninggalkan Zeyn. 


Ketiga teman Natha hanya mengerutkan dahinya tidak 
mengerti. 
"Lo apain Natha?" Tanya Niken sarkas. 


Zeyn menatap Niken. "Lo tanya sama temen lo sendiri 
kesalahan gue apa." Setelah mengatakan itu, Zeyn kembali 
ke meja teman-temannya. 


"Gila, apa sih yang Natha suka dari Zeyn." Niken duduk dan 
menatap ke arah Zeyn. 


"Tahan emosi lo Ken, sekarang lebih baik kita nyusulin 
Natha." Ghina berusaha meredam emosi Niken. 


"Benar apa yang di katan Ghina, yang terpenting sekaranga 
adalah Natha." Alyah menambahkan. 


Natha berjalan dengan menunduk menuju toilet, air 
matanya sudah tidak tetbendung lagi. 


Setelah lima menit di dalam, Natha hendak keluar. Tetapi 
pada saat membapikkan badannya, ia melihat Jessi dan 
kedua temannya yang bernama Sisil dan Meghan. 


"Lo emang ratu drama dan pintar manfaatkan sesuatu, 
kemarin-kemarin nangis-nangis karena di cium Zeyn, tapi 
tau-taunya lo suka sama dia." 


"Maksud lo apa?" Tanya Natha dengan suara membentak. 


"Lo manfaatin Zeyn kan, lo ingin Zeyn merasa gak enak 
sama lo karena sudah nyium lo. Dan lo manfaatin itu semua 
agar bisa jalan dengan Zeyn." 
Jessi berteriak lebih tinggi lagi. 


Dia maju selangkah dan menjambak rambut Natha. "Dan 
sekarang lo manfaatin Zeyn lagi dengan pura-pura tersakiti, 
supaya Zeyn akan merasa bahwa dia udah nyakitin lo." 


Natha meringis, kepalanya terasa keram dan panas akan 
jambakan Jessi, tetapi ia berusaha agar air matanya tidak 
keluar. 


"Sekarang lo merasakan karma, kemarin Zeyn lebih memilih 
Lia dari pada lo, kenapa? karena Lia lebih penting bagi 
hidup Zeyn. Dan kebenaran itu akan membuat lo sadar 
kalau lo gak pantes buat Zeyn." 


Bagaimana Jessi bisa tau semuanya. "Kemarin gue liat 
semuanya." Perkataan Jessi menjadi jawaban pertanyaan 
Natha. 


Natha melwan Jessi dengan mencakar tangannya hingga 
berbekas dan sedikit mengeluarkan darah. 


"Jangan fikir kalau gue diam lo bisa menang." Natha 
menatao tajam Jessi. 


"Jaga mulu lo, dasar murahan." Meghan ikut bersuara. 


"Kurang ajar lo yah." Sisil ikut marah. 


Natha menatap Meghan tajam. "Kata murahan akan lebih 
cocok buat teman lo, bahkan lebih dari seorang jalang." 


PLAK 


Jessi menampar Natha cukup keras. "Lo akan lebih 
merasakan penderitaan lebih dari ini." 


"Gue tunggu." 


Jessi dan kedua temannya keluar. Melihat Jessi keluar dan 
menutup pintu, Natha merosotkan dirinya duduk di lantai. 
Air matanya sudah mengalir di pipinya. 
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Bab 14 - Penolakan 


Cintai siapapun yang ingin kamu cintai, namun tetapkan 
hatimu hanya untuk satu orang saja. Karena, setiap 
manusia hanya akan diberikan satu cinta dalam hidupnya 


aka 


Ketiga sahabat Natha berjalan menuju toilet, mereka 
khawatir akan keadaan Natha. Akan tetapi, saat mereka 
hendak berbelok, mereka berpapasan dengan Jessi, Meghan 
dan Sisil. 


"Ghin perasaan gue gak enak deh, gue takut Natha kenapa- 
napa." Alyah berbicara dengan suara yang ia kecilkan ke 
arah Niken. 


"Al, jangan buat gue khawatir deh." Sebenarnya Ghina juga 
memiliki firasat yang sama seperti Alyah, tetapi ia tidak 
menunjukkannya. 


"Ekhem" 


Jessi berdehem karena sedari tadi Niken menatapnya tidak 
suka. "Ngapain lo natap gue gak suka gitu?" 


"Lo nggak ngapa-ngapain Natha kan?" tanya Niken dengan 
menatap tajam kearah Jessi. 


"Lo nuduh gue?" 


"Bukan nuduh lagi, ini fakta. Pasti kalau Natha kenapa-napa 
pasti ini ulah lo." Alyah ikut bersuara, jika ini menyangkut 
sahabatnya maka ia tidak akan tinggal diam. 


"Emang lo fikir cuma gue yang bisa nyakitin Natha. Gue 
peringatin sama lo bertiga, Natha itu bodoh karena dia mau 
ngejar rasa sakit itu sendiri." 


"Gue juga baru sadar kalau Natha itu cewek lemah, hanya 
karena cowok sampai-samapai harga dirinya menurun." Sisil 
ikut menambahkan. 


"Eh Sisir lo diam." Ghina langsung menatap tajam ke arah 
Sisil. Ghina memang tidak menyukai Sisil dikarenakan, Sisil 
adalah orang yang membuat hubungannya dengan Alex 
hancur. 


Bisa ditarik kesimpulan bahwa Sisil adalah orang ketiga di 
antar hubungan Ghina dengan Alex menjadi kandas dulu. 
Tetapi Ghina juga berterima kasih kepada Sisil karena sudah 
menyelamatkan dirinya dari orang yang salah. 


Sekarang Ghina menjalin hubungan dengan adik kelasnya 
yaitu Rendy. Meskipun usianya dengan Rendy terpaut satu 
tahun, tetapi menutut Ghina, Rendy memiliki sifat yang 
lebih dewasa daripada dirinya. 


Lupakan tentang hubungan Ghina dan Rendy, sekarang 
yang menjadi masalah adalah Niken yang terus menatap 
tajam ke Jessi sekan-akan ingin mencekiknya. 


"Gue cuma mau peringatin, kalau sampai Natha kenapa- 
napa gue gak bakalan tinggal diam. Dan lo orang pertama 
yang akan gue cari." 


Jessi memutar bola matanya. Dia sama sekali tidak takut 
akan ancaman Niken. "Gue gak takut." 


Setelah mengucapkan itu, Jessi dan kedua temannya pergi 
dengan sengaja menabrak bahu Alyah. 


"Jessi sialan, hari ini lo nabrak bahu gue dan besok gue akan 
injak kepala lo." Alyah berteriak dengan memegang 
bahunya yang ditabrak oleh Jessi. 


Ghina menarik Alyah untuk melanjutkan perjalanan menuju 
toilet. 


Natha menatap kearah cermin, ia menatap pantulan dirinya 
yang terlihat berantakan dengan rambut yang acak-acakan. 


Natha menggelengkan kepalanya dan membasuh wajahnya 
dengan air, setelah itu melapnya dengan tisu yang ada. 
Tidak hanya itu, Natha juga merapikan rambutnya. 


Setelah dirasa cukup membaik, Natha keluar dari toilet, 
tetapi pada saat membuka pintu ia melihat ketiga 
sahabatnya sudah berdiri didepan pintu toilet. 


"Nat, lo gak pa-pa?" Ghina bertanya terlebih dahulu akan 
kondisi Natha. 


"Nggak gue baik." 


"Mana mungkin lo baik Natha, mata lo merah itu tandanya 
lo habis nangis." Alyah memilin wajah Natha dari samping. 


"Pipi lo juga merah, ini seperti bekas tamparan." tambah 
Niken lagi. 


"Gue gak pa-pa 
"Untuk kedua kalinya Natha mengatakan itu. 


“Ini ulah Jessi? lo jangan bohong Nat." Niken ingin 
memastikan terlebih dahulu sebelum bertindak. 


Pada saat Natha keluar dari toilet dan melihat penampilan 
Natha, Niken sudah memastikan bahwa terjadi sesuatu pada 


Natha. 


"Kalau ini ulah Jessi kenapa? gue minta sama lo Ken, tolong 
jangan buat diri lo dalam masalah." 


Niken mengepalkan tangannya. " Tapi Nat, dia sudah 
keterlaluan sama lo. Liat kondisi lo sekarang, gue gak 
terima." 


"Niken, ada satu waktu kita balas kelakuan Jessi tapi nggak 
sekarang, lagian ini udah setimpal karena tadi gue cakar 
tangan Jessi jadi jangan memperpanjang masalah lagi." 


"Iya Ken, Natha bener. Sekarang lebih baik kita ke kelas, dua 
menit lagi bel." 

Ghina ikut meyakinkan Niken, karena dia tau betul akan 
sifat Niken jika ada seseorang yang menyakiti orang-orang 
terdekatnya maka dia tidak akan tinggal diam. 


Dalam melakukan sesuatu, Niken bisa bertindak di luar 
batas dan tidak membedakan seseorang yang menyakiti 
sahabatnya, baik itu pria maupun wanita. 


"Oke, tapi Nat kalau Jessi buat ulah lagi gue gak akan 
denger apapun lagi dan langsung bertindak." 


"Iya Ken." 


Mereka bertiga langsung berjalan menuju kelas karena bel 
sudah berbunyi dan tandanya pelajaran akan segera 
dimulai. 


Zeyn, Lia, Tian, Piyan dan Bima berjalan menuju parkiran. 
Hari ini mereka memiliki rencana untuk berkumpul di rumah 
Bima. Tetapi pada saat mereka sampai di motor masing- 
masing, Lia memutuskan untuk tidak ikut. 


"Leon" 


Zeyn melihat kearah pandang Lia dan melihat Leon sedang 
duduk diatas motornya dan mengarah ke Lia. 


"Duh, maaf banget ya. Gue gak bisa kerumah lo Bim, gue 
dijemput Leon." 


"Hati-hati." Lia mengangguk dan tersenyum kearah Zeyn. 


Setelah Lia pergi dan menghilang, entah mengapa ada 
sesuatu yang berada di dalam diri Zeyn tanda tidak terima 
Lia pulang bersama Leon. 


"Udara langsung panas?" goda Piyan. 


Bima tertawa sedangkan Tian hanya menampipkan senyum 
datarnya, menaiki motornya dan pulang terlebih dahulu. 


"Seandainya damkar gak hanya padamin api, tapi juga bisa 
padamin perasaan maka gue telvon sekarang juga buat 
Zeyn." Bima ikut-ikutan menggoda Zeyn. 


"Daripada hati lo panas mending lo ademin dengan cara 
alihin hati lo buat orang lain." Entah apa yang merasuki 
Piyan saat ini hingga bisa mengeluarkan kata bijak seperti 
itu. 


"Gak jelas lo Yan." Zeyn menaiki motornya, tetapi Zeyn 
berhenti memakai helm setelah mendengar perkataan 
Piyan. 


"Orang yang cocok buat lo adalah Natha. Lo emang jodoh 
sama dia, tuh Natha ada didepan nungguin taksi mending lo 
Pdkt ke dia." 


Zeyn menatap kedepan dan benar, Natha sedang berdiri 
drngan memegang kedua tali tas punggungnya menunggu 
angkutan. 


Tidak lama stelah itu, Zeyn langsung menstater motornya 
dan melaju drngan keadaan normal menuju kearah Natha 
dan berhenti di sampingnya. 


"Gue mau taruhan sama lo, kalau suatu saat nanti Zeyn 
sama Natha jadian lo bakal traktir gue makan sebulan 
penuh." tantang Piyan. 


"Oke, kita liat aja. Apa bisa Natha mencairkan hati dan 
mengalihkan Zeyn dari Lia." 


"Deal?" 
"Deal" 


Bel tanda berakhirnya pelajaran sudah berbunyi, Natha 
sedanh membereskan peralatan menulisnya yang berada di 
atas meja. 


"Nat, sorry banget. Gue ada urusan dulu sama Rendy, jadi 
kita gak bisa bareng." Ghina berbicara pelan ke Natha. 


Natha menoleh menghadap Ghina. "Urusan pacaran?" Natha 
menggoda Ghina. 


"Lo pulang sama gue aja Nat." Tawar Niken. 


"Iya Nat, Niken bensinnya banyak kok. Mau bolak-balik 
berapa kalipun Niken gak akan rugi." Alyah ikut 
menambahkan. 


"Gak usah, gue telvon Kak Iyus aja." Tolak Natha. la tidak 
ingin merepotkan sahabatnya. Cukup pada saat jam 


istirahat saja Natha membuat sahabatnya khawatir. 


"Yaudah gue temenin sampai Kak Iyus datang jemput lo, 
anggap ini sebagai perminta maafan gue karena gak bisa 
pulang bareng sama lo." 


"Gak usah, gue takut Rendy marah." 
"Tap-" 


Belum sempat Ghina menyelesaikan ucapannya, Natha 
menaikkan jari telunjuknya pertanda supaya Ghina berhenti 
bicara. 


"Kalian bertiga pulang duluan aja, gue masih ada urusan 
buat ketemu Pak Hae." Setelah itu, Natha berdiri dan 
meninggalkan ketiga sahabatnya. 


"Kok malah Natha yang ninggalin kita, seharusnya kan yang 
ninggalin Natha kita." 


Ghina dan Niken menggeleng akibat celotehan bodoh 
Alyah. "Al, lo belum mau pulang?" Tanya Niken dan berjalan 
keluar kelas. 


"Ihh Niken tungguin." Alyah lantas mengejar Niken yang 
sudah jauh di depan. 


Setelah menemui Pak Haeruddin, Natha berjalan keluar 
gerbang untuk menunggu angkutan umum. Natha sudah 
menelpon Kak Iyus, tetapi Kakak Sepupunya itu sedang ada 
jam mata kuliah, jadilah Natha terpaksa naik angkutan 
UMUM. 


Ibunya pun sudah Natha telvon, tetapi ibunya juga tidak 
bisa datang menjemputnya karena sedang ada rapat antar 
Dokter gigi se-Jakarta. 


Natha menoleh kekanan dan kekiri, tetapi tidak terlihat 
tanda-tanda kendaraan umum yang lewat. 


Sebuah motor yang Natha sangat kenali berhenti disamping 
Natha. Orang itu adalah Zeyn. 


"Pulang bareng, mau?" tawar Zeyn. 


"Gak usah, makasih." Natha sudah membulatkan tekadnya 
untuk menjauhi Zeyn agar masalah tidak akan 
menghampirinya lagi. 


"Nunggu angkot kelamaan, lebih baik pulang bareng gue." 


"Lo denger apa yang gue bilang kan, Gue gak mau. Dan lo 
nggak punya alasan buat nganter gue pulang, karena mama 
gue gak nyuruh lo." Natha menekankan kata penolakannya. 


"Ini sebagai perminta maafan gue kemarin." 


"Anggap aja kemarin kita nggak ketemu, dan gue mohon 
jangan ungkit-ungkit masalah kemarin, dan alasan lo mau 
jemput gue karena Lia gak bisa pulang sama lo kan, dan lo 
cuma jadiin gue pelarian." 


"Natha, gue mau nganter lo pulang bukan karena adanya 
paksaan dari Tante Tika ataupun pelarian yang lo maksud, 
gue bener mau nganter lo pulang." 


Natha tidak mendengarkan ucapan Zeyn lagi dan 
memberhentikan angkot lalu naik tanpa memperdulikan 
Zeyn. 


Tatapan mata Natha terus mengarah ke Zeyn, dan Zeyn 
berbalik menatapnya. Hingga kontak mata mereka terputus 
sampai Natha tidak melihat Zeyn. 


BERI VOTE DAN KOMENTARNYA GUYSSS 


GIMANA PERASAAN KALIAN SETELAH MEMBACA PART 
INI? 


KASIH SARAN DONG TENTANG CERITANYA: 
Salam manis, 
Puslita 


JANGAN LUPA FOLLOW! 


Bab 15 - Dijemput Tian 
Selamat membaca;-) 


Rela menunggu seseorang yang entah sekarang 
perasaannya untuk siapa, lalu mengabaikan seseorang yang 
tulus dan senantiasa berusaha memberikan kebahagiaan 


dak 


Nuansa abu-abu dan dekorasi khas laki-laki sangat cocok 
digambarkan untuk kamar seorang Zeyn Bimantara Alaric. 


Laki-laki itu duduk sambil bersandar disandaran kasur 
dengan memutar-mutar ponselnya, seperti barang yang 
tidak ada gunanya. 


Pikirannya mengarah kepada seorang gadis yang audah 
membuat dirinya merasa bersalah. 


Semenjak insiden pada saat Zeyn mencium Natha, Entah 
kenapa Zeyn selalu memikirkan gadis itu setiap malamnya. 
Dia juga sudah mengambil alih pikiran Zeyn kepada Lia. 


Apa dengan hadirnya Natha, hati Zeyn bisa terbuka untuk 
orang lain? Dan perkataan Piyan ada benarnya untuk 
membuka hati kepada orang lain dan orang itu adalah 
Reynatha. Tetapi Zeyn hanya akan menambah masalah 
Kepada gadis itu. 


Zeyn menyerahkan semuanya kepada takdir yang akan 
membawanya kelak. Biarkan takdir yang menentukan cinta 
untuk dirinya sendiri. 


Di tempat lain, dirumah yang berbeda. Seorang gadis 
sedang berdiri dibalkon kamarnya dengan mengadahkan 


kepala keatas menatap kerlap-kerlip bintang. 


Gadis itu hanya memakai baju tidur dengan gambar panda 
sebagai gambaran didepan piyamanya. 


Natha tidak merasakan kedinginan, tatapannya tersu 
mengarah keatas melihat langit gelap dengan taburan 
bintang sebagai pencahayaannya. 


"Zeyn, lo itu seperti bintang. Ada dan bisa gue lihat, tapi 
sulit buat gue jangkau." 


Natha memejamkan matanya, dengan mendongakkan 
kepalanya keatas membiarkan angin malam menerpa 
permukaan kulit wajahnya yang lembut. 


"Ekhm" 


Natha membuka matanya yang terpejam kala mendengar 
deheman seseorang yang sangat Natha kenali. 


"Nggak baik anak gadis diluar jam segini sambil melamun." 
Tika, mama Natha datang dengan membawakannya segelas 
SUSU. 


Ini sudah menjadi kebiasaan Natha, Meminum susu sebelum 
tidur dan yang membuatkannya adalah mamanya. 


Jika sang mama tidak ada dirumah, maka Natha tidak akan 
minum susu. Gadis itu memang pemalas, untuk kebutuhan 
dirinya sendiri saja dia tidak mau, apalagi untuk orang lain. 


"Natha nggak ngelamun, cuma nikmatin angin malam aja." 
Natha mengambil susu yang dibawakan mamanya dan 
duduk dikursi yang tersedia dibalkon kamar Natha. 


"Mama itu pernah muda lo Nat, Mama tau kalau anak gadis 
ngelamun diluar pasti sedang memikirkan sesuatu." 


Natha meminum susunya dan menyisakan setengahnya. 
"Natha pikirin kehidupan Natha selanjutnya kok Ma." 


"Kehidupan kamu yang mana, pendamping atau karir?" Tika 
menggoda anak sulungnya itu. 


"Mama ngmongnya kejauhan, dikehidupan Natha sekarang 
itu harus fokus sama masa depan supaya nanti Natha bisa 
jadi orang sukses." 


"Ma, cara ngelupain seseorang itu gimana sih?" 


Tika menahan tawanya mendengar pertanyaan konyol 
Natha. "Kamu mau ngelupain siapa? Mama kira kamu tidak 
pernah pacaran." 


"Natha cuma nanya Ma." 


Tika menggelengkan kepalanya. "Melupakan seseorang itu 
sulit. Lebih sulit dibandingkan dengan mencari atau 
merangkai kisah untuk orang baru. Natha, sulit untuk 
melupakan masa lalu. Dan jangan jadikan itu sebagai 
bomerang dalam hidup kamu, jadikan itu sebagai 
pelajaran." 


Natha mengangguk dan menatap gelas yang berada 
dipangkuannya. "Kamu mau melupakan siapa?" 


"Mama kepo deh." 


"Natha, kalau kamu memang cinta sama Zeyn. Perjuangin, 
jangan mau nyerah." 


"Natha nggak ngerti omongan mama." Setelah mengatakan 
itu, Natha berlari masuk kedalam kamarnya. 


Tika yang melihat itu hanya menggeleng dan mengambil 
gelas yang berada diatas meja. Tika masuk dan melihat 
Natha sudah berbaring diatas tempat tidur dengan posisi 
seluruh badan dibungkus selimut. 


Tika mematikan lampu yang berada dikamar Natha dan 
hanya menyisakan lampion kecil di atas nakas. 


Sebagai seorang ibu, Tika tau Natha tidak akan bisa tertidur 
dengan adanya lampu yang menyala. 


Keluarga Natha sedang melakukan sarapan pagi. "Kak Iyus 
anterin Natha ya, soalnya Ghina gak bisa." 


"Iya" 


Natha mengangguk dan mengambil sepotong roti dan 
mengolesinya dengan selai kacang. 


"Non ada teman didepan." Bi Iyem datang dan memberi 
tahukan kepada Natha bahwa temannya berada didepan. 


Natha menebak, apakah itu Ghina. Tetapi Ghina sudah 
memberi tahukannya semalam bahwa dirinya sedang 
menginap dirumah tantenya dan tidak bisa datang 
kesekolah besok bersamanya. 


"Siapa Bi'?" Tanya Natha. 


"Kakak keluar aja langsung, kasian kan teman kakak 
nunggu lama". Celetuk Revha. Natha kemudian berdiri dan 
berjalan keluar. 


UG 


Ucapan Natha terpotong kala orang itu berbalik. "Tian." 


Tian tersenyum kearah Natha dan dibalas oleh senyum tipis 
Natha. "Ngapain kesini?" 


"Mau jemput lo, bolehkan?" 


"Ng-" Belum sempat Natha mengatakan sesuatu. kak Iyus 
langsung memotong ucapannya. 


"Beruntung teman lo datang, gue gak harus nganter lo 
soalnya gue harus buru-buru." 


"Tapikan Kak Iyus udah mau nganterin Natha." 


"Natha, temen lo datang itu dengan niat baik mau jemput 
lo, dan lo mau nolak gitu aja." 


"Tau nih Kak Natha. Gak ngehargain perjuangan orang aja." 
Revha ikut menambahkan. 


"Yaudah, gue berangkat sama Tian. Gue ngambil tas dulu." 
Kemudian Natha masuk. 


Jadilah hari ini Natha berangkat bersama dengan Tian. Dan 
diperjalanan tidak ada yang membuka suara sama sekali. 


Sesampainya disekolah, Natha turun dati motor dan 
memberikan helm kepada Tian. "Makasih." 


"Iya, sama-sama." 


Natha sudah siap melangkah, tetapi tangannya ditahan oleh 
Tian. "Gue anter lo ke kelas." 


"Nggak usah, jalan ke kelas gue gak bahaya kok." Natha 
menarik tangannya yang ditarik oleh Tian. 


"Arahnya sama kan Nat." 


Natha melupakan fakta jika koridor menuju kelasnya 
dengan kelas Tian itu sama. Natha hanya bisa pasrah, mau 
ditolak pun itu tidak bisa. 


Mereka berdua sampai didepan pintu kelas Natha. "Gue 
masuk duluan." 


"Belajar yang rajin supaya lo pintar supaya lo bisa bedain 
orang yang tulus sama lo." Tian mengacak rambut Natha. 
Setelah itu Tian pergi meninggalkan Natha yang diam 
mematung dan mencoba menarik kesimpulan dari maksud 
ucapan Tian. 


Natha masuk ke kelas dan mendapat tatapan aneh dari 
Alyah. "Ada hubungan apa lo sama Tian, Nat?" Tanya Alyah. 


"Teman" 


Natha menjawab sesuai dengan hubungan antara dirinya 
dan Tian, dan itu benar faktanya. 


"Tadi Tian sweet banget, nganter lo sampai kelas terus 
ngelus kepala lo. Andai Rendy seperti itu sama gue." 


"Rendy itu sudah bosan sama lo Ghin, tiap hari ketemu 
sama lo mulu. Gue aja bosan liatnya apalagi Rendy yang 
harus ngejalanin." 


"Ntar kalau lo punya pacar, lo akan ngerasain sendiri Ken." 
"Kalian itu apa-apaan sih. Gini ya Ghin, Tian nganter gue 


kekelas itu karena kelas kita itu memang searah kan, dan 
soal ngacak rambut gue gak tau motif dia apa." 


"Tapi ya Nat, Tian itu lebih cocok buat lo dibanding harus 
ngejar Zeyn yang bukan hanya nguras tenaga, tapi juga 
nguras hati dan kesabaran lo." 


"Ngomong itu mudah Al, jalaninnya aja yang susah." 


Natha masih berada ditahap untuk melupakan perasaanya 
kepada Zeyn, tetapi dengan menerima orang lain itu sulit 
apalgi jika kita tidak memiliki perasaan apapun kepadanya, 
apalagi untuk seseorang yang Natha hanya 
menganggapnya sebagai seorang teman. 


Tian memasuki kelasnya dan duduk dengan tas yang 
dibanting diatas meja. 


"Eittz Tian datang dengan sejuta kebahagian." Bima 
mengambil duduk didepan Tian. 


"Lo deket dengan Natha sekarang. Gagal dong gue nyuruh 
buat Zeyn dekatin Natha karena lo juga deketin dia." 


"Zeyn kalah start sama Tian." 


"Gue deketin Natha tulus, bukan buat pelarian." Perkataan 
Tian sekarang menyindir seseorang. 


"Lo nyindir gue." Zeyn berdiri dan menatap tajam kepada 
Tian. 


"Gue gak nyindir, tapi kalau lo ngerasa berarti lo itu orang 
yang seperti gue bilang". 


"Kalian itu apa-apaan sih, gue muak tau gak. Gue mau kita 
kayak dulu lagi". 


Entah Piyan kerasukan apa, atau mungkin Piyan sudah 
muak dengan tingkah Zeyn dan Tian. 


"Perkataan Piyan bener tau gak, kalian gak ada niat buat 
baikan tapi malah tambah runyam." 


Zeyn dan Tian terdiam. Apa yang dikatan Piyan dan Bima 
benar. "Gue minta maaf Zeyn." 


Tian mengulurkan tangannya kedepan, tetapi tidak dibalas 
oleh Zeyn. Melainkan Zeyn membalasnya dengan menepuk 
kepala Tian sehingga membuatnya meringis. 


"Gue juga." 
"Gini kan adem." 


Semuanya bergantian memukul kepala Piyan. Piyan yang 
dipukul merasa tidak terima dan ingin membalas, tetapi 
keinginannya tidak bisa terlangsung karena guru yang akan 
mengajar sudah memasuki kelas. 


Jangan lupa Vote dan komentar: -) 


Bab 16 - Keserempet 


Jangan Lupa Vote dan Komentar. 
Selamat membaca;-) 


Kecewa yang sebenarnya adalah ketika kita terlalu berharap 
kepada manusia yang sama sekali tidak akan pernah peduli 


KKK 


Jam istirahat merupakan surga bagi setiap siswa dan siswi 
Sma Tunas Bangsa. Hampir dari mereka semua berjalan 
menuju kantin. 


Natha dan Ketiga sahabatnya sudah berada dimeja kantin 
dengan makanan yang ada dihadapan mereka masing- 
masing. 


"Ohiya Ken, sebentar lo temenin gue yah. Mama gue nyuruh 
buat belanja keperluan dapur." 


"Lo kira gue ini supir yang seenaknya aja lo suruh-suruh. 
Sorry ya Al, gue capek." 


Alyah mengerucutkan bibirnya. "Tega bener sama temen 
sendiri." 


"Bodo amat." 


Sedangkan Ghina hanya dapatenggelengkan kepalanya. 
"Ohiya Nat, sebentar kita pulang bareng." 


"Tumben, Randy kemana?" Tanya Natha. 


"Dia sibuk." 


"Hati-hati lo Ghin, tau-tau Randy sibuk nyari yang lain." 
Alyah menggoda Niken. 


"Gue percaya kok sama Randy. Gini ya, setiap kita menjalin 
hubungan itu harus didasari dengan kepercayaan. Karena 
sekian banyak mantan gue, itu putus karena kesalah 
pahaman." 


"Tapi lo yakin?, emang lo liat Randy di luar dia buat apa aja? 
Jangan terlalu percaya sama orang." Niken ikut berbicara 
dengan terus melanjutkan makannya. 


"Kasian Ghina, udah deh jangan takut-takutin dia soal 
Randy." Ucapan Natha mengakhiri perbincangan 
diantaranya. 


Tian terpaksa terpisah oleh teman-temannya pada saat akan 
ke kantin. Tian di panggil oleh Bu Haswarini untuk 
membahas tentang olimpiade yang akan Tian ikuti nantin. 


Pada saat keluar dari ruang guru, Tian berpapasan dengan 
Jessi. Tian hanya menaikkan sebelah alisnya. 


"Gue mau bicara." Tanpa persetujuan dari Tian, Jessi 
langsung menarik tangan Tian menuju bangku panjang 
yang terletak di samping ruang guru. 


"Ada urusan apa lo narik gue?" Tanya Tian tidak terima. 
"Gue cuma mau mastiin hubungan kita." 


"Hubungan?" Tian menyeringai. "Kita udah lama putus, jadi 
lo mau mastiin apa lagi?" 


Jessi menggenggam tangan Tian. "Gue suka sama lo Tian. 
Gue masih cinta sama lo." 


Tian menghentakkan tangannya dan berdiri. "Lo terlalu 
jahat buat gue. Gue mau lo perbaiki diri lo dulu sebelum 


Jessi tidak terima akan perkataan Tian dan ikut berdiri 
dengan wajah memerah. "Lo berubah, dan Ini semua karena 
cewek yang gak punya harga diri itu. Gue mau lo yang dulu 
Tian, Gue mohon." 


Tian tertawa mendengar perkataan yang dilontarkan Jessi. 
"Bukannya kebalik. Gue sebagi cowok yang menilai malah 
sebaliknya. Lo yang gak punya harga diri, Bahkan lo gak 
pernah punya harga diri. Dan untuk urusan buat kembali 
sama lo, gue rasa itu haram buat gue lakuin." 


Jessi menitikkan air matanya. "Gue mau lo yang dulu, dulu 
yang cinta dan sayang sama gue." 


"Dulu? lo harus tau Jes. Dulu sama sekarang itu beda, ada 
kalanya setiap orang pasti akan menarik kesimpulan dan 
hikmah akan kesalahan yang pernah ia lakukan dulu. Dan 
tentang mencintai lo itu adalah salah satu kesalahan besar 
yang pernah gue alami." 


Tian meninggalkan Jessi dan berjalan menuju kantin untuk 
menemui sahabatnya. 


"Dari mana aja lo?" Tanya Bima. 
"Dari ruang guru." 


"Lo mau pesen apa?" Piyan sudah berdiri dan berniat untuk 
membelikan pesanan untuk Tian. 


"Gue kenyang." 


Zeyn dan ketiga sahabatnya berjalan menuju parkiran. 
Tetapi pada saat akan menaiki motornya, ia melihat gadis 
yang tadi malam ada dipikirannya. 


Kemudian ia menatap Tian. Ia tidak suka Tian dekat dan 
pulang diantar Tian. Zeyn pun berjalan kearah Natha. Tian 
yang melihat Zeyn, hanya tetdiam diatas motornya. 


Jantung Natha serasa berdetak kencang. Zeyn berada tepat 
dihadapannya. "Niat buat lupain, tapi kalau gini kenapa 
susah gitu sih" 


"Lo pulang sama gue aja." Zeyn menarik tangan Natha dan 
meninggalkan ketiga sahabat Natha yang hanya diam. 


"Gue gak suka dipaksa." Natha menghentakkan tangannya 
dan berjalan keluar gerbang untuk mengejar mobil Ghina. 


Natha terus berjalan dan tidak menyadari bahwa sebuah 
mobil merah sedang mengintainya. 


Mobil itu berada dibelakang Natha, dengan kecepatan 
penuh, mobil itu semakin dekat dengan Natha dan- 


Brukkk. 


Natha terserempet mobil merah tersebut karena beruntung 
Natha bejalan di pinggiran jalan. 


Semua orang berteriak dan kebanyakan siswa dari Sma 
Tunas Bangsa yang sedang berdiri di Halte menunggu 
jemputan. 


Zeyn yang mendengar itu langsung berlari ke arah Natha. 
Tian, Piyan dan Bima juga ikut berlari. Mereka semua panik 
akan keadaan Natha. 


Natha pingsan dan tergeletak di jalanan. Zeyn yang terlebih 
dahulu langsung menggendong Natha dan memberhentikan 
taksi. 


Setelah Natha berada di dalam Taksi, salah seorang guru 
ikut naik. Karena tidak mungkin Zeyn ikut dikarenakan ia 
menggunakan sepeda motor. 


Zeyn melihat kejadian itu, dan ia mengenal siapa dalang 
dibalik ini semua. Ia berjanji akan membuat orang tersebut 
menyesal akan perbuatannya. 


"Kalau kalian mau, kalian bisa ikut Natha kerumah sakit, gue 
mau jemput Kak Mel." 


Tanpa menunggu lama, Tian berlari menuju motornya dan 
bergegas kerumah sakit. 


"Lo gak mau kerumah sakit?" tanya Piyan. 


"Kak Mel lebih penting. Lagian dia punya otang tua kan." 
Zeyn berjalan menuju sepeda motornya dan meninggalkan 
Piyan dan Bima. 


Sekarang Tian sudah berada di Rumah Sakit. Seorang 
wanita masuk dengan raut wajah khawatir. "Ceroboh." Tika 
mengusap kepala Natha. 


"Kata Dokter Natha nggak papa Tan, dia bisa langsung 
pulang kalau sudah sadar." 


"Kalian tau siapa yang nyerempet anak saya." 
Tian tahu, ia mengwnal mobil itu. "Nggak Tan." 


"Kalau nanti kamu tau orangnya siapa, bilang ke Tante." 


Tian hanya mengangguk sebagai respon. Dan tidak lama 
Natha siuman dan mencoba menyesuaikan cahaya yang 
menyambutnya. 


"Mama." Panggil Natha dengan suara yang parau. 


"Kamu buat mama khawatir. Kenapa kamu bisa keserempet? 
Ceroboh." 


Natha hanya menampilkan muka datar. "Mama kok malah 
marahin Natha sih." 


"Kamu memang ceroboh. Kamu tau siapa orang yang 
nyerempet kamu?" 


"Nggak, soalnya Natha berada di depan dan mobil itu 
dibelakang Natha." 


Natha mencoba untuk bersandar dan dibantu oleh 
mamanya. Tidak lama tiga orang yang metupakan sahabat 
Natha masuk dengan raut muka yang cemas. 


"Nat lo nggak pa-pa?" Alyah langsung mengecek segala 
bagian tubuh Natha. 


Natha hanya terluka sedikit dibagian siku. "Tau gak sih Nat, 
setelah gue dapet telvon dari Ghina kalau lo keserempet 
gue langsung ninggalin belanjaan gue." 


"Lo tau dari mana Ghin?" tanya Natha. 


"Randy yang ngasih tau gue, dia kan tinggal di sekolah 
tadi." 


Natha hanya menganghukkan kepalanya. "Lo tau siapa yang 
buat lo kayak gini?" tanya Niken. 


"Gue gak tau." 


Kemudian Niken beralih menatap Tian. Tian kembali 
menatap Niken. Dari raut wajah yang ditampilkan Tian 
membuat ada lejanggalan di benak Niken. 


"Kenapa lo bisa keserempet sih, bukannya tadi lo sama 
Zeyn." 


"Gue gak mau pulang sama dia." Hati Natha sedikit sakit, ia 
kira Zeyn lah yang akan membawanya kerumah sakit. 
Namun rrealitanya tak sebanding sama apa yang 
diinginkannya. 


"Sekarang Zeynnya kemana?" Tanya Alyah. 


"Dia mau jemput Kakaknya." Melihat Natha yang 
menggeleng membuat Tian yang menjawab pertanyaan 
Alyah. 


"Gue minta maaf ya Nat, gue ninggalin lo tadi. Gue kira lo 
akan pulang sama Zeyn." 


"Iya." 


"Benar apa yang dikatan Ghina, tapi kenapa kamu nolak 
ajakan Zeyn. Seandainya kamu mau diantar pulang sama 
dia kejadiannya tidak akan seperti ini." 


"Ma, kalaupun Natha pulangnya sama Zeyn, pasti Natha 
akan alami hal ini. Masih mending cuma keserempet." 


"Sekarang Natha mau pulang." Kemudian ia turun dari 
brankar dan berjalan keluar tanpa memperdulikan orang- 
orang yang ada di dalam. 


Berbeda dengan kedua saudara kandung yang terus 
berdebat. Selama diperjalanan, Meldy terus memaksa 


adiknya. Tetapi Zeyn tetaplah Zeyn yang berkepala batu. 
"Pokoknya kita harus jenguk Natha." 


"Kakak aja yang kesana, gak usah paksa Zeyn." Zeyn duduk 
di sofa yang terletak di ruang keluarga. 


Mereka berdua sudah sampai dirumah. Sedari tadi, Meldy 
terus memaksa agar Zeyn mau menjenguk Natha. 


"Pokoknya kita harus jenguk Natha. Kamu jangan gitu dong, 
kamu ini temen Natha, masa temen sakit gak dijenguk." 


"Dia bukan teman aku kak. Lagian buat apasih Kak, Natha 
dijenguk segala. Dia masih hidup kok." 


"Kalau gitu berarti dia itu calon adik ipar kakak." 


Zeyn yang mendengar itu langsung menatap Meldy datar 
namun ada rasa tidak suka Meldy mengatakan itu. 


"Terserah Kak Mel." Zeyn berjalan menuju tangga dan 
masuk kedalam kamarnya. 


Jangan bilang Zeyn hanya diam dan tidak merasa khawatir 
akan kondisi Natha. Gadis itu sudah memenuhi pikirannya. 


la juga sudah memberi peringatan kepada dalang dibalik 
kejadian tersebut. Zeyn harap orang itu akan merasa jera 
karena sudah berniat menyelakai seseorang. 


Vote dan komentar. 


Bab 17 - Ulah Jessi 
Selamat membaca kisah Zeyn dan Natha. 


Mungkin karena ketidakseriusan, kita bisa kehilangan 
sesuatu yang berharga 


akk 


Seorang laki-laki sedang menunggu kedatangan seseorang. 
Dia sudah tidak sabar. Ia sudah berdiri sekitar satu jam di 
samping motornya, tatapannya terus mengarah kearah 
gerbang sekolah. 


Sebuah mobil berwarna merah memasuki kawasan sekolah 
dan memarkirkannya dengan rapih. 


Laki-laki itu tersenyum menyeringai dan berjalan kearah 
mobil tersebut. 


Pemilik mobil tersebut turun dan pada saat membalikkan 
badannya ia terkejut, dan tanpa persetujuan gadis itu ia 
langsung menarik tangannya. 


"Tian lepas." Jessi menarik tangannya secara paksa. 


Tian berbalik dan menatap datar ke arah Jessi. Kemudian ia 
menyudutkannya di tembok. 


Sekolah masih sepi, tempat Tian dan Jessi berada pun tidak 
ada orang sama sekali. Mereka berdua berada di lorong sepi 
antara gudang dengan toilet sekolah. 


"Lo gila Jes, lo hampir ngebunuh orang." Tian menatap tajam 
kearah Jessi. Yang ditatap tidak merasa takut sama sekali, 
justru ia menatap keatas dengan sedikit tertawa. 


"Lo orang kedua yang ngelabrak gue sekarang. Tapi gue gak 
akan marah, karena apa yang gue lakuin itu benar." 


"Seharusnya lo sadar Jes, apa yang lo lakuin bisa 
ngebahayain orang lain dan berdampak buruk buat diri lo." 


Jessi menangis, tetapi ia mencampurinya dengan tawa. 
"Selagi gue nggak bisa milikin lo lagi, gue gak akan tinggal 
diam. Gue ini cinta sama lo Tian, gue baru sadar ternyata 
berjuang itu gak mudah. Gue juga udah lupain perasaan 
gue ke Zeyn, sekarang yang gue perjuangin itu lo." 


Rasa yang dulu Tian rasakan untuk Jessi sekarang sudah 
hilang. Mungkin karena ketidak seriusan Jessi lah yang 
membuat dia kehilangan kebahagiaan yang hampir ia suap. 


Tetapi Jessi lah yang memuntahkan itu, ia menerima cinta 
Tian karena ada maksud lain. 


"Perasaan gue udah hilang buat lo, jadi gak usah buang- 
buang tenaga buat perjuangin gue." 


"Gue akan cari perasaan lo yang hilang itu. Berapa kali pun 
lo bilang ke gue buat ngerelain, gue gak akan mau Tian." 


Kenapa setelah Tian merubah perasaannya, Jessi malah 
sudah berubah mencintainya. 


Tian merasa tidak tega dengan Jessi, walau bagaimanapun 
Jessi pernah menjadi bagian istimewa dihidupnya. Walaupun 
penampilan gadis itu urakan. 


Dulu Jessi adalah gadis yang sopan, tetapi setelah 
berpacaran dengan Tian dan melihat Zeyn untuk pertama 
kalinya, gadis itu merubah segala penampilannya. 


la berfikir dengan merubah penampilannya Zeyn akan 
menyukainya. Tetapi malah sebaliknya Zeyn tidak menyukai 
gadis itu. 


Tian menatap gadis itu dalam. Ada yang aneh dengan wajah 
gadis itu, kenapa ada sedikit warna ungu kebiru-biruan di 
dahi gadis itu. 


"Dahi lo kenapa?" 


Jessi mendongak keatas menatap Tian. "Gue tau lo masih 
perhatian sama gue, sebenci-bencinya lo sama gue pasti 
masih ada rasa kasihan dalam diri lo." 


"Gue gak akan ngulangin pembicaraan gue, dan kenapa 
dahi lo bisa memar?" 


"Seseorang yang lebih dulu ngelakuin apa yang lo lakuin 
sekarang." 


Jessi kemudian meninggalkan Tian. Dia tau siapa orang 
pertama yang memberi peringatan kepada Jessi. 


Sinar matahari sangat terik. Tetapi tidak mengurungkan 
Zeyn untuk berteduh. Laki-laki itu terus bermain basket 
ditengah lapangan. 


Hingga bola basket itu menggelinding dan berbenti di 
hadaoan seseorang. "Gak capek?" 


"Nggak." 


Lia mengambil bola itu dan berjalan kearah Zeyn. “Gak seru 
main sendiri, kenapa gak manggil." 


Zeyn menarik tangan Lia untuk berteduh. "Panas Lia, nanti 
lo kecapean." 


"Kalau lo tau itu panas, kenapa lo siksa diri lo." Lia 
membwrikan sebotol air mineral kepada Zeyn. 


"Gue cowok, masa gue kalah sama panas gini doang. Lagian 
gue udah lama gak main." 


"Tapi gak baik juga Zeyn. Lo bisa kan main basketnya sorean 
aja sama gue." 


Lia memang hobi main bola basket. Lia jago dalam 
permainan ini, bagaimana tidak dulu setiap pulang sekolah 
Lia akan bermain bola baslet bersama dengan Zeyn, Tian, 
Piyan, dan Bima. 


"Percuma main sama lo, ujung-ujungnya pasti akan kalah." 


Lia tidak terima dengan perkataan Zeyn. Dia sudah 
diremehkan. "Tapi aku kan pernah menang." 


Zeyn mengingat kejadian itu, dia membiarkan dirinya kalah 
hanya untuk semata-mata untuk membuat Lia senang. 


"Zeyn, kantin yuk." Lia sedari tadi memang berniat untuk 
mengajak Zeyn kekantin. 


Tadi dia sempat kelelas Zeyn, tetapi ia tidak menemukan 
keberadaannya. Sehingga pada saat Lia berjalan menuju 
kantin, tidak senvaja ia melihat Zeyn bermain basket di 
tengah panas terik matahari. 


"Gue kenyang." 


"Mana bisa lo kenyang hanya karena main basket sih Zeyn. 
Emang lo gak capek, kasian tubuh lo. Dia juga butuh 
istirahat dan asupan nutrisi." 


Zeyn mengacak puncak kepala Lia. "Perhatian banget lo 
sama tubuh gue." 


Lia memasang muka datar. la sudah mati-matian 
membujuknya, tetapi Zeyn terus menolak. Ditambah 
dengan rambutnya yang berantakan karena ulah Zeyn. 


Melihat wajah Lia tanpa ekspresi membuat Zeyn heran. Ia 
berhenti mengacak rambut Lia. "Muka lo udah jelek Lia. 
Ditambah gak ada ekspresi gitu jeleknya nambah." 


"Terserah." Lia kemudian berdiri dan meninggalkan Zeyn. 


Zeyn hanga bisa menghela nafas gusar, dan pada saat ingin 
bangkit dari duduknya, Tian sudah berdiri didepannya. 


"Lo nggak ngapa-ngapain Jessi kan Zeyn?" Tanya Tian 
langsung kepada inti yang akan ia pertanyakan. 


Zeyn mengerutkan dahinya. "Maksud lo?" 


"Zeyn lo tau gue kan. Gue paling gak suka kalau orang gak 
ngejawab sesuai dengan pertanyaan yang gue ajuin." 


"Lo juga tau gue kan, Gue gak suka dituduh tanpa bukti 
yang jelas." 


Tian meredakan kekesalannya. la harus bersabar 
menghadapi sosok yang ada didepannya ini. "Tadi pagi gue 
liat dahi Jessi memar." 


"Lo masih berharap sama Jessi? segitu berharapnya sampai- 
sampai lo perhatiin muka dia. Cewek didunia ini banyak 
Bas." 


"Pemikiran lo salah total Zeyn. Gue cuma gak suka kalau lo 
bertindak kasar sama cewek." 


"Lo pernah dengar pepatah mengatakan apa yang orang 
tanam maka ia yang akan dituai. Jessi berhak mendapatkan 
konsekuensi dari masalah yang ia buat sendiri." 


"Gue tau Zeyn, Jessi udah bertindak membahayakan nyawa 
orang lain. Tapi lo jangan bertindak sesuka hati lo, 
bagaimanapun dia cewek." 


"Tanpa lo beritahu, orang buta juga tau kalau Jessi tuh 
Cewek. Gini ya Tian, Gue gak nyentuh Jessi sedikitpun." 


"Kalau lo gak ngapa-ngapain Jessi, terus dahi dia kenapa?" 


Zeyn kemudian menceritakan kepada Tian kenapa Jessi bisa 
terluka. Pada saat Jessi menyerempet Natha, ia kemudian 
melajukan mobilnya dengan kecepatan penuh. la takut 
orang-orang akan mengenalinya. Tetapi usaha yang Jessi 
lakukan sia-sia. Zeyn dan Tian tahu bahwa Jessilah dakang 
dibalik kecelakaan yang sempat dialami Natha. 


Pada saat itu Zeyn langsung buru-buru mengejar mobil 
Jessi. Hingga pada saat menyalip mobil Jessi dan berhwnti 
mendadak didepannya, Jessi terkejut dan langsung merem. 
mendadak sehingga dahinya terbentur stir mobilnya sendiri. 


Zeyn menjelaskannya panjang dan detail. Ia tidak ingin Tian 
menjadi salah paham. 


"Gue udah nuduh lo yang nggak-nggak. Gue minta maaf." 
Tian merasa bersalah. Bagaimanapun pikiran awalnya 
memang ia mengira Zeyn melukai Jessi. 


"Gue maafin." 


"Woy, dari tadi gue tunggu lo pada dikantin gak nongol- 
nongol." 


Piyan dan Bima datang dan lanvsung mengagetkan Zeyn 
dan Tian. 


"Yang nyuruh lo nungguin gue siapa?" 
Piyan menatap kesal kepada Zeyn. "Gitu amat jawabnya." 


"Lo pada lagi ngapain disini? gue liat dari kejauhan kalian 
serius banget ngomong sesuatu. Emangnya apaan?" 


"Lo cowok, gak baik kepo sama urusan seseorang." Sama 
dengan Piyan, Bima juga menatap kesal kepada Tian. 


"Cuma nanya Bastian Pratama." 
"Hafal banget lo sama nama gue." 


Bima .enamoilkan wajahnya seperti menahan sesuatu. 
"Yaiyalah. Lo kan sahabat gue." 


"Dia sahabat lo Bas?" Tanya Zeyn. 

"Nggak." 

"Gue juga bukan sahabat Bima." Piyan ikut menambahkan. 
"Yang nanya ke lo siapa?, emang lo juga sahabat gue?" 


Selalu saja seperti itu. Zeyn memang meliki sikap yang 
sangat suka bertindak sesuai dengan keinginnannya. la juga 
berbicara tanpa memikirkan perasaan seseorang. 


"Emang bukan lo kan sepupu gue." Tidak ingin meladeni 
Piyan lagi, Zeyn dan Tian meningalkan keduanya 


"Untung gue penyabar." Bima menatap kosong kearah 
depan dimana Zeyn dan Bima berada. 


"Yang sabar Piyan, ini ujian." Sama halnya dengan apa yang 
Bima lakukan, Piyan juga melakukan hal yang sama. 


SI JESSI BERULAH 


GIMANA PERASAAN KALIAN SETELAH MEMBACA PART 
INI??! 


TETEP BERI VOTE DAN SPAM COMMENT YA GUYSSS 
TERIMA KASIH 


Bab 18 - Menjenguk 


Jangan lupa beri vote dan komentar 
Happy Reading 


Untuk para readers sini Zeyn senyumin. Awokwok 


KKK 


Tidur, duduk dan makan. Hanya itu siklus keseharian Natha 
hari ini. Menurutnya mamanya sangatlah over ptotektif 
kepadanya. Bagaimana tidak, hanya sedikit luka pada siku 
mamanya tidak mengizinkan dirinya untuk pergi kesekolah. 
Padahal hari ini akan ada ulangan kimia. 


Menurut Natha, melewatkan ulangan itu sakit. Bagaimana 
tidak, ia tidak mau menyusul dan ulangan sendirian di 
ruangan guru. Karena Natha tidak akan bisa menyontek. 


Mamanya sekarang membawakannya makanan. Tika 
meletakkan nampan yang dibawanya diatas meja samping 
kamar tidur Natha. 


"Kamu makan, setelah itu minum obat. Jangan banyak gerak 
dulu, kurangin main handphonenya. Kasian kan tangan 
kamu masih sakit." 


"Mama ribet banget deh. Cuma siku gini yang luka belum 
aja patah." Natha tidak mendengarkan ucapan mamanya 
dan tetap memilih memainkan ponselnya. 


"Sembarangan kalau bicara. Itu buktinya Tuhan masih 
sayang sama kamu, buktinya hanya siku kamu kan yang 
luka." 


"Iya mama sayang, lebih baik mama keluar deh." 
"Kamu ngusir mama?" 
"Nggak ma, kan Natha cuma nyuruh buat mama keluar." 


Tika beranjak dari duduknya dan berjalan keluar 
meninggalkan Natha. Sedangkan Natha tetap memilih 
melanjutkan aktivitasnya yaitu bermain dan menggeser- 
geser layar ponselnya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 6 sore, Seharian Natha sudah 
sangat bosan. la jadi rindu dengan teman-temannya 
disekolah. 


Cacingannnn 


Alyah 
Natha kangennzz 


Ghina 

Menjijikkan 

Jijik banget gue liat emot Io Al 

Kalian gak punya rencana buat jenguk gue? 


Niken 
Otw 


Alyah 
Ambil gue dong Ken 


Niken 
Modal dikit kek lo Al 


Gue tunggu. 
Ohiya kemarin tetangga sakit terus gue jenguk dan bawa 
buah gitu sebagai buah tangan 


Ghina 
Gue kan tetangga ello 


Niken 
Peka gue 


Natha ingin membalasnya lagi, tetapi niatnya ia urungkan 
Karena sang mama yang masuk kedalam kamarnya. 


"Mama ngapain lagi? entar Natha makan kok." 
"Ada yang datang mau jengukin kamu." 


"Yaudah, suruh kekamar Natha aja." Tamu yang datang 
tersebut pasti adalah teman-temannya. 


Beberapa jam yang lalu, dikediaman keluarga Alaric terjadi 
pertengkaran antara adik dan kakak. 


"Kamu mau kan anterin kakak." 


Zeyn hanya diam tidak menyahut. la malah melanjutkan 
langkahnya masuk kedalam kamarnya. 


Sedangkan Meldy yang keinginannya tidak terpenuhi terus 
membujuk Zeyn. "Kakak gak mau tau, kamu harus anter 
kakak kerumah Natha." 


"Kak Mel berisik." 


Meldy naik pitam dan mengambil handuk yang akan Zeyn 
ambil. Zeyn berniat untuk mandi sebelum ia tidur. Setelah 
dari sekolah ia merasa sangat letih. 


"Kak Mel apa-apaan sih." 


"Kamu yang apa-apaan. Kakak mau kamu anterin kakak 
kerumah Natha titik." 


"Masih titik kan kak, masih bisa buat paragraf baru." 
"Zeyn." 


la tetap tidak menghiraukan Meldy yang berteriak dibalik 
pintu kamar mandinya. 


Zeyn keluar dari kamar mandi dengan rambut yang basah. 
Setelah itu ia mengambil pakaian yang akan ia kenakan 
dilemari pakaiannya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 18:05. Zeyn terganggu dari 
tidurnya karena ulah kakaknya yang terus menggoyang- 
goyangkan badannya. 


"Bangun Zeyn." 
"Kak Mel ganggu tau gak." 


"Kamu bangun terus sholat maghrib, setelah itu kita 
berangkat kerumah Natha." 


Zeyn bangun dari tidurnya. "Kak Mel ngerti Zeyn kan, sekali 
tidak ya gak mungkin jadi dua kali." 


"Kamu ngomong apa sih." 


Zeyn juga bingung akan ucapannya tadi. "Zeyn gak mau 
kak, tugas Zeyn banyak." 


"Sejak kapan kamu mikirin tugas." 


"Sejak Zeyn berumur enamtahun tepat waktu kelas satu 
Sekolah Dasar." 


"Terserah kamu mau ngomong apa yang terpenting kita 
datang kerumah Natha." 


Zeyn menghela nafas berat. Bagaimana pun ini permintaan 
kakaknya dan Zeyn tidak bisa menolak permintaan Meldy. 
Karena Zeyn tau, Meldy akan tetap pada pendiriannya 
untuk kerumah Natha dan Zeyn yang akan 
mengantarkannya. 


Zeyn dan Meldy sudah berada didalam mobil, sedari tadi 
Meldy tidak berhenti-hentinya bertanya kepada Zeyn. 


"Makanan kesukaan Natha apa? terus Natha suka sama 
buah apa? terus-terus Natha gak ada alergi makanan kan?" 


Zeyn memijit kepalanya. "Kak Mel bisa diam kan, Zeyn 
pusing dengernya." 


Meldy menghela nafas berat. "Iya kakak diam. Kamu jangan 
lupa berhenti di tempat kue tante Sarah." 


Zeyn hanya membalasnya dengan deheman. la tidak ingin 
menanggapi perkataan Meldy lagi. Kepalanya sudah pusing 
ditambah kupingnya sudah sangat malas mendengar suara 
Kakaknya. 


30 menit diperjalanan, mereka berdua sampai dirumah 
kediaman Natha. "Kak Meldy aja yang masuk, Zeyn diluar 
aja." 


Meldy memukul lengan Zeyn. "Kamu niat gak sih jenguk 
Natha, pokoknya kamu harus ikut turun." 


"Zeyn capek Kak." 


"Jangan banyak alasan. Sekarang kamu turun." Zeyn 
mengikuti perintah kakaknya. 


"Assalamu alaikum." 


Meldy mengucapkan salam dan mengetuk pintu beberapa 
kali. Tidak lama Ibu Tika membukakan pintu dan tersenyum 
menyambut kedatangan Meldy dan juga Zeyn. 


"Meldy, Zeyn. Masuk." 


Tika mempersilahkan Meldy dan Zeyn untuk masuk. "Natha 
dimana Tante?" tanya Meldy. 


"Di Kamar." 


"Kamu kesini mau jengukin Natha ya? yaudah kalau gitu 
Tante panggil Natha dikamarnya dulu." 


"Bukan Meldy yang mau, tapi Zeyn. Dari tadi ia merengek 
terus mau jengukin Natha. Katanya dia mau ditemenin 
kesini." 


Tidak terima akan pernyataan kakaknya, Zeyn langsung 
memberikan tatapan yang tajam kepada Meldy. 


"Yaudah kalian berdua duduk aja dulu, Tante panggilin 
Natha." 


Tika kemudian berjalan menaiki kamar Natha. 
"Mama ngapain lagi? Ntar Natha makan kok." 
"Ada yang datang jengukin kamu." 


"Yaudah, Suruh kekamar Natha aja." 


Tika meninggalkan Natha. la berjalan kebawah untuk 
menemui Meldy dan juga Zeyn. 


"Kata Natha kalian kekamar aja." 


Sebelum Meldy menaiki kamar Natha, ia memberikan 
sesuatu kepada Tika. Sebagai buah tangan karena tekah 
datang menjenguk. 


"Ngerepotin ya." 
"Sama sekali nggak Tan." 


Sebelum Meldy masuk kekamar Natha, ia mengetuk pintu 
tiga kali. Setelah mendengar pemilik kamar mengatakan 
masuk barulah Meldy dan Zeyn masuk. 


Sedangkan Natha yang berada didalam merasa sedikit aneh 
dengan tamu yang datang menjenguknya. 


la fikir jika itu temannya, mengapa ia harus mengetuk pintu 
terlebih dahulu. Biasanya temannya itu langsung masuk 
saja. 


Mendengar decitan pintu terdengar, Natha menoleh kearah 
pintu dan sedikit terkejut kala melihat tamu yang datang 
menjenguknya. 


Ternyata hanya kak Meldy. Mungkin itu apa yang hati Natha 
katakan. Ia fikir yang datang adalah teman-temannya. 


Tetapi tidak lama keterkejutannya bertambah. Apa ia tidak 
salah lihat, apakah ini sosok nyata Zeyn. 


"Gimana keadaan kamu." 


"Ba-baik Kak." 


Natha sedikit gugup. Bagaimana tidak, ia tidak pernah 
berfikir Zeyn akan datang menjenguknya. Tapi Natha 
pernah membayangkannya. 


"Gugup gitu, kenapa?" Tanya Meldy. 


"Ng-nggak, aku baik kok." Jawab Natha. Meldy mengerti, Ia 
pun menoleh kearah Zeyn. 


"Zeyn duduk. Kamu kayak bodyguard aja bersiri disitu." 


Yang disuruh hanya bisa menurut. Zeyn duduk dikurai meja 
belajar Natha. 


Menurutnya ini sangat membosangkan melihat Meldy 
kakaknya dan Natha mengobrol. 


"Kak Meldy mau kemana?" Tanya Natha karena melihat 
Meldy beranjak dari duduknya. 


"Kakak ada urusan sama Tante Tika." Natha mengangguk 
mendengar ucapan Meldy. 


Saat ingin keluar, Zeyn juga ikut berdiri. "Kok kamu berdiri 
Zeyn?" 


"Mau keluar." 

"Gak boleh." 

"Tap-" 

Ucapan Zeyn terpotong karena Meldy langsung 
menyambungnya. "Kamu disini aja." Zeyn hanya bisa 
menghela nafas gusar. 


Zeyn menatap kearah Natha, begitupun sebaliknya. "Lo 
nurut banget ya sama Kak Meldy." 


"Hmm." 


Natha berusaha mencari topik agar bisa berbicara dengan 
Zeyn. Ia tidak suka situasi canggung seperti saat ini. 


"Lo sama Piyan sepupuan?" 
"Hmmm." 


Selalu saja seperti itu. "Lo bisa gak kalau ngejawab 
pertanyaan gue itu lebih dari dua kata." 


"Hmmm." 


Natha menyerah untuk kembali bertanya. Ingin sekali ia 
menarik bibir Zeyn, ia bisan akan jawaban yang diberikan 
olehnya. 


Sedangkan Zeyn melihat Natha menyilangkan tangannya 
didadanya membuat keningnya berkerut. "Lo kenapa. 
Marah?" 


"Hmmm." 


Kemudian Zeyn melihat kearah nampan yang masih berisi 
makanan yang belum tersentuh sedikitpun. "Lo belum 
makan?" 


"Hmmm." 
"Jawab yang bener." 
"Hmmm." 


Zeyn ingin tertawa karena Natha yang meniru kata-kata 
yang ia berikan pada saat menjawab pertanyaan darinya. 


"Nih makan." 


"Perhatian banget lo sama gue." 


Natha kemudian memakan makanan yang dibawa oleh 
mamanya walaupun sudah dingin tetapi masakan itu masih 
sangat lezat. 


Tetapi Natha sedikit terganggu dengan rambutnya yang 
panjang. "Gue boleh minta tolong gak sama lo." 


"Apa?" 
"Ikat rambut gue boleh." 
Zeyn mengangguk. "Ikat rambut gue ada dilaci." 


Setelah mengambilnya, dengan hati-hati Zeyn mengikat 
rambut Natha. Dalam hal seperti ini, Zeyn sudah biasa. la 
biasa disuruh oleh Meldy untuk mengikat rambutnya. 


"Ngerepotin ya?" 
"Nggak." 


Natha tersenyum. Senyum Natha tidak bisa dilihat oleh 
Zeyn, karena Zeyn berada dibelakangnya. 


Rambut Natha bagus. Hitam, Panjang dan lebat. Rambut 
Natha juga wangi seperti aroma shampo anak berumur 5 
tahun. 


"Rambut lo bagus." 
"Gak sekalian lo bilang orangnya cantik." 


Gimana menurut kalian tentang part ini, Kalian 
baper gak??? 


Pesan buat Zeyn apa? 


Pesan buat Natha apa? 


JANGAN LUPA UNTUK SHARE CERITA ZEYNATHA KE 
TEMAN-TEMAN, KELUARGA DAN TETANGGA KALIAN 
YAAA 


DAN YANG PALING PENTING DAN DI TUNGGU-TUNGGU 
OLEH SAYA ADALAH VOTE DAN COMMENT KALIANNN 


MAMI PUS SAYANG KALIAN 
Salam manis, 
Puslita 


JANGAN LUPA FOLLOW! 


Bab 19 - Berteman 


Happy Reading 


Berawal dari kata teman bisa berubah menjadi apa aja 


ekk KK 


Hari ini Natha sudah diperbolehkan untuk pergi ke sekolah. 
la ke sekolah diantar dengan mamanya. 


"Disekolah kamu hati-hati, mama gak mau kejadian kemarin 
terulang lagi." 


"Iya ma, kalau gitu Natha turun dulu." 
Sebelum benar-benar turun, Natha mencium tangan Tika 
terlebih dahulu. 


Natha berjalan dikoridor kelas 12. Banyak yang menyapa 
Natha dan memberikan senyum kepada gadis itu dan 
dibalas dengan senyum manis oleh Natha. 


Baru saja Natha berada diambang pintu, suara Alyah sudah 
menggelegar. "Natha ,Aaaa. Lo udah masuk. Gue seneng 
deh." 


"Natha, Aaaa. Kemana aja lo gak datang-datang 
ngejengukin gue." Natha meniru sedikit kata yang 
diucapkan Alyah dengan suara yang standar. Tidak seperti 
Alyah. 


"Lo juga jadi tetangga jahat amat. Tetangga kena musibah 
itu ya dijenguk." Kalian pasti tau untuk siapa perkataan 
yang Natha lontarkan. 


"Gue tuh mau jenguk lo tadi malam. Tapi gue liat ada tamu 
dirumah lo jadi deh gue urungin niat gue." 


"Kalian tau gak yang datang ke rumah gue siapa?" 


"Mana gue tau. Yang gue liat mobilnya doang." Sedangkan 
Alyah hanya menggeleng sebagai tanda ia juga tidak tau. 


"Zeyn, dia datang jengukin gue. Gue seneng banget deh 
Aaaa. Gue rela deh patah tulang sekalian asal tiap hari 
dijenguk Zeyn." 


"Lo emang udah gila ya sama cinta Zeyn" Ghina hanya bisa 
memijit kepalanya melihat tingkah Natha. 


"Bodo amat." 


"Niken mana?" Tanya Natha, pasalnya ia tidak melihat 
Niken. 


"Gak masuk, katanya ada urusan keluarga." 


Natha mengangguk mendengar perkataan Alyah. Kemudian 
ia menuju bangkunya untuk duduk. Begitu juga dengan 
Alyah dan Ghina, mereka ikut duduk karena bel tanda 
pelajaran sudah berbunyi dan itu tandanya proses 
pembelajaran akan segera dimulai. 


Jam istirahat adalah jam surganya para murid Sma Tunas 
Bangsa. Padahal bel istirahat baru saja berbunyi 2 menit 
yang lalu, tetapi suasana kantin sudah sangat ramai. 


"Zeyn gue liat story Lia, emang benar udah jadian?" 


Zeyn menatap Piyan. Benar, Lia dan Leon sudah resmi 
jadian kemarin. Sakit? mungkin Zeyn sudah bisa sedikit 
ikhlas. 


Buat apa ia terus menunggu Lia, Lia saja tidak butuh 
ditunggu olehnya. Jadi ia memutuskan untuk berhenti. 


"Lo udah gak berharap lagi kan sama Lia?" Tanya Bima. 
"Gue coba." 
"Gue saranin lo buat buka hati ke orang lain." 


Zeyn terdiam memikirkan ucapan Piyan. Membuka perasaan 
untuk orang lain. Siapa? siapa yang bisa membantu Zeyn 
melakukan hal itu. 


"Natha. Gue tau lo peduli sama cewek itu. Lo fikir kita gak 
ngeliat kekhawatiran lo kemarin pada saat Natha 
keserempet." 


"Zeyn gak boleh sama Natha." 


Zeyn, Piyan, dan Bima menatap kearah Tian dengan kening 
berkerut. "Kenapa? Zeyn bebas naruh hatinya buat siapa." 


"Gue hanya gak mau Zeyn ngejadiin Natha pelarian dari 
penolakan Lia. Dia gadis baik, jangan rusak hari-hari penuh 
kebahagiaan dia karena lo." 


"Gue gak sebrengsek itu." 


"Terus lo mau gimana Zeyn, lo gak mungkin kan terus 
berharap ke Lia. Lo juga harus bisa bahagia." 


"Gue gak tau." 


Kemudian Zeyn berdiri dan wmenunggalkan teman- 
temannya. la pergi ketempat dimana ia bisa menenangkan 
dirinya. 


Natha mengurungkan niatnya untuk kekantin karena 
melihat Zeyn baru saja keluar. "Gue gak jadi deh, masih 
kenyang." 


Belum mendapat persetujuan dari teman-temannya, Natha 
sudah terlebih dahulu meninggakkannya. 


"Efek cinta emang luar biasa." Ghina dan Alyah hanya bisa 
memaklumi sikap Natha. 


Natha mengikuti Zeyn dari belakang. Ia melihat Zeyn duduk 
dibawah pohon. Zeyn terlihat duduk dengan nyaman 
dengan kepala menatap keatas. 


"Andai rasa nyaman lo bisa ada di gue Zeyn." Natha sudah 
berbicara ngelantur. 


Tidak ingin berlama-lama, Natha mengeluarkan sekotak 
SUSU cokelat dari saku seragamnya. 


Sekarang ia memikirkan cara agar susu ini sampai ditangan 
Zeyn. Lama berfikir, ia memutuskan untuk memberikannya 
langsung. 


Zeyn sangat suka berada ditempat ini. Menurutnya disini ia 
bisa merasakan kenyamanan. 


Tetapi kenyamanannya terusik kala mendengar deheman 
dari seseorang. la pun membuka matanya dan menatap 
seorang gadis yang tadi dibicarakan oleh Piyan. 


"Boleh gue duduk." 
"Hmmm." 


Zeyn kembali menutup matanya. Tetapi lagi-lagi terbuka 
karena suara daru Natha. 


"Lo mau?" Natha menyodorkan susu kotak itu kehadapan 
Zeyn. la menatap apa yang diberikan oleh Natha. 


Susu kotak cokelat. Ini adakah barang yang biasa berada 
dilacinya dan juga adik kelasnya berikan karena diauruh 
oleh seseorang. 


"Kenapa. Ini gak akan habis kalau cuma ditatap." 
Zeyn mengambilnya dari tangan Natha. "Makasih." 
"Iya." 

"Tangan lo udah sembuh?" 


Mata Natha berbinar mendengar pertanyaan Zeyn. "Ih Zeyn, 
lo perhatian banget sama gue." 


"Nanya doang." 


Natha menghembuskan nafasnya gusar. "Iya deh, terserah 
lo aja." 


Setelah itu Zeyn kembali diam. Natha hanya bisa menatap 
Zeyn dari samping. "Kenapa?" 


"Apa?" 
"Maksud gue kenapa lo natap gue gitu." 
"Oh, gue liat lo kurang semangat gitu." 


Setelah itu Zeyn kembali terdiam. Natha sedari tadi sudah 
merasa kesal. la menarik nafas dalam untuk tetap rileks. 


"Lo ada masalah?" tanya Natha. 


"Emang gue keliatan ada masalah?" 


"Gue gak tau, muka lo gini aja tiap hari." 

"Lo merhatiin gue?" 

"Ha-. Nggak juga." 

"Lo kenal Tian dekat?" 

"Nggak, gue baru kenal dia beberapa bulan yang lalu. Itu 
juga gak sengaja kenalannya. Kenapa nanya gitu?" Tanya 
Natha dengan mengerutkan keningnya. 

"Ingin aja." Jawab Zeyn singkat. 

"Gue boleh nanya sesuatu gak?" 


"Selagi masih bisa gue jawab." 


Natha memperbaiki posisi duduknya dan menghadapkan 
tubuhnya ke samping Zeyn. "Orang yang ada didalam hati 
lo apa masih sama?" 


"Maksud lo?" 
"Lia. Gue tau lo suka sama Lia." 


"Lo cuma orang baru, jangan bahas orang-orang terdekat 
gue." 


"Lo bilang gue masih orang baru. Lo lupa, lo pernah nyium 
gue, lo pernah chat gue, lo pernah ngajak gue jalan dan lo 
pernah jemput gue." 


"Ingatan lo bagus juga." 


"Gue kan masih muda pantaslah ingatan gue juga masih 
segar." 


"Tapi menurut gue gak." 

"Maksud lo?" 

"Lo lupa, gue pernah ninggalin lo waktu di mal." 
"Itu karena lo yang jahat." 


Sedikit demi sedikit diantara mereka berdua membuat 
suasana sedikit menjadi hangat. 


"Zeyn" 
"Hmm." 


"Lo bilang gue ini orang asing dalam hidup lo, gimana kalau 
kita temenan." 


Natha ingin Zeyn menjadi teman terlebih dahulu sebelum 
menjadi seseorang yang spesial buat Zeyn. 


"Gak." 


"Lo gak percaya. Gue baik kok gak suka nusuk dari 
belakang." 


"Mana ada orang yang ngejelekin dirinya sendiri." 
"Gue beneran. Jadi temen gue yaa?" Tanya Natha sekali lagi. 
"Hmmm." 


Natha melebarkan senyumnya. la senang walaupun hanya 
teman, tapi siapa sangka takdir kedepannya akan 
menjadikan antara Zeyn dan dirinya apa. 


Natha memasuki kelasnya dengan senyum lebar. Hal itu 
membuat teman-temannya keheranan. 


"Kenapa lo Nat, datang-datang langsung senyum aja." Heran 
Ghina. 


"Kalian berdua apa-apaan sih. Senyum salah, gue 
manyungin bibir gue juga salah. Serbah salah banget gue." 


"Iyya deh, lo kenapa. Kalau senang tuh dibagi-bagi jangan 
cuma sedihnya doang yang dibagi." 


"Apasih Al, hari ini gue seneng banget. Kalian mau tau 
karena apa?" Natha sangat antusias. Senyumnya pun tidak 
pernah luntur. 


"Apa?" Serentak, Ghina dan Alyah. 


Ghina dan Alyah menanti kelanjutan perkataan Natha. 
Tetapi Natha tidak langsung membahasnya, ia ingin 
membuat teman-temannya penasaran. 


"Jangan buat gue jadi hantu penasaran dong Natha." Kesal 
Alyah. 


"Tau nih Nat." 


"Iyya deh iya. Jadi gini gue sama Zeyn udah jadi teman." 
Natha jadi heboh sendiri 


Krik-krik krik-krik 


"Lo kok gak seneng sih." Heboh Natha. la melompat-lompat 
seraya berputar. la sangat mudah melakukan itu, bagaimana 
tidak badannya yang kurus sangat ringan untuk di ajak 
antusias. 


Natha berhenti melompat-lompat dan menatap Ghina dan 
Alyah bergantian. 


"Sumpah ya Nat, apa yang lo bilang gak ada senangnya 
sama sekali." 


"Maksud lo apa Ghin. Gue itu sama Zeyn udah jadi temen. 
Status gue naik satu tingkat dari orang asing menjadi 
teman. Kalian harus bahagia dong." 


"Gak ada bahagianya sama sekali. Apa yang lo bilang biasa 
aja Nat. Zeyn kan baru teman bukan pacar. Kalau pacar sih 
baru, gue akan puasa buat lo kalau lo jadian sama Zeyn." 


"Gue pegang kata-kata lo Al. Awas ya lo lupain janji lo, Ghin 
bantuain gue buat ngingat janji Alyah." 


Ceritanya makin absurd yaa? 

Hehehe 

Maaf deh kalau kalian bingung, tapi aku udah 
berusaha buat yang terbaik. 


Vote dan komentarnya ditunggu yaa 


Bab 20 - Lia dan Leon 


Ini khusus part tentang Lia dan Leon. 
Jadi Natha dan Zeyn gak akan muncul disini. 
Happy Reading 


kaa 


Sedari tadi, Seorang gadis dengan memakai sweater rajut 
berwarna biru muda berdiri di halte dengan terus melihat 
kearah pergelangan tangannya. Dimana jam tangan yang 
menempel dipergelangan tangannya yang berwarna senada 
dengan sweater nya. 


la sudah menunggu 15 menit. Ia terus berdiri dengan kepala 
terus menengok kesebelah kanan. 


Melihat mobil berwarna hitam yang tepat berhenti 
didepannya, ia mengembangkan senyumnya. 


Kemudian ia masuk dan tersenyum kepada seseorang yang 
duduk dibangku kemudi. 


"Lama ya?" 


"Nggak. Kalau lagi nunggu Leon, Lia gak akan pernah 
bosan." 


Kemudian mobil tersebut berjalan. "Kita mau kemana?" 
"Terserah." 


"Kok gitu jawabnya, Leon yang seharusnya ngomong 
terserah itu Lia." 


"Aku ikut aja, anggap aja aku supir yang lagi nganterin 
nyonyanya entah kemana pun." 


"Ke KUA." 

"Lia, aku belum siap." 

"Ya tinggal disiapin aja Leon." 

"Yaudah nikah sendiri aja, aku belum siap." 
"Bercanda, gitu aja kamu ajak serius." 


Lia sedikit tertawa, menurutnya Leon selalu menganggap 
perkataannya itu serius. Padahal ia hanya sedang bercanda. 


"Leon, lapar." 
"Makan." 


"Leon sebagai pacar Lia harus peka dong. Pacar lapar tuh 
tandanya mau diajak makan." 


"Kamu udah besar. Udah tau kan ngurusin hidup sendiri, 
umur kamu juga udah 17 tahun Lia jangan buat diri kamu 
bodoh sendiri kalau lapar ya makan." 


Kesal, Lia sangat tidak suka akan sikap Leon yang seperti 
ini. Leon tidak ada romantisnya sama sekali seperti pacar 
orang-orang diluaran sana. 


Kemudian Lia menyuruh untuk memberhentikan mobil Leon 
di kafe. Sedangkan Leon hanya menurutinya, seperti apa 
yang laki-laki itu katakan ia akan menuruti perintah Lia. 


Kemudian Lia duduk dimeja yang kosong. "Kamu mau 
makan apa?" tanya Lia. 


"Nggak, masih kenyang." 


"Ish Leon, gak enak tau makannya sendiri. Pokoknya Leon 
juga harus ikut makan nemenin Lia." 


"Makan sendiri kan bisa, aku juga tetap disini kok gak 
kemana-mana." 


"Kalau gitu percuma dong Lia datangnya sama Leon. Terus 
Lia punya pacar masa makannya sendiri." 


"Aku liat kamu makan aja udah kenyang." 


Lia menahan senyumnya. Leon selalu saja membuat pipinya 
menjadi merah. 


Akhirnya Lia yang memesan makanan sendiri, sedangkan 
Leon ia hanya sibuk memainkan ponselnya. 


Setelah makan, mereka berdua keluar. Untungnya Leon 
ingat kalau dia sedang jalan dengan Lia pacarnya, jadi Leon- 
lah yang membayar makanan Lia. 


Lia mengajak Leon untuk pergi ke mall. Ia ingin membeli 
sesuatu disana. 


Sedari tadi, hanya Lia yang sangat bersemangat sedangkan 
Leon ia hanya berjalan kemana Lia melangkah. 


Sedari tadi pun jika Lia bertanya kepada Leon, hanya akan 
dijawab seadanya oleh Leon. 


"Leon ini bagus gak?" Tanya Lia sambil menunduk kebawah 
melihat kakinya yang terpasang sepatu kets berwarna 
peach. 


"Bagus." 


"Kalau ini?" tanya Lia lagi yang memperlihatkan sepatu 
yang sama namun Warna yang berbeda. Sepatu yang 
berada ditangan Lia berwarna hitam. 


"Itu juga bagus." 


"Leon jawab yang bener dong, dari tadi jawaban kamu itu 
bagus, hmm, iya, Capek tau dengernya." 


"Semuanya bagus. Kan yang pake kamu." 


Pipi Lia merona merah. Walaupun hanya perkataan kecil dari 
Leon tapi itu mampu membuatnya menjadi malu. 


Sedangkan Leon sendiri ia tidak merasakan apa-apa. 
Menurutnya pacaran dengan Lia tetap saja sama, tidak ada 
yang berbeda. 


"Leon, nonton yuk." 
"Tv dirumah kan ada, Ntar dirumah aja nontonnya." 


"Tapi sensasinya beda, Lia mau nonton Leon. Mau kan? 
yah?" 


"Aku capek, besok aku ada tugas jadi harus cepat pulang." 


"Tapikan ini gak lama cuma 2 jam kok. Leon kamu kan tadi 
udah bilang mau turutin apa yang Lia mau, jadi sekarang 
Leon juga harus turutin permintaan Lia buat nonton." 


"Kamu juga harus ngertiin aku dong, dari tadi aku udah 
nurutin kemauan kamu, beli ini itu, iyain ini, itu, makan. 
Terus aku kurang nurutin apa lagi." 


"Jadi Leon gak suka jalan sama Lia? kenapa gak bilang dari 
tadi. Lia kan gak tau Lia jadi merasa bersalah sama Leon." 


Melihat Lia seperti itu membuat Leon merasa bersalah. Ia 
kemudian memeluk Lia dan menenangkannya. "Aku gak 
maksud gitu Lia, yaudah sekarang kita nonton." 


"Gak usah, kita pulang aja Leon pasti capek kan? Nontonnya 
juga bisa dirumah." 


Leon masih merasa bersalah. "Nggak aku gak capek, tugas 
juga bisa ngerjain disekolah besok pagi yang terpenting 
sekarang kamu senang." 


"Aku gak mau nonton, aku mau pulang aja." Lia kemudian 
berjalan sendiri meninggalkan Leon. 


Leon kemudian memasuki mobilnya. Lia sudah ada di dalam 
dengan menampilkan muka datarnya. 


"Marah?" 
"Nggak." 


Leon tidak bodoh mengartikan raut wajah Lia yang seperti 
itu. la tau betul kalau Lia sedang marah sekarang. 


"Kok gak jalan?" tanya Lia. Sialnya sudah 5 menit mereka 
didalam mobil, mobil Leon tidak menampilkan tanda- 
tandanya untuk jalan. 


"Nggak, sebelum kamu senyum dan gak marah lagi sama 
aku." 


"Aku gak marah, sekarang kita pulang." Lia menjadi kesal 
sendiri. 


"Nggak, mobil ini gak akan jalan kalau kamu gak senyum. 
Aku gak suka liat muka kamu yang kayak gitu, pengen 


gigit." 


Lia yang kesal refleks mengambil tangan Leon yang sedang 
memegang stir mobil dan menggigitnya kuat. 


"Aww." Leon meringis kesakitan dan menarik tangannya 
kembali. la melihat pergelangan tangannya yang memerah 
dan terdapat tanda bekas gigitan Lia disana. 


"Kok digigit sih." 


"Biarin, lagian Leon tuh ngeselin tau gak, Lia sekarang 
ngerasa lebih baik udah nge gigit tangan Leon." 


"Kamu baik tapi sekarang aku yang kurang baik" Batin Leon. 


"Yaudah deh, nih tangan aku kamu gigit sepuasnya yang 
penting kamu gak marah lagi sama aku." Leon memberikan 
tangannya kepada Lia. 


Sekarang tangan Leon berada tepat didepan wajah Lia. 
"Nggak, tangan Leon keras gigi Lia sakit tau gak." 


"Cemen banget, aku aja yang digigit biasa aja." 


"Menurut Leon teriak itu biasa aja? Lia liat muka Leon merah 
gitu nahan sakit saat Lia gigit." 


Leon mengacak rambut Lia. "Tau aja, Sekarang kamu gak 
marah lagi kan?" Tanya Leon memastikan bahwa sekarang 
mood Lia sudah membaik. 


"Masih buruk." 


"Kalau gitu kita gak akan pulang, biarin aja disini terus 
samapi mood kamu baik kembali." 


"Lia gak akan marah lagi kalau Leon mau beliin Lia cemilan." 


"Kenapa gak bilang dari tadi sih." Leon menjalankan 
mobilnya dan mencari supermaket yang dekat dari sini. 


Jam sudah menunjukkan pukul 19:02 WIB. Leon baru sampai 
dirumah Lia. Cukup lama mereka jalan-jalan. Walaupun 
terkadang Lia kesal akan sikap Leon yang sama sekali tidak 
berperan sebagai seorang pacar. 


"Sebelum tidur kamu ngerjain PR dulu, terus baca doa tidur 
dan mimpiin aku bahagia sama yang lain." 


"Ih kok ngomongnya gitu sih, Nyuruh aku mimpi buruk." 


"Tapi kan aku bahagia sama yang lain." Tetap saja Leon 
menggoda Lia. 


Lia yang kekesalannya sudah meluap langsung mencubit 
pinggang Leon. Sedangkan Leon, ia hanya tertawa dengan 
diiringi ringisan akibat cubitan Lia yang sedikit keras. 


"Lia udah." Leon memegang tangan Lia. Mereka saling 
menatap satu sama lain. 


"Orang yang akan bersama kamu di mimpi kamu itu kita. 
Bahagia aku ada di kamu mana bisa aku bahagia dengan 
orang lain." 


"Leon, malu." 


Leon menyapu wajah Lia dengan telapak tangannya. 
"Jangan terlalu baper." 


"Baper sama Leon gak dosa kok." 
"Kamu gak mau turun?" 


"Lupa." 


Kemudian Lia turun dan mengetuk pintu kaca mobil milik 
Leon. Leon membuka kaca mobilnya dan melihat wajah Lia. 


"Hati-hati. Selamat malam Leon, semoga besok pagi 
sayangnya nambah." 


Kemudian Lia berlari memasuki rumahnya tanpa melihat 
mobil Leon meninggalkan area rumahnya. 


Aku sengaja ngasih satu part buat kisah Lia dan Leon 
supaya kalian juga ngerasain kisah cinta mereka 
berdua 


Semoga kalian suka, hehe 
Beri vote dan komentarnya:-) 


OHIYA, KALIAN JUGA JANGAN SAMPE LUPA BUAT 
SHARE CERITA ZEYNATHA KE TEMAN-TEMAN KALIAN 
YAAA 


MAMI PUS SAYANG KALIAN 
Salam manis, 
Puslita 


JANGAN LUPA FOLLOW! 


Bab 21 - Bantuan 
Selamat Membaca kisah Zeyn dan Natha. 
Jangan natap gue, gue gak sanggup. 
- Renatha Jody Kurniawan- 


KKK 


Matahari dengan tanpa ampun meyinari bumi, Tenggorokan 
kering, kelopak mata yang terasa berat serta mulut yang tak 
hentinya menguap. 


Masalah yang biasa dihadapi siswa ketika jam terakhir 
pelajaran. 


Ketika pelajaran berlangsung, sudah tidak bisa dihitung lagi 
berapa kali Alyah menguap. 


"Alyah." 


Alyah membuka kelopak matanya dan hanya bola matanya 
yang menatap keatas. Posisinya sekarang adalah dagu yang 
menempel pada meja. 


"Apa Nat?" tanya Alyah dengan lemas. 
"Jemenin gue ketoilet, Niken gak mau nganterin." 


Refleks Alyah mengangkat kepalanya, Entah mengapa ia 
jadi begitu semangat. "Kenapa baru bilang sekarang sih 
Nat." 


"Ayo." 


Selepas dari Toilet, mereka berdua kembali ke kelas. Tetapi 
langkah Natha terhenti karena melihat Zeyn yang sedang 
berjalan melawan arah dengannya. 


Alyah melirik kepada Natha. "Kenapa Nat?" tanya Alyah. 


"Zeyn." Hanya nama yang bisa Natha ucapkan sekarang, ia 
tak bisa bergerak karena Zeyn sudah berhenti pas 
didepannya. 


Sedangkan Alyah hanya bisa menggelengkan kepalanya 
akan kelakuan Natha. "Sampe segitunya." 


Natha menyunggingkan senyum tipisnya kepada Zeyn. "Kok 
lo senyum." 


"Emang gak boleh, senyum kan ibadah." 


Zeyn tidak menanggapinya lagi. la ingin langsung 
mengutarakan niatnya kenapa ia menemui Natha. 


"Lo pulang sama siapa?" 
"Sendiri. Kenapa? Mau nganterin, gue mau kok." 


"Nat gue ke kelas duluan." Alyah sudah tidak tahan melihat 
kelakuan bodoh Natha. la jadi malu karena sikap Natha yang 
terlalu berlebihan kepada Zeyn. 


Zeyn menaikkan satu alisnya. "Lo fikir gue mau ngajak 
pulang bareng?" 


Natha jadi malu sendiri. "Iya, gue terlalu berharap." 
Kemudian Natha melangkahkan kakinya. la berfikir tidak 
ada lagi yang ingin Zeyn samapaikan. 


Langkah Natha terhenti karena ucapan Zeyn. "Gue tunggu 
di parkiran." 


Natha memukul kepalanya. Apakah ia tidak salah dengar. 
Kemudian ia berbalik. "Mau ngajak pulang aja kayak gitu." 


Natha mengemasi barang-barangnya. la sangat 
bersemangat, sudah kama ia menginginkan jam pulang 
seperti ini. 


Sedari tadi pun ia tidak henti-hentinya melirik kearah jam, 
sampai-sampai bukunya itu penuh dengan coretan waktu. 


"Zeyn gak akan lari kok Nat diparkiran, jadi lo pelan-pelan 
aja." 


"Apaan sih Ghin, lo iri ya sama gue karena sekarang lo 
pulangnya sendiri." 


Ghina memutar kedua bola matanya dan memperbaiki 
tatanan rambutnya. "Dianter pulang udah biasa gue rasain." 


"Kalian ngapain sih ngomong pacar mulu, gak kasian sama 
gue dan Niken yang jomblo." 


"Kenapa lo nyebut nama gue, gini ya Al gue lagi pdkt sama 
seseorang." 


Natha memegang kedua bahu Niken. "Beneran, sama siapa? 
jangan-jangan Piyan." 


"Nggak tau ah, gue pulang duluan." 
Melihat Niken yang sudah diambang pintu, Alyah kemudian 
mengejarnya. 


Tetapi, tidak lama ia balik lagi kedalam kelas menemui 
Natha dan juga Ghina. 


"Kenapa? ada yang ketinggalan." Tanya Ghina melihat raut 
wajah Alyah yang aneh. 


"Nggak, anu. Mmm Nat, Zeyn di luar nunggu lo." 
"Iya gue tau, dia nunggu gue diparkiran." 


"Nggak Natha, dia didepan kelas sekarang." Mendengar 
perkataan Alyah, Natha langsung membulatkan matanya 
dan buru-buru untuk keluar. 


Niatnya untuk berdandan sedikit ia urungkan, ia tidak ingin 
Zeyn menunggu lama diluar. 


"Udah lama?" Tanya Natha langsung. Untuk mengurangi 
keguguoannya, ia memegang tali tas punggungnya. 


"Lumayan, nunggu lo dandan lama." 


"Gue gak dandan, cuma rapiin rambut sama make up 
doang." Natha membantah perkataan Zeyn. 


"Sama aja kan, bahasa gaulnya itu dandan. Gue gak tau 
kenapa cewek harus dandan dulu, emang dia gak tau wajah 
yang naturak jauh lebih cantik." 


Mendengar apa yang Zeyn ucapkan membuat Natha 
mengerti. Zeyn suka kepada seseorang yang sederhana. 
Natha berniat untuk tampil apa adanya. 


"Lo sukanya cewek natural? oke tunggu." Kemudian Natha 
mengambil tisu basah yang ada didalam tasnya. la 
menyapu seluruh wajahnya dengan tisu. 


"Gimana?, udah natural kan." Ucap Natha membanggakan 
diri. 


Zeyn akui kulit wajah Natha putih bersih, walaupun tidak 
memakai make up, Natha tetap cantik. 


"Kenapa? lo terpukau kan sama kecantikan gue." 


"Nggak, gue kasian aja lo udah dandan lama-lama tapi lo 
hapus juga." 

Natha jadi kesal. "Lo maunya apa sih." la tidak tau akan 
keinginan Zeyn, ini dan itu apa yang laki-laki ini inginkan 
Natha melakukannya. 


"Gue gak mau apa-apa, cuma mau pulang." Kemudian ia 
berjalan terlebih dahulu meninggalkan Natha. 


Mereka sudah berada didalam mobil. Natha terus mencari- 
cari musik yang pas untuk ia dengar. 


"Natha." 


"Hmmm" Natha menanggapinya dengan terus mencari lagu 
yang pas menggambarkan suasana hatinya saat ini. 


"Lo bisa bantu gue." 
"Bisa, bantu perbaikin hati lo aja gue bisa." 
"Lo kalau ngomong suka ngawur." 


Natha hanya menghela nafasnya, kenapa Zeyn tidak peka. 
Sebegitu tertutupnya hati Zeyn untuk Natha sehingga ia 
menganggapnya hanya ucapan angin semata. 


"Terserah lo mau bilang gue ngawur. Emang lo mau minta 
tolong apa?" 


"Gue mau minta bantuan lo. Kak Meldy kan besok ulang 
tahun, nah gue mau ngasih kado sama dia terus kayak ada 
acara kecil-kecil gitu." 


Natha hanya mengangguk disetiap perkataan yang Zeyn 
lontarkan. "Terus." 


"Gue mau minta bantuan sama lo lah untuk nyiapin 
semuanya." 


"Kenapa harus gue? kenapa kalau lo susah lo ke gue." 


Zeyn menjadi kesal. la mengusap wajahnya dan menopang 
kepalanya dengan tangannya. 


Seandainya ada orang lain yang bisa ia mintai 
pertolongannya. la tidak akan meminta bantuan kepada 
Natha. 


"Temen-temen gue bakal bantuin kok, cuma dia gak ngerti 
aja soal belanja-belanjaan." 


"Kenapa lo gak ke Lia aja." 


Kenapa Natha berubah menjadi wartawan sekarang. Zeyn 
jadi bingung sendiri, kenapa gadis ini terlalu banyak 
bertanya. 


"Lia udah punya pacar, gak mungkin kan gue minta bantuan 
ke Lia. Kalau pacarnya liat gue jalan sama Lia, bisa-bisa gue 
dikira orang ketiga." 


Satu fakta yang Natha temukan. Ternyata Lia sudah 
memiliki seorang pacar. "Beneran? Berarti sekarang lo udah 
move on dong dari Lia." 


Kekesalan Zeyn sudah berada di ubun-ubun. Rasanya ia 
ingin menjitak kepala Natha yang bodoh itu. 


"Lo banyak tanya. Lo niat gak bantuin gue. Kalau gak niat 
bilang, gue gak usah capek-capek nunggu lo dari tadi." 


Natha tetdiam. la baru tau Zeyn secerewet ini. Biasanya 
Zeyn hanya akan bersikap bodo amat dan berbicara apa 


adanya. 


Taoi berbeda sekarang. Ternyata Zeyn memiliki sisi lain dari 
hidupnya. Dan Natha suka itu. "Gue baru tau, ternyata lo 
banyak ngomong juga." 


"Gue mau lo serius sekarang." 


"Dari tadi gue serius, lo nya aja yang gak pernah serius 
sama perasaan gue." 


"Bisa gak sih Nat, kalau ngomong itu nyambung dikit." 


"Pembicaraan kita akan nyambung kalau hati kita juga ikut 
nyambung Zeyn." 


Zeyn menghentikan mobilnya. "Sekarang lo turun." 


"Lo kok jahat sih, lo sendiri yang mau nganterin gue pulang 
terus kenapa lo turunin gue ditengah jalan." 


"Nat, lo bisa diam gak sih." 
"Iya gue diam." 
"Sekarang gue tanya lo mau kan bantuin gue?" 


Zeyn menatap manik mata Natha. Yang ditatap hanya bisa 
terdiam. Rasanya dada Natha ingin meledak sekarang juga. 


"Kok lo diam?" 


"Jangan natap gue, gue gak sanggup Zeyn. Jantung gue gak 
normal." 


"Lo cewek aneh." 


Zeyn kemudian melanjutkan menjalankan mobilnya. Zeyn 
tidak ingin berbicara lagi. 


"Gue mau kok nemenin lo." Zeyn hanya menanggapinya 
dengan deheman. 


Satu fakta lagi yang Natha ketahui. Zeyn memiliki sifat 
kebaperan. Perasaannya sensitif terhadap seseorang. 


Buktinya sekarang tidak ada lagi obrolan diantara 
keduanya. Natha juga ikut terdiam. 


MAKASIH SUDAH MEMBACA CERITA ZEYNATHA, MAAF 
JIKA ADA PENULISAN KATA YANG SALAH 


OHIYA, JANGAN LUPA UNTUK SHARE CERITA 
ZEYNATHA KETEMAN-TEMAN KALIAN YAAAA 


DAN YANG PALING PENTING DAN AKU TUNGGU ITU 
VOTE DAN COMMENT DARI KALIAN 


Follow ig aku ya 
@litadwipp 


Ntar aku follback 


Bab 22 - Belanja 


Happy reading 
Kata Natha: 


Kalau ngajak makan tuh gak usah yang mewah sama 
mahal-mahal. Asalkan enak dan halal dan pastinya 
dibayarin. 
Hehehe 


KKK 


Setelah menunggu Natha sekitar 30 menit lamanya. Cewek 
itu sudah keluar dengan menggunakan rok levis dibawah 
lutut dipadukan dengan baju berwarna hitam. Tidak lupa 
Natha memakai sneakers warna putih dan tas selempang. 


"Maaf lama." Natha mengatakan itu kepada Zeyn sambil 
memakai sealbet. la jadi tidak enak, Zeyn sudah 
menunggunya lama. 


Bagaimana tidak, ia bolak balik dari kamar mandi dan 
membongkar seluruh isi lemarinya hanya untuk mencari 
pakaian yang cocok ia kenakan. 


"Nggak. Kita ke rumah dulu, gue juga mau ganti baju." 
Natha tentu saja bahagia, ini pertama kalinya Natha akan 
menginjakkan kakinya ke rumah Zeyn. 


Setelah sampai, ia terdiam sebentar. Rumah Zeyn besar, 
dengan beberapa jenis tanaman bunga di depannya. 


Apakah mama Zeyn suka berkebun? mungkun Natha harus 
belajar berkebun agar nanti calon mama mertuanya itu 
menyukainya. 


"Ini semua mama lo yang tanam?" Tanya Natha. la tidak tau 
bahwa mama Zeyn sudah meninggal pada saat Zeyn masih 
berusia 5 tahun. 


"Bukan. Ini semua Kak Meldy yang tanam. Mama gue udah 
meninggal." Zeyn berjalan terlebih dahulu meninggalkan 
Natha yang diam mematung. 


Natha tidak tau jika mama Zeyn sudah tiada. Natha merasa 
bersalah, ia sedikit mengingatkan Zeyn tentang mamanya. 


Kemudian Natha memasuki rymah Zeyn, rumah ini luas 
tetapi sangat sepi. Natha melihat foto-foto yang teroajang di 
atas nakas. 


la tertarik dengan foto anak kecil dengan memegang 
mainan. Lucu dan tampan, apakah ini Zeyn. 


Perhatian Natha teralihkan karena melihat Zeyn turun dari 
tangga. la terdiam, mengapa Zeyn bisa setampan itu. 


"Kenapa?" Tanya Zeyn. Pasalnya Natha menatap Zeyn 
dengan tatapn kosong tanpa berkedip. 


"Ha- Nggak, gue cuma, cuma apa ya?" Natha jadi bego 
sendiri. 


"Yaudah, ayo bentar lagi Kak Meldy pulang." Natha 
mengikuti langkah Zeyn keluar. 


Di dalam mobil, Natha terus menatap wajah Zeyn dari 
samping. "Tampan." Tanpa sadar Natha mengucapkan hal 
itu. 


"Lo muji gue?" Natha tersadar. 


"Nggak, pede banget lo" Natha berusah mengalihkan 
pemikiran Zeyn. la sekarang menatap kearah depan. 


"Zeyn H 
"Apa?" 


"Rumah lo sepi, Ayah lo kemana?" Natha sungguh ingin 
mengetahui segala tentang Zeyn. Jadi untuk mengurangi 
keingintahuannya maka ia mengajukan pertanyaan 
kepadanya. 


"Kerja." 

Natha mengangguk. "Kenapa lo nanya?" 
"Tentang?" 

"Lupain." 


Adrian Aldebaran. Ayah Zeyn, dia adalah seorang Ceo. 
Adrian sudah lama hidup men-Duda semenjak kepergian 
Marlina, mama Zeyn akibat kecelakaan. 


"Hm, Zeyn lo gak ada niatan gitu buat ngajakin gue 
makan?" Jujur Natha sangat lapar. Dia hanya makan dikantin 
tadi. 


"Lo mau makan apa?" Tanya Zeyn. la juga lapar sama seperti 
Natha. 


"Terserah, gak usah yang mewah-mewah. Asalkan enak, 
sama lo mampu bayarnya." 


"Lo fikir gue mau bayarin lo. Lo kan yang makan, jadi bayar 
sendiri." 


Natha melirik kearah Zeyn. "Kan lo yang ngajak gue, jadi 
yang bayarin makan juga lo lah. Di sini kan lo yang minta 
bantuan, jadi gue juga minta imbalan." 


Zeyn memberhentikan mobilnya disalah satu tempat 
makan. Mereka berdua turun dan masuk kedalam restoran 
tersebut. 


"Lo mau pesan apa? tenang aja gue bayarin." Tadi Zeyn 
hanya bercanda kepada Natha, tetapi gadis itu selalu 
menganggap seseorang serius. 


Mata Natha berbinar. "Yang bener? tapi lo gak akan minta 
gue ganti uang lo kan?" 


"Hmm" 


Setelah memesan makanan, tidak ada percakapan diantara 
mereka sampai pesanan mereka datang. 


Natha langsung memakan makanannnya dengan lahap. 
Tanpa sadar Zeyn sedari tadi memerhatikan cara gadis itu 
makan. 


"Ka-" ucapan Zeyn terhenti kala Natha mengangkat 
tangannya. la mengisyaratkan kepada Zeyn untuk tidak 
berbicara. 


"Ke-" Merasa jengah dengan Zeyn. Natha meminum 
minumannya dan menatap Zeyn. "Kata Ayah gue gak boleh 
bicara kalau sedang makan." 


"Tapi sekarang lo bicara juga kan." Natha memutar kedua 
bola matanya. 


"Makanan gue udah habis." Zeyn melihat kearah piring 
Natha. Piring Natha sudah bersih, hanya sedikit bekas 


makanan disana. 


"Sekarang lo makan, habisin makanan lo. Cepetan." Natha 
menyuruh Zeyn untuk makan. la melihat kearah makanan 
Zeyn yang baru habis separuhnya. 


Natha mengambil ponselnya dan diam-diam memotret Zeyn 
makan. la tersenyum geli melihat hasilnya. Zeyn sangat 
serius saat makan. 


Kening Zeyn berkerut melihat Natha senyum-senyum 
sendiri. "Lo kenapa?" Tanya Zeyn 


"Ha- Nggak, ini cuma baca artikel lucu aja." Zeyn 
mengangguk. Untungnya Natha bisa memberi alasan yang 
logis. 


Pusat perbelanjaan cukup ramai. Sedari tadi, Zeyn dan 
Natha hanya mutar-mutar. Natha hanya mengikuti jalan 
Zeyn, sedangkan Zeyn berfikir untuk mengikuti Natha. 


"Zeyn lo mau beli apa sih, dari tadi cuma mutar-mutar 
doang." 


"Maksud lo apaan, dari tadi tuh gue yang ngikutin lo. Kan lo 
yang mau bantuin gue." 


"Ya Ampun, jadi dari tadi lo berharap gitu ke gue?" Kenapa 
gak bilang dari tadi sih." Natha sudah sangat lelah, karena 
sudah berjalan selama 1 jam. 


"Lo tau kan, disini gue yang minta bantuan. Kenapa 
nyalahin gue sekarang." Zeyn membantah perkataan Natha, 
menurutnya Natha-lah yang salah. 


"Iya, gue aja yang salah. Terus lo mau beliin Kak Mel apa?" 
Tanya Natha. 


"Lo bego apa gimana sih Nat, kalau gue tau dari awal gue 
gak akan minta bantuan sama lo." 


"Iya, gue salah tambah bego." Natha menjadi kesal. Ia 
memasang wajah kesalnya dihadapan Zeyn. 


"Muka lo lucu." Gagal. Niatnya kesal malah membuat Natha 
menjadi salah tingkah. 


"Apaan sih Zeyn." Natha tersenyum mengatakan itu. 
Rasanya ia ingin berteriak sekarang, tapi ia hanya mampu 
berteriak di dalam hati. 


"Yaudah , gue mau nanya. Kak Mel suka apa?" tanya Natha. 
Sekarang moodnya sudah membaik hanya karena perkataan 
kecil Zeyn. 


"Suka lupa waktu kalau lagi kerja." Natha melongo. Apa 
yang Zeyn katakan sangat jauh dari apa yang Natha 
tanyakan. 


"Maksud gue barang. Kak Mel suka ngoleksi apa aja." 


"Barang antik." Natha ingin menjambak Zeyn sekarang. 
"Maksud gue barang Zeyn, sebutin barangnya." 


Zeyn berfikir. "Tas. Kak Mel suka ngoleksi tas." Natha 
mengangguk. 


Kemudian mereka berdua berjalan ke tokoh yang menjuat 
tas. Tapi sebelum itu, Natha berhenti. "Kak Mel suka warna 
apa? terus Kak Mel suka tas yang bagaimana?" 


"Cokelat. Kak Mel suka warna cokelat dan sesuatu yang 
sederhana." Natha kembali mengangguk. 


Kemudian matanya menelusuri setiap sudut tokoh tersebut. 
Tatapannya berhenti di sebuah tas yang menurutnya cocok 
mengvambarkan apa yang diaukai Kak Meldy. 


Natha mengambil tas tersrbut dan menunuukkannya 
kepada Zeyn. "Bagus gak?" Natha meminta saran Zeyn. 


"Kalau menurut lo udah bagus, gue iya-in." 


Percuma meminta saran kepada Zeyn, cowok itu sama sekali 
tidak bisa di mintai saran. "Apa susahnya sih Zeyn bilang 
bagus." 


"Iyya, tasnya bagus." Natha jadi kecewa dengan Zeyn 
karena dari cara Zeyn berbicara seperti terpaksa. 


"Yaudah kita beli ini, buat Kak Mel." Langkah Natha terhenti. 
"Gak ada yang lain selain tas?" 


Natha sangat geram. Apa yang Zeyn inginkan. "Lo maunya 
apa sih." Natha meletakkan tas itu di tempatnya semula. 


"Gue mau beliin sesuatu yang bisa dipakai terus sama Kak 
Mel." Walaupun pikiran Natha sedang panas sekarang 
karena Zeyn, tetapi ia masih bisa berfikir. 


"Gue tau, ayo." Natha menarik lengan Zeyn. Yang ditarik 
hanya bisa mengikuti kemana Natha akan membawanya. 


Natha berhenti di sebuah tokoh penujualan perhiasan. 
Kemudian ia melihat-lihat satu oersatu kalung yang cocok 
dengan Kak Meldy. 


"Ini bagus gak? tapi percuma minta saran ke lo." Natha 
meneliti kalung dengan liontin kecil. 


"Bagus." 


Natha melirik kearah Zeyn, kemudian mengangguk. Ia 
kemudian memberikan kalung tersebut kepada salah satu 
penjaga tokoh. 


Sambil menunggu, Natha melihat-lihat kalung yang tepat 
berada di depannya. Matanya menangkap kalung dengan 
liontin bulan. 


"Bagus, jadi pengen beli. Tapi kan mahal" Zeyn melihat 
kearah kalung yang di puji oleh Natha. 


Muncul keinginan untuk membelikan kalung tersebut 
kepada Natha. Tetapi Zeyn tidak ingin Natha menjadi salah 
paham, lagi pula uangnya terkuras karena membeli hadiah 
kalung untuk Kak Meldy. 


Vote dan komentar 


Aku cuma mau minta saran kepada kalian semua 
untuk cerita pertama aku ini. 


Dan untuk yang sudah beri vote sama komentar, aku 
ucapkan banyak terima kasih kepada kalian semua. 


Follow instagram aku ya 


@litadwipp 
Ntar aku follback 


Bab 23 - Persiapan 


Happy Reading 
Jangan lupa klik bintang ditambah komentarnya! 


Apakah sesuatu yang kutunggu selama ini akan sesuai 
dengan kenyataan yang aku inginkan. Aku hanya takut, apa 
yang aku inginkan hanya akan memberikan luka 


~ Renatha Jody Kurniawan- 


KKK 


Cukup lama Zeyn dan Natha berbelanja. Sekarang mereka 
sudah berada didalam mobil untuk menuju kerumah Zeyn. 


Setelah berdebat disalah satu tokoh kue, karena Natha 
menginginkan kue yang berbentuk /ove tetapi Zeyn 
menolak dan mengatakan itu terlalu kekanak-kanakan. 


Mereka sudah sampai di rumah Zeyn. Natha melihat ada 3 
sepeda motor yang terparkir di halaman depan rumah Zeyn. 


la mengingat sepertinya ketiga motor itu tidak asing apalagi 
ia pernah menaiki salah satu dari motor tersebut. Natha 
ingat sekarang ternyata motor tersebut adalah milik 
sahabat-sahabat Zeyn. 


"Mereka udah pada datang, ayo masuk." Zeyn berjalan 
terlebih dahulu membawa beberapa makanan yang akan 
mereka santap sebentar. 


Zeyn ingin mengadakan pesta kecil-kecilan untuk 
merayakan hari ulang tahun kakaknya. la membeli daging, 
sosis, dan jagung manis untuk ia bakar sebentar. 


Sedangkan Natha, gadis itu membawa kue tar. Natha tidak 
suka dengan kue ini, menurutnya kue ini terlalu sederhana. 
Bagaimana tidak kue ini hanya diberi lapisan cokelat dan 
tulisan selamat ulang tahun. Bentuknya pun membosankan, 
yaitu berbentuk bulat. 


Setelah menyimpan kue tersebut di lemari pendingin, Natha 
berjalan kearah taman belakang tempat dimana nanti pesta 
akan dimulai. 


Zeyn melihat para sahabat-sahabatnya sudah pada datang. 
la melihat satu persatu mulai dari Piyan sampai ke Tian. 


"Kalian udah lama?" 


"Hu'um. Nih liat udah berapa bungkus snack lo yang gue 
makan." Piyan menunjukkan plastik bekas snack itu kepada 
Zeyn. 


"Lo gue suruh kesini buat bantuin, bukan makan." Zeyn 
sedikit marah kepada Tian, bagaimana tidak sepupunya itu 
menghabiskan snack-nya tanpa meminta izin kepadanya 
terlebih dahulu. 


"Yaelah Zeyn, makan juga bantuin lo kali. Daripada 
mubazzir kan." Kali ini Bima yang ikut bicara. 


"Bantuin gue bangkrut". 


"Ohiya, Zeyn tadi Kak Mel nelpon gue katanya lo kenapa 
gak datang jemput dia. Handphone lo juga gak aktif 
katanya." 


"Ini bagian dari rencana." Zeyn memberitahukan kepada 
para sahabatnya itu tentang rencananya. 


la ingin membuat Kakaknya marah. Ia sengaja tidak datang 
menjemput Meldy, dan tidak memberinya kabar bahwa ia 
tidak bisa datang menjemputnya. 


Biarkan Kak Meldy menjadi marah dan menunggu lama di 
klinik. Karena ini memang bagian dari rencananya. 


"Zeyn, gimana berdua sama Natha." Sedari tadi Piyan ingin 
mengatakan itu. Ini memang ide dari Piyan untuk 
mengusulkan Natha membantunya. 


"Biasa aja." 


"Terus Natha dimana Sekarang?" tanya Tian. Sedari tadi ia 
tidak melihat gadis itu. 


"Gue disini." Natha datang dengan membawa makanan 
ringan dan juga beberapa minuman. 


"Loh, ngapain lo bawa makanan segala." Zeyn melihat 
beberapa snack di tangan Natha dan juga minuman. 


"Emang gak boleh?" Tanya Natha. 


"Ya nggak lah. ini kan rumah gue, jadi lo gak boleh 
seenaknya aja." Tampaknya Zeyn ingin memulai perdebatan 
lagi dengan Natha. 


"Lima tahun kedepan juga rumah ini bakalan jadi rumah 
gue." Zeyn mengernyitkan dahinya bingung. "Lo masih 
tidur? pantesan lo mimpi gak jelas gitu." 


"Kuping gue sakit woy." Teriak Bima. 


Zeyn dan Natha menatap Bima tajam. Yang ditatap hanya 
menampilkan wajah polosnya. Kenapa udara disekitar Bima 
menjadi sangat panas. 


Natha memilih untuk mempersiapkan segala alat dan bahan 
untuk pesta BBQ sebentar. "Nat gue ikut bantuin lo." Tawar 
Tian. 


Natha mengangguk. Kemudian ia dan memasuki rumah 
Zeyn untuk menuju dapur. 


Sepeninggalan mereka berdua, Piyan langsung mendekati 
Zeyn. "Lo kalah start sama Tian". Zeyn menatap tajam 
kearah Piyan. "Yan terpenting gue gak kalah buat finish." 


Zeyn memilih duduk dan memainkan ponselnya. Ia melihat 
banyak sekali pesan yang dikirim oleh Kak Meldy. 


"Hai Zeyn." 


Zeyn mengenali suara itu, itu suara Lia. Kemudian ia 
bangkit dari duduknya dan melihat kearah pintu. Zeyn 
melihat Lia datang bersama dengan Leon. 


"Lia bawa Leon segala." Cibir Bima. Entah kenapa ia jadi 
tidak suka dengan sikap Lia. Seharusnya ia juga harus 
mempertimbangkan perasaan Zeyn. 


"Harus dong Bim, namanya juga pacar baru. Jadi ibarat nasi 
masih anget-angetnya." 


Lia mendatangi Zeyn. "Maaf ya Zeyn gue ngajak Leon 
sekalian, soalnya gak ada yang bisa nganterin gue." 


"Tapikan lo bisa nyuruh dia buat pulang". Piyan asal bicara. 


Lia menatap Piyan. Melihat wajah Lia yang seperti itu, 
membuat Zeyn mengerti. "Lo apa-apaan sih, yang punya 
rumah kan gue." 


"Terserah lo deh. Yang panas kan bukan gue." 


"Mungkin benar apa yang teman lo bilang, lebih baik gue 
pulang". Baru Leon ingin pergi, tangannya di tarik oleh Lia. 


"Nggak, Kamu gak boleh pulang." Cegah Lia. 


Zeyn melihat Lia yang memegang tangan Leon. Rasa 
cemburu itu sudah hilang, ia melihatnya biasa-biasa saja. 
Hatinya tidak lagi panas melihat kedekatan Lia dan Leon. 


"Lo nggak usah pulang." 


Berbeda dengan keadaan diluar rumah Zeyn. Justru didalam 
rumah lebih tepatnya di dapur, Tian puas melihat wajah 
cantik Natha. 


"Nat, lo cantik." Puji Tian. 


Pergerakan Natha berhenti. Entah kenapa saat Tian yang 
memujinya ia merasa tidak suka. Berbanding terbalik pada 
saat Zeyn yang mengatakan itu. 


"Makasih." 
"Lo belum pernah pacaran?" Tanya Tian. 


"Nggak, gue belum pernah ngerasain itu." Natha tidak 
pernah merasakan bagaimana pacaran itu. la hanya bisa 
menyimpulkan jika pacaran itu dilakukan oleh dua orang 
berbeda gender dan tidak boleh lebih. Karena yang lebihnya 
adalah setan. 


"Orang itu beruntung kalau bisa pacarin lo. Karena lo itu 
ibarat limited edition jarang lo cewek canti di usia lo 
sekarang belum pernah ngerasain pacaran." 


"Gue biasa aja, malahan gue fikir gak ada orang yang suka 
sama gue. Buktinya gue gak pernah pacaran." 


Tian tersenyum. "Ada kok. Gue tanya sekarang, seandainya 
ada yang ngajakin lo pacaran lo mau?" 


"Tergantung." 


Tian mengerutkan keningnya. "Maksud lo?" la bingung dari 
perkataan Natha mengatakan Tergantung. 


"Kalau gue suka, gue terima. Tapi kalau nggak ya gue tolak 
dong. Gue gak mau paksain diri buat suka sama seseorang." 


"Tapi kan Nat, gue biasa denger dari orang-orang katanya 
cinta itu akan tumbuh seiring berjalannya waktu." 


Natha sedikit tertawa mendengar hal itu. "Cinta itu tumbuh 
dari perasaan. Kalau dari awal emang gak suka, itu sulit. 
Sampai kapan kita nunggu waktu untuk orang itu suka 
sama kita, jika ada orang lain yang lebih pasti sedang 
nunggu dan ngebuang waktu dia buat kita." 


"Jadi sekarang lo berada di posisi apa?" tanya Tian. 
"Gue. Gue sekarang berada di posisi ternyaman." 


"Makaud gue gak gitu. Sekarang lo sedang nunggu 
seseorang?" 


Natha tersenyum tipis. Memang benar ia sedang menunggu 
Zeyn membalas perasaannya. Tetapi apakah Zeyn akan 
melakukan hal itu, ataukah mungkin dia akan memilih tetap 
menunggu. 


"Gue tinggal nunggu dia nyatain perasaannya. Gue yakin 
dia pasti ngelakuin hal itu." 


"Tapi gimana kalau dia juga sekarang lagi nunggu 
seseorang." 


Natha menatap Tian, ia kemudian duduk di kursi meja 
makan. "Nggak mungkin, gue yakin yang dia tunghu hanya 
waktu untuk nyatain perasaanya ke gue." 


Sangat susah untuk mendapatkan Natha. Gadis ini sudah 
kecanduan akan Zeyn. "Gimana kalau ada orang yang 
nyatain perasaanya ke lo dan ternyata orang itu bukan yang 
lo tunggu." 


"Gue gak mau nyakitin perasaan seseorang. Lo tau kan jika 
gue pacaran itu akan menjadi hal pertama dalam hidup gue, 
gue gak mau apa yang pertama kali gue rasain hanya main- 
main." 


Natha berdiri dan mengangkat beberapa bahan makanan. 
Melihat itu Tian sebagai laki-laki ingin membantu Natha. 
"Gue bantuin." 


Natha mengangguk. la memberikan kepada Tian nampan 
yang berisi daging dan sosis sedangkan Natha membawa 
jagung manis. 


Apa kabar para pembaca cerita ZeyNatha? Semoga 
kalian sehat selalu yaaaaa, AAMIIN. 


Kalian ditim mana nih? 
1). ZeyNatha 

2). BastiaNatha 

3). ZeynLia 


JANGAN LUPA UNTUK SHARE CERITA ZEYNATHA KE 
TEMAN-TEMAN KALIAN, AGAR MEREKA JUGA TAU 
BETAPA GREGETNYA CERITA ZEYNATHA 


YANG PALING PENTING DAN YANG PAAALINGG MAMI 
PUS TUNGGU ITU VOTE DAN KOMENTAR KALIAN, ITU 
SEMUA BISA MENJADI PENYEMANGAT BUAT MAMI PUS, 
Hehehe 


JANGAN LUPA JUGA UNTUK FOLLOW INSTAGRAM MAMI 
litadwipp 


Tetap semangat dan jangan lupa untuk bernafas- « 
Salam manis, 


Puslita 


Bab 24 - Pesta Kak Meldy 


Happy reading” 


Karena menumbuhkan rasa cinta juga memerlukan proses 
yang panjang. Maka nikmatilah prosesnya, karena jikalau 
sudah mencintai, kecewa bisa muncul bersamanya 


aaa 


Seorang wanita dengan memakai seragam berwarna putih 
turun dari taksi. Wajahnya tampak sangat kesal. 


Sekarang jam sudah menunjukkan pukul 19:45 Wib. Ia 
pulang lebih kama dari biasanya. Karena Meldy biasa pulang 
jam 4 sore dan di jemput oleh Zeyn. 


Tetapi entah kemana adiknya sekarang, ia audah menunggu 
berjam-jam di depan klinik tetapi Zeyn tidak datang 
menjemputnya. 


la juga sudah menghubungi Zeyn, laki-laki itu hanya terus 
mengatakan bahwa ia sedang dijalan menuju klinik. Tetapi 
jarak antara rumah dan klinik biasanya hanya ditempuh 
selama kurang lebih 30 menit. 


Meldy berjanji, setelah ia menemukan Zeyn di dalam rumah, 
ia akan memarahi adiknya itu. 


Pada saat membuka pintu, Meldy terkejut. la terdiam 
sebentar mencoba untuk meredakan rasa keterkejutannya. 


"Happy Birthday kak Mel" Mereka semua serentak 
mengucapkan selamat ulang tahun kepada Meldy. 


Sedangkan Meldy, matanya mulai berkaca-kaca. Ia melihat 
kue ulang tahun yang dipegang oleh Natha dengan lilin 
yang berbentuk angka 2 dan 3. 


"Kak." Suara Natha menyadarkan Meldy. "Ayo tiup lilinnya, 
tapi sebelum itu kakak harus berdoa dulu." 


Meldy mengangguk dan memejamkan matanya. Apa yang 
diinginkan Meldy hanya ia dan Tuhan yang tahu. 


Setelah meniup lilin, Meldy memotong kue dan memberikan 
potongan pertamanya untuk Zeyn. 


"Makasih kak." Meldy tersenyum dan memeluk Zeyn. Ia 
melupakan niatnya memarahi anak itu. 


"Kakak yang harusnya bilang makasih ke kamu, kamu ingat 
ulang tahun kakak padahal kakak sendiri lupa kalau hari ini 
tanggal bertambahnya usia kakak." 


Kemudian satu persatu dari teman Zeyn mendatangi Meldy 
dan mengucapkan selamat ulang tahun beserta doa yang 
terbaik untuk Kak Meldy. 


Setelah mereka berkumpul diruang tengah, Mereka 
melangkah terkecuali Kak Meldy yang menaiki tangga dan 
berjalan menuju kamarnya untuk membersihkan diri 
terlebuh dahulu. 


Mereka menuju taman belakang untuk melanjutkan pesta 
sederhana untuk merayakan ulang tahun Meldy. 


Walaupun acaranya sederhana, tetapi suasananya cukup 
ramai. Dimana Piyan dan Bima yang bertugas membakar 
jagung manis, sesekali mereka bertengkar berebut jagung 
manis yang sudah matang. 


Natha sibuk menyiapkan piring dan sosis serta daging yang 
sudah matang dan dibantu oleh Tian. Walaupun sesekali 
Natha merasa kesal karena Tian yang terus mengekorinya. 


Sedangkan Lia dan Leon, pasangan yang masih seumur 
jagung itu tampak asyik mengobrol. 


Apakah Lia tidak bosan?, Zeyn saja yang melihat hal itu 
mersa muak. Tidak, Zeyn tidak cemburu. la sudah bisa 
menerima fakta bahwa Lia memang tidak ditakdirkan 
bersama dengannya. 


Meldy datang dan menepuk bahu Zeyn. "Masih mau 
ngarepin Lia?" 


Zeyn melirik kearah kakaknya. "Nggak." Meldy sedikit 
tersenyum mendengar satu kata yang dikeluarkan Zeyn. 


"Apa bedanya Lia dan Natha? mereka berdua sama-sama 
cantik." 


Zeyn menghela nafasnya dan duduk di kursi besi berwarna 
putih. "Tapi itu tergantung kenyaman kak." 


Meldy mengikuti Zeyn dan duduk disebelah adiknya itu. 
"Justru itu, Kamu pasti tidak nyaman kan melihat Lia dan 
Leon terus? Zeyn hati kamu peelu dibuka buat orang baru, 
Kakak yakin Natha bisa membantumu." 


"Kak Meldy apa-apaan sih. Kesannya kayak Mellow gini deh. 
Kak Mel sok bijak, Alay." 


Meldy mengerutkan keningnya. Tetapi ia juga merasa geli 
mendengar perkataannya barusan. "Kamu tuh yaa, untung 
kakak gak jadi kesal gara-gara kamu jemput kakak 
kelamaan." 


"Iya maafin Zeyn." 


"Kakak maafin tapi kakak mau minta hadiah dulu." Zeyn 
mengangguk, ia jadi lupa memberikan hadiah yang sudah 
dibelikan untuk Kak Meldy. 


Zeyn memberikan sebuah kado dengan kotak kecil 
dibungkus dengan kertas berwarna silver. 


"Hadiahnya kecil." 


"Yang penting berkesan." Zeyn jadi kesal sendiri. Apa-apaan 
Kak Meldy, ia menghina kado yang diberikan Zeyn. 


Meldy membukanya dan ia terkejut. la mengangkat kalung 
itu. "Bagus, cantik. Kakak suka." Mata Meldy berbinar dan 
terus memandang hadiah pemberian Zeyn. 


"Tapi kakak gak yakin, kalau yang punya ide buat beliin 
kakak kalung." Meldy tau, karena setiap hari ulang 
tahunnya, Zeyn hanya akan memberikannya baju, sepatu, 
tas dan benda yang membosankan. 


"Dibantu Natha." Meldy menatap adiknya. "Yang bener?" 


"Iya kak. Kado, kue bahkan semuanya Natha yang nyiapin. 
Zeyn cuma jadi tukang antar dan nurutin kemauan dia." 


Meldy tersenyum. Juka ibu semua dari Natha, berarti gadis 
itu sudah bersama Zeyn cukup lama. Ini bagus, Zeyn bisa 
lebih dekat dengan Natha. 


"Ya bagus dong." 


"Buruk. Gak dijalan, di toko kerjaannya cuma berantem 
mulu." Meldy menahan tawanya mendengar cerita Zeyn. 


"Pasti seru dong. Malahan lebih bagus tau gak, Kalian gak 
canggung dan kaku gitu." 


"Maksud kak Mel apa?" Tanya Zeyn mengangkat alisnya. 


"Nggak, bukan apa-apa." Kemudian Meldy berdiri dan 
berjalan kearah meja untuk mengambil jagung manis lalu 
memakannya. 


Zeyn menyandarkan tubuhnya disandaran kursi. Ia melihat 
kearah Natha. Gadis itu tampak sangat bersemangat. 


Zeyn jadi tertawa melihat Natha yang menampilkan wajah 
kesalnya kala Piyan yang terus memakan sosis yang sudah 
Natha letakkan diatas piring. 


"Piyan, lo bisa gak sih berhenti makan terus. Bisanya cuma 
nyusahin tau gak, bantuin kek." Teriak Natha kesal. 


"Yaelah Nat, beruntung tau gak lo masih bisa liat gue makan 
enak gini, nanti kalau gue udah gak ada lo sendiri yang 
akan nyesel karena udah marahin gue makan." Natha 
mengerutkan keningnya mendengar ucapan bodoh Piyan. 


"Lo kalau ngomong suka berlebihan tau gak. Kayak mau 
mati besok aja lu." Bima tidak suka Piyan berbicara seperti 
itu. 


"Jangan dong, gue belum bisa dapatin tulang rusuk gue 
yang hilang." 


Natha, Tian dan Bima merasa jijik mendengar perkataan 
Alay Piyan. 


"Sebelum lo cari tulang rusuk, mending lo perbaiki otak lo 
dulu." 


"Abang Tian jahat, Piyan marah, kesal." Tian bergidik ngeri 
mendengar ucapan Piyan dan ekspresi yang terlalu 
berlebihan. 


Sedangkan Natha, ia memilih untu meninggalkan mereka 
bertiga dan berjalan menuju Zeyn. 


Natha menyodorkan satu buah jagung manis yang sudah 
dibakar. Zeyn menerimanya dan hanya menatap jagung 
tersebut. 


Natha memakan jagung dengan lahap, kemudian ia tersadar 
sesuatu, Zeyn yang berada disampingnya hanya menatap 
jagung yang sepertinya sangat berharap bahwa Zeyn akan 
memakannya. 


"Kenapa gak makan? ntar jagungnya nangis tau gak kalau lo 
cuma liatin doang." 


"Nih lo aja yang makan." Zeyn memberikan jagung tersebut 
kembali keapada Natha. 


"Nggak, sesuatu yang udah gue kasih ke lo, gak akan gue 
ambil lagi." 


"Dasar otak batu." 
"Apa lo bilang?" Tanya Natha dengan sedikit keras. 


"batu, otak lo batu. Pemikiran lo batu." Natha jadi bingung 
sendiri kala Zeyn mengatainya batu. 


"Apa-apaan sih, gue gak batu. Cuma prinsip gue gitu." 
Natha sangat memegang tegu prinsipnya bahwa apapun 
yang sudah ia beri keorang lain gak akan ia minta lagi dan 
begitu pun sebaliknya. 


Apapun yang sudah orang tolak berarti orang itu tidak bisa 
lagi memintanya kembali. 


"Lo emang batu, kalau gue gak mau berarti enggak. Jangan 
maksa." 


"Gue emang pemaksa, dan apa yang gue inginkan itu harus 
terwujud. Gue akan paksain, yang penting keinginan gue 
terwujud dan gue bisa bahagia." 


"Tuhkan, lo ngomong ngelantur sekarang. Emang bener lo 
itu otak batu. Otak ada tapi kayak batu gak bisa ngapa- 
ngapain, keras juga." 


Terserah Zeyn mau mengatainya apa. Tapi ini yang Natha 
inginkan, membuat Zeyn kesal dan entah kenapa 
kegantengan Zeyn bertambah jika sedang marah seperti ini. 


"Terserah lo mau bilang gue batu inilah, itulah tapi tenang 
aja perasaan gue gak kayak batu kok yang keras, justru 
lembut kayak kapas." 


"Cewek aneh." Gumam Zeyn, tetapi Natha masih bisa 
mendengarnya. 


"Cantik Zeyn, bukannya aneh." Zeyn menggelengkan 
kepalanya. Natha ini cewek spesies apa, bicaranya suka 
ngelantur. 


Tapi Zeyn su-, tidak hampir saja ia mengucapkan kata 
mustahil itu dalam hatinya. 


Tapi jika boleh jujur, Natha memang cantik. Benar apa yang 
Kak Meldy ucapkan. 


Renatha. Menurut Zeyn gadis itu sangat berpegang teguh 
pada prinsipnya, Zeyn menyukai kepribadian Natha. 


Ingat hanya kepribadian, tetapi jika mungkin suatu saat 
nanti Zeyn menyukai Natha lebih dari itu, itu tidak salah 
kan??. 


Terima kasih sudah membaca 
Jangan lupa klik bintang dan beri komentar): 


Follow ig : @litadwipp 


Bab 25 - Keinginan 
Namanya juga kepaksa, mau nolak pun gak bisa 


—Zeyn Bimantara Alaric- 


KKK 


Jam sudah menunjukkan pukul 22:35 wib. Natha akhirnya 
pulang diantar oleh Zeyn, setelah melewati perdebatan 
yang cukup panjang. 


Bagaimana tidak, Tian sangat ngotot ingin mengantar Natha 
pulang, tetapi Natha tetap lah gadis keras kepala. la tidak 
ingin pulang jika bukan Zeyn yang mengantarnya. 


Kak Meldy juga sempat menawarkan agar Natha menginap 
saja, tetapi Natha menolak dengan alasan jika dirumah 
hanya ada Revha dan mamanya. 


Kak Iyus?, ia sangat sibuk mengungat sekarang ia sudah 
semester 5. Jadi ia memilih untuk menginap dirumah 
temannya saja yang dekat dengan kampus. 


Karena Kak Iyus adalah orang yang sangat susah bangun 
pagi. Oke lupakan tentang Kak Iyus dan kuliahnya, sekarang 
kembali ke Natha dan Zeyn yang hanya diselimuti diam 
didalam mobil. 


Natha berdehem untuk mengurangi keheningan. "Lo 
terpaksa ya nganter gue pulang?" 


Zeyn melirik ke Natha sebentar, kemudian ia menatap lagi 
kedepan. "Apapun yang berhubungan sama lo, sifatnya 
pasti kepaksa." 


Natha kesal mendengarnya. "Tapi kenapa lo mau?" 


"Namanya juga kepaksa, mau nolak pun gak bisa. Lo keras, 
batu". 


Natha menghadapkan tubuhnya kearah Zeyn. "Bisa gak sih 
jangan bilangin gue batu, yang bagusan dikit gitu." 


"Terus, mau lo apa?" 
"Sayang boleh, honey, atau beib?" Zeyn geli mendengarnya. 


"Lo fikir gue ini siapa manggil lo kek gitu, pacar? Juga 
bukan." 


"Kalau gitu ajak gue pacaran." Natha menjadi sangat 
antusias mengatakannya. 


"Kalau tidur baca do'a dulu, supaya mimpi lo gak aneh- 
aneh." 


Sekitar 20 menit perjalanan dari rumah Zeyn menuju rumah 
Natha, mobil Zeyn sudah berhenti di depan rumah Natha. 


Tetapi ada sesuatu yang menjanggal, kenapa Natha tidak 
turun-turun juga. 


"Kenapa gak turun?" tanya Zeyn. 


"Gue mau minta imbalan karena udah nemenin lo belanja 
buat persiapan Ulang tahun Kak Meldy." 


Zeyn menggaruk kepalanya dan menyandarkan siku 
tangannya dikaca mobil. "Jadi lo gak ikhlas nolongin gue?" 


"Ikhlas kok, tapi gue juga mau keuntungan dari waktu yang 
terbuang sia-sia. Gue juga capek kali dari tadi, jadi gue 
minta imbalan untuk nebus kelelahan gue." 


Zeyn tidak punya pilihan lain selain mengiyakan. "Terus lo 
mau apa?" 


"Gak berat kok, lo tinggal antar jemput gue kalau ke 
sekolah. Gimana, gak susah kan imbalannya." 


Itu presepsi Natha, berbeda dengan Zeyn ia merasa berat 
melakukannya. “Gak, lo fikir gue ini sopir." 


"Yaudah sih, kalau lo gak mau gue gak akan turun dari mobil 
lo, biarin tetap gini, gue suka." 


Zeyn sangat kesal. Kekesalannya sudah mencapai di ubun- 
ubun dan siap untuk meledak. Tetapi Zeyn berusaha untuk 
tetap menahannya. 


"Oke, tapi cuma seminggu?" 
Tawar Zeyn. 


Natha berfikir, seminggu? dengan waktu yang Zeyn berikan 
selama 7 hari ia berjanji akan membuat Zeyn menyukainya. 


"Deal". Kemudian Natha turun dan memasuki rumahnya. 
Tetapi sebelum itu, ia berbalik dan menoleh ke arah mobil 
Zeyn yang masih terpaku disana. 


Sampai pada akhirnya, Zeyn menajalankan mobilnya dan 
benar-benar meninggalkan rumah Natha. 


Setelah menunaikan sholat subuh, Zeyn berjalan turun 
menuju kanatai satu. la sudah siap dengan memakai trening 
dan dipadukan dengan hoodie berwarna hitam. 


la berniat untuk lari pagi. Setelah mengikat sepatunya, Zetn 
menyumpal telinganya dengan headset. 


Zeyn melakukan pemanasan terlebih dahulu, setelah itu ia 
berlari mengitari komplek perumahannya. 


Berbeda dengan seorang gadis yang masih setia 
merebahkan tubuhnya. Hingga suara seseorang mengetuk 
pintu membangunkannya. 


"Kak Renatha bangun, Kakak udah sholat? Kak." Natha 
membuka matanya dan perlahan menuju pintu kamarnya. 


"Hmm, ada apa sih. Kakak maaih ngantuk." Tetapi belum 
sempat Natha menutup pintunya kembali, Revha 
mengentikannya. 


"Kak ini udah jam 5 lo, kakak gak sholat? Revha ngadu ke 
mama nih." 


"Dasar tukang ngaduh, sekarang kamu pergi aja." Natha 
benar-benar menutup pintu kamarnya 


Setelah mengambil air wudhu, Natha menjalankan ibadah 
sholat subuh. 


Setelah sholat, Natha turun menuju dapur menghampiri 
mamanya yang sedang memasak. 


Walaupun dirumahnya ada pembantu, tetapi Mama Tika 
tidak ingin selalu bergantung kepada Bi Iyem. 


Jadi terkadang mama yang menggantikan tugas dapur dan 
soal kebersihan rumah diberikan kepada Bi Iyem. 


"Mama masak apa?" tanya Natha. 


"Eh udah bangun, ini mama masak sup sama ikan goreng 
gurame." Mata Natha berbinar kala mendengar mamanya 
menyebut ikan kesukaannya. 


"Natha bantu ya." Kemudian Natha mengambil alih sayur 
wortel yang akan dipotong oleh mamanya. 


"Tadi malam pulang diantar siapa?" Tanya Tika. Ia tidak tahu 
Natha pulang jam berapa karena ia sudah tertidur. 


"Zeyn." Jawab Natha tetapi masih fokus pada kegiatannya. 


Sampai mereka larut dalam kegiatan memasaknya dan 
dilengkapi dengan obrolan-obrolan ringan rentang pesta 
ulang tahun Kak Meldy, Natha yang merindukan papa Dedy, 
dan perdebatan untuk mengantar Natha pulang. 


Zeyn memasuki pekarangan rumahnya. Ia melihat sebuah 
mobil terparkir rapih di depan rumahnya. la sangat 
mengenali mobil itu. 


Zeyn sudah cukup berolahraga pagi, dan sekarang audah 
menunjukkan pukul setengah delapan pagi. 


Saat masuk kedalam, matanya langaung menangkap sosok 
pria paruh baya, tetapi ada yang menjanggal hati Zeyn, 
siapa wanita yang duduk disamping orang itu. 

"Papa." 


Zeyn menghampiri papanya dan mencium punggung 
tangan papanya. 


"Kapan datang?" tanya Zeyn. 


"Sekitaran jam tujuh." Zeyn mengangguk, setelah itu ia 
menatap seorang wanita yang Zeyn fikir usianya sekitar 30 
tahun. 


"Papa mau bicara penting, tapi kamu bersihin badan kamu 
dulu setelah itu turun buat sarapan." 


Zeyn mengangguk dan berjalan menaiki tangga. 


Setelah selesai, Zeyn turun dan mengampiri papanya, Kak 
Meldy, dan seorang wanita yanh sedari tadi mengganggu 
fikiran Zeyn. 


la bertanya-tanya dalam hati, siapa perempuan yang 
sedang bersama papanya saat ini. 


Setelah sarapan, Pak Adrian mengajak kedua anaknya untuk 
duduk di ruang keluarga. 


Papanya juga mengajak wanita itu. Zeyn belum tahu akan 
namanya, ia tidak pernah bertemu dengan wanita itu. 


"Zeyn perkenalkan, ini tante Irish." Zeyn menjabat tangan 
seorang wanita yang sudah ia ketahui namanya itu. 


Wanita itu cantik dan sangat ke ibuan. Zeyn jadi 
merindukan mamanya. 


"Papa kesini mau minta restu." Kemudian Adrian menatap 
kearah Irish. "Papa berniat untuk menikah lagi." 


Zeyn terkejut mendengar papanya yang ingin menikah lagi. 
Sedangkan Meldy, ia sangat mengerti akan kondisi papanya. 
la tahu papanya sudah cukup kesepian selama ini. 


"Zeyn gak setuju." la berdiri dan menentang keinginan 
papanya. 

"Zeyn kamu harus mengerti keadaan papa, dia juga butuh 
seseorang untuk mendampinginya." 


la menatap kakaknya itu. "Tapi kak di usia papa sekarang itu 
sudah sepantasnya menjadi kakek, bukannya menikah." 


"Zeyn." Adrian berdiri tetapi langsung ditenangkan oleh 
Irish. 


"Gak pah." Zeyn berjalan menaiki tangga dan 
menunggalkan ketiga orang tersebut. 


"Biar Meldy yang bicara." Kemudian Meldy mengikuti 
langkah Zeyn menuju kamar adiknya itu. 


"Zeyn s3 


Merasa dipanggil, ia menatap kakaknya. "Kamu harus 
mengerti akan kondisi papa sekarang, ia juga butuh 
pendamping. Sudah cukup papa sendiri selama ini 
mengurus kita berdua. Papa juga butuh seseorang untuk 
menyemangati dirinya dikala ia sedang lelah Zeyn. Jadi 
izinkan papa untuk menikah." 


"Kenapa bukan Kak Mel aja yang Nikah, kenapa harus papa. 
Kak, diusia papa yang sudah menginjak lima puluh tahun, 
audah sepantasnya ia menjadi seorang kakek, bukan malah 
kembali menikah." 


Meldy tetap memberikan Zeyn pengertian. "Zeyn, sudah 
cukup papa mengurus kita sendiri, papa juga butuh tangan 
orang lain untuk membantunya. Papa juga butuh semangat, 
dia juga butuh seorang wanita untuk berdiri disamping 
papa. Kita sebagai anak harus bisa memberi Papa 
pengertuan Zeyn, kita harus mendukung segala keinginan 


papa." 
"Zeyn ragu kak." 


"Zeyn, papa mengurus kita sendiri selama ini. Papa gak 
pernah ragu kan ngurus kita selama ini, buktinya sekarang 
kita bisa sebesar ini ditangan papa sendiri. la tidak pernah 


mengeluh, jadi untuk membalas kasih sayang papa yaitu 
dengan membiarkan dia kembali bahagia lagi." 


la terdiam mendengar perkataan Kak Meldy. Zeyn sangat 
beruntung ada Kak Meldy yang menjadi sosok wanita 
pengganti mamanya. 


Terima kasih sudah membaca ^^ 


Jangan lupa tinggalkan jejak. Cukup klik bintang dan beri 
komentar tentang cerita ini. 
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Bab 26 - Mengerti 


Happy reading 


Jadilah seorang pendengar yang baik, ketika seseorang 
sudah berani menceritakan masalahnya padamu. Kenapa? 
Karena ia sudah mempercayaimu. 


aaa 


Pria paruh baya yang berumur sekitar 50 tahun, 
memandang sebuah foto wanita cantik. Tangannya 
menyentuh wajah wanita dibalik foto tersebut yang sedang 
tersenyum. 


Sudah 12 tahun, istrinya meninggalkan dirinya karena 
sebuah kecelakaan tunggal yang dialaminya. 


la ingat betul bagaimana sang istri masih bisa tersenyum 
dikala detik-detik terakhirnya ia melihat dunia. 


Seorang wanita menyentuh bahunya sehingga ia tersentak 
dan meletakkan kembali foto sang istri di tempatnya 
semula. 


"Di minum Mas". Irish memberikan secangkir kopi dan 
diterima baik oleh Pak Adrian. 


Setelah menyesapnya sedikit, ia menatap seorang wanita 
yang ada didepannya. "Maafkan sikap Zeyn." 


"Aku tau Mas, sangat sulit untuk Zeyn menerima ini semua." 
Irish, wanita itu masih bisa menampilkan senyumnya. 


"Makasih, kamu memang sangat mengerti. Mas yakin, Zeyn 
pasti akan berubah fikiran." 


Irish tersenyum. la tidak boleh memaksakan kehendaknya 
untuk menikah dengan Adrian dikala salah satu dari anak 
Adrian belum bisa menerimanya. 


Setelah selesai membersihkan tempat tidurnya, Natha 
membaringkan tubuhnya diatas kasur. Jujur, ia belum juga 
mandi. 


Biasanya jika hari libur seperti ini, ia akan mandi dengan 
cepat jika akan ada keperluan diluar saja. Berbeda jika 
seperti sekarang, ia akan mandi ketika jam 5 sore, ia berfikir 
jika mandi sesore itu ia tidak perlu lagi untuk mandi sore. 


Seseorang mengetuk pintu kamar Natha, ternyata itu 
mamanya. 


"Belum mandi?" tanya Tika. Pasalnya anaknya itu masih 
memakai pakaian yang ia pakai tadi pagi saat 
membantunya di dapur. 


Natha hanya menyengir sebagai tanda bahwa ia belum 
melakukan apa yang mamanya tanyakan. 


"Kamu tuh perempuan, jangan malas-malasan. Sekarang 
kamu mandi terus temenin mama ke supermaket." 


"Capek ma, sama Revha aja ya." Natha mengeluh, bukannya 
capek ia tidak ingin keluar rumah sekarang. Ditambah cuaca 
yang sedang panas mengingat jam sudah menunjukkan 
pukul 12 lewat. 


"Revha lagi dirumah Echa, jadi cuma ada kamu dirumah. Bi 
Iyem juga kan kasian masih bersihin taman belakang. 
Emangnya kamu mau gantiin Bi Iyem?" 


Natha langsung menggeleng. la sudah cukup lelah 
membersihkan kamarnya sendiri. 


Jangan sampai ditambah lagi dengan ia yang harus 
membersihkan taman belakang. 


"Yaudah, Natha mandi dulu." Natha turun dari kasur dan 
langsung menuju kamar mandi. 


Setelah sampai disupermaket, Natha hanya membantu 
mamanya mendorong troli belanja sedangkan Tika sibuk 
memilih keperluan yang dia inginkan. 


Sesekali Natha menambahkan sedikit makanan ringan 
kedalam troli tanpa sepengetahuan sang mama. 


Pada saat memilih snack, mata Natha tidak sengaja melihat 
seseorang yang sangat ia kenali di depan kasir. 


Melihat Zeyn, Natha langsung memberikan troli 
belanjaannya utu kepada sang mama. "Ma, Natha ada 
keperluan sebentar. Mama pulang duluan aja." Belum 
sempat Tika mengiyakan, Natha sudah pergi terlebih dahulu 
keluar dari supermaket. 


"Durhaka." Tika menggelengkan kepalanya dan melanjutkan 
belanjanya. 


Natha keluar dari supermaket dan mencari Zeyn. Matanya 
tepat menangkap Zeyn yang akan menaiki motornya. 


Natha buru-buru menghampiri Zeyn sebelum ua menaiki 
motornya. "Zeyn tunggu." 


Zeyn menaikkan alisnya. "Kenapa?" 
"Ikut lo boleh gak?" 
"Gak." 


"Ngomong boleh dong Zeyn, ya" 


Percuma Zeyn menolak, Natha adalah cewek Sangat keras 
kepala. 


Kepala Zeyn seperti ingin pecah sekarang. Kenapa Natha 
jadi memperbudaknya. Gadis itu sekarang meminta agar 
singgah di MCD. 


"Lo makan bayar sendiri." Mana mungkin Zeyn ingin 
membayarkannya makan. Natha harus tau sifat Zeyn yang 
petakilan. 


"Dimana-mana tuh kalau cewek jalan sama cowok, ya 
sicowok yang harus bayarin makan. Semuanya deh, cewek 
tinggal nunjuk aja." 


"Hapus presepsi lo itu, buktinya gue nggak. Dimana-mana 
itu harus nanggung diri sendiri, lo yang makan ya bayar 
sendiri." 


Makanan Natha sudah habis, sehingga yang tersisa hanya 
sepiring kentang goreng yang Zeyn pesan. 


Ada yang aneh dengan raut wajah Zeyn. Natha dapat 
menyadarinya, bagaimana tidak sedari tadi pada saat 
makan Natha terua memerhatikan Zeyn. 


"Lo ada masalah?" Natha sudah mulai bertanya. Rasanya 
mulutnya terasa gatal jika tidak bertanya untuk mengetahui 
rasa ingin tahunya. 


"Keliatan ya?" 
Natha mengerutkan keningnya. "Apanya?" 


Zeyn diam. Ternyata selain otak Natha yang batu, 
pemikirannya juga tersumbat. Bagaimana tidak Zeyn 


mengatakan itu, gadis itu yang bertanya dia juga yang tidak 
mengerti. 


"Kalau ada masalah cerita aja ke gue." Diam-diam Natha 
mengambil kentang goreng tersebut dan memaaukkan 
kedalam mulutnya. 


"Gak percaya gue." 


"Gue bisa kok jadi pendengar yang baik, percaya sama gue. 
Pliss, lo cerita." 


Kenapa Natha menjadi sanagt pemaksa. Kenapa ia ingin 
sekali tahu tentang masalah Zeyn. "Kok lo maksa sih." 


"Lo tau kan rasa ingin tahu gue tuh tinggi. Jadi sebelum 
pertanyaan gue terjawab, gue gak akan berhenti bertanya." 


Zeyn terdiam. Apakah dengan menceritakan kepada Natha, 
gadis itu dapat membantunya. Tapi Zeyn kurang yakin. 


"Salah gak sih, kalau gue halangin kebahagian bokap gue." 


"Ya salah lah." Natha spontan mengatakan itu. Menurutnya 
ucapan Zeyn terlalu bodoh. Dimana-mana kebahagiaan 
orang tualah yang terpenting. 


"Alasan lo apa berani bilang gitu?" 


"Tujuan kita tuh ya buat orang tua kita bahagia. Bukannya 
jadi penghalang, lo sempat mikir gak sih, dia berkorban 
banyak buat anaknya." 


Sesekali Natha menjawab, ia memakan kentang goreng 
Zeyn. Sedangkan Zeyn yang melihatnya hanya bisa diam 
dan memberikan kentang itu dihadapan Natha. 


Natha yang menyadarinya hanya menyengir kearah Zeyn. 
"Tau aja lo Zeyn." 


"Emang, bokap lo mau ngapain?" 


Sebelum menjawab, Zeyn menghela nafas. "Dia mau nikah 
lagi." 


Perkataan Zeyn menghentikan kegiatan makan Natha. 
Kentang yang ada ditangan Natha ia letakkan lagi dipiring. 


"Bokap lo mau nikah lagi? ya bagus dong." 
"Alasan lo bilang bagus kenapa?" 


"Nanti ada yang ngurusin bokap sama keluarga lo. Bokap lo 
yang jarang pulang juga akan sering pulang, bukan sering 
lagi tapi setiap hari akan pulang kerumah lo karena ada 
istrinya disana." 


Sebelum  melanjutkannya, Natha meminum karena 
tenggorokannya terasa kering. "Lo juga gak bakal kesepian 
lagi kalau Kak Mel kerja. Lo juga harus ngertiin papa lo, dia 
juga kesepian butuh teman disamping dia buat semangatin 
disaat papa lo sedang lelah-lelahnya bekerja." 


Zeyn sudah bisa mengambil keputusan. Setelah ia 
mendengar apa yang Natha ucapkan sama persis apa yang 
Kakaknya itu katakan. 


Dia juga tidak boleh egois, ini kebahagiaan papanya. Sudah 
cukup papanya hidup kesepian selama beberapa tahun ini. 


Zeyn memasuki kamar papanya, ia sedang melihat papanya 
yang sedang berkutat dengan laptop dipangkuannya di sofa 
tunggal. 


la bisa melihat wajah lelah sang Ayah. "Zeyn boleh masuk?" 
Tanya Zeyn terlebih dahulu. la masih berdiri diambang 
pintu. 


Adrian meletakkan laptopnya dan mengiyakan agar Zeyn 
masuk dan duduk di sofa didepannya. 


"Zeyn minta ma'af, gak seharusnya Zeyn halangin 
kebahagiaan papa dengan Tante Irish." 


"Kamu bukan penghalang, justru letak kebahagian papa ada 
dikamu." 


"Zeyn berayukur bisa cepat sadar, seharusnya Zeyn juga 
mikirin kehidupan papa yang butuh sosok pendamping, 
seharuanya Zeyn sadar papa sudah kesepian cukup lama." 


Adrian melepaskan kacamatanya dan meletakkannya diatas 
meja. "Papa bangga denganmu." 


"Zeyn bersyukur masih ada papa dan Kak Meldy." 


Adrian berusaha mencairkan suasana kembali. "Gimana 
sekolahnya?" 


"Biasa aja." 
"Kalau soal pacar?" 
"Zeyn kalah." 


Adrian dapat menangkap apa maksud dari anaknya. "Cari 
yang lain." 


Zeyn sedikit tertawa mendengar jawaban papanya. Begitu 
mudah papanya mengucapkan kata itu. 


Terima kaaih sudah membaca ^^ 
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Bab 27 - Maksud Tian 


Happy reading 
Jangan lupa beri vote dan komentar): 


KKK 


Sesuai dengan imbalan yang diminta oleh Natha, pagi ini 
Zeyn sudah datang kerumah Natha. la sengaja berangkat 
sangat pagi, mengingat hari ini adalah hari senin dan 
tentunya upacara bendera akan dilaksanakan. 


Zeyn tidak ingin terlambat hanya karena gadis keras kepala 
seperti Natha. 


Zeyn memilih untuk duduk dikursi depan rumah Natha 
dengan memainkan ponselnya. 


Hingga seorang gadis dengan pakaian putih biru keluar dari 
pintu rumah. "Eh ada kak Zeyn. Halo kak, nungguin Kak 
Natha yaa?" 


Zeyn tersenyum. "Iya, Natha-nya masih lama?" Tanya Zeyn 


Tapi Revha tidak menanggapi pertanyaan Zeyn, ia malah 
memujinya. "Ya ampun Kak senyumnya buat Revha tambah 
semangat deh." 


Zeyn hanya bisa memakluminya. Ternyata sifat Revha tidak 
jauh berbeda dengan Natha yang aneh. 


Tidak lama Natha keluar bersama dengan Tika. "Eh ada 
Zeyn, kenapa gak masuk." 


Zeyn hanya tersenyum kikuk, ini juga salahnya ia tidak 
mengetuk pintu bahwa ia datang. 


"Revha duluan ya maa" Setelah mencium tangan sang 
mama, Revha pergi terlebih dahulu. Revha pergi kesekolah 
dengan menaiki sepeda motor milik Echa. 


Karena kebetulan Echa melalui rumah Revha dan dia juga 
berteman baik dan jadilah dia pergi bersama setiap Revha 
tidak ada yang mengantarnya. 


"Kalau gitu Natha juga berangkat, Assalamu alaikum." Natha 
mencium punggung tangan Tika dan diikuti juga oleh Zeyn. 


"kita berangkat Tan." 


"Hati-hati, Zeyn titip Natha ya. Kalau nakal cubit aja, gak pa- 
pa kok." Teriak Tika. 


Natha yang mendengarnya langsung menatap sang mama 
dengan ekspresi anehnya. 


Sesampainya disekolah, Natha menunggu Zeyn turun dari 
motornya. 


"Ngapain gak ke kelas?" tanya Zeyn. 


"Nungguin lo lah." Natha masih bersiri ditempatnya, 
sedangkan Zeyn sudah berjalan terlebih dahulu 
meninggalkannya. 


Natha jadi geram sendiri, ia sudah menunggu Zeyn tetapi 
laki-laki itu malah lebih dulu meninggalkannya. 


"Ih Zeyn tungguin dong." Natha kemudian mengejar Zeyn. 
Akhirnya ia berhasil menyusul Zeyn dan sudah berada 
disampingnya. 


Tetapi baru saja dua langkah ia berjalan dengan Zeyn 
beriringan, zeyn menghentikan langkahnya begitu juga 


dengan Natha. 


"Lo bisa kan ke kelas sendiri aja, gak usah ngikutin gue." 
Zeyn sudah merasa jengah, sudah cukup ia akan mengantar 
Natha. 


"Apa salahnya sih jalan bareng, kelasnya juga searah kan?" 
Ucap Natha sambil menaikkan kedua alisnya. 


"Tapi gue malas tau gak liat muka lo terus, udah cukup gue 
nganter lo ke sekolah. Gak usah ngikutin gue lagi." 


Natha terdiam. Sampai ia menatap tepat dimanik mata 
Zeyn. "Gak akan ada yang marah kan kalau kita jalan 
beriringan kayak gini." 


Zeyn yang ditatap seperti itu, ikut terdiam. Ada apa dengan 
dirinya, kenapa ia seperti terikat oleh tali dan susah untuk 
bergerak. 


Sampai Natha meniup wajah Zeyn dan membuatnya 
tersadar. 


"Terserah." Zeyn berjalan terlebih dahulu meninggalkan 
Natha. 


"Terserah? yaudah berarti suka-suka gue dong." Natha 
mengikuti langkah Zeyn kembali. 


Hingga Natha terpaksa memasuki kelasnya terlebih dahulu 
karena sudah sampai. Saat berjalan, tidak ada lagi 
pembicaraan diantara mereka berdua. 


Suasana kantin cukup ramai, mengingat sekarang sudah 
jam istirahat dan siswa yang audah sejak tadi kelaparan 
pasti akan beranjak menuju kantin. 


"Penuh, gimana dong." Keluh Alyah. Ia sudah kapar sejak 
tadi pagi serta sangat kehausan karena mengingat tadi pagi 
selesai upacara bendera mereka langsung masuk kedalam 
kelas. 


"Tunggu kosong aja." Niken pasrah. Lagi pula percuma ia 
mengeluh, meja kantin juga akan tetap penuh. 


"Nat." Panggil Ghina. 
"Apaan?" 


"Meja Zeyn masih ada yang kosong tuh." Mendengar 
perkataan Ghina, Natha langsung mengarahkan 
pandangannya ke meja Zeyn. 


"Kenapa gak kepikiran dari tadi, ayo." Tetapi langkah Natha 
terhenti karena lengannya ditarik oleh Alyah. 


"Yang kosong cuma dua, kitakan berempat." 
"Gampang Al." 


Zeyn dan teman-temannya sudah lebih dulu berada 
dikantin. Mereka lebih cepat keluar karena guru yang 
mengajar hanya memberikannya tugas dan yang cepat 
selesai bisa keluar lebih dulu. 


Mengingat itu hanya soal essay dan mereka memiliki kuota 
maka itu sangat mudah baginya untuk mereka jawab. 


"Gila kantin penuh, sesak gue liatnya." Ujar Piyan. Ia melihat 
sekeliling mereka penuh dengan siswa dan siswi apalagi di 
depan Mas mul si penjual bakso yang sudah penuh dengan 
anak-anak. 


"Tungguin sepi dulu deh baru pesan." Bima malas untuk 
memesan jika keadaannya sudah seperti ini. 


Hingga mereka memilih untuk memainkan ponselnya 
masing-masing. 


"He'em boleh gabung gak?" 


Zeyn mengenali suara itu, dan untuk memastikan siapa 
yang tadi berbicara ia langsung mendongak dan melihat 
Natha yang birdiri di samping Bima bersama dengan ketiga 
temannya. 


"Gak, cari tempat lain." Tolak Zeyn. 
"Tapi penuh." 


"Lo gak liat disini juga penuh, tunggu aja sampai ada yang 
Kosong." 


"Tapi masih ada dua bangku lagi kan." 


"Lo kan berempat, yang kosong juga cuma dua kan. Gak 
cukup sama teman-teman lo." 


"Gampang kok Zeyn." Piyan kemudian berdiri dan menarik 
dua kursi yang letaknya tidak jauh dari meja mereka. 


"Ken, lo duduk disamping gue." Piyan menepuk-nepuk kursi 
yang ia tarik dan tersenyum kearah Niken 


"Nggak, yang ada gue cacingan duduk didekat lo." Tolak 
Niken. 


"Temen lo aja gak mau kan, yaudah sana pergi jauh-jauh." 
Usir Zeyn. 


Natha menatap Niken, tatapannya seperti mengisyaratkan 
sesuatu. Niken mengerti dan terpaksa duduk disamping 
Piyan. 


"Kalian mau pesan apa, biar gue yang pesan." Bima sudah 
berdiri dan siap untuk memesan makanan, tetapi terlebih 
dahulu ia bertanya. 


"IR Bima baik deh, Alyah suka." Natha merasa malu memiliki 
teman seperti Alyah, bagaimana tidak ia bersikap seperti itu 
didepan Bima. 


"Iya dong, Bima kan idola para cewek-cewek." Bima memuji 
dirinya sendiri. 


"Sampai-sampai Mbak Ati juga suka sama lo." Piyan 
berbicara diikuti dengan tawa yang sangat kencang. 


Mbak Ati adalah salah satu penjual batagor disekolah. la 
selalu berdandan dan berpakaian ramai. Orangnya juga lucu 
dan mudah diajak bercanda sehingga tidak jarang ada siswa 
yang hanya bercanda dan bukannya membeli. 


"Gue pesen nasi goreng sama air putih aja." 


"Samain aja deh semua." Bima dan Piyan kemudian pergi 
menuju kantin penjual nasi goreng. 


"Nat lo pulang sama siapa?" Tanya Tian. 


"Sama gue." Belum sempat Natha menjawab, Zeyn sudah 
lebih dulu menanggapinya. Sedangkan Tian hanya 
membentuk mulutnya seperti huruf o. 


"Kenapa kok nanya-nya gitu?" Tanya Natha, padahal ia 
sudah tau alasan Tian bertanya seperti itu. 


"Gak pa-pa, besok jemput lo boleh gak Nat?" 


"Dia sama gue besok." Lagi-lagi Zeyn yang menjawab. 
Natha beserta ketiga sahabatnya merasa heran dengan 
sikap Zeyn. 


"Emang Natha mau dijemput sama lo?" tanya Tian. 


"Mau kok." Natha tersenyum kearah Zeyn. Sedangkan Zeyn 
hanya membalasnya dengan wajah datarnya. 


Diam. Mungkin itu lebih baik untuk Tian lakukan. 
Seharusnya ia sadar, Natha menyukai Zeyn dan tidak akan 
mungkin berpaling padanya. Rasanya mustahil bagi Tian 
jika Natha akan membalas perasaannya. 


"Pesanan-nya mas, mbak". Bima dan Piyan datang. Mereka 
tampak kerepotan dengan Piyan yang membawa 4 piring 
nasi goreng ditangannya dan Bima yang membawa 8 air 
boto mineral. Sedangkan sisanya yang 4 piring lagi dibawa 
oleh salah satu murid laki-laki kelas 10. 


Mentang-mentang mereka kakak kelas bisa menyuruh orang 
dengan mudah. 


"Makasih ya dek." Ucap Bima sambil mengambil uang 
bernilai Rp 20.000 yang tampak kusut karena Bima 
meremasnya seperti kertas di saku celananya dan 
memberikannya kepada adik kelas yang sudah 
membantunya. 


Tapi sebelum itu, Bima merapikan uang tersebut terlebih 
dahulu sebelum memberikannya. 


"Bima baik banget, Alyah tambah suka." Natha, Ghina dan 
Niken menatap sahabatnya itu dengan datar. 


"Setau gue nih, lo kalau liat orang baik selalu bilang suka. 
Jangan sampai lo liat orang gila nyelamatin semut di jalan lo 
bilang juga baik." Cibir Ghina. 


Alyah terlalu alay menanggapi sikap Bima yang sok baik 
seperti itu. Padahal Bima memang orang baik. 


"Gue juga baik kok. Rajin nabung, ibadah, sedekah dan 
tentunya bisa jadi imam yang baik untuk Niken." Piyan 
menyombongkan dirinya sendiri membuat Niken yang 
mendengarnya menjadi tambah jijik. 


"Kok kuping gue panas ya denger orang bicaranya hoaks." 
Ucapan Bima menyindir Piyan. 


"Itu karena kuping lo selalu dengerin hal-hal yang maksiat." 
Piyan tidak mau kalah. 


"Lo bisa diam gak sih." Suara Zeyn memperingati. la ingin 
makan dengan tenang, bukannya mendengar perdebatan 
bodoh Piyan dan Bima. 
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Bab 28 - Mama Irish 
Happy reading: 


Jika sudah ada niat, maka usahalah yang akan 
membuktikannya 


KKK 


Sesuai dengan imbalan yang diminta oleh Natha, pagi ini 
Zeyn sudah datang kerumah Natha. la sengaja berangkat 
sangat pagi, mengingat hari ini adalah hari senin dan 
tentunya upacara bendera akan dilaksanakan. 


Zeyn tidak ingin terlambat hanya karena gadis keras kepala 
seperti Natha. 


Zeyn memilih untuk duduk dikursi depan rumah Natha 
dengan memainkan ponselnya. 


Hingga seorang gadis dengan pakaian putih biru keluar dari 
pintu rumah. "Eh ada kak Zeyn. Halo kak, nungguin Kak 
Natha yaa?" 


Zeyn tersenyum. "Iya, Natha-nya masih lama?" Tanya Zeyn 


Tapi Revha tidak menanggapi pertanyaan Zeyn, ia malah 
memujinya. "Ya ampun Kak senyumnya buat Revha tambah 
semangat deh." 


Zeyn hanya bisa memakluminya. Ternyata sifat Revha tidak 
jauh berbeda dengan Natha yang aneh. 


Tidak lama Natha keluar bersama dengan Tika. "Eh ada 
Zeyn, kenapa gak masuk." 


Zeyn hanya tersenyum kikuk, ini juga salahnya ia tidak 
mengetuk pintu bahwa ia datang. 


"Revha duluan ya maa" Setelah mencium tangan sang 
mama, Revha pergi terlebih dahulu. Revha pergi kesekolah 
dengan menaiki sepeda motor milik Echa. 


Karena kebetulan Echa melalui rumah Revha dan dia juga 
berteman baik dan jadilah dia pergi bersama setiap Revha 
tidak ada yang mengantarnya. 


"Kalau gitu Natha juga berangkat, Assalamu alaikum." Natha 
mencium punggung tangan Tika dan diikuti juga oleh Zeyn. 


"kita berangkat Tan." 


"Hati-hati, Zeyn titip Natha ya. Kalau nakal cubit aja, gak pa- 
pa kok." Teriak Tika. 


Natha yang mendengarnya langsung menatap sang mama 
dengan ekspresi anehnya. 


Sesampainya disekolah, Natha menunggu Zeyn turun dari 
motornya. 


"Ngapain gak ke kelas?" tanya Zeyn. 


"Nungguin lo lah." Natha masih bersiri ditempatnya, 
sedangkan Zeyn sudah berjalan terlebih dahulu 
meninggalkannya. 


Natha jadi geram sendiri, ia sudah menunggu Zeyn tetapi 
laki-laki itu malah lebih dulu meninggalkannya. 


"Ih Zeyn tungguin dong." Natha kemudian mengejar Zeyn. 
Akhirnya ia berhasil menyusul Zeyn dan sudah berada 
disampingnya. 


Tetapi baru saja dua langkah ia berjalan dengan Zeyn 
beriringan, zeyn menghentikan langkahnya begitu juga 
dengan Natha. 


"Lo bisa kan ke kelas sendiri aja, gak usah ngikutin gue." 
Zeyn sudah merasa jengah, sudah cukup ia akan mengantar 
Natha. 


"Apa salahnya sih jalan bareng, kelasnya juga searah kan?" 
Ucap Natha sambil menaikkan kedua alisnya. 


"Tapi gue malas tau gak liat muka lo terus, udah cukup gue 
nganter lo ke sekolah. Gak usah ngikutin gue lagi." 


Natha terdiam. Sampai ia menatap tepat dimanik mata 
Zeyn. "Gak akan ada yang marah kan kalau kita jalan 
beriringan kayak gini." 


Zeyn yang ditatap seperti itu, ikut terdiam. Ada apa dengan 
dirinya, kenapa ia seperti terikat oleh tali dan susah untuk 
bergerak. 


Sampai Natha meniup wajah Zeyn dan membuatnya 
tersadar. 


"Terserah." Zeyn berjalan terlebih dahulu meninggalkan 
Natha. 


"Terserah? yaudah berarti suka-suka gue dong." Natha 
mengikuti langkah Zeyn kembali. 


Hingga Natha terpaksa memasuki kelasnya terlebih dahulu 
karena sudah sampai. Saat berjalan, tidak ada lagi 
pembicaraan diantara mereka berdua. 


Suasana kantin cukup ramai, mengingat sekarang sudah 
jam istirahat dan siswa yang audah sejak tadi kelaparan 


pasti akan beranjak menuju kantin. 


"Penuh, gimana dong." Keluh Alyah. Ia sudah kapar sejak 
tadi pagi serta sangat kehausan karena mengingat tadi pagi 
selesai upacara bendera mereka langsung masuk kedalam 
kelas. 


"Tunggu kosong aja." Niken pasrah. Lagi pula percuma ia 
mengeluh, meja kantin juga akan tetap penuh. 


"Nat." Panggil Ghina. 
"Apaan?" 


"Meja Zeyn masih ada yang kosong tuh." Mendengar 
perkataan Ghina, Natha langsung mengarahkan 
pandangannya ke meja Zeyn. 


"Kenapa gak kepikiran dari tadi, ayo." Tetapi langkah Natha 
terhenti karena lengannya ditarik oleh Alyah. 


"Yang kosong cuma dua, kitakan berempat." 
"Gampang Al." 


Zeyn dan teman-temannya sudah lebih dulu berada 
dikantin. Mereka lebih cepat keluar karena guru yang 
mengajar hanya memberikannya tugas dan yang cepat 
selesai bisa keluar lebih dulu. 


Mengingat itu hanya soal essay dan mereka memiliki kuota 
maka itu sangat mudah baginya untuk mereka jawab. 


"Gila kantin penuh, sesak gue liatnya." Ujar Piyan. Ia melihat 
sekeliling mereka penuh dengan siswa dan siswi apalagi di 
depan Mas mul si penjual bakso yang sudah penuh dengan 
anak-anak. 


"Tungguin sepi dulu deh baru pesan." Bima malas untuk 
memesan jika keadaannya sudah seperti ini. 


Hingga mereka memilih untuk memainkan ponselnya 
masing-masing. 


"He'em boleh gabung gak?" 


Zeyn mengenali suara itu, dan untuk memastikan siapa 
yang tadi berbicara ia langsung mendongak dan melihat 
Natha yang birdiri di samping Bima bersama dengan ketiga 
temannya. 


"Gak, cari tempat lain." Tolak Zeyn. 
"Tapi penuh." 


"Lo gak liat disini juga penuh, tunggu aja sampai ada yang 
Kosong." 


"Tapi masih ada dua bangku lagi kan." 


"Lo kan berempat, yang kosong juga cuma dua kan. Gak 
cukup sama teman-teman lo." 


"Gampang kok Zeyn." Piyan kemudian berdiri dan menarik 
dua kursi yang letaknya tidak jauh dari meja mereka. 


"Ken, lo duduk disamping gue." Piyan menepuk-nepuk kursi 
yang ia tarik dan tersenyum kearah Niken 


"Nggak, yang ada gue cacingan duduk didekat lo." Tolak 
Niken. 


"Temen lo aja gak mau kan, yaudah sana pergi jauh-jauh." 
Usir Zeyn. 


Natha menatap Niken, tatapannya seperti mengisyaratkan 
sesuatu. Niken mengerti dan terpaksa duduk disamping 
Piyan. 


"Kalian mau pesan apa, biar gue yang pesan." Bima sudah 
berdiri dan siap untuk memesan makanan, tetapi terlebih 
dahulu ia bertanya. 


"IR Bima baik deh, Alyah suka." Natha merasa malu memiliki 
teman seperti Alyah, bagaimana tidak ia bersikap seperti itu 
didepan Bima. 


"Iya dong, Bima kan idola para cewek-cewek." Bima memuji 
dirinya sendiri. 


"Sampai-sampai Mbak Ati juga suka sama lo." Piyan 
berbicara diikuti dengan tawa yang sangat kencang. 


Mbak Ati adalah salah satu penjual batagor disekolah. la 
selalu berdandan dan berpakaian ramai. Orangnya juga lucu 
dan mudah diajak bercanda sehingga tidak jarang ada siswa 
yang hanya bercanda dan bukannya membeli. 


"Gue pesen nasi goreng sama air putih aja." 


"Samain aja deh semua." Bima dan Piyan kemudian pergi 
menuju kantin penjual nasi goreng. 


"Nat lo pulang sama siapa?" Tanya Tian. 


"Sama gue." Belum sempat Natha menjawab, Zeyn sudah 
lebih dulu menanggapinya. Sedangkan Tian hanya 
membentuk mulutnya seperti huruf o. 


"Kenapa kok nanya-nya gitu?" Tanya Natha, padahal ia 
sudah tau alasan Tian bertanya seperti itu. 


"Gak pa-pa, besok jemput lo boleh gak Nat?" 


"Dia sama gue besok." Lagi-lagi Zeyn yang menjawab. 
Natha beserta ketiga sahabatnya merasa heran dengan 
sikap Zeyn. 


"Emang Natha mau dijemput sama lo?" tanya Tian. 


"Mau kok." Natha tersenyum kearah Zeyn. Sedangkan Zeyn 
hanya membalasnya dengan wajah datarnya. 


Diam. Mungkin itu lebih baik untuk Tian lakukan. 
Seharusnya ia sadar, Natha menyukai Zeyn dan tidak akan 
mungkin berpaling padanya. Rasanya mustahil bagi Tian 
jika Natha akan membalas perasaannya. 


"Pesanan-nya mas, mbak". Bima dan Piyan datang. Mereka 
tampak kerepotan dengan Piyan yang membawa 4 piring 
nasi goreng ditangannya dan Bima yang membawa 8 air 
boto mineral. Sedangkan sisanya yang 4 piring lagi dibawa 
oleh salah satu murid laki-laki kelas 10. 


Mentang-mentang mereka kakak kelas bisa menyuruh orang 
dengan mudah. 


"Makasih ya dek." Ucap Bima sambil mengambil uang 
bernilai Rp 20.000 yang tampak kusut karena Bima 
meremasnya seperti kertas di saku celananya dan 
memberikannya kepada adik kelas yang sudah 
membantunya. 


Tapi sebelum itu, Bima merapikan uang tersebut terlebih 
dahulu sebelum memberikannya. 


"Bima baik banget, Alyah tambah suka." Natha, Ghina dan 
Niken menatap sahabatnya itu dengan datar. 


"Setau gue nih, lo kalau liat orang baik selalu bilang suka. 
Jangan sampai lo liat orang gila nyelamatin semut di jalan lo 
bilang juga baik." Cibir Ghina. 


Alyah terlalu alay menanggapi sikap Bima yang sok baik 
seperti itu. Padahal Bima memang orang baik. 


"Gue juga baik kok. Rajin nabung, ibadah, sedekah dan 
tentunya bisa jadi imam yang baik untuk Niken." Piyan 
menyombongkan dirinya sendiri membuat Niken yang 
mendengarnya menjadi tambah jijik. 


"Kok kuping gue panas ya denger orang bicaranya hoaks." 
Ucapan Bima menyindir Piyan. 


"Itu karena kuping lo selalu dengerin hal-hal yang maksiat." 
Piyan tidak mau kalah. 


"Lo bisa diam gak sih." Suara Zeyn memperingati. la ingin 
makan dengan tenang, bukannya mendengar perdebatan 
bodoh Piyan dan Bima. 


Terima kasih buat para pembaca yang memberikan 
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Bab 29 - Rumor 


Setelah mengantar Natha, Zeyn melajukan mobilnya pergi 
kerumah seseorang yang tadi sempat mengirimkannya 
pesan. 


Saat sampai didepan pintu, Zeyn mengucapkan salam 
sebanyak tiga kali. Hingga, seorang wanita paruh baya 
dengan memakai daster keluar dari dalam rumah. 


"Eh ada Den Zeyn". Wanita itu menyambut Zeyn dengan 
tersenyum, seorang pembantu yang bekerja di rumah ini. 


Zeyn lantas membalasnya dengan senyum. "Katanya kalau 
Aden udah datang, langsung kekamar nya aja". 


"Yaudah Bi, kalau gitu Zeyn keatas dulu". Pembantu itu 
mengangguk. 


Tanpa menunggu persetujuan dari pemilik kamar, Zeyn 
langsung saja memutar knop pintu dan masuk. 


Zeyn melihat seorang gadis yang sedang duduk di tempat 
tidur membelakanginya. Terlihat bahunya naik turun. 


"Lia?" 


Merasa terpanggil, gadis itu lalu membalikkan badannya. 
Gadis itu bangkit dan menghampiri Zeyn lalu memeluknya. 


Zeyn membiarkan gadis itu agar tenang terlebih dahulu, 
sebelum bertanya kenapa Lia menangis. 


Setelah dirasa cukup tenang, Lia melepaskan pelukannya 
dari Zeyn. Tetapi masih terlihat jelas, wajah gadis itu sangat 
berantakan dengan hidung yang memerah. 


"Kenapa?" Tanya Zeyn dengan pelan. 


"Leon, gu-gue liat dia di cafe sama perempuan". Lia masih 
saja terus menangis. 


"Lia, jangan ngambil keputusan dengan apa yang lo liat. Lo 
harus percaya sama Leon". 


Lia masih saja terus menangis. "Tapi dia bo'ong sama gue. 
Dia bilang mau pergi sama teman, Ta-tapi." 


"Bisa jadikan perempuan itu teman Leon." Zeyn memotong 
perkataan Lia. 


"Lo gak ngerti sama perasaan gue. Bagaimana pun gue ini 
pacar Leon. Gue cemburu, gue gak suka Leon dekat sama 
perempuan lain." Bukan hanya menangis, Lia juga sedikit 
berteriak di depan Zeyn, sehingga membuat suaranya 
sedikit serak. 


Zeyn tidak tega melihat gadis itu menangis. "Lo jangan 
nangis lagi. Besok bicara baik-baik sama Leon." Lia 
mengusap air matanya. la pun mengangguk. 


"Lo dari mana?" tanya Lia. 
"Rumah." 


Lia mengangguk dan berjalan menuju balkon yang berada 
dikamar nya. 


Natha turun dari motor Zeyn. Kemudian ia melepaskan helm 
yang di pakaiannya dan memberikannya kembali kepada 
Zeyn. 


Seperti biasanya, Natha akan menunggu Zeyn dan berjalan 
beriringan menuju kelas. 


Tetapi hari ini ia merasa aneh. Pada saat berjalan di 
lapangan dan koridor kelas, banyak yang menatapnya sinis. 


Natha tak memikirkannya. Ia hanya perlu berfikir positif. 
Mungkin mereka iri kepada Natha. Walaupun Natha tidak 
tahu apa yang mereka irikan. 


"Zeyn." 

"Apa?" 

Natha | menoleh kearah Zeyn. "Kok mereka pada natap 
o Natha sudah mengatakan tidak akan menggubris 
mereka, tetapi ia juga merasa risih. 


Natha paling tidak suka orang-orang menatapnya. Apalagi 
dengan pandangan yang menjengkelkan. 


"Gak usah ambil pusing, jalan aja." Bagaimana Natha tidak 
risih. Yang ditatap adalah dirinya dan seolah-olah ada 
kotoran di diri Natha sehingga menatapnya seperti itu. 


Sesampainya di kelas, Natha langsung mendudukkan 
dirinya di kursi tempat ia akan menerima pelajaran. 


"Lo kenapa, masih pagi mukanya ditekuk." Ghina yang 
melihat wajah sahabatnya kurang mengenakkan bertanya. 


"Gue heran sama mereka semua." 


"Mereka, siapa?" Tanya Niken. Pasalnya Natha berbicara 
kurang lengkap dan jelas. 


"Tau ih Natha, bicara yang jelas dong." Kali ini Alyah yang 
berbicara. 


"Mereka semua. Gak di lapangan, koridor mereka natap gue 
seolah-olah gue ini pembunuh." 


"Gue tau." Alyah berdiri dengan berkacak pinggang dan 
tersenyum seolah-olah adalah pahlawan yang baru saja 
menyelamatkan seekor kucing dijalan. 


"Apa Al?" Ghina sangat antusias ingin mengetahuinya. 


Baru saja Alyah ingin membuka suara. Bel tanda pelajaran 
sudah berbunyi. Jadilah Alyah mengurungkan niatnya 
memberi tahukan tentang kenapa para siswi menatap Natha 
seperti itu. 


"Cepat Al, cerita dong." Bukan hanya Ghina, Natha juga 
sangat ingin tahu. 


"Udah bel." Alyah duduk ditempatnya semula. 


"Yaudah sih cerita aja, guru juga belum pada masuk." 
Sebenarnya sudah dari tadi Niken ingin mendengar 
penjelasan Alyah. 


"Nggak, bicaranya di kantin aja." Mendengar perkataan 
Alyah. Natha, Ghina dan Niken mengangguk pasrah. 


Hal yang paling ditunggu adakah ketika bel tanda istirahat 
berbunyi. Natha sangat antusias karena ingin menagih janji 
Alyah yang akan bercerita tentang alasan kenapa ia ditatap 
seperti itu. 


"AI cepet cerita!" Natha sudah duduk dan menatap kepada 
Alyah dan ke dua temannya yang masih berdiri. 


"Sabar sih Nat, gue duduk dulu". 
Natha menatap kearah Alyah dan memperhatikan gadis itu 
duduk. 


"Cepat cerita! " 


"Makan dulu Nat, laper gue." Mendengar perkataan Alyah 
lagi, Natha menghela nafas gusar. 


"Cerita aja sih Al, lo gak kasian sama Natha. Dari tadi dia 
gak fokus belajar karena ingin dengar penjelasan lo." Ghina 
yang duduk disamping Natha sangat tau betul. Dari tadi 
Natha tidak memperhatikan penjelasan Bu Ina di papan 
tulis. 


"Tau lo Al, tinggal cerita apa susahnya sih." Niken ikut 
bicara. 


"Iya nih Al, lo mau liat gue mati penasaran." 


Alyah mulai mengambil posisi yang nyaman. Kemudian ia 
menarik nafas dalam. 


Natha, Ghina dan Niken hanya melihat pergerakan Alyah 
dan menunggu gadis itu buka suara. 


"adi, mereka semua itu natap lo karena-" Alyah 
menggantung ucapannya. la membiarkan ketiga 
sahabatnya menunggu. 


Karena sudah mati penasaran, Niken Menggebrak meja dan 
membuat Alyah terkejut. "Tinggal ngomong aja lama, 
pantesan jodoh lo juga gak datang-datang." Kesal Alyah. 


Sedangkan Alyah menatap Niken terkejut. la memegang 
dadanya dan menelan air liurnya keras. 


"Ken, duduk." Suruh Ghina. 


"Yaudah Al, cepat cerita." Alyah mengangguk mendengar 
perkataan Natha. 


"Jadi mereka semua ngira kalau lo sama Zeyn itu pacaran." 
Ghina dan Niken terdiam. 


"ALHAMDULILLAH" 


Seluruh penghuni kantin menatap kearah Natha. 
Suasananya tampak hening, beberapa siswa yang berjalan 
berhenti dan menoleh kearah Natha. Sedangkan siswa yang 
hendak menyendok makanan kedalam mulutnya terhenti. 


Ghina hanya bisa tersenyum miris menatap keseluruh 
penghuni kantin. Rasanya ia sangat malu. "Gue mau ketemu 
Randy". Ghina berdiri dan berjalan meninggalkan ketiga 
sahabatnya. 


"Nat, duduk". Niken menyuruh sahabatnya itu untuk duduk. 
"AI, emang bener?" Tanya Natha. 


Alyah mengangguk. "Gue kan masuk di salah satu grup 
yang ngebahas cogan-cogan di sekolah kita. Jadi setiap ada 
rumor yang nyangkut tentang siswa maupun siswi yang 
populer kita bahas disana." 


"Ngegibah online." Cibir Niken. 


"Yang tanggung dosanya kan gue bukan lo." Merasa tidak 
terima, Alyah membalas membungkam Niken. 


"Lo gak marah Nat?" tanya Niken. 


"Ngapain gue harus marah. Gue malah senang tau gak 
denger rumor itu. Aaaa semoga rumornya bisa jadi 
kenyataan." Niken menggelengkan kepalanya. 


"Tapi Nat, lo tuh udah dicerita yang gak bener sama 
mereka." 


Natha tersenyum kearah Niken yang duduk pas didepannya. 
"Nanti juga bakalan bener." 


"Maksudnya pacaran?" Tanya Alyah. 
"Hu'um. Do'a-in." Natha mengangkat alisnya. 


Kemudian Niken berdiri untuk memesan makanan. Mereka 
sudah melewatkan waktu istirahat 5 menit dan perut 
mereka belum ke isi sama sekali. 


Natha menyadari sesuatu. Ia tidak melihat Ghina sekarang. 
Padahal gadis itu duduk disampingnya tadi. "Ghina 
kemana?" tanya Natha. 


"Biasa, olahraga hati." Natha mengangguk mengerti. 


Ghina memang seperti itu, ia akan menyempatkan sedikit 
waktu istirahatnya hanya karena Randy. 


Walaupun seperti itu, tetapi Ghina juga meluangkan 
waktunya untuk para sahabatnya. 


Mengingat mereka sudah kelas 12 dan itu tandanya 
sebentar lagi mereka akan lulus dan kisahnya disekolah 
audah diujung pintu, maka ia harus membuat moment kisah 
akhir di sekolahnya yang bahagia. 
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Bab 30 - Kenapa 


Zeyn dan ketiga temannya sudah duduk dimeja kantin. 
Piyan yang sudah kehausan langsung saja mengambil 
sebotol air mineral di depannya. 


"Lo gak ngerasa ada yang aneh gak Zeyn?" Piyan setelah 
menenggak air kemasan botol. 


"Nggak." Tanya. Tentu Zeyn berbohong. la tidak ingin 
terlihat seolah-olah ia dalam masalah besar. 


Zeyn memang merasa aneh kepada seluruh siswi yang 
menatap Natha dan dirinya tadi pagi. Tapi ia berusaha 
menutupinya, lagi pula ditatap seperti itu sudah biasa ia 
rasakan. 


"Ngaku aja deh Zeyn, lo gak ngerasa risih diliatin sepanjang 
koridor." Bima ikut bicara. 


"Zeyn kan emang biasa jadi pusat perhatian." Tian ikut 
angkat bicara. Bukannya hal itu sudah biasa, Zeyn sudah 
biasa menjadi pusat perhatian. Ibaratnya Zeyn seperti baju 
yang digantungi diskon belanjaan sehingga membuat para 
wanita menatap Zeyn dengan mata berbinar. 


"Tapi Zeyn lo harus tau sesuatu." Ucap Piyan. 


"Kalau gak penting gak usah ngasih tau." Balas Zeyn 
dengan datar. 


Piyan yang mendengarnya menampilkan wajah datar. 
Sebegitu datarnya hidup Zeyn sehingga dihidupnya tidak 
ada hal yang penting untuk ia dengar walaupun 
menyangkut dirinya. 


"Penting gak penting, kasih tau aja Yan. Gue mau dengar." 
Ucap Tian. 


"Ntar Zeyn juga dengar." Tambah Bima. 


Piyan meletakkan botol mineral yang ada di tangannya ke 
atas meja. "Jadi gini, Zeyn sama Natha dikabarin pacaran." 


Zeyn menampilkan wajah datarnya, walaupun ia sedikit 
tidak suka akan isu yang tersebar akan dirinya yang 
dikabarkan berpacaran dengan Natha. 


"Yaelah, netizen." Cibir Bima. 


"Kok bisa?" Tanya Tian. Sudah dapat dipastikan, Tian 
terkejut akan apa yang Piyan katakan tadi. Ia tidak terima 
tentang kabar yang menyebar. Jika saja cewek lain yang 
dikabarkan berpacaran dengan Zeyn, ia tidak apa-apa. Tapi 
ini adalah Natha, orang yang ia cintai tapi hanya dalam 
diam. 


"Mereka semua ngira Zeyn dan Natha pacaran karena liat 
Zeyn terus nganter jemput Natha kesekolah." 


"Ini nih, mata netizen yang gatal selalu nyari gara-gara. 
Ngambil kesimpulan dari apa yang diliat padahal gak sesuai 
kenyataan." Bima menggeleng-gelengkan kepalanya dan 
memakan kacang dengan melemparkannya kedalam 
mulutnya. 


"Lo harus lurusin ini Zeyn, jangan sampai Natha dalam 
bahaya karena lo". Tian memperingati Zeyn. 


"Hm, gampang." Jawab Zeyn dengan entengnya. 


"Percaya sama Zeyn, dia bisa ngelarin masalahnya sendiri. 
Apalagi masalah kecil gini doang." Ucap Bima. 


Mereka berempat kemudian larut kedalam makanan masing- 
masing. Tetapi Tian tidak bisa merasa tenang, ia memikirkan 
Natha. 


"Nat, lo pulang nya sama siapa?" Tanya Ghina. 


Natha menggandeng tas ranselnya dan memperbaiki 
tatanan rambutnya. "Sama Zeyn." 


Alyah yang mendengar bahwa Natha akan pulang bersama 
dengan Zeyn langsung memegang pergelangan tangan 
Natha. "Nggak Nat, lo pulang sama Ghina aja. Jangan sama 
Zeyn, bahaya." 


"Bahaya kenapa Al?" Tanya Niken. 


"Lo gak suka kan ditatap sama siswi di sekolah lagi. Jadi 
untuk ngehindari itu semua lo harus dengerin apa kata 
gue." 


"Jadi gue harus mundur gitu buat Zeyn hanya karena semua 
siswi yang gak suka gue dekat sama Zeyn. Emang dia 
siapa." Natha tidak ingin mundur. 


Hanya karena ditatap aneh oleh para siswi disekolahnya ia 
harus merelakan perasaannya untuk Zeyn. 


"Ya terserah lo deh Nat, yang penting gue udah peringatin." 
Alyah terlihat sedikit kecewa. Tapi, ini pilihan Natha sendiri. 


"Iya Alyah, percaya sama gue." Natha tersenyum kearah 
Alyah. 


"Percaya sama Natha Al." Ucap Niken. 


"Tau nih Al, jangan nurunin semangat Natha". Tambah 
Ghina. 


"Iya. Maaf Nat." 


Natha tersenyum kemudian memeluk Alyah dari samping. 
"Iya Alyahkuuu" 


Ghina dan Niken juga ikut nimbrung ke arah Natha dan 
Alyah dan kemudian mereka berpelukan seperti teletubbies. 


Ghina dan Natha berjalan beriringan menuju parkiran. 
Mereka berpisah dengan Alyah dan Niken karena Alyah 
memiliki keperluan untuk ke koperasi sekolah terlebih 
dahulu. 


Natha dapat melihat Zeyn yang duduk diatas motornya 
dengan menepuk nepuk helm yang ia taruh di depannya 
dengan jari. 


Tanpa memperdulikan Ghina lagi, Natha langsung berjalan 
dengan sedikit berlari kerah Zeyn. 


Zeyn dapat melihat gadis yang sudah ia tunggu terlihat 
berlari menghampirinya. 


"Maaf ya lama." Ucap Natha dengan mengembangkan 
senyumnya. 


"Hm" 


Natha mengambil helm yang Zeyn soadorkan padanya. 
Tetapi Natha tidak langsung memakainya karena telinganya 
mendengar sesuatu yang kurang mengenakkan. 


"Emang gitu ya kalau urat malu udah putus" 
"Hahaha, merasa paling hina waktu di cium tapi suka juga" 


"Zeyn mungkin di paksa supaya mau nganter jemput dia. 
Atau mungkin Zeyn dapat bayaran lewat bibir" 


Cukup. Perkataan terakhir yang di lontarkan para siswi 
dilapangan membuat Natha kesal. Ia bahkan membanting 
helm yang ada di tangannya. 


Marah. Natha sangat marah, harga dirinya di turunkan 
dengan ocehan para siswi yang tidak beretika. 


"Jaga mulut lo ya." Teriak Natha di depan siswi yang 
mengatakan hal-hal yang buruk tentangnya. 


"Ngapain gue harus jaga, yang dibicarain fakta kan. Lo 
emang cewek murahan." Balas siswi tersebut. 


PLAK 


Kesabaran Natha sudah meledak. la menampar siswi 
tersebut dengan keras. "Jangan nilai gue serendah itu." 


Siswi itu menatap Natha sinis. "Berani lo nampar gue." Siswi 
itu mengangkat tangannya ke udara tetapi ditahan oleh 
seseorang. 


Vanya menatap tangan yang menghambatnya untuk 
melakukan hal yang sama di lakukan Natha. 


"Kalian berdua itu cewek, gak baik main fisik." Vanya 
menghentakkan tangannya yang di pegang oleh Zeyn. 


"Dengan enteng lo bilang cewek gak baik main fisik. Terus 
yang cewek lo lakuin ke gue itu apa?" Teriak Vanya. la tidak 
peduli orang yang di depannya adalah Zeyn. Mata Vanya 
sudah tertutupi oleh amarah. 


"Oke, cewek boleh main fisik jika itu menyangkut harga diri. 
Dan lo pantas ngedapatin itu. Tapi Natha gak pantes sedikit 
pun buat lo pegang pipi dia." Ucap Zeyn. Walaupun 


nadanya datar tetapi Natha senang karena Zeyn 
membelanya. 


"Lo belain dia karena dia pacar lo. Lia pembalasan gue 
nanti." Setelah mengucapkan ancaman itu, Vanya kemudian 
berjalan meninggalkan lapangan. 


Zeyn menatap kearah Natha. "Lo bar-bar juga." Zeyn 
berjalan meninggalkan Natha dan mendekati motornya. 


"Ih nggak, gue gak bar-bar. Cuma lagi ngebela diri." Ucap 
Natha dengan berteriak dan mengejar Zeyn. 


Natha turun dari motor Zeyn. la kemudian menyodorkan 
helm kepada Zeyn. "Makasih untuk hari ini." 


Setelahnya Natha berbalik, tetapi belum sempat ia 
melangkah, suara Zeyn menghentikannya. 


"Em Nat." Panggil Zeyn. 


Natha langsung berbalik dengan semangat. "Iya." Natha 
tersenyum. 


"Omongan tadi jangan dimasukin ke hati." Ucap Zeyn. 


Natha tersenyum lebih lebar lagi. "Iya, tapi kalau lo boleh 
dong gue masukin ke hati." Natha lanhsung berbalik dan 
melangkah maauk kedalam rumahnya dengan sedikit 
berlari. la berusaha menyembunyikan pipinya yang 
memerah. 


"Cewek aneh." Zeyn menggelengkan kepalanya. Tetapi kali 
ini berbeda, gelengannya di ikuti dengan senyum di 
bibirnya. 


Terima kasih sudah membaca ^^ 
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Bab 31 - Perasaan Zeyn 


Happy reading 


Tidak ada lagi pengatur skenario terbaik selain Tuhan. Dan 
tidak ada yang bisa menentang takdirnya 


dak 


Seorang remaja laki-laki sedang duduk di kursi meja 
belajarnya. Tangannya yang memegang pena terus 
mencoret-coret kertas putih. 


Suasana kamarnya tampak gelap, karena hanya lampu kecil 
di atas meja belajarnya saja yang memberikan sedikit 
penerangan. 


Disaat tangan serta otaknya yang bekerja karena 
mengerjakan sebuah tugas matematika yang begitu rumit. 


Seorang wanita yang berusia sekitar 24 tahun memasuki 
kamarnya dan langsung menyalakan lampu kamar sehingga 
suasana menjadi terang. 


"Nggak baik sama mata kalau belajar ditempat yang gelap." 
Meldy duduk di ranjang Zeyn dan menatap punggung sang 
adik yang sedang membelakanginya. 


"Kak Mel ganggu, Zeyn gak belajar cuma ngerjain tugas 
doang." Ucap Zeyn tanpa menoleh ke sang kakak. 


Meldy menggelengkan kepalanya. "Ya tetap aja namanya 
belajar." 


"Kak Mel udah tua, Kakak juga lebih dulu dilahirin kedunia 
ini dari pada Zeyn. Ini namanya ngerjain tugas Kak bukan 


belajar." Bantah Zeyn. 
"Mulut kamu kayak cewek aja." Cibir Meldy. 


"Kak Mel gak bisa bedain yang mana mulut cewek sama 
cowok? Zeyn kasih tau, kalau mulut cewek tuh bibirnya 
dikasi pewarna." 


"Sejak kapan kamu jadi pandai bicara panjang lebar kayak 
gini?" Heran Meldy, malam ini Zeyn sedikit berbeda. Zeyn 
tidak seperti Zeyn yang dulu. Zeyn yang dulu selalu 
merespon dengan gumaman, tetapi sekarang adiknya itu 
sungguh berbeda. 


"Kak, bisa diam gak sih. Zeyn lagi ngerjain tugas 
matematika, jangan buat Zeyn tambah bingung." 


Meldy terdiam. Selang dua menit berlalu, Meldy kembali 
mengeluarkan suara. 


"Zeyn, pernikahan papa di laksanakan bulan depan." Ucap 
Meldy dengan pelan. 


Zeyn menghentikan aktivitas menulisnya dan berbalik 
kearah kakaknya. Bukannya Zeyn terkejut, hanya saja 
tugasnya memang sudah selesai jadi ia sudah 
menghadapkan dirinya pada kakaknya. 


"Terus?" Tanya Zeyn dengan suara datar. 


Meldy mengambil bantal yang ada disampingnya dan 
melemparkannya kearah Zeyn. Beruntung Zeyn dapat 
menangkapnya dengan sempurna. "Kakak serius." 


"Yang bilang kakak bercanda siapa?" Zeyn bangkit dan 
menaruh bantalnya kembali ke tempat semula. la paling 
tidak suka jika kamarnya menjadi berantakan dan barang- 


barang yang berada dikamar Zeyn harus berada 
ditempatnya semula jika ada yang membuatnya 
berantakan. 


"Kamu gak terkejut gitu. Ini papah lo yang mau nikah bulan 
depan." Sekali lagi Meldy memberi tahu kepada Zeyn. 


"Terus masalahnya apa Kak. Kakak gak suka karena di 
dahuluin sama papa untuk nikah lagi?". 


Meldy menjadi geram dan mencubit pinggang Zeyn 
sehingga membuatnya meringis. "Kamu tuh kalau ngomong 
bisa di pikir-pikir dulu gak sih." 


"Spontan Kak, kalau mikir terlalu lama". Zeyn kemudian 
berdiri dan memasuki kamar mandi. 


Zeyn keluar dari kamar mandi dan masih melihat kakaknya 
yang duduk diatas tempat tidurnya. "Belum keluar kak." 


Suara Zeyn mengagetkan Meldy sehingga Meldy yang tadi 
memegang ponsel Zeyn terkejut dan langsung menjatuhkan 
ponsel Zeyn. Beruntung yang di tuju adalah kasur empuk 
Zeyn. 


"Ngusir Kakak." 
"Mungkin." 


Zeyn duduk di kursi belajarnya kembali. Ia berfikir kenapa 
kakaknya ini tidak beranjak dari kamarnya. 


"Zeyn Za 
"Apa kak?" Tanya Zeyn. 


"Hubungan kamu sama Natha gimana?" 


Zeyn mengerutkan keningnya. "Masih sama." Jawab Zeyn. 


"Zeyn, Natha tuh cantik. Banyak yang suka sama dia, kamu 
mau Natha di ambil orang." 


"Emang Zeyn siapa, Natha di ambil orang yang repot juga 
Tante Tika." 


Meldy sangat kesal kepada adiknya. "Zeyn, Natha suka 
sama kamu. Sebaiknya kamu cepat-cepat peka sama 
perasaan perempuan." 


Zeyn sempat berfikir akan perkataan yang kakaknya 
lontarkan. Suka? Natha menyukainya bagaimana bisa. Tapi 
gadis itu juga sering hinggap di fikiran Zeyn. Apakah jika 
kita selalu memikirkan seorang perempuan bisa 
didefinisikan sebagai cinta? 


Tapi Zeyn berusaha untuk menampik hal itu. Bagaimana 
mungkin ia mencintai gadis keras kepala seperti Natha, dan 
sejak kapan ia menyukai Natha. 


Tetapi hati Zeyn tidak bisa berbohong. Jujur, ia tertarik 
dengan Natha. Bagaimana gadis itu ketika marah sungguh 
terlihat sangat lucu. 


"Kak Mel jangan sok tau sama perasaan orang lain. Yang 
rasain kan bukan Kakak." 


"Itu karena kamu nggak peka Zeyn. Kamu gak bisa liat cara 
orang menatap seseorang yang ia cintai. Pasti akan 
berbeda, dan kamu nggak ngerti akan hal itu." 


"Kak, semua tatapan orang-orang itu sama aja menurut 
Zeyn. Gak ada yang beda." 


"Ada Zeyn, kamu nya aja yang gak peka. Kakak ngasih 
kamu tantangan, besok kamu tatap mata Natha." 


Zeyn terkejut mendengar tantangan yang kakaknya 
berikan. Tantangan macam apa itu, menatap seorang 
perempuan. Yang benar saja. 


"Untuk apa sih Kak." 
"Kakak nyuruh kamu nyari tau arti dari tatapan Natha." 


"Kak Mel udah gila, ngapain harus Zeyn. Yang mau tau kan 
Kakak bukan Zeyn." 


Meldy menjadi geram akan adik satu-satunya ini. "Tinggal 
tatap apa susahnya sih Zeyn." 


"Kak Mel fikir gampang karena bukan kakak yang lakuin." 
"Zeyn. Besok kamu lakuin apa yang kakak perintahkan." 


Zeyn menghembuskan nafas kasar. "Lebih baik kakak 
keluar, Zeyn mau tidur." Zeyn menarik tangan kakaknya 
hingga keluar dari kamarnya. 


"Ingat besok." Meldy kembali mengingatkan sebelum ia 
benar-benar pergi dari kamar Zeyn. 


Zeyn menutup pintu kamarnya, ia berbalik namun tidak 
melangkah. Ia berhenti sejenak memikirkan perkataan 
kakaknya. Apakah Natha memang menyukainya?. 


Dan dia juga menyukai-. Tidak, Zeyn menggelengkan 
kepalanya. Mana mungkin ia bisa jatuh cinta kepada gadis 
itu. 


Kapan ia menyukai Natha. Zeyn harus memastikannya. 
Walaupun jujur, gadis itu selalu saja terlintas dakam benak 


Zeyn. 


Tetapi apakah memikirkan gadis itu setiap saat bisa menjadi 
bukti bahwa ia mencintai Natha. 


Zeyn jadi bingung sendiri. Kemudian Zeyn berjalan menuju 
tempat tidurnya dan merebahkan badannya diatas kasur. 


la lelah memikirkan ucapan Kak Meldy. la harus 
mengistirahatkan otak, hati serta tubuhnya untuk 
memastikan sesuatu besok. 


Zeyn menunggu Natha diatas motornya. la tidak memiliki 
niatan untuk turin dan maauk kerumah Natha. 


la lebih memilih menunggu diluar dan diatas motornya saja. 


Zeyn dapat melihat seorang gadis dengan rambutyang 
tergerai keluar dari rumah bercat putih tulang. 


"Maaf lama." 


Zeyn tidak menggubris perkataan Natha. la masih bergikir, 
apakah ia memastikannya sekarang. 


Ini masih pagi. Akan tetapi bukankah lebih baik memastikan 
sesuatu lebih cepat dan diwaktu pagi hari. Dimana otak 
manusia belum memikirkan beban yang terlalu berat pagi 
ini. 


"Zeyn. Halooo" Natha melambaikan tangannya di depan 
wajah Zeyn. 


Zeyn tesadar. Tetapi ia berusa menutupi ketergugupannya. 
"Langsung naik aja." 


Mungkin lain waktu ia bisa memastikannya. Dan Tuhan 
sudah mengatur semuanya, Zeyn percaya itu. 


Tidak ada lagi pengatur skenario tetbaik selain Tuhan. Dan 
tidak ada yang bisa menentang takdirnya. 


Mau seberapa keras pun manusia merubah takdir yang 
sudah Tuhan garisi kepada kita, itu tidak mungkin. 


Seseorang bilang tidak ada yang mustahil di dunia ini selagi 
masih mau berusaha. Tetapi apakah yang sudah Tuhan 
tentukan tentang nasib, kita bisa merubahnya? 


Manusia hanya bisa mengikuti dan berusaha yang terbaik 
untuk dirinya sendiri. 


Terima kasih sudah membaca 


Jangan lupa beri vote dan komentar““ 


Bab 32 - Titik Terang 


Sahabat, ibarat satu tubuh dua jiwa. Satu terluka, maka 
sahabat yang lain juga akan merasakan kesakitan 


dak 


Natha berjalan menuju kelasnya selepas dari toilet. Ia 
sedikit berbincang-bincang dengan Ghina dan sesekali 
tertawa. 


Langkah Natha terhenti kala seorang menghalangi jalannya. 
Natha menghembuskan nafasnya, ia sangat malas berdebat 
sekarang. 


Dan gadis yang di depannya ini, mau apa lagi. Tidak 
cukupkah kemarin dia mempermalukan Natha dengan 
mengatakan sesuatu yang tidak-tidak. 


"Lo mau apa lagi?" Tanya Natha. la lelah sekarang. 
Bagaimana tidak, pelajaran yang sudah memberatkan 
fikirannya ditambah lagi dengan Vanya yang sedang 
menghalangi jalannya sekarang. 


"Lo bilang gue mau apa?. Oke gue jawab, gue mau hidup lo 
hancur karena udah mempermaluin gue di depan banyak 
orang." Teriak Vanya. 


Ghina yang tidak mengerti akan masalah antara Natha dan 
gadis yang bernama Vanya ini hanya bisa menatap mereka 
secara bergantian. 


Tapi, Ghina tidak terima akan apa yang Vanya katakan. la 
sedikit marah karena ucapan Vanya yang akan membuat 
kehidupan Natha hancur. 


"Bukannya lo yang udah buat gue malu. Lo udah fitnah gue. 
Yang seharusnya malu dan marah tuh gue bukan lo." Natha 
melampiaskan semua kemalasannya. 


Menurutnya bermain-main dengan Vanya akan membuatnya 
menjadi segar kembali, entah kenapa jika bertengkar 
mampu membuat semngat kembali menggebu. 


"Kalian berdua ada masalah apa sih?" Tanya Ghina. "Dan lo 
Vanya, lo siapa mau buat hidup teman gue hancur." 


Vanya menyeringai. "Lo sebagai sahabat harusnya tau sifat 
murahan teman lo ini." Ucap Vanya. 


"Mulut lo bisa di edit dulu gak kalau ngomong, bisa-bisanya 
lo bilang teman gue murahan. Lo gak liat diri lo, bahkan 
orang buta sekalipun dapat ngebedain yang mana 
murahan." Ghina marah, tentu saja. Mana mungkin ia 
membiarkan temannya di hina seperti itu. 


"Gue gak punya masalah sama lo." Tunjuk Vanya di depan 
wajah Ghina. 


"Tapi lo udah ngehina teman gue. Jadi ini juga masalah gue." 


Natha melihat jam tangan yang bertengger di tangannya. 
Bukankah dia yang ingin melampiaskan semuanya kepada 
Vanya. Tetapi kenapa malah Ghina yang bertengkar. 


"Ghin, udah. Ini masalah gue sama dia. Gue bersyukur 
banget karena lo udah ngebelain gue." Ucap Natha dengan 
memegang bahu Ghina. 


"Tapi Nath, dia udah-" 


Ucapan Ghina terpotong karena Vanya. "Lo liat sekarang. 
Teman lo bermetamorfosis jadi orang yang belagu sekarang. 


Sok-sokan gak mau di bela." Vanya menggeleng-gelengkan 
kepalanya dan tersenyum miring. 


"CUKUP. Lo udah cukup mempermaluin gue Vanya. Emang 
gue punya masalah sama lo? gak kan. Dan yang mulai ini 
semua juga lo." Natha menaikkan tangannya. la marah, 
sudah cukup dan ini saatnya dia bertindak memperingati 
Vanya. 


"Justru itu Renatha Jody Kurniawan, gue juga yang akan 
ngeakhirin ini semua." Ucap Vanya kemudian berjalan 
melewati Natha dan Ghina dengan menabrak bahu Natha. 


"Ihhhhh, kesel gue Nat. Liat aja kalau sampai dia ngapa- 
ngapain lo, gue cakar tuh mulut dia sampai berdarah-darah 
supaya tuh gincu dia lebih terang." Kesal Ghina. 


"Udah Ghin, kita ke kelas sekarang. Kita udah ngelewatin 
banyak waktu." 


Natha dan Ghina berjalan menuju kelas. la sudah dapat 
menduga sesuatu bahwa dirinya dan Ghina akan mendapat 
omelan dari Bu Jani. 


Zeyn duduk di bawah pohon yang dimana ia biasa 
menghabiskan waktunya sendiri. 


la mendengarkan musik melalui handset di telinganya dan 
memejamkan matanya. 


Menurutnya kurang bahagia apalagi. Free class di pelajaran 
terakhir merupakan sesuatu yang sangat menyenangkan. 


Zeyn memejamkan matanya dengan tenang. Ia sangat suka 
suasana seperti ini. Tenang dan angin yang menerpa kulit 
wajahnya. 


Di saat-saat kesunyian dan hanya musik yang terdengar di 
telinganya. la membuka matanya, kenapa wajah gadis itu 
lagi. 


Kenapa Natha selalu hinggap di fikirannya. Ia ingin tenang, 
tetapi wajah Natha yang tersenyum di ingatannya sangat 
mengganggunya. 


"Ini gue kenapa sih, emang gak ada wajah yang lain selain 
dia." Zeyn melepaskan heandset yang  menyumpal 
telinganya. 


"Zeyn z" 


Merasa ada yang memanggilnya. Zeyn menatap kearah 
depan dan melihat rok orang yang memanggilnya. 


Matanya kemudian bergerak keatas. "Lia." 


Lia langsung duduk disamping Zeyn. "Perkiraan gue gak 
salah lo disini." 


"Lo gak belajar?" Tanya Zeyn. 


"Males, gue capek dengerin Bu Nita ngoceh tentang sejarah 
mulu. Emang kenapa sih harus ada pelajaran sejarah, 
bukannya kita harus memikirkan masa depan aja." Keluh 
Lia. Kemudian ia menyandarkan kepalanya di bahu Zeyn. 


"Pelajaran sejarah tuh ada supaya kita bisa belajar dari 
masa lalu. Ingat Lia sekarang kita udah kelas tiga, gak ada 
waktunya lagi buat males-malesan." Zeyn mengingatkan 
Lia. 


Kepala Lia di bahunya, ia tidak mempermasalahkannya. 
Yang penting Lia bahagia dan nyaman. 


"Lo gak tau aja Zeyn, gimana rasanya di dalam kelas." Zeyn 
mengerti, Bu Nita adalah seorang guru Sejarah Indonesia. 
Bu Nita lebih suka mebjelaskan dari pada menyuruh 
siswanya menulis. 


Sebagian Siswa memang menyukainya karena Bu Nita tidak 
terlalu membebankan siswanya. 


Tapi bagi kelas yang diajar oleh mata pelajaran Sejarah di 
jam terakhir dan di ajar oleh Bu Nita, mungkin kantuk 
murid-murid tidak bisa tertahan. 


Bagaimana tidak, Bu Nita menjelaskan materi seperti 
seorang yang sedang mendongengkan anaknya. 


Suaranya yang kecil dan lembut sangat membuat murid 
tersiksa jika diajar di jam terakhir. 


"Zeyn lo gak ada niatan buat cerita-cerita gitu ke gue. Gue 
lebih milih lo yang ngoceh dari pada Bu Nita." Ucap Lia. 


Zeyn berfikir. la sebenarnya ingin menceritakan tentang 
gikiranbya sekarang. Tapi apakah Lia dapat membantunya. 


Lagi pula Lia adalah perempuan, mungkin Lia dapat 
mengerti apa yang dirasakan Zeyn. Karena perempuan itu 
hatinya sangat peka. 


"Hm, Ya' kalau ada orang lain yang terus ada di fikiran kita 
itu tandanya apa?" Tanya Zeyn pelan. 


Lia mengangkat kepalanya dari bahu Zeyn. "Emang yang lo 
fikirin siapa?. Cewek atau Cowok?" Tanya Lia balik. 


"Yang pertama." 


Lia mengerti. Kemudian Lia tertawa cukup kencang. 
Perutnya sakit karena tertawa. 


"Lo udah move on dari gue? Hahaha" Ucap Lia dan masih di 
ikuti oleh tawa. 


"Lo mau tau atau mau ngehina gue?". 


"Iya-iya deh maaf. Tapi lo mikirin siapa emang?" Lia sangat 
menunggu, ia tidak sabar mengetahui siapa yang sudah 
hinggap di fikiran Zeyn dan bisa membuat Zeyn move on 
darinya. 


"Gak usah tau." 


Lia melototkan matanya. Bukan jawaban itu yang ia tunggu. 
"Oke, mungkin belum saatnya gue tau. Tapi suatu saat nanti 
gue juga bakalan tau kalau lo udah jadian." 


"Maksud lo?" Tanya Zeyn. la tidak tau kenapa Lia 
mengatakan hal seperti itu. Jadian? apakah maksudnya 
pacaran? 


"Ih Zeyn. Lo gak tau juga, lo itu cinta sama cewek yang ada 
difikiran lo itu. Buktinya lo selalu mikirin dia kan." 


Cinta? Apa lagi ini. 


"Kak Mel juga selalu gue fikirin, dia juga cewek kan. Tapi gue 
gak cinta sama Kak Mel." 


Lia ingin sekali mengoperasi otak Zeyn. la sangat geram 
akan pemikiran Zeyn. "Kak Mel kan Kakak lo Zeyn. Tapi ini 
beda lagi orang yang lo fikirin adalah orang lain dari hidup 
lo." 


"Jadi?" 


Lia harus bersabar. Apakah Zeyn sebego ini. Zeyn juga 
oernah merasakan kan apa itu mencintai seseorang. 
Buktinya Zeyn oernah menyukainya. 


"Lo cinta sama dia Zeyn. C.I.N.T.A" Ucap Lia dengan 
mengeja kata cinta. 


Zeyn berfikir. Cinta? apakah itu yang dia rasakan kepada 
Natha. Tapi bagaimana bisa. 


Zeyn menjadi kesal sendiri akan dirinya. la jadi pusing 
sendiri. Tapi yang Lia katakan bisa menjadi titik tetang dari 
fikiran yang terus bergelanyut di kepalanya. 


Vote dan komentar ^ 


Bab 33 - Saksi Hujan pertama 


Happy reading 


Belajar mencintai seperti hujan. 

Hujan bisa membawa kebahagian, tetapi apa yang datang 
bersama dengan hujan tidak selalunya baik. Dan kita harus 
menerima apa yang datang bersamaan dengan hujan 


dak 


Awan menunjukkan warna hitam pekatnya. Itu tandanya 
titik-titik air dari langit bisa saja turun membasahi bumi. 


Zeyn mendongak menatap awan yang menunjukkan sisi 
gelapnya. Setelahnya dia melihat jam tangan warna hitam 
yang terpasang di pergelangan tangannya. 


Teman kelasnya memang pulang lebih cepat dari murid 
yang lain. Bagaimana tidak, kelasnya free di pelajaran 
terakhir dan itu bisa menjadi bonus untuk pulang lebih 
awal. 


"Lo belum pulang Zeyn?" Tanya Tian yang datang dari arah 
lapangan dan sekarang sedang menaiki motornya. 


"Tanpa perlu gue jawab lo udah tau jawabannya." 


Tian menghembuskan nafas kasar. Ia juga merutuki dirinya 
bertanya hal yang bodoh kepada Zeyn. 


Tian memang pulang lebih telat dari murid yang berada di 
kelas Zeyn. Itu karena Tian sempat ketiduran di kelas. 


Dan teman-temannya yang lain seperti Piyan dan Bima 
sudah pulang lebih awal. Mungkin mereka berdualah yang 


memulai untuk pulang lebih dulu dan murid di kelas Zeyn 
mengikutinya. 


"Lo nunggu siapa sih, lo gak liat hujan bentar lagi turun." 
Ucap Tian. Sebenarnya ia sangat ingin pulang sekarang 
karena ia tidak ingin kehujanan. 


"Apa lo nunggu Natha? lo pulang aja biar gue yang nganter 
ia pulang." Tambah Tian. 


Zeyn tidak suka mendengar apa yang Tian katakan. Zeyn 
tidak suka Natha pulang dengan orang lain kecuali dirinya. 


"Lo aja yang pulang, gak liat tuh iler lo udah nyampe pipi." 
Ucap Zeyn dengan entengnya. 


Tian terkejut dan langsung mengarahkan wajahnya ke kaca 
spion motornya. la bernafas lega, wajahnya bersih. Tidak 
ada noda seperti apa yang Zeyn katakan. 


"Alhamdulillah, ketampanan gue masih terjaga." 


"Lo aja yang gak liat, tuh iler sama belek mata lo kentara di 
penglihatan gue." 


"Segitu gak maunya lo kesaingi sama gue. Tapi lo harus 
ingat Zeyn, rejeki yang ngejar lo bisa berbalik ngejar gue." 
Ucap Tian dan langsung memakai helmnya. 


"Gue cabut duluan." Tian menstater motornya dan 
melajukannya sehingga melewati Zeyn. 


Zeyn tidak tau apa maksud perkataan Tian. la mencoba 
memikirkannya tapi ia sungguh tidak tau. 


Natha merapikan buku-buku yang ada dimejanya. Ia 
memasukkannya secara rapi di dalam tas. Kecuali, buku 


paket yang ukurannya lebih besar ia simpan di laci meja 
gadis itu. 


"Emang lo sama Vanya ada masalah apa?" Tanya Alyah. 


"Masalah harga diri" Jawab Natha seadanya. Tetapi masih 
membuat Alyah bingung. 


"Tapi dia gak ngapa-ngapain lo kan?" Tanya Niken. 


"Apanya yang gak ngapa-ngapain. Vanya ngancem Natha, 
tapi tenang kalau sampai dia nyentuh Natha seujung 
rambut kulit pun gue cakar tuh muka dia." Ghina berbicara 
seolah-olah pahlawan di tengah para rakyatnya. 


"Apa sih lo Ghin, ngompor-ngomporin Niken. Kalian semua 
tenang aja gak usah khawatir." Natha mengatakan itu 
karena ia tidak ingin membuat sahabatnya merasakan 
khawatir. 


Apalagi Niken. Natha sangat tau beban hidup Niken lebih 
berat dari pada dirinya. 


Dan ia tidak ingin menambah beban Niken. Karena apa yang 
Niken pikul sekarang sudah terlalu berat. 


Mereka berempat berjalan keluar menuju parkiran. Ghina 
terpaksa terpisah dari ketiga sahabatnya karena sudah ada 
Randy yang menunggunya di koridor kelas 11. 


"Gue sama Alyah pulang lebih dulu Nat, kalau ada apa-apa 
lo bisa telvon gue." Ucap Niken dan dibalas anggukan oleh 
Natha. 


"Gak usah khawatir Niken, gue bakalan pulang sama Zeyn 
kok." Natha meyakinkan sahabatnya. 


"Kalau gitu gue pulang dulu Nat. Bye." Alyah dan Niken 
berlalu pergi meninggalkan Natha. 


Natha mengembangakn senyumnya ketika indera 
penglihatannya menangkap sosok laki-laki yang sudah lama 
ia kagumi. Kemudian Natha berjalan menghampiri Zeyn 
yang masih terduduk diatas sepeda motornya. 


"Halo Zeyn, ma-" Ucapan Natha terpotong karena Zeyn 
langsung memotongnya. 


"Naik, Gak usah lama. Lo gak liat hujan bentar lagi mau 
turun." Natha langsung mencemberutkan wajahnya. 


Natha meraih helm yang Zeyn sodorkan dan naik ke atas 
motor Zeyn tanpa memakai helm tersebut lebih dulu. 


Tetapi memang Tuhan menakdirkan mereka untuk 
kehujanan. Hujan mulai turun dengan derasnya dan 
membuat Zeyn terpaksa memarkirkan motornya di halte 
untuk berteduh menunggu hujan sedikit reda. 


Seharusnya Zeyn sadar. Ini sudah memasuki musim hujan. 
Kenapa ia tidak kepikiran untuk naik mobil saja. 


Natha turun dari motor Zeyn dan langsung berlari untuk 
berteduh dibawah halte. 


"Lo sih kelamaan." 


Natha menatap Zeyn, gadis itu tidak salah. Bukankah kelas 
Zeyn lah yang pulang terlebih dahulu karena free kelas di 
jam terakhir. "Maaf Zeyn." Ucap Natha. 


Natha duduk dan memeluk tasnya. Berbeda dengan Zeyn 
yang berdiri dan menyandarkan tubuhnya di tiang besi. 


Natha bosan, ia tidak tau harus melakukan apa. Zeyn juga 
terlihat seperti orang bego yang berdiri sendiri seperti tidak 
ada orang lain yang sedang bersamanya. 


Seandainya Natha tau sesuatu, Zeyn seperti itu karena 
memikirkan sesuatu yang sudah lama menganggunya. 


la kemudian menoleh kearah Natha yang berdiri dan 
mengadahkan tangannya agar terkena air hujan. 


"Lo tau gak Zeyn, gue suka hujan tapi takut sama petir." 
Ucap Natha tiba-tiba. Tangannya masih terulur kedepan 
menikmati hujan yang jatuh dan menimpa telapak 
tangannya. 


Zeyn menatap Natha dari samping, rambut gadis itu sedikit 
berantakan dan berembun karena rintik hujan yang 
mengenai rambutnya. 


Zeyn menatap keatas langit, melihat tetesan-tetesan air 
hujan yang terjatuh tanpa adanya beban membasahi bumi. 
"Lo bisa belajar dari hujan cara mencintai. Dimana lo harus 
nerima sisi lain dari apa yang lo suka." 


Natha terdiam dan mencerna apa yang dikatakan Zeyn. 
Gadis itu memejamkan matanya, menikmati dinginnya air 
hujan. 


"Nath." Panggil Zeyn. 


"Hm" Natha menolehkan wajahnya dan terkejut. Ada apa ini, 
kenapa wajah Zeyn bisa sebegitu dekat dengannya. 


Tuhan bantu Natha, kenapa dengan jantungnya. Air liurnya 
pun susah untuk ia telan. 


Zeyn menatap tepat dibalik mata Natha. Ia menatap Natha 
dengan sangat intens. Dan kenapa dengan dirinya, 
jantungnya seperti berdetak dua kali lebih cepat dan dirinya 
sedikit mendapat perubahan karena menatap mata hitam 
milik Natha. 


Zeyn memutuskan kontak mata itu. la menggelengkan 
kepalanya, perasaan macam apa ini. Apakah ia memang 
benar-benar mencintai gadis yang ada di sampingnya ini. 


Tidak ingin bergelanyut terus dengan pikirannya. la akan 
melakukannya sekali lagi. Kata orang untuk memastikan 
sesuatu secara relevan itu harus dilakukan lebih dari satu 
kali supaya hasilnya lebih memuaskan. 


Kali ini Zeyn menangkup pipi Natha dan menatapnya 
dengan tatapan yang lebih dalam. Natha yang pipinya 
langsung ditangkup oleh tangan dingin milik Zeyn hanya 
bisa tertegun. 


Jantungnya belum stabil dan apa sekarang, Zeyn 
menangkup kedua pipinya dan menatapnya lebih dalam. 


Zeyn menatap mata itu, mata yang sama sekali tidak 
pernah berkedip setelah Zeyn menatapnya. 


"Nat, pacaran yuk." 


Natha membulatkan matanya sempurna. Jantung yang 
sedari tadi tidak normal bertambah tidak normal. Untuk 
menelan air liurnya saja rasanya seperti terhambat 
dikerongkongan. 


"Lo". Apakah Natha bermimpi, Zeyn baru saja mengajaknya. 
"GU- GUE MAUUU" Ucap Natha dengan berteriak. 


Kemudian ia berlari keluar hujan dan meloncat-loncat 
seperti anak kecil. Ia tidak peduli besok ia akan sakit, yang 
penting ia harus menunjukkan kebahagiaannya sekarang. 


Zeyn tertegun, Apakah tadi ia-. Tapi kata-kata itu spontan 
keluar dari mulutnya. Tapi kenapa Zeyn seperti melepaskan 
beribu-ribu ton beban yang ada dipikirannya hanya karena 
menyatakan hal yang tidak pernah ia sangka di depan 
Natha. 


Zeyn tersenyum. Mungkin memang benar ia mencintai 
gadis gila yang sedang meloncat-loncat dengan senyum 
lebar di depannya. 


"NATH" Teriak Zeyn karena suara hujan yang deras ia harus 
sedikit menaikkan oktaf suaranya. 


"Kenapa, Pacar?" 


Kata apa itu. Zeyn sedikit geli mendengar kata itu keluar 
dari mulut Natha tapi ia menyukainya. 


"Lo gak boleh hujan-hujanan. Ntar Tante Tika marahin gue." 


"Gak usah bawa-bawa Mama buat perhatian sama gue." 
Natha berdiri dihadapan Zeyn sekarang. 


Zeyn terkejut karena Natha yang menariknya dan 
membawanya keluar sehingga hujan membasahi tubuhnya. 


"DUNIA HARUS TAU KALAU SEKARANG ZEYN PACAR NATHA" 
Teriak Natha. "Zeyn juga teriak dong." Suruh Natha. 


"Untuk apa?" Tanya Zeyn. 


"Supaya gak ada satu pun orang yang bisa ambil Zeyn dari 
hidup Natha." 


"Gak usah, Dunia juga bakalan tau Nath." Ucap Zeyn dan 
tersenyum. 


Tubuh Natha seperti melebur. Melihat Zeyn tersenyum, 
senyum itu sangat memberikan efek yang dahsyat 
untuknya. 


Natha meloncat-loncat dan memegang kedua tangan Zeyn. 
Dan disaksikan dengan hujan yang turun di awal musim, 
Zeyn dan Natha resmi berpacaran. 


MEREKA UDAH JADIAN HUAAAA 


GIMANA PERASAAN KALIAN SETELAH MEMBACA PART 
INI? 


JANGAN LUPA UNTUK SHARE CERITA ZEYNATHA KE 
TEMAN-TEMAN, KELUARGA DAN TETANGGA KALIAN 
YAAA 


DAN YANG PALING PENTING DAN DITUNGGU-TUNGGU 
OLEH SAYA ADALAH VOTE DAN COMMENT KALIANNNN 


MAMI PUS SAYANG KALIAN 
Salam manis, 
Puslita 


JANGAN LUPA FOLLOW! 


Bab 34 - Natha-De Coco 


Happy Reading 


Laki-laki mengalah terhadap perempuan bukan karena 
memang ia sudah kalah. Tetapi karena ia memang tidak 
ingin memperpanjang masalah 


aaa 


Motor Zeyn berhenti di depan rumah Natha. Sedari tadi, 
Natha tidak dapat menyembunyikan rasa bahagianya. 
Buktinya saja di jalan tadi gadis itu berteriak bahwa ia 
sudah resmi berpacaran dengan Zeyn. 


Natha turun dari motor Zeyn. "Makasih Zeyn." 


Zeyn tersenyum, tetapi ia sedikit aneh dengan Natha. 
Seperti ada yang kurang dari apa yang melekat di tubuh 
Natha. "Helm lo mana?" Tanya Zeyn. 


Natha menepuk jidatnya. "Astaga kelupaan di Halte tadi." 

"Gimana dong Zeyn?" Tanya Natha dengan wajah sedihnya. 
"Gak pa-pa, Besok gue jemput pakai mobil" Natha 
menyunggingkan senyumnya. la sangat senang karena 


nada ketus dari Zeyn sudah berubah menjadi lembut. 


"Hmm, Zeyn. Lo sayang gak sama gue?" Zeyn melepaskan 
helm yang dipakainya lalu tersenyum kearah Natha. 


"Iya. Sayang." 


Natha melototkan matanya. Dirinya seperti ingin meledak 
sekarang karena apa yang Zeyn ucapkan. 


"Kok gue jadi malu ya Zeyn." Natha menundukkan wajahnya 
untuk menyembunyikan rona merah dipipinya. Cuaca 
memang dingin sekarang mengingat hujan baru saja turun, 
tetapi mengapa suhu tubuh Natha terasa panas. 


"Ya emang bener lo malu-maluin." Natha mengangkat 
wajahnya dan menampilkan wajah datarnya. 


"Tega sama pacar sendiri." Rajuk Natha. la menampilkan 
wajah kesalnya. 


"Lucu. Sekarang lo masuk terus mandi, jangan lupa nyuci 
jaket gue sampe bersih." Suruh Zeyn dan dibalas anggukan 
oleh Natha. 


"Hmm, hati-hati, jangan ngebut terus tuh mata hadap 
kedepan ntar nabrak bisa-bisa gue gak punya pacar lagi." 


"Ngedoain pacarnya buat mati?" Tanya Zeyn, ia menaikkan 
kedua alisnya. 


"Meninggal Zeyn bukannya mati. Kalau mati tuh lebih apa 
spesifik ke hewan." 


"Sama ajakan, sama-sama tewas." Zeyn seperti tidak ingin 
kalah dengan Natha. 


"Zeyn cewek tuh selalu bener. Jangan ngebantah." Natha 
menjadi tambah kesal, kedua tangannya sekarang sudah 
terlipat didepan dadanya dan ditambah dengan bibir yang 
mengeru.cut. 


"ya lo kan cewek." Ucap Zeyn dengan pasrah. Mau 
seberapa keras pun membantah Zeyn lah yang selalu kalah. 


Walaupun ada kesempatan cowok buat menang itu tidak 
akan pernah cewek biarkan. 


Dari pada melihat Natha terus bersikukuh dan membuat 
Zeyn jadi pusing sendiri lebih baik ia mengalah demi 
ketenangannya. 


Jadi kita bisa mengambil kesimpulan bahwasanya cowok 
mengalah karena untuk kepentingan dirinya sendiri agar 
tidak memperpanjang masalah. 


"Masuk gih, diluar dingin." Suruh Zeyn. 


"Tuh tau dingin. Kenapa gak meluk pacar sih." Gumam 
Natha. 


"Belum sah." 
"Yaudah cepat halalin." 


Sepertinya Natha memang tidak akan pernah mengalah 
akan perdebatan yang diciptakannya sendiri. 


"Masih dibawah umur." 
"Nikah siri aja, gue ikhlas yang penting kita sah." 


"Kok bahas nikah sih Nat, sekarang lo masuk gue juga mau 
jemput Kak Mel." 


Natha mengangguk. Zeyn kemudian memakai helmnya dan 
menstater motornya. 


"Hati-hati." 


Dan Zeyn pun berlalu dihadapan Natha. Setelahnya Natha 
berbalik dan masuk kedalam rumahnya. 


Natha memasuki rumahnya dan melihat Revha yang sedang 
duduk disofa depan televisi. 


"Baru pulang kak?" Natha berhenti berjalan dan menoleh 
kearah Revha. 


"Udah lama." Natha melanjutkan langkahnya lagi, tetapi 
lagi-lagi terhenti karena Revha. 


"Mentang-mentang udah punya pacar. Ntar Revha bilangin 
Ayah loh." Natha memutar kedua bola matanya. Kenapa 
seorang adik seperti Revha tidak pernah bisa melihat sang 
Kakak bahagia. 


"Bodo amat, mama juga ngizinin kok." Natha berbicara 
dengan mengangkat dagunya tanda menantang. 


"Tapi Ayah kan nggak." Natha sangat ingin menghancurkan 
Revha sekarang. Kedua tangannya sudah mengepal di sisi 
kepalanya. 


"Ngaduh aja, Ayah juga jauh kok. Peluru senjatanya juga 
gak bakalan nyampe kesini." 


Natha sekarang benar-benar pergi menuju kamarnya. Ia 
tidak memperdulikan adiknya lagi. Biarlah adiknya 
mengoceh hingga cicak melahirkan tokek, Revha juga akan 
berhenti jika sudah lelah. 


"Assalamu alaikum." Zeyn memasuki ruangan kakaknya, 
tetapi sebelum itu ia mengucapkan salam terlebih dahulu. 


"Kok lama banget sih jemput kakak." Bukannya menjawab 
salam Zeyn, Meldy langsung memarahinya. 


"Balas salam Zeyn kan bisa kak." Ucap Zeyn, ia tidak 
mempermasalahkan kakaknya memarahinya. Melainkan ia 
menyinggung kakaknya yang tidak membalas salamnya. 


"Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh." Suara 
Meldy seperti menyambut salam kepada seorang guru di 
suatu Taman Kanak-kanak. 


"Yaudah pulang." 


"Gimana sama Natha?" Zeyn berbalik dan menaikkan 
sebelah alisnya menatap Kakaknya yang sedang tersenyum 
dan menampilkan wajah seperti anak kucing yang sedang 
menanti makanan sisa dari majikannya. 


"Ya gitu udah jadi." Zeyn berbalik dan berjalan keluar dari 
ruangan Meldy. Zeyn fikir kakaknya juga akan mengerti, 
Karena Kakaknya lebih dulu terlahir di dunia ini dan melihat 
kekejaman dunia dibanding Zeyn. 


Zeyn meninggalkan kakaknya yang masih terdiam tidak 
mengerti. "Ha? Udah jadi maksudnya..." Meldy tampak 
berfikir dan sedetik kemudian ia melototkan matanya tanda 
bahwa ia sudah mengetahui jawabannya. 


"Apa nggak kecepetan mereka udah pacaran. Si cowok aja 
baru sadar sama perasaannya. Adek gue lincah juga." 
Gumam Meldy. 


Zeyn dan Meldy berjalan beriringan memasuki rumah 
mereka. Tetapi pada saat diruang tamu, Meldy menarik 
tangan Zeyn. 


"Kakak mau nanya." Zeyn menghentikan langkahnya dan 
menatap kakaknya malas. 


Sekarang yang Zeyn butuhkan adalah mandi. Badannya 
sudah sangat lengket. 


"Emang bener udah jadi?" Tanya Meldy. 


"Jadi apa kak? Zeyn gak ngehamilin Natha tapi cuma 
pacarin." 


Meldy memukul pipi Zeyn pelan. "Bodoh. Jangan sampai 
Zeyn." 


"Zeyn waras kak." 


Meldy menghembuskan nafasnya. "Tapi apa gak kecepetan? 
Kamu baru tau perasaan kamu loh masa langsung pacaran 
aja." 


"Terus kalau Zeyn gak bilang sekarang emangnya kenapa 
kak. Bukannya lebih cepat lebih baik." 


Zeyn berjalan meninggalkan kakaknya. Baru saja lima 
langkah Zeyn berjalan, Kakaknya kembali berucap. 


"Tapi kamu beneran suka sama Natha kan?, kamu gak 
bakalan main-main sama perasaan seseorang kan?" 


"Zeyn gak sebrengsek itu." 


Zeyn langsung merebahkan ditinya di kasur. Setelah ia 
mandi, ia ingin mengistirahatkan tubuhnya sejenak sebelum 
memasuki waktu sholat maghrib. 


Zeyn menatap langit-langit kamarnya yang berwarna biru 
tua bercampur dengan putih. 


Kenapa Zeyn memikirkan perkataan Kakaknya. Tapi apa 
memang benar bahwa ia mencintai Natha. 


Bukankah ini terlalu cepat untuk Zeyn mengakui 
perasaannya. Zeyn menutup mata dengan menggunakan 
lengan kirinya. 


Menurutnya perasaannya juga akan tumbuh seiring 
berjalannya waktu. Buktinya dulu perasaan Zeyn terhadap 
Lia muncul karena keseringan bersama. 


Terdengar suara Azan berkumandang yang menandakan 
bahwa sholat maghrib sudah memasuki waktunya. 


Kemudian Zeyn bangun dan berjalan masuk kekamar mandi 
untuk berwudhu. 


Ponsel Zeyn yang berada diatas kasur berdering. Zeyn 
melipat sejadah yang ia pakai saat sholat dan 
menggantungnya dikursi belajarnya. 


Zeyn melihat nama yang tertera di layar ponselnya. "Halo 
Ya'. Kenapa?" tanya Zeyn terlebih dahulu. 


"Mau nelvon aja, soalnya gabut. Leon sibuk". Terdengar 
suara Lia dengan jelas ditelinga Zeyn. 


"Kenapa harus gue?" Tanya Zeyn. 


"Terus nelvon siapa lagi. Piyan? bisa-bisa mood gue tambah 
hancur. Emang gak boleh lagi nelvon lo?" 


Terdengar Zeyn menghembuskan nafasnya. "Seperlunya 
aja." 


"Tau ah Zeyn. Gue fikir nelvon lo bisa ngurangin kebosanan 
gue, tapi tambah buruk. Kalau gitu gue telvon Piyan aja" 


Tiit tiit 


Belum sempat Zeyn berbicara lagi. Lia sudah mematikan 
sambungan telvon terlebih dahulu. 


Baru saja Zeyn ingin meletakkan ponselnya kembali, tetapi 
ponselnya itu kembali berdering. 


"ZEYN" Terdengar suara yang begitu nyaring diponselnya 
membuat Zeyn memberikan jarak antara telinga dengan 
ponselnya. 


"Kenapa?" Tanya Zeyn. 


"Kok angkatnya baru sekarang, dari tadi sibuk mulu" 
Terdengar Natha yang mengomel. 


Belum jadi istri aja Zeyn sudah pusing. Apalagi nanti jika 
sudah serumah, bisa-bisa kepala Zeyn pusing karena Natha. 


"Piyan tadi nelvon, makanya sibuk." 


Berbohong. Jelas saja, kebohongan pertama yang Zeyn 
lakukan kepada Natha setelah berpacaran. 


Zeyn berbohong untuk menjaga perasaan Natha. Lagi pula 
bukankah lebih aman jika Zeyn tidak berkata yang 
sebenarnya. 


"Yang pacar kan aku bukan Piyan, kenapa harus nerima 
telvon dari Piyan sih" 


"Ada urusan penting Nat." 
"Lebih penting aku atau Piyan" 


"Masa depan kita." Ucap Zeyn asal. la juga tidak tau 
mengapa ia mengucapkan kata itu. 


"Ih Zeyn ngebaperin anak orang aja" Terdengar suara Natha 
yang seperti tertahan ingin berteriak. Sedangkan Zeyn, 
cowok itu sedikit membayangkan ekspresi bodoh Natha 
yang sangat mudah Baper. 


Dan mereka pun larut dalam obrolan lewat ponsel. Sesekali 
Zeyn harus mengusap dadanya sabar mendengar ocehan 


Natha. 

"Tidur Nat, udah malem." Suruh Zeyn. 

"Bye Zeyn. Ingat Natha sayang Zeyn selamanya" 
"Jijik tau gak dengernya." 


"Zeyn mah gitu" Terdengar suara Natha yang mendengkus 
kesal. 


"Mimpi indah Natha- de coco" Zeyn tertawa mengucapkan 
kata terakhir pada Natha. 


"Akh-" 


Tidak ingin mendengar teriakan Natha lagi, Zeyn buru-buru 
mematikan sambungan telvonnya. 


Apakah wanita memang seperti itu? sulit ditebak. 
MENURUT KALIAN CERITA ZEYNATHA GIMANA? 


JANGAN LUPA UNTUK SHARE CERITA ZEYNATHA KE 
TEMAN-TEMAN, SAUDARA DAN KELUARGA KALIAN 
YAAA, Hihihi 


YANG PALING PENTING DAN YANG PAALIIING UTAMA 
ADALAH MAMI NUNGGU VOTE DAN KOMENTAR 
KALIAN 


JANGAN LUPA BUAT FOLLOW INSTAGRAM MAMI PUS 
Litadwipp 


LOVE YOUUUUU UNTUK KALIANNNN 


Jangan lupa untuk tetap bernafas 


Salam manis, 
Puslita 


JANGAN LUPA FOLLOW! 


Bab 35 - Benar Pacaran 


Happy Reading 


Tidak peduli siapa yang berjuang dan diperjuangkan, yang 
terpenting hasilnya sesuai dengan keinginan 


dak 


Suasana pagi yang sejuk dan terlihat masih ada sisa-sisa air 
dijalan dan dedaunan dikarenakan hujan deras yang 
mengguyur kota Jakarta tadi pagi. 


Jalanan sudah sangat ramai dengan beberapa kendaraan 
dan orang-orang yang berlalu lalang untuk melakukan 
rutinitasnya kembali. 


Salah satu dari banyaknya kendaraan, sebuah mobil hitam 
dengan dua remaja didalam-nya dan memakai pakaian 
seragam SMA. 


"Zeyn, gue gak suka ya lo angkat telvon lama. Seharusnya 
juga lo yang nelvon gue duluan, gue kan pacar lo." 


Zeyn menyandarkan tangan kanannya dikaca mobil. 
"Hmmm" 


"Itu doang?" Tanya Natha. Kemudian Natha 
menghembuskan nafasnya gusar dan menghadap keluar 
jendela mobil. 


"Aww" 


Natha meringis kesakitan. "Kok dicubit sih, sakit tau." 
Tangan kiri Natha mengelus-ngelus lengan kanannya karena 
ulah Zeyn. 


"Jangan marah, untung cuma cubit gak kegigit." Ucap Zeyn 
enteng. 


"Sama aja sakit." 


"Yaudah nih gigit." Zeyn mengarahkan tangannya yang 
tidak menyetir kedepan wajah Natha. Gadis itu hanya 
menatap tangan Zeyn yang berada tepat di depan 
Wajahnya. 


"Udah sarapan, jadi gak perlu." 
"Apa hubungannya?" 
"Gak tau." 


Menurut Zeyn menghadapi Natha seperti saja menghadapi 
Kakaknya. Ia perlu kesabaran yang cukup ekstra. 


Mobil Zeyn sudah memasuki pekarangan sekolah Sma Tunas 
Bangsa. Terlihat parkiran yang masih renggang karena 
belum banyaknya kendaraan dan itu tandanya masih 
banyak siswa dan siswi yang masih bergelut di rumahnya. 


Natha hendak membuka pintu mobil, tetapi perkataan Zeyn 
menghentikannya. "Nggak mau ngasih susu kotak cokelat 
dulu?" 


Natha menoleh kearah Zeyn. Wajahnya menampilkan raut 
bertanya, apakah mungkin Zeyn tahu selama ini dirinyalah 
yang memberikan susu cokelat setiap hari padanya. 


"Gak usah ngasih diam-diam. Langsung aja, kan udah jadi 
pacar. Gak usah malu, yaa walau lo memang malu-maluin." 


"Kok bisa tau?" Tanya Natha. 


"Ya bisalah. Sebenarnya gue sudah tau dari dulu. Lo yang 
selalu ngasih susu cokelat dan nyuruh adik kelas buat 
ngasih ke gue. Pacar gue nyusahin orang aja." Tangan Kiri 
Zeyn mengacak rambut Natha yang rapi. 


Penjelasan Zeyn membuat Natha mematung. Jadi selama ini 
Zeyn tau bahwa dirinyalah yang selalu memberikannya 
sekotak susu secara diam-diam. 


"Pinjam." Zeyn mengambil ponsel Natha yang 
digenggamnya. 


"Eh, untuk apa?". Natha ingin merebut ponselnya kembali, 
tetapi tangan Zeyn terangkat dan itu tandanya Natha harus 
diam. 


"Pin-nya apa?" Natha menyebutkan tanggal lahir dan bulan 
kelahirannya. 


"Pacar gue penguntit hebat." 


Natha terdiam kaku, Zeyn tau semuanya dari dulu. "Lima 
puluh persen wajah gue, dua puluh lima persen screen kata- 
kata galau dan dua uluh lima persen lagi foto-foto sama 
temen." 


"Jadi lo sudah tau dari dulu?, tapi kenapa lo seolah-olah gak 
tau semuanya?" Tanya Natha. 


Zeyn menatap Natha. "Gue gak mau lo berhenti perjuangin 
gue." 


"Gak adil, kenapa cewek yang berjuang dulu. Seharusnya 
tuh cowok." 


"Gak usah dipikiran yang penting udah jadian kan?" Zeyn 
menaik-naikkan alisnya menggoda Natha. 


Zeyn dan Natha berjalan beriringan di koridor. Banyak mata 
yang mengarah kearah mereka berdua. 


Sepertinya Natha harus terbiasa mendapat tatapan dari 
beberapa siswi sekarang. Hubungan Natha dan Zeyn belum 
beredar, bahkan teman-teman Natha dan Zeyn tidak tahu. 


"Belajar yang rajin." 
"Siap." 


"Ntar ke kantin gue jemput." Natha menganggukkan 
kepalanya dan memasuki kelasnya. 


Tampaknya siswa dan siswi yang berada dikelas Natha 
melihat interaksi antara dirinya dan Zeyn. 


Mereka semua menatap Natha terlebih lagi sahabat-sahabat 
Natha yang sudah menanti jawaban atas apa yang mereka 
lihat tadi. 


"OMG, GUE GAK SALAH LIAT KAN?" Alyah langsung 
mengeluarkan suara kerasnya dipagi hari. 


"Nat, lo-?" Perkataan Niken menggantung. la tidak tau harus 
melanjutkan kalimatnya dengan kata apa. 


"He'em, gue rasa apa yang kalian pikir bener. Jadi gak perlu 
gue jawab kan." 


"Astoge pohon toge. Lo bener udah pacaran sama Zeyn." 
"Iya Ghina, sekarang gue udah punya pacar." 
"Kok bisa sih Nat?" Tanya Alyah kepo. 


Ghina dan Niken menatap Alyah dengan tatapan malas. 
Pertanyaan macam apa itu. Sungguh tidak ada faedahnya 


sama sekali. 


"Pertanyaan lo gak ada bobot sulitnya sama sekali Al." 
Timpal Niken. 


"Harus ada Pajaknya nih." Ucap Ghina. 


Natha tau maksud Ghina. la sudah tidak lazim lagi 
mendengar kata Pajak. 


Tetapi apakah memang ada undang-undang perpajakan 
tentang pacaran?. 


Undang undang itu dibuat oleh orang kurang mampu baik 
dalam mencari pasangan dan juga asupan makan. 


"Minta sama Zeyn." 


"Lo aja yang minta, lo kan pacar Zeyn. Dan apalah daya 
kita-kita ini Nat sebagai temen lo yang minta pajak jadian 
atas hubungan lo sama Zeyn." 


"Bener Ghin, kita juga gak banyak-banyak kok mintanya. 
Palingan cuma bakso sama batagor doang." Tambah Niken. 


"Selamat ya Nat, perjuangan lo gak sia-sia. Akhirnya bisa 
jadian juga sama Zeyn." Ucap Alyah dengan sangat 
antusias. 


Berbeda dengan Zeyn yang sedang berjalan menuju 
kelasnya. Langkahnya terhenti karena mendengar 
seseorang yang memanggilnya. 


"ZEYN" 


Yang dipanggil hanya menoleh dan sesaat kemudian 
melanjutkan langkahnya kembali. 


"YAELAH, KOK DITINGGAL SIH. WOII ZEYN TUNGGUIN 
SEPUPU LO YANG GANTENG INI" 


Piyan berlari mengejar Zeyn fan baru sampai di ambang 
pintu kelasnya. Ternyata langkah Zeyn cepat juga, buktinya 
Piyan yang berlari dan Zeyn yang berjalan tetapi maaih sulit 
untuk Piyan mengimbanginya. 


"Hargai gue yang lari-larian ngejar lo". Ucap Piyan yang 
menumpukan kedua tangannya dilutut dan menunduk 
menyesuaikan nafasnya yang ngos-ngosan. 


"Cewek yang lo kejar aja gak ngehargai lo. Apalagi gue yang 
cowok." 


Zeyn berjalan memasuki kelasnya meninggalkan Piyan yang 
masih mengatur nafasnya. "Sepupu laknat." Gumam Piyan. 


Zeyn berjalan memasuki kelasnya dan Piyan yang menyusul 
dibelakangnya. 


"Lo gak mandi ya Piyan? masih pagi udah bau keringat." 
Cibir Seli, Cewek centil yang satu kelas ini dengan Piyan. 


"Tuh mulut lo Ya, mau gue gincu pake krayon adek gue ha." 
Piyan yang sudah dari tadi menahan emosinya sudah 
meluap. 


"Apasih bibir gue nih merah alami jadi gak usah pake gincu- 
gincu segala." Balas Seli. 


"Iya merah alami karena bantuan cipokan om-om diluar." 
Perkataan Piyan sepeeti membuka kartu aib untuk Seli. 


"Waduh, Piyan kalau ngomong suka bener." Celetuk Bima. 


"Ihhhh gue gak gitu." Nampaknya mata Seli sudah berkaca- 
kaca ditambah lagi wajahnya yang sudah memerah. 


Seli pun keluar dari kelasnya dan dikejar oleh kedua 
temannya yang sifatnya tidak beda jauh dari Seli. 


"Tanggung jawab lo Yan, anak orang nangis." Ucap Tian 
dengan tertawa. 


"Idihhh, kayak ngehamilin anak orang aja gue disuruh 
tanggung jawab segala." 


Seorang siswi memasuki kelas Zeyn. la tidak peduli 
memasuki kelas orang lain dengan tidak sopan. 


Gadis itu langsung duduk dihadapan Zeyn. "Emang bener lo 
udah jadian sama Natha?" 


Semua orang yang ada dikelas Zeyn terkejut atas penuturan 
Lia. 

Bagaimana tidak, Lia yang baru saja datang dan 
menyampaikan kabar bahwa Zeyn sudah memiliki pacar 
membuat teman-temannya bungkam terlebih lagi Tian. 


"Lo dapat berita dari mana Ya', Zeyn aja belum cerita ke 
kita." Lia menatap Tian. 


"Beritanya udah kesebar, dan gue mau klarifikasi. Emang 
bener Zeyn?" 


Jangan tanyakan lagi, gosipnya sudah menyebar. Tetapi 
bagaimana bisa belum se-jam mereka berada disekolah dan 
berita bahwa ia berpacaran dengan Natha sudah tersebar. 


"Zeyn, emang bener?" Tanya Piyan. 


"Hm" 


Gumaman Zeyn mewakili bahwa ia mengiyakan apa yang 
Piyan tanyakan dan apa yang Lia katakan benar. 


"Wah, bisa makan gratis gue bentar." Piyan mengusap usap 
perutnya dan membayangkan bahwa ia akan memakan apa 
sebentar. 


"Selamat Zeyn, lo emang udah move on dari gue." Lia 
sedikit lega, tampaknya Zeyn memang sudah melupakan 
perasaannya kepadanya. 


Berbeda dengan Bima, ia meratapi nasibnya. Bima teringat 
akan sesuatu, TARUHAN. Bagaimana jika Piyan 
mengingatnya, Bisa-bisa uang tabungannya terkuras habis. 
Bima memang orang kaya tetapi Mamanya sekarang 
menghukumnya dan tidak memberikan uang saku selama 
sebulan karena nilainya yang terus anjlok. 


Sedangkan Tian jangan tanyakan lagi, ia terdiam dikursinya. 
Apa ia juga harus merelakan perasaannya? 


Kasian ya Abang Babasnya): 


Zeyn dan Natha udah resmi pacaran, gimana respon 
dari kalian? 


Tokoh yang kalian suka siapa? 
Tokoh yang paling ngeselin siapa? 


Tokoh yang paling sad siapa? 


JANGAN LUPA UNTUK SHARE CERITA ZEYNATHA KE 
TEMAN-TEMAN, SAUDARA, TETANGGA DAN KERABAT 
KALIAN 


DAN YANG PALING DITUNGGU DAN YANG PALING 
PENTING ADALAH VOTE DAN COMMENT KALIAN 


Panggi aja aku Mami Pus, 
atau Mam Pus 


Love kuning untuk kalian 
Salam manis 


Puslita 


Bab 36 - Traktir 


Happy Reading 
Maaf Apabila Ada Typol: 
Mohon dimaklumi « 


Manusia memang membutuhkan suatu proses. Apakah itu 
berproses memperbaiki diri, ataupun berproses 
memperbaiki rupa 


dak 


Dua orang gadis saling berhadapan di samping gudang 
sekolah Sma Tunas Bangsa. Mereka berada ditempat yang 
sepi dan jarang dilalui oleh para siswa. 


"Gue tau lo suka sama Zeyn. Sama seperti Natha, tapi 
sayangnya lo kalah sama Natha." 


Gadis dengan rambut panjang tersebut menatap lawan 
bicaranya. "Terus apa hubungannya sama lo?". Tanyanya. 


Gadis yang ditanya pun hanya menampilkan senyum 
mengejeknya. "Lo gak usah munafik jadi cewek, gue tau 
kalau lo gak suka kan mereka jadian?" 


Gadis itu menatap kedepan dengan tajam. Wajah yang 
biasanya terlihat ceria dan polos berubah menjadi dingin. 


"Lo gak usah ikut campur. Dan darimana lo tau kalau gue 
suka sama Zeyn, lo tuh bukan siapa-siapa gue." 


"Gue tau lo yang nyebarin bahwa Zeyn dan Natha 
berpacaran. Dan lo gak usah munafik pura-pura bahagia 
padahal dalam diri lo busuk." 


Gadis dengan rambut panjang tersebut memegang kedua 
lengan orang yang ada dihadapannya. "Mau lo apa?" 


"Gue mau kita bekerja sama buat mereka hancur. Apalagi 
sama cewek murahan seperti Natha." 


"Jangan ngatain murahan karena lo gak beda jauh. Dan lo 
harus ingat sesuatu, Gue. Gak. Akan. Pernah. Sudi. Buat. 
ngebantu. lo." Ucapnya dengan penuh penekanan disetiap 
katanya. 


"Sampai mana lo bisa bertahan, lo sadar gak sih. Hidup lo 
gak pernah bahagia, bahkan orang yang lo sayang pun gak 
pernah tau kalau lo suka sama dia." 


"Gue gak semunafik itu. Dan satu lagi, lo minta tolong di 
orang yang salah." Gadis berambut panjang tersebut 
berbalik menunggalkan gadis dengan rambut kuncir kuda. 


"Tanpa bantuan siapa pun gue bisa ngebunuh jalang itu 
sendiri." 


Natha dan Zeyn berjalan beriringan menuju kantin. 
Dibelakangnya ada sahabat Natha kecuali Ghina yang 
katanya akan kekantin bersama Randy. 


Baru saja mereka memasuki pintu kantin, arah mata 
penghuni kantin tertuju kepada Natha dan Zeyn. 


"Emang bener udah jadian" 
"Dedek ikhlas yang penting Babang Zeyn bahagia" 
"Gue sadar sekarang, ternyata Zeyn bukan jodoh gue" 


"Gak jajan cuma buat beli skincare demi Zeyn, malah dia 
pacaran sama Natha" 


Zeyn menggenggam tangan Natha. la seperti memberikan 
kekuatan agar Natha tidak mendengar omongan para siswi 
dan tidak usah menggubrisnya. 


Zeyn terus memegang tangan Natha hingga dimeja kantin 
yang sudah ada teman-teman Zeyn disana. 


Melihat genggaman tangan Zeyn kepada Natha, entah 
mengapa rasanya Tian ingin pergi meninggalkan kantin. 


Tapi alasan apa yang tepat untuk Tian dapat keluar. Mana 
mungkin ia jujur mengatakan bahwa ia tidak suka Zeyn 
menggenggam tangan Natha. 


Dan apa hak Tian, lagi pula Zeyn adalah pacar Natha. Jadi 
Wajar-wajar saja kecuali mereka melakukan sesuatu yang 
diluar nalar. 


"Gue, gue ke ruangan guru dulu. Pak Angga manggil gue." 
Tanpa meminta persetujuan teman-teman Tian, Dia 
langsung saja pergi dan berlalu dihadaan Natha. 


Natha yang melihat Tian beranjak dari duduknya terdiam. 
Apakah Tian tidak suka melihat kedekatan antara dirinya 
dan Zeyn. 


Natha menepis fikiran buruknya. Bodo amat yang penting 
Natha bahagia, toh ini juga demi kebahagiaannya dan 
selama itu tidak mempermasalahkan orang lain. 


"Si Tian main cabut aja." Ucap Bima dan menatap kepergian 
Tian. 


"Udah gak usah difikiran. Sekarang tuh yang penting makan 
dan Zeyn yang bayarin tentunya." Piyan menampilkan 
senyum yang membuat orang melihatnya jijik. 


"Nat, gue gak jadi di traktir sama lo. Lebih baik gue pindah 
ke meja lain aja." Baru saja Niken ingin menarik Alyah untuk 
berlalu, suara Piyan menghentikannya. 


"Eh ada Neng Niken. Sini duduk disamping Abang Piyan 
yang kegantengannya tiada tara ini." 


Niken mengernyitkan dahinya. la merasa tambah jijik. "Ayo 
AL" 


"Eh, lo aja. Gue mau duduk disini aja." Mau tak mau Niken 
harus pasrah. Daripada duduk dan makan sendirian, lebih 
baik ia bergabung dengan teman-temannya. 


"Eh Piyan lo jangan buat anak gadis orang jijik liat muka lo." 
Bima menegur Piyan, ia dapat melihat raut ketidak 
nyamanan Niken. 


"Orang ganteng gini mana ada yang jijik ngeliat muka gue. 
Bahkan nih ya tetangga gue ngidam mau liat muka gue 
terus. Dia mau anaknya sama gantengnya kek gue." 


"Lo bicara lagi gue sumpel mulut lo." Tegur Zeyn. 


"Aelah, Pak Bendahara. Jangan galak-galak ntar Natha bisa 
di ambil sama Pak Hae." 


Zeyn melempari Piyan garpu. "Lo lebih baik pergi sana 
pesan makanan." 


Piyan menghela nafas gusar. "Kayak pelayan aja gue." Piyan 
menmpilkan wajah tertindasnya. 


"Gue bantu Yan." Bima hendak berdiri, namun Piyan kembali 
membuka suara sehingga membuat Bima mengurungkan 
niatnya membantu Piyan. 


"Etss, gue gak mau kalau bukan Niken yang temenin gue." 


Mendengar namanya disebut, Niken menatap Piyan. "Dih 
ogah gue, kalian semua gak usah makan kalau gue sama 
Piyan yang mesan." 


"Ikut aja Ken, cuma bantuin Piyan kok. Itung-itung lo dapat 
pahala ngebantuin orang susah kayak Piyan ini." 


Niken beralih menatap Natha. Dengan mudahnya Natha 
mengatakan hal itu karena bukan Natha yang 
merasakannya, tetapi Niken. 


“Gak Nat, lo aja Al." Surih Niken dan mendorong bahu Alyah 
agar mau ikut dengan Piyan memesan makanan. 


"Kaki gue tiba-tiba sakit Ken, ma'afin gue ya. Lo aja yang 
bantuin Piyan, apa susahnya sih." 


"Lama, gue aja yang mesen." Bima hendak berdiri lagi 
namun badannya ditahan oleh Piyan. 


"Niken ya tetap Niken, gak boleh yang lain." Piyan tetap 
pada pendiriannya. 


Ingin rasanya Niken menendang wajah sok pecicilan Piyan. 
Tapi ia sadar ini kantin bukan arena ring tinju. 


"Oke." Niken berdiri dan berjalan terlebih dahulu 
meninggalkan Piyan yang kemudian tersadar dan 
mengejarnya. 


"Gimana jadinya kalau mereka berdua jadian." Natha 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Niken yang tomboy dan Piyan yang pecicilan. Jika mereka 
bersama mungkin badai bisa tercipta diantara mereka 


berdua. 


"Sekeras apa-pun orang, akan ada saatnya melembut. 
Manusia hanya butuh waktu." 


Natha menatap tepat dimanik mata Zeyn. "Kalau malah 
sebakiknya gimana?" 


"Ekmm, disini masih ada orang. Kalau mau pacaran jangan 
didepan orang yang jomblo." Celetuk Bima. 


Tatapan mata merwka terputus dan berbalik menatap Bima. 
"Alyah jomblo tuh." 


"Yee, gue mah jomblo karena nunggu yang tepat sama pas 
dihati. Gue juga gak takut tuh, karena Tuhan udah nentuin 
pasangan kita waktu kita masih jadi zigot." 


"Iyain aja deh yang jomblo, kasian." Alyah mengerucutkan 
bibirnya kesal. 


"Mentang-mentang udah punya pacar. Ingat ya Nat, lo juga 
pernah diposisi gue." 


Seorang gadis baru saja memasuki kantin. Gadis itu 
menatap ke penjuru kantin dan menemukan sosok yang ia 
cari. 


"Boleh gabung gak?" Tanya Lia. 


Natha menatap Lia. Ingin hati ia menjawab. Nggak boleh, 
cari tempat yang lain aja. Lo datang cuma buat nyempit- 
nyempitin tempat. Namun, ia urungkan. 


"Eh, boleh kok. Duduk aja." Natha mempersilahkan Lia 
untuk duduk. Walauoun jauh didalam lubuk hati yang dalam 
terdalamnya ingin sekali mengusir Lia. 


"Hmm, pasangan baru yang traktir." Ucap Lia dan nada 
suaranya seperti ingin menyindir Zeyn secara halus. 


"Gue traktir, tapi cuma buat hari ini doang." Balas Zeyn. 


"Takut banget sih." Lia berucap diikuti dengan canda 
tawanya. 


Natha sedari tadi terdiam. Ia hanya melihat percakapan seru 
antara Lia dan Zeyn. Ingin sekali Natha menghempaskan Lia 
jauh, tapi caranya bagaimana? 


Ada yang bisa membantu Natha bagaimana cara halus 
mengusir Lia? 
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Bab 37 - Usaha Jessi 


Happy Reading 
Maaf jika ada Typol: 


Mungkin menghindar lebih baik. Itulah yang dilakukan Tian 
sekarang, menghindar dari hadapan Zeyn dan Natha. 


Memberikan mereka kebebasan tanpa adanya orang iri. 
Namun, siapa yang tau bahwa hanya Tian saja yang tidak 
suka melihat kedekatan mereka. 


"Tian " 


Seorang gadis menghalangi langkahnya. Tian menatap 
datar gadis yang pernah mengisi hari-harinya dulu. 


"Minggir." 


"Bas, gue mau ngomong penting sama lo." Ucap Jessi. Ia 
berusaha agar Tian mau mendengarnya sekarang. 


"Gak ada sesuatu yang penting yang bisa keluar dari mulut 
lo." Tian berlalu dari hadapan Jessi. 


"Ini soal Natha." 


Langkah Tian terhenti. "Jangan pernah sebut Natha di mulut 
lo." Ucap Tian dengan dingin dan tajam. 


Jessi berjalan menghampiri Tian. "Seseorang akan hancurin 
hidup Natha. Dan orang itu, orang terdekat Natha Bas." 


Tian mengangkat tangannya dan memegang lengan Jessi 
kasar. "Besar kemungkinan orang yang akan hancurin Natha 
itu lo." 


Jessi tidak ada takutnya sama sekali. Ia tetap berusaha 
meyakinkan Tian. "Percaya sama gue." 


"Kepercayaan gue udah habis Jes, bahkan kepercayaan gue 
sama sekali gak ada lagi sama lo. Bahkan seberapa keras lo 
yakinin, gue gak akan pernah percaya sama cewek ular 
kayak lo." Tian menghempaskan cekalannya pada lengan 
Jessi. 


Mata Jessi sudah memerah. Tian sudah menginjak-nginjak 
harga dirinya sebagai perempuan. "Cewek yang lo bilang 
ular adalah mantan pacar lo." 


"Terus, apa gue bangga pernah pacaran sama lo. Gue 
anggap waktu kita pacaran dulu hanya khilaf. Jangan 
pernah ungkit bahwa kita pernah bersama. Anggap kita gak 
pernah bersama dan dunia kita berbeda, lo dibawah dan 
gue diatas." 


Air mata Jessi luruh membasahi pipinya. "Tugas gue cuma 
nyampein apa yang seharusnya gue sampein ke lo." 


Jessi berlalu dari hadapan Tian dengan air mata yang masih 
saja mengalir. Banyak pasang mata yang melihat mereka 
berdua. 


Tian menoleh sebentar, la melihat bahu gadis itu naik turun. 
Biar bagaimana pun, Jessi pernah berarti dalam hidupnya. 


"Lo jahat Bas, ini demi kebaikan Natha dan lo gak percaya 
sama gue." 


Jessi sedang berada di taman belakang sekolah. la memang 
mencari tempat yang sepi untuk menenangkan dirinya. 


"Kita bisa bekerja sama untuk hancurin mereka." 


Jessi menoleh, ia melihat seorang gadis licik dan berjalan 
menghampirinya. 


"Lo hancur Jes, lo lebih hancur dan malu melebihi gue. Dan 
kita bisa bekerja sama untuk ngehancurin mereka." 


Jessi menunduk. la tidak tahu pilihan apa yang akan ia 
ambil. Bekerja sama dengan gadis licik ini atau 
membiarkannya saja. 


Biarkan Jessi seperti orang yang tidak menahu sesuatu, dan 
jika itu terjadi maka itu juga bukan masalahnya. 


Pilihan apa yang harus Jessi ambil. Menerima bensin untuk 
memperbesar api atau ia menjauhi api tersebut. 


Natha sedang menunggu Zeyn didepan kelasnya. Jam 
pulang sekolah memang belum berbunyi, tetapi guru yang 
mengajar dikelas Natha keluar lebih cepat. 


"Udah lama?" Natha mendongak menatap Zeyn lalu 
tersenyum. 


"Nggak, gak pa-pa. Gue orangnya sabar apalagi nunggu lo." 
Zeyn tersenyum. Kemudian ia menarik Natha dan berjalan 
beriringan menuju parkiran. 


"Nat, Zeyn." Seseorang memanggil mereka dari arah 
belakang. 


"Untung kalian belum pulang, Nih." Seorang gadis yang satu 
kelas dengan Zeyn menyodorkan dua undangan dihadapan 
Natha. 


"Kalian datang ya ke acara ulang tahun gue. Pliss, ya." 
Mohon gadis dengan rambut sebahu bernama Nori. 


"Gue juga dikasi nih?" Tanya Natha, ia sama sekali tidak 
mengenal gadis didepannya ini. 


"Iya lo kan pacarnya Zeyn jadi supaya Zeyn datang gue juga 
harus ngundang lo." Tutur gadis itu. 


"Pasti gue datang." Nori tersenyum dan berpamitan untuk 
pulang terlebih dahulu. 


Seorang gadis dengan rambut Kkuncir kuda sedang 
tersenyum dibalik tembok. "Bom siap meledak." 


Natha memasuki mobil begitu juga Zeyn. Lagi-lagi hujan 
mengguyur kota Jakarta. 


Tetapi beruntung mereka hanya sedikit basah itupun karena 
mereka berlari menuju mobil yang terletak diparkiran. 


"Ohiya tadi itu teman lo?" Tanya Natha. 
"Nggak, cuma se-kelas." 


"Sama ajakan teman. Zeyn jadi orang itu jangan cuek-cuek 
banget, gak baik. Lebih baik kalau kita memperbanyak 
teman." 


Zeyn menoleh kearah Natha. "Teman gue udah banyak, jadi 
buat apa. Lagi pula gue cuma mau satu teman, yaitu teman 
hidup." 


"Ngegombal kok stengah-stengah. Sekali-kali gitu gombalin 
gue supaya tambah sayang." 


"Nanti gue gombalin lo di depan penghulu sambil jabat 
tangan." Ucap Zeyn. 


"Yaudah, gue mau dengar lo ngucapin itu. Ayoo sekarang." 
Suruh Natha. 


"Nggak." 


"Hm, yaudah deh. Nanti juga lo bakal bilang itu kalau udah 
waktunya." 


Zeyn mengacak rambut Natha. "Tungguin aja." Ucap Zeyn 
dan tersenyum. 


"Pastinya." 


Mobil Zeyn melaju membelah kota Jakarta yang dituruni 
rintik-rintik air yang jatuh dari atas langit. 


Tampaknya hujan akan turun lebih lama. Buktinya tidak ada 
tanda-tanda bahwa hujan akan berhenti, melainkan air yang 
jatuh dari langit bertambah semakin deras disertai dengan 
petir. 


Mobil Zeyn berhenti tepat dideoan halaman rumah Natha. 
"Gak mau mampir dulu?" Tawar Natha. 


"Gak usah." 


Natha mengangguk. "Lo tunggu dulu ya, gue mau ambil 
jaket kedalam dulu." 


Zeyn menahan tangan Natha. Tangannya yang dipegang 
oleh Zeyn membuat Natha mengerutkan keningnya tanda 
bahwa Natha tidak mengerti kenapa Zeyn menahannya. 


"Gak usah, buat lo aja." 


"Tapi itu kan jaket kesayangan lo, buktinya aja hampir 
setiap hari lo pakei jaket itu." 


"Kan buat orang yang gue sayang." Pipi Natha merona 
merah. Perkataan Zeyn bagaikan sinar ultraviolet yang 
mampu membuat pipinya memerah. 


"Sekali gombal langsung baper." Cibir Zeyn. 
"Baper sama pacara sendiri gak pa-pa kan?" 


Zeyn menggelengkan kepalanya dan tersenyum. "Yaudah lo 
masuk sana" 


Natha menjatuhkan badannya diatas kasur. Tasnya ia lempar 
kesamping dan sepatu sekolah yang dipakainya masih 
melekat dikakinya. 


la bahagia, ini adalah hari pertama Natha berpacaran 
dengan Zeyn, dan Natha berharap semoga Zeyn ditakdirkan 
berjodoh dengannya. 


Kemudian Natha teringat sesuatu, ia merogoh saku 
seragamnya dan menemukan selembar undangan yang tadi 
diberikan oleh Nori. 


"Tempat acara Hotel Permata Jalan Anggrek." Natha sedikit 
familiar dengan nama hotel itu, "Bukannya manajer hotel 
tersebut papahnya Alyah." 


Natha berfikir hanya acara ulang tahun saja Nori hrus 
menyewa hotel semahal itu. Bukankah lebih baik 
merayakannya ditumah Nori saja, dari pada membuang- 
buang uang hanya untuk acara ulang tahun dan satu malam 
saja. 


Tetapi Natha tidak ingin berfikir lebih jauh lagi. Matanya 
sudah sangat berat, akhirnya Natha menutup matanya dan 
terlelap masuk kedalam mimpinya. 


Mata Natha sangat cepat terlelap dikarenakan diluar hujan 
terdengar sangat deras seperti alunan musik rock yang 
beradu dengan genteng begitu juga suasana yang sangat 
cocok untuk beristirahat. 


Terima kasih sudah membaca 
Jangan lupa beri vote dan komentar;) 


Bab 38 - Kado untuk Nori 


Hati-hati 
Bisa saja apa yang kamu rangkul ternyata terdapat belati 
yang bisa menusuk kapan saja 


dak 


Kelas 12 Mia 4 sangat gaduh sekarang. Guru yang 
seharusnya mengajar dikelas tidak bisa datang dan hanya 
memberikan tugas melalui pesan yang disampaikan kepada 
ketua kelas. 


"WOI, KALIAN SEMUA BISA DIAM GAK SIH" Teriak Danu sang 
ketua kelas. la bahkan menggebrak meja dan menatap 
teman-temannya. 


"Santai aja Dan." Tia sang ratu ghibah dikelas Natha 
menimpali perkataan Danu. 


"Santai-santai. Ntar gue yang kena imbasnya." Balas Danu 
dan menatap kearah Tia dengan tajam. 


"Lo juga Al, itu suara atau tong rusak. Cewek tapi suara 
kayak guntur gitu." 


Alyah yang tidak terima akan perkataan sang ketua 
kelasnya itu lantas bangkit dan menuju kemeja Danu. 


"Maksud lo apa bilang gitu, mulut-mulut gue, suara juga 
suara gue. Mendingan lo diam aja deh gak usah banyak 
cincong, mentang-mentang lo ketua kelas disini bisa bilang 
seenaknya aja." 


"Justru itu, gue sebagai ketua disini tuh harus dipatuhi. 
Ketua bilang diam ya kalian semua diam." 


Sahabat Alyah hanya menatap tanpa mau ikut campur. 
Alyah dan Danu memang tidak pernah akur. Danu sang 
ketua kelas yang terlalu banyak ikut campur dan Alyah yang 
memiliki kesenangan hidup sendiri. 


Natha lebih memilih untuk menyelesaikan tugasnya. Ia 
sudah disoal yang terakhir dan tinggal sedikit lagi tugas itu 
selesai. 


"Nat." Panggil Ghina yang tepat berada disamping Natha 
yang juga melakukan hal yang sama seperti Natha. 


Menulis tugas sejarah yang diberikan oleh Bu Nita dan 
menyalin jawaban dari google. 


"Hmm" Gumaman Natha memberikan arti bahwa Natha siap 
mendengarkan perkataan Ghina selanjutnya. 


"Besok malam lo nginap dirumah gue aja ya, bokap sama 
nyokap gue lagi pergi ke rumah Tante Shila di Medan." Ucap 
Ghina sambil menutup bukunya karena tugasnya sudah ia 
selesaikan. 


Kemudian Ghina menatap kearah Natha dan menunggu 
jawaban gadis itu. "Hmm, gue gak bisa Ghin. Besok malam 
ada acara." 


Ghina mengerutkan keningnya. Tumben sekali Natha 
memiliki acara, biasanya gadis itu hanya menghabiskan 
malam minggunya di rumah sambil bermain game ataupun 
membaca novel. 


"Tumben lo ada acara." 


Tangan Natha masih sibuk menari diatas buku tulisnya. 
"Gue di undang Nori buat datang ke acara ulang tahun dia." 


"Nori, siapa?" Ghina semakin bingung. Pasalnya ia baru 
mendengar nama itu dan ia tidak pernah tau sebelumnya 
bahwa Natha memiliki teman bernama Nori. 


Tugas Natha sudah selesai, ia juga ikut menutup bukunya. 
"Nori teman kelas Zeyn, dia ngundang gue karena gue ini 
pacar Zeyn. Jadi supaya Zeyn ikut dia juga ngasih undangan 
ke gue." 


Ghina menganggukkan kepalanya dan membentuk 
mulutnya seperti huruf O. "Tapi lo yakin gak bakalan 
kesepian disana?" 


"Kan Zeyn ada, teman-teman Zeyn juga pasti dateng." 


Ghina hanya bisa menaikkan kedua alisnya. Itu hak Natha, 
lagipula ia tau sifat Natha yang mudah akrab dengan orang 
lain dan pastinya Natha akan ceoat mendapat teman disana. 


"Kalian ngomong apaan dari tadi?" Niken yang tiba-tiba 
datang dan duduk di bangku yang tepat berada didepan 
meja Natha dan Ghina. 


"Si Natha, dia dapat undangan ulang tahun dari Nori." Ucap 
Ghina sambil mengutak atik ponselnya. Sudah dipastikan ia 
pasti sedang berpacaran lewat online dengan Randy. 


"Terus lo mau datang Nat?" Tanya Niken. 


"Iya, gak enak juga sama Nori kalau nggak dateng. Dia udah 
repot-repot ngasih gue undangan masa gue gak datang." 


"Woi kantin yuk." Alyah tiba-tiba datang dan menggebarak 
meja Ghina. Ghina yang mendapat gebrakan tiba-tiba di 
depan mejanya terkejut dan menjatuhkan ponselnya. 
Untung saja ponselnya tertahan diatas rok sekolahnya. 


"Pantesan Danu bilang lo cewek tong, suara lo ngagetin." 
Ghina mengambil ponselnya yang tergeletak di atas roknya 
dan kembali mengutak-atiknya lagi. 


"Lo jangan ikut-ikutin Danu deh, kesel gue sama tuh Ketua." 
Alyah mengalihkan pandangannya kearah Danu dan diabals 
dengan tatapan garang Danu. 


"Awas lo Al, ntar lo sama Danu bisa anu." Ucap Niken. 


"Maksud lo apa Ken, anu apaan? Jangan buat gue ambigu 
deh." 


"Idihh, pikiran lo malah beralih ke mesum ya Al." Goda 
Natha. la menatap Alyah dengan tatapan gelinya. 


"Hahaha, si Alyah kan suka gitu. Mukanya doang yang 
dipolos-polosin padahal mah matanya udah gak perawan 
lagi." Tambah Niken. 


"Lo Ken, sekali bilang langsung bener. Hahaha". Natha ikut 
tertawa. 


Sekarang Alyah menampilkan wajah bodohnya. Pipinya 
memerah dan menatap Niken dan Natha secara bergantian 
seperti anak kecil yang ketahuan mencuri uang. 


"Gu-gue gak gitu ih. Niken tuh yang pernah liat begituan 
makanya dia tau." 


"Liat apa Al?" Tanya Ghina yang menaik-naikkan alisnya. 


"Ih, tau ah. Alyah yang teraniaya ini mau kekantin. Kalau 
kalian gak mau ya udah gue sendiri aja." Alyah memang 
keluar dan berjalan sendiri menuju kantin. 


Natha, Ghina dan Niken menggelengkan kepalanya melihat 
tingkah kekanakan Alyah. 


Alyah berjalan dengan buru-buru tanpa melihat kondisi 
Koridor yang cukup ramai. Alyah yang berjalan menunduk 
tidak sengaja menabrak bahu seseorang. 


"Aduh," Ringis Alyah. Ia menatap orang yang ditabraknya. 
"Gue minta maaf." 


"Maaf lo gak gue terima." 


"Yaudah, itu hak lo. Yang terpenting gue udah minta maaf 
kan." Alyah berjalan melanjytkan langkahnya menuju 
kantin. 


Vanya menoleh kebelakang menatap punggung Alyah. Ia 
memikirkan sesuatu, suatu rencana yang dapat 
menghancurkan hidup seseorang, bukan hanya cinta tetapi 
juga persahabatan. 


"Zeyn, besok malam kan ulang tahunnya Nori. Kita pergi 
cari kado buat Nori yuk." Ajak Natha, ia menatap Zeyn 
seperti mengharapkan supaya Zeyn menyanggupinya. 


"Gak usah repot, di warung ada. Bungkus aja biskuit pake 
koran buat Nori." 


Natha melototkan matanya. Bisa-bisanya Zeyn berfikir 
seperti itu. Mau ditaruh dimana wajah Natha jika ia datang 
dengan membawa kado seperti itu. 


"Zeyn, acara ulang tahun yang mau kita datangi tuh bukan 
anak TK. Yakali kita datang bawa kado gitu, malu tau." 


"Nat, sesuaiin sama isi dompet. Gak usah yang mewah- 
mewah, Biskuit aja cukup atau kalau lo mau beliin Nori bra 


aja". 

Natha refleks memukul bahu Zeyn pelan. "Apaan sih, 
ngomongnya licin gitu. Gak baik ngomongin hal pribadi 
perempuan." 

"Banyak kali Nat, perempuan sekarang malah ngumbar." 


"Tetep aja gak baik." 


"Hmm, sekarang makan aja." Zeyn menyodorkan nasi 
goreng dengan telur mata sapi diatasnya kedepan Natha. 


"Suapin dong." Natha menutup matanya dan membuka 
mulutnya menunggu Zeyn menyuapinya. 


la sudah tidak sabar mengunyah nasi goreng tersebut dan 
menelannya. 


Natha membuka matanya, tidak ada tanda-tanda Zeyn akan 
menyuapinya. Tenggorokannya sudah kering karena 
menganga. 


"Punya tangan kan, Nat pergunain apa yang Tuhan kasih." 


Natha mengerucutkan bibirnya, ia kesal sekarang. "Tapi 
sekali-kali romantisin pacar dikit dong." 


Zeyn menghela nafasnya gusar. la mengambil sepiring nasi 
goreng dan menyuapi Natha. 


Dengan senag hati, Natha membuka mulutnya membiarkan 
sesendok nasi goreng itu masuk kedalam mulutnya. 


Terima kasih sudah membaca“ 
Vote dan komentarnya yahhh 


Bab 39 - Rindu 


Happy Reading 
Ma'afkan jika terdapat penulisan kata yang salah, 
mohon di maklumil: 


Jarak adalah salah satu penyebab rindu 


dak 


Natha menatap kearah Zeyn sebelum turun dari mobil. Ia 
menghembuskan nafasnya gusar menatap wajah Zeyn yang 
tidak menampilkan respon apapun. 


"Besok bisakan anterin buat beli kado untuk Nori?" Sudah 
berapa kali Natha menanyakan itu kepada Zeyn, tetapi 
cowok itu tidak pernah memberikan jawaban yang pasti. 


"Gak janji." 


"Kok gitu sih, tinggal jawab iya atau enggak." Natha 
menatap Zeyn nanar. 


Cowok itu menatap kearah Natha. "Kalau gue bilang enggak 
lo pasti maksa." 


"Tuh tau." Natha cengengesan. la dapat melihat raut wajah 
yang Zeyn tunjukkan sangat pasrah. 


Gadis itu memasuki rumahnya. Tidak ada yang berubah, 
rumahnya selalu sepi. Revha, ia memilih untuk menginap di 
rumah Echa dan mamanya belum pulang jam begini. 


Setelah gadis itu mengganti pakaian sekolahnya dengan 
kaos berwarna putih dan juga celana training, Natha 


berjalan menuju dapur dan menemukan Bi Iyem sedang 
berkutat dengan alat dapur. 


"Bi Iyem." Panggil Natha di belakang Bi Iyem sambil 
memegang kedua bahunya. 


Kedatangan Natha yang tiba-tiba membuat pembantu yang 
sudah berumur 45 tahun itu terkejut. 


"Astagfirullah, Non. Ngagetin Bibi aja." Bi Iyem menoleh 
kearah Natha sebentar dengan wajah yang masih terkejut 
dan setelahnya melanjutkan memasak kembali. 


Natha memilih untuk duduk di kursi meja makan dan 
mengambil selembar roti tawar dan mengolesinya dengan 
selai kacang. 


"Natha kesepian Bi, Jadi rindu Ayah." Natha meletakkan roti 
yang sudah ia olesi dengan selai kacang itu di atas piring. Ia 
tidak memakannya sama sekali. 


"Pak Dedy kan ada tugas Non, Bibi tau disana beliau juga 
rindu sama Non dia juga mau kumpul sama keluarga tetapi 
ia memiliki tugas untuk mengabdi kepada negara kita ini." 


Terdengar hembusan nafas keras dari Natha. "Ayah jarang 
ngasih kabar, Ayah gak pernah nelvon lagi setelah satu 
minggu yang lalu." 


Natha memutar piring didepannya. la rindu dengan 
Ayahnya, Natha tau sang Ayah memiliki tugas yang berat 
tetapi apakah tidak ada waktu untuk mengabarinya. 


Seringkali Natha berbicara dengan sang Ayah lewat telvon, 
itupun telvon mamanya. 


Natha tidak ingin menelvon Ayahnya lebih dulu. Karena, 
Ayahnya pernah berkata kepadanya bahwa jangan 
menelvonnya jika sedang bertugas. Biarkan Ayahnya yang 
memulai panggilan lebih dulu. 


"Pak Dedy pasti akan ngasih kabar ke Non tapi beliau butuh 
waktu yang tepat." 


"Natha kesepian Bi, setiap pulang sekolah hanya ada Bibi 
dan Revha. Mama juga sibuk." 


Bi Iyem menghampiri anak majikannya itu. "Non harus 
ingat, Ibu Tika kerja juga buat kebutuhan Non dia juga ingin 
memiliki waktu untuk ia habiskan dengan anak-anak, Tetapi 
Ibu Tika terhalang dengan pekerjaan." 


Natha menelungkupkan wajahnya diatas meja makan. Ia 
memejamkan matanya sejenak mengingat kebersamaannya 
dengan kedua orang tuanya. 


"Assalamu Alaikum" 


"Waalaikum salam" 
Jawab Bi Iyem. 


"Loh nih anak kenapa Bi, galau diputusin pacar?" 


Natha langsung mendongak dan mendapatkan Kakak 
sepupunya itu sudah duduk dan memakan roti yang sudah 
ia olesi tadi. 


"Apaan sih Kak." Raut wajah Natha yang kesal ia berikan 
kepada Kak Iyus. 


"Lo kenapa?, hilang semangat gitu. Lagi galau karena 
diputisn pacar atau karena lo diselingkuhin lagi." 


"Kak Iyus diam deh, ngapain juga kakak harus pulang 
kenapa gak tinggal dirumah teman kakak aja." 


Kemudian Natha bangkit dari duduknya dan berlari menuju 
kamarnya. Moodnya yang buruk bertambah buruk karena 
Kakak sepupunya itu. 


"Tuh anak kenapa Bi?" Tanya Iyus ke Bi Iyem. 


"Rindu Pak Dedy." Iyus menatap nanar tangga dimana Natha 
berlari tadi. 


la tau, Adiknya itu merindukan keluarganya yang utuh. la 
rindu berkumpul dan bermain bersama. Tetapi semuanya 
terhalang oleh pekerjaan dan juga waktu. 


Natha melompat keatas kasur dan menutup wajahnya 
dengan bantal. Kemudian ia memejamkan matanya dan 
terlelap. 


Zeyn baru saja sampai diruangan berwarna putih dan 
terdapat beberapa alat yang berkaitan dengan gigi itu. 


Zeyn dapat melihat seorang anak kecil yang terus menangis 
dipelukan sang ibu. 


"Lala takut, pasti sakit." Ucap anak kecil dengan bando pink 
dikepalanya itu. Mata anak itu sudah memerah karena air 
mata. 


"Nggak sakit kok, kayak digigit semut aja." Kak Meldy 
mendekati anak itu dan memberikannya kekuatan agar 
anak itu berani. 


"Kakak tuh bohong. Lala pernah digigit semut itu sakit." 
Meldy menggaruk kepalanya. la tidak tau lagi bagaimana 
caranya agar membujuk anak kecil ini. 


Zeyn kemudian maju dan menatap anak yang bernama Lala 
itu. "Hai anak manis." Sapa Zeyn. 


"Kakak siapa? Kakak malaikat yang mau ambil gigi Lala ya?" 
Tanya anak polos itu. 


Zeyn menganggukkan kepalanya. "Gigi Lala harus dicabut 
ya, kalau gigi Lala nggak dicabut bisa-bisa kakak kena 
marah karena gak dapat gigi Lala." 


"Lala nggak mau kan kalau kakak ini kena marah." 


Lala menggelengkan kepalanya. "Tapi Lala mau Kakak 
pegangin tangan Lala terus, Lala takut gigi Lala kecabut 
semua sama dokter." 


"Iya." Balas Zeyn dengan tersenyum, kemudian ia 
mengangkat tubuh kecil Lala dan mendudukkannya dikursi 
tempat pencabutan gigi. 


Zeyn menepati janjinya. Ia terus berada disamping anak itu 
dengan terus memegang tangannya. 


Zeyn dan Meldy sudah berada didalam mobil. Mereka 
berdua sedang berada di perjalanan untuk pulang. 


Lala, anak kecil itu memang pasien tetakhir Meldy. "Kakak 
bisa jadiin kamu asisten di klinik kakak. Ternyata kamu 
pandai membujuk anak kecil." 


"Hmmm" 


"Kebayang kalau kamu udah jadi bapak, punya anak sama 
Natha. Kakak punya keponakan deh." Meldy menyatukan 
kedua tangannya dan menatap keatas. 


"Kakak mikirnya kejauhan, kenapa bukan kakak aja yang 
punya anak." 


Meldy memukul bahu Zeyn. "Kamu hina kakak secara halus 
ya, kamu nyuruh kakak buat cepat-cepat nikah." 


"Zeyn kasian sama kakak. Jangan sampai kakak nggak 
nukah-nikah terus jadi perawan tua." 


Meldy memukul kaca mobil dan kepalanya bergantian. 
"Amit-amit Zeyn." 


"Terus kakak kapan nikah?" Tanya Zeyn. 


"Kakak belum bisa bangun rumah tangga karena kakak 
masih punya adik yang harus kakak jaga." 


Zeyn beralih menatap kakaknya sebentar kemudian kembali 
mengarahkan pandangannya kedepan. 


"Jadi kakak nggak nikah-nikah karena Zeyn, kenapa kak? 
jangan halangin kebahagiaan kakak karena Zeyn. Lagi oula 
Zeyn udah besar nggak usah dijaga lagi." 


Meldy tertegun, ia tidak bermaksud menjadikan Zeyn 
penghalang untuk dirinya menikah. 


"Zeyn kakak belum siap lepasin kamu, kakak khawatir. Jika 
kakak menikah dan punya keluarga, siapa yang akan 
ngurusin kamu sama papa." 


"Papa akan menikah Kak, tanggung jawab kakak ke papa 
hampir terlepas." 


Meldy memegang lengan adiknya. "Kakak akan selalu 
berada disamping kamu, kakak nggak akan pernah 
ninghalin kamu." 


"Bagaiaman dengan kebahagiaan Kak Mel?" 


"Bahagia kakak ada dikamu Zeyn, ini sudah menjadi tugas 
kakak sebagai anak perempuan. Menggantikan peran mama 
untuk menyayangi kamu." 


"Jangan lupa dengan diri kakak sendiri. Kak Panji udah lama 
mau ngelamar kakak tetapi terus ditolak sama Kakak." 


Meldy melototkan matanya kembali. Bagaiaman Zeyn bisa 
tau. 


Terima kasih sudah membaca ^^ 
Vote dan komentar) 


Bab 40 - Anak Ayam 
JANJI 
Satu kata penenang untuk wanita 


akakok 


"Iya Ayah juga harus jaga kesehatan." Natha menatap layar 
ponselnya yang menampilkan wajah sang Ayah yang sangat 
ia rindukan. 

"Iya, kamu juga sekolah yang benar supaya bisa jadi Kowad" 


Natha mendudukkan dirinya fi kursi meja belajarnya. 
"Nggak, Natha mau jadi Dokter." 


"Ayah nggak bisa maksa kamu" 

"Ayah, kapan pulang?. Natha rindu sama Ayah." 
"Ayah pasti pulang" 

"Pastinya kapan?" 


"Tunggu Ayah aja, Kalau gitu Ayah matiin aja yah Vidio Call 
nya. Ayah ada tugas penting" 


Terlihat wajah Natha yang langsung lesu. Baru saja ia dan 
sang Ayah berbicara, Ayahnya sudah harus mematikan 
sambungannya karena terdapat tugas penting yang harus 
Ayahnya urus. 


"Iya, Ayah hati-hati jaga kesehatan." Layar ponsel Natha 
sekarang sudah berubah menjadi hitam. 


Gadis itu menyimpan ponselnya diatas meja belajarnya fan 
menatap jam dinding yang tertempel di atas dinding pintu 
kamarnya. 


Jarum jam mengarah tepat di jam 9. Kemudian Natha 
memasuki kamar mandi untuk bersiap-siap karena sebentar 
ia akan pergi bersama Zeyn untuk membeli kado ulang 
tahun Nori sebentar malam. 


"Lo jangan buat rencana gue gagal." Seorang gadis dengan 
rambut di kuncir kuda itu menatap kearah gadis lain dengan 
tatapan tajam. 


"Lo sadar nggak sih, rencana lo ini bisa buat masa depan 
orang itu hancur." 


Gadis itu menyeringai dan berdiri membelakangi lawan 
bicaranya. "Gue gak peduli, yang gue ingin sekarang 
memang kehancuran gadis itu." 


Gadis itu kemudian berbalik dan melangkah maju 
mendekati lawan bicaranya. "Kalau lo gak mau ikut campur 
dalam rencana gue gak masalah, asalkan lo gak bocorin ini 
semua ke Zeyn. Lagi pula gue udah punya orang baru yang 
bisa bantu gue." 


Terkejut. Itulah yang dirasakannya. Siapa yang akan 
membantu Vanya dalam menjalankan rencananya kali ini. 


Kemudian gadis itu menatap kearah pintu dimana terdapat 
seorang perempuan yang cukup ia kenali. 


Mobil Zeyn membelah jalanan kota jakarta. Natha sedari 
tadi terus mengoceh akan apa yang cocok untuk ia berikan 
kepada Nori sebagai hadiah ulang tahunnya. 


"Zeyn, Nori suka baju atau tas?" Tanya Natha. 


"Mana gue tau." Jawaban Zeyn cukup singkat. Dan itu 
membuat Natha harus memaklumi sifat Zeyn yang seperti 
itu. 


"Yaudah, kalau warna kesukaan Nori apa?" Tanya Natha lagi. 


"Mana gue tau Nat." Natha menghembuskan nafasnya 
gusar. Bertanya kepada Zeyn adalah sebuah kesalahan, 
Zeyn tidak dapat membantunya sama sekali. 


Zeyn dan Natha sudah sampai di pusat perbelanjaan kota 
Jakarta saat ini. Suasananya cukup ramai, mengingat hari ini 
adalah hari minggu. 


"Zeyn, ini bagus gak?" Natha menunjukkan sebuah dress 
selutut berwarna merah maroon kepada Zeyn. 


"Bagus, lo cocok makainya. Tapi jangan beli itu." Natha 
mengernyitkan keningnya. 


"Maksud lo apasih, katanya bagus gue cocok makainya. 
Terus kenapa lo larang buat gue beli." 


"Kalau lo makai baju itu lo tambah cantik. Gue gak mau apa 
yang gue miliki di tatap oleh orang lain." 


Perkataan Zeyn membuat pipi Natha memerah seperti 
tomat. "Tapi kan kalau gue terlihat cantik lo juga yang 
bangga punya pacar yang nggak malu-maluin kan." 


"Tapi gue gak suka. Lo pacar gue, milik gue. Gak ada yang 
bisa natap lo selain gue." 


Natha tersenyum. "Gue jadi nggak khawatir kalau lo akan 
selingkuhin gue. Cinta lo ternyata lebih besar dari gue." 


"Bucin." 


Natha melototkan matanya. Zeyn sudah berlalu 
dihadapannya dan berjalan meninggalkannya. Natha buru- 
buru menaruh dress itu kembali ketempat nya semula dan 
berlari mengejar Zeyn. 


Natha sangat menikmati pasta yang ada di hadapannya. la 
memakannya dengan lahap membuat Zeyn senang 
melihatnya. 


"Gue suka kalau traktir seseorang terus dia makannya lahap 
gini." Ucap Zeyn tiba-tiba membuat Natha mendongak dan 
menatap Zeyn. 


Natha mengambil gelas yang berisi minuman jus alpukat itu 
dan kemudian menatap Zeyn kembali. "Bukannya pacar 
emang tugasnya ngebayarin pacarnya makan." 


"Undang-undang dari mana? cewek tuh juga harus ngerti. 
Cowok juga banyak pengeluaran, jadi jangan menganggap 
cowok tuh pelit kalau permintaan cewek nggak diturutin." 


"Makanya cowok tuh harus kerja, jangan cuma main game 
aja. Mendingan uang buat beli kuota tuh di pakai makan." 


Zeyn mengaduk-aduk makanan yang ada di depannya. 
"Terus apa bedanya cewek yang beli make up, skincare baju 
apa segala macam. Kenapa uangnya gak dipake untuk beli 
makan aja." 


"Karena cewek emang butuh itu." 


"Cowok juga butuh game kan buat kesenangan dirinya 
pribadi." 


Natha memilih untuk mengalah saja. Ia capek berdebat 
dengan Zeyn. Kali ini biarkan ia yang mengalah. 


"Nat." Panggil Zeyn lembut. Natha dapat mendengar suara 
Zeyn yang berubah pada saat memanggil namanya. 


"Kenapa?" 


"Kalau gue nyakitin lo, lo bebas mau ninggalin gue atau 
tetap bertahan sama gue." 


Mendengar perkataan Zeyn membuat Natha tidak bisa 
menampilkan wajah yang penuh tanda tanya. Apakah Zeyn 
memiliki niat untuk menyakiti dirinya. 


"Lo ada niat buat nyakitin gue?" Tanya Natha. 


"Lo pacar gue Nat, lo orang yang gue sayang. Tapi gue gak 
bisa jamin kebahagiaan lo itu. Waktu bisa aja nyakitin lo 
Nat." 


"Yang penting lo udah sayang dan cinta sama gue. Jalanin 
aja dulu." 


"Kalau gue nyakitin lo, lo bisa ninggalin gue Nat." 


Natha menatap Zeyn dalam. "Gue gak akan pernah 
ninggalin lo, karena gue yakin lo gak akan pernah nyakitin 
gue." 


"Udah Zeyn, jangan nge-bucin terus. Gue laper." Ucap Natha 
fan kemudian memakan pastanya kembali. 
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"Anak ayam? emang gue mirip sama anak ayam?" Tanya 
Natha dengan kesal. 


Jujur saat melihat postingan Zeyn di instagram Natha 
sempat tersenyum girang melihat fotonya yang Zeyn 
unggah di instagram pribadi cowok itu. 


Tetapi saat membaca Caption yang Zeyn tulis ia sedikit 
tidak terima. Bagaimana mungkin fotonya yang secantik itu 
dikatakan anak ayam. 


"Emang lo mirip sama anak ayam." Jawab Zeyn dengan 
mudahnya. 


"Miripnya dimana? orang cantik gini dibilang anak ayam," 
Natha menatap keluar jendela mobil. 


"Anak ayam kan lucu Nat, sama kayak lo. Suara lo juga mirip 
sama anak ayam kalau lagi marah-marah gini." 


"Cit cit cit cit" 


Zeyn menggoda Natha dan memajukan tangannya yang 
jari-jarinya ia satukan dan membentuk seperti mulut. 


Natha menepis tangan Zeyn. "Apasih ih, gue lagi marah," 
Ucap Natha kesal walaupun dalam hati ia ingin berteriak 
dan tertawa keras melihat ekspresi Zeyn yang menirukan 
suara anak ayam. 


"Jangan marah," Zeyn menyapu wajah Natha dengan 
tangannya. "Tambah lucu." Lanjutnya lagi. 


Natha tetap mempertahankan ekspresi kesalnya. la ingin 
Zeyn terus membujuknya, Menurutnya ini adalah 
kesempatan untuk dirinya agar Zeyn dapat bersikap hangat 
padanya. 


HALOOOO, MAMI MAU NANYA KALIAN UDAH PUNYA 
PACAR BELOMMMM? 


Mami Pus mau jujur, Mami gak pernah pacaran 
sampe sekarang. Hidup Mami flat yaaa? Gak ada 
seru-serunya. Duhh jadi curhattt 


MAMI PUS TUNGGU VOTE DAN KOMENTAR DARI 
KALIANN, JANGAN LUPA JUGA BUAT SHARE CERITA 
ZEYNATHA KE SESAMA PENGGUNA 


LOVE YOUUU 
Salam manis, 


Puslita 


JANGAN LUPA FOLLOW! 


Bab 41 - Pesta Ulang Tahun Nori 
Happy reading(: 


Seorang gadis dengan pantulan dress selutut berwarna 
cokelat dan tambahan kerah berwarna putih di leher. 


Gadis itu berputar di depan cermin, ia melihat 
penampilannya malam ini. Make up tipis dan rambut terurai, 
cukup natural. 


"Natha, Zeyn sudah ada di bawah". Terdengar suara 
mamanya di depan pintu kamarnya. 


Natha buru-buru mengambil tas selempang berwarna hitam 
dan tidak lupa mengambil kado yang telah ia bungkus rapi 
diatas meja belajar. 


Natha melihat Zeyn duduk di sofa tunggal ruang keluarga 
bersama dengan Revha dan Kak Iyus yang sedang 
menonton acara televisi. 


"Khemm"' 


Semua mata terpusat ke arah tangga, Natha berdiri dan 
menatap semua orang yang berada di ruang keluarga satu 
persatu. 


Sunyi. Suasana inilah yang tercipta pada saat mereka 
menatap Natha. 


"Adik gue cantik juga ternyata." Natha memutar kedua bola 
matanya. Kenapa Kakak sepupunya itu yang memujinya 
terlebih dahulu. Kenapa bukan Zeyn saja. 


"Alhamdulillah kakak nggak malu-maluin sama Kak Zeyn." 


Natha menatap Revha. "Anak kecil diam deh." Kemudian 
Natha berjalan menuju Zeyn, cowok itu tidak ada reaksi 
sama sekali. 


Natha menghembuskan nafasnya gusar, merasa kecewa 
karena reaksi Zeyn yang biasa saja. 


"Zeyn izin bawa Natha keluar ya Tan." Pamit Zeyn kepada 
Tika yang baru saja menuruni tangga. 


"Kalian hati-hati ya." 


Setelah berpamitan dan mencium punggung tangan Tika 
secara bergantian, Natha dan Zeyn kemudian keluar menuju 
mobil. 


Natha berjalan dibelakang Zeyn, gadis itu menatap 
punggung Zeyn yang berjalan sendiri di depannya. 


Pada saat mereka keluar dari pagar tumah Natha dan 
sekarang mereka sudah di depan mobil berwarna hitam 
milik Zeyn. 


Cowok itu membalikkan badannya dan menatap Natha dari 
bawah sampai ke atas. 


Natha yang ditatap seperti itu melihat kebawah dan 
menatap pakaian yang ia pakai. Tidak terdapat noda di 
pakaiannya. Lalu, kenapa Zeyn menatapnya seperti itu. 


"Kenapa, ada yang aneh?" Tanya Natha. 


"Nggak ada baju yang lebih buruk dari itu?" Ucap Zeyn 
yang membuat Natha mengerutkan keningnya. 


"Emangnya kenapa? gue ngerasa cocok kok makenya. 
Yaudah kalau lo gak suka gue ganti." Natha berniat untuk 


berbalik, tetapi perkataan Zeyn menghentikannya. 
"Maksud gue gak gitu." 
"Terus?" 


"Emang harus lo pake baju itu, gak ada baju yang lain. Yang 
biasa aja." 


"Lo nyuruh gue buat make baju kaos oblong gitu? atau 
dasternya Bi Iyem?" Ucap Natha dengan suara malasnya. 


"Lo tau gak Zeyn, gue nunggu lo buat muji penampilan gue. 
Tapi lo malah nggak suka liat penampilan gue ini." Lanjut 
Natha. 


"Malam ini lo gak berubah Nat, lo tetap cantik sama seperti 
hari-hari biasa gue ngeliat lo." Perkataan Zeyn membuat 
pipi Natha memerah. 


"Gue pacaran sama lo bukan karena ngeliat kecantikan diri 
lo Nat, tapi gue ngeliat hati lo. Walaupun wajah lo berubah 
gue gak perduli yang terpenting hati lo gak berubah." 


"Makasih." Natha memeluk Zeyn, ia meletakkan kepalanya 
dibahu cowok itu. 


Zeyn tidak membalas pelukan Natha, ia hanya terdiam dan 
mendengar suara detak jantungnya dan Natha. 


Jujur, yang Zeyn katakan murni dari dalam pikirannya. 
Tetapi kenapa fikirannya berada ditempat lain. Entahlah 
hanya Zeyn yang tau. 


Hotel Permata. 


Ball room hotel tersebut sudah penuh dengan pemuda dan 
pemudi. Dibagian tengah terdapat meja dengan kue tar 


diatasnya. 


"Piyan, Zeyn belum dateng?" Tanya Lia. Gadis itu memakai 
dress merah maroon tanpa lengan dengan rambut terurai. 


"Belum, dia jemput Natha dulu." Lia menganggukkan 
kepalanya mengerti. 


"Nah tuh orangnya." Ucap Bima dengan mengarahkan 
tatapannya ke arah pintu masuk ball room hotel Permata. 


"Wihh, makin lengket aja nih." Goda Piyan. 
"Ya jelas dong Yan, pasangan baru." Tambah Bima. 


"Lo jangan lupa janji waktu kita di parkiran dulu." Ucap 
Piyan menaik-naikkan alisnya kearah Bima. 


"Jangan bahas di sini Yan, nanti aja." Bima mengatakannya 
dengan pelan. 


"Hai Nat." Sapa Lia. 


"Lia." Natha tersenyum. Walaupun ada yang mengganjal 
dalam fikirannya kenapa Lia juga bisa berada di sini. Apa Lia 
juga di undang oleh Nori. 


"Zeyn kita ke Nori dulu ngasih kado." Ajak Natha dan Zeyn 
mengiyakannya. 


Natha menghampiri Nori. Gadis itu memakai dress flower, 
Nori terlihat sangat cantik malam ini. 


"Happy Birthday Nor, wish you all the best," Ucap Natha 
sambil menyerahkan kado yang telah ia bungkus rapi 
kepada Nori. 


"Makasih ya Nat, lo udah dateng ke acara gue." Nori 
tersenyum dan membalas ucapan Natha. 


Natha menyikut perut Zeyn karena cowok itu hanya terdiam 
tidak memberikan ucapan kepada Nori. Padahal terlihat 
sekali dari raut wajah Nori yang mengharapakan Zeyn 
memberinya ucapan. 


"Selamat ulang tahun." Ucap Zeyn singkat. 


"Makasih Zeyn, lo udah dateng." Nori tidak kalah 
bahagianya. Ini adalah kali pertama Zeyn datang ke acara 
ulang tahunnya. 


"Gue kesana dulu ya Nor." Nori menganggukkan kepalanya. 


Zeyn, Natha, Lia, Piyan dan Bima. Mereka berlima sudah 
duduk di meja dengan makanan yang tetsedia di hadapan 
mereka. 


Natha merasa tidak suka melihat Lia yang ikut bergabung. 
Kenapa harus ada Lia disini. 


"Lo cantik banget Nat malam ini. Kalau aja Tian datang dan 
ngeliat lo secantik ini di jamin Zeyn ketikung." Ucap Piyan. 


"Gue aja udah kepikiran mau nikung Zeyn." Tambah Bima 
memanas-manasi Zeyn. 


Zeyn menatap Piyan dan Bima bergantian. Terlihat tatapan 
mata Zeyn yang tidak menyejukkan. 


"Ampun mbahh." Piyan dan Bima menyatukan kedua 
tangannya di depan dada. 


"Kalian juga nggak ada kapok-kapoknya godain Natha. Cari 
cewek sana." Ucap Lia di iringi dengan tawa kecil karena 


melihat tingkah Piyan dan Bima. 


"Lo juga Ya'. Ngenes amat, minggu malam keluar sendirian. 
Leon mana?" 


Lia menatap Bima. "Minggu malam gue gak selamanya nge 
bucin." 


"Iya, Senin sampe sabtu ngebucin terus sama Leon." Tambah 
Piyan. 


"Ganti topik." Ucap Lia dan memilih memakan kue yang ada 
di depannya. 


"Nathaaa" 


Piyan dan Bima refleks menutup telinga mereka karena 
mendengar suara yang cukup menggelegar. Walaupun 
tetdapat suara lagu yang mengalun, tetapi suara gadis itu 
masih bisa mengalahkan suara besar dan menggema di 
ruangan itu. 


Alyah, gadis itu langsung duduk di samping Lia. "Kok lo gak 
bilang-bilang sih Nat mau dateng." Ucap Alyah. 


"Gue udah bilang ke Ghina sama Niken, cuma waktu itu lo 
lagi berantem sama Danu." Alyah mencoba mengingat-ingat 
kejadian kemarin. 


"Oh, gue ingat sekarang. Terus lo kesini sama siapa?" Tanya 
Alyah. 


"Sama gue." 


Alyah mengarahkan tatapannya ke Zeyn. "Pasangan baru 
emang nggak bisa kepisah." Goda Alyah. 


"Kok lo bisa ada di sini Al, yang ngundang siapa?" Tanya 
Natha. 


"Keluarga gue di undang sama Bokapnya Nori. Selaku 
pemilik hotel, dan Ayah gue sama papanya Nori tuh 
temenan jadi gue juga di undang." 


Natha menganggukkan kepalanya. la mengingat satu fakta, 
bahwa pemilik hotel permata adalah milik Ayah Alyah. 


"Gue kesana dulu ya." Lia berdiri dari duduknya dan 
berjalan menuju kearah teman-temannya yang baru saja 
datang. 


"Gue juga mau ke tempat makan dulu sama Bima. Masih 
laper gue." Piyan dan Bima ikut berdiri dan sekarang hanya 
Zeyn, Natha dan Alyah saja yang tersisa. 


"Nath, temenin gue ke toilet dong." Mohon Alyah. Natha 
menganggukkan kepalanya dan berdiri dari duduknya. 


"Zeyn gue temenin Alyah dulu." Izin Natha dan di iyakan 
oleh Zeyn. 


Makasih sudah membaca 
Vote dan komentar““ 


Bab 42 - Efek Masa Lalu 


Jangan sampai masa lalu yang kelam bisa memperburuk 
masa depan-mu 


dak 


"Sekarang saatnya acara tiup lilin dan atas nama Noriyasa 
Ardilah bersama dengan kedua orang tua dipersilahkan 
untuk naik keatas panggung" 


Terdengar suara MC pembawa acara, itu tandanya acara 
puncak pesta ulang tahun akan segera dimulai. 


Zeyn melihat kearah jam tangan hitam di pergelangan 
tangannya, sudah sekitar 30 menit Natha dan Alyah 
meminta izin ke toilet dan kedua gadis itu belum kembali 
juga. 


Mata Zeyn menelusuri lorong dimana jalan menuju toilet, 
tetapi tidak ada tanda-tanda keberadaan Natha. 


Zeyn terganggu dengan suara riuh tepuk tangan dari 
seluruh tamun undangan. la berusaha mencari tempay yang 
lebih tenang. 


"Piyan" 


Cowok itu sedang duduk bersama dengan seorang 
perempuan yang Zeyn yakini adalah korban perasaan Piyan 
Kali ini. 


Piyan menyuruh gadis itu untuk pergi dan sekarang yang 
tersisa hanya Zeyn dan Piyan saja di meja putih berbentuk 
lingkaran. 


"Lo ganggu gue aja deh." Ucap Piyan yang memerhatikan 
Zeyn yang duduk di depannya. 


"Lo liat Natha?" Tanya Zeyn langsung ke point 
pertanyaannya. la tidak suka berbasa basi, apalagi 
menaggaoi perkataan Piyan. 


"Ebusyet, lo kira gue emaknya. Lo kan pacarnya, ya masa lo 
nyarinya ke gue sih." 


"Hidup lo gak guna Yan." Zeyn berdiri dan ingin melangkah 
pergi dari hadapan Piyan, tetapi pergerakannya terhenti 
karena Nori sudah berditi dihadapannya. 


"Kue buat lo." Nori menyodorkan potongan kue itu kepada 
Zeyn. Tetapi cowok itu tidak ada niatan untuk 
mengambilnya. 


"Buat gue aja Nor, Zeyn gak suka yang manis-manis." Piyan 
cowok itu bersuara. 


Zeyn menatap kearah Piyan dan setelah itu ia menatap Nori 
kembali. "Gue gak punya waktu Nor, lo kasi aja kuenya ke 
Piyan." 


Zeyn melangkah pergi, membuat Nori menghembuskan 
nafasnya gusar yang menatap kepergian Zeyn. 


Gadis itu menatap potongan kue ulang tahun itu dengan 
nanar. Setelahnya ia letakkan dengan kasar ke meja dimana 
Piyan berada. 


Nori melangkah pergi dengan kekesalan yang menyelimuti 
dirinya. 


Piyan menatap kue itu dan menariknya sehingga sudah ada 
dihadapannya. "Kasian ntar nangis gak dimakan," Ucap 


Piyan sambil memakan kue tersebut dengan lahap. 


Seorang gadis dengan dress berwarna cokelat tengah 
terduduk dikursi kayu dengan lakban hitam yang menutupi 
mulutnya. 


Gadis itu menitikkan air matanya, ia tahu sekarang ia 
sedang berada di ruangan yang hanya diterangi oleh lampu 
temaram. 


Natha. Gadis itu tidak berhenti menyebut nama Zeyn dalam 
hati. la tidak tahu, kenapa dan mengapa ia bisa ada disini. 


Yang dia ingat hanya pada saat Natha mengantar Alyah ke 
toilet. Natha juga masih mengingat pada saat Alyah 
memasuki pintu toilet. 


Tetapi, Natha tidak mengingat apa-apa lagi saat 
dirasakannya seseorang yang menutup mulutnya dari 
belakang. 


Lalu dimana Alyah sekarang. Apa gadis itu baik-baik saja. 


Seseorang membuka pintu, Natha sedikit membulatkan 
matanya karena melihat orang yang baru saja masuk. 


Vanya. Gadis itu, kenapa bisa ada disini. "Kenapa, lo kaget?" 
Tanya Vanya dengan seringai mengejeknya. 


"Gue pastiin, setelah besok pagi lo akan hancur. Bahkan 
semua orang akan ngejauhin lo terutama Zeyn." 


Natha menatap Vanya dengan tajam. Seandainya ia bisa 
bersuara, maka sudah dipastikan Natha akan memaki gadis 
licik itu. 


"Sekarang lo itu lemah. Gak ada yang bisa nyelamatin lo 
dari gue." Vanya gadis itu mencengkram dagu Natha 
dengan tajam sampai kuku panjang gadis itu mengenai kulit 
pipi Natha. 


Satu tangan Vanya bergerak dan melepas lakban hitam 
yang menutup mulut Natha. 


"LO WANITA LICIK" Teriak Natha saat mulutnya sudah 
terbebas dari lakban hitam itu. 


PLAK 


"Lo bebas ngatain gue sekarang, tapi besok lo akan menjadi 
wanita paling hina Renatha Jody Kurniawan 


"Gue ada masalah apasih sama lo Va?" Tanya Natha, air 
mata gadis itu sudah meluruh di pipinya. 


"LO LUPA NATH, lo lupa sama kejadian 10 tahun lalu. Gara- 
gara lo nyokap gue MENINGGAL NATHA" 


"Dan bokap gue. Bokap gue sering pergi ke tempat 
lokalisasi, gue juga sering ngeliat bokap gue mabuk- 
mabukan dan karena kebiasaan buruk bokap gue 
perusahaan yang sudah dia rintis selama bertahun-tahun 
bangkrut." 


Natha terdiam. Kejadian 10 tahun dimana usianya baru 
menginjak 7 tahun. 


Flasback on 


Seorang gadis kecil yang usianya menginjak 7 tahun, 
sedang terduduk dihalte depan sekolah dasarnya. 


Gadis itu masih memakai pakalan merah putih dengan 
rambut diikat tanduk di samping kanan dan kirinya. 


Gadis itu Renatha Jodi kurniawan, terduduk sendirian di 
halte bus. Teman-temannya sudah pulang karena sudah ada 
yang menjemput, dan sekarang hanya tertinggal dirinya 
saja. 


Di seberang jalan tetdapat taman bermain yang dilengkapi 
dengan beberapa permainan anak-anak. 


Natha berniat untuk kesana, dan niatnya ia wujudkan 
karena melihat kesenangan anak-anak yang sedang 
bermain. 


Natha berdiri daru duduknya dan melangkah kedepan. 
Natha yang masih polos tidak memperhatikan kiri dan 
kanannya. 


la melupakan nasehat  bundanya yang selalu 
mengingatkannya ketika menyeberang harus 
memeprhatikan keadaan terlebih dahulu. 


Natha, gadis kecil itu sudah berada di pinggir jalan, kaki 
kecilnya melangkah dan tanpa Natha sadari sebuah mobil 
sedan putih tengah melaju ke arahnya. 


"Mama, Vanya mau es krim." Di kondisi yang berlainan, 
seorang anak kecil dengan bando pink di kepalanya 
menarik-narik baju sang ibu. 


"Tunggu ya sayang, Vanya mau rasa apa?" Tanya sang ibu 
dengan senyum di bibirnya. 


"Vanila" 


Ibu gadis itu mengangguk. "Mas es krim vanila dan 
cokelatnya dua ya," Pesannya. 


Pada saat ingin membayar, Suara seseorang yang berteriak 
menghentikan pergerakan Ibu Vanya untuk membayar ice 
cream tersebut. 


"NAK AWASS" 


Ibu Vanya menoleh ke samping dan melihat seorang anak 
kecil tengah berjalan menyebrang jalan dan tidak 
menyadari bahwa akan ada mobil yang sedang melaju 
kearahnya. 


lanpa banyak mengulur waktu, Ibu Vanya berlari kearah 
gadis kecil itu dan menariknya secepat mungkin. 


"MAMA" 


Natha berhasil di selamatkan, tetapi berbeda dengan 
seorang ibu yang menyelamatkan nyawanya. 


Ibu tersebut mengalami benturan di kepala bagian 
belakang. Beruntung Natha berada di atas ibu yang 
menyelamatkannya sehingga Natha baik-baik saja. 


"Mama" 


Vanya gadis kecil itu berlari kearah sang Ibu dan memeluk 
kepalanya. Mamamya masih sadarkan diri, tetapi terlihat 
lemah. 


"Natha, sayang" 


"Ayah." Natha, gadis itu langsung memeluk sang Ayah dari 
samping. 


Pak Dedy terlihat sangat khawatir pada saat melihat 
kerumunan orang-orang di tepi jalan. 


"Mama, mama bangun. Jangan tutup mata mama. Vanya 
gak suka." Rengek Vanya dengan terus memeluk kepala 
sang mama. 


"Pak bawa kerumah sakit secepatnya." Suruh Pak Dedy. 
Kemudian orang-orang mengangkat Ibu Vanya masuk 
kedalam taksi di ikuti oleh Vanya. 


"Ayah, kasian. Ini semua karena Natha, sekarang kita ikut 
ibu itu." Natha menatap Ibu tersebut yang dinaikkan 
kedalam taksi. 


Pak Dedy memang ingin mengantar ibu tersebut kerumah 
sakit, tetapi ia sadar membawa Natha bersamanya kerumah 
sakit bukanlah hal yang baik. 


Apalagi terlihat wajah anaknya yang pucat karena 
ketakutan. la ingin membawa anaknya pulang kerumah 
terlebih dahulu dan barulah dia akan pergi kerumah sakit 
menjenguk seorang wanita yang sudah menyelamatkan 
anaknya. 


Flasback off 


Gimana perasaannya setelah membaca part ini? 


Ketik di kolom komentar tentang part ini!!!( WAJIB) 
Hehehel: 


Ma'afkan jika ada penulisan kata yang salah 


See you! 


Bab 43 - Khawatir 
Gue bangga terluka kalau yang gue selamatin itu lo 
— Bastian Pratama- 


KKK 


Khawatir, itulah yang dirasakan Zeyn sekarang. Bagaimana 
dirinya bisa tenang jika Natha belum juga kembali 
bersamanya. 


"Gue udah nyari keluar parkiran nggak ada tanda-tanda 
keberadaan Natha." Ucap Bima yang baru saja datang. 


"Gue juga, semua toilet udah gue telusuri sama Lia tapi 
Natha sama Alyah nggak ada." 


Mendengar penuturan Piyan, Zeyn menjadi tambah gelisah. 
Bagaimana jika sesuatu terjadi kepada gadis itu. 


"Lo coba hubungi ponsel Natha deh Zeyn." Usul Lia. Gadis 
itu juga tidak kalah khawatirnya. 


"Nggak di angkat." Zeyn sudah berulang kali menghubungi 
ponsel gadis itu, tetapi Natha tidak menjawab. 


Zeyn ingin menghubungi Alyah, tetapi ia sama sekali tidak 
memiliki nomor telvon teman-teman nya Natha. 


"Zeyn H 


Zeyn menoleh kearah sumber suara yang memanggilnya. 
Alyah, gadis itu datang dari lorong kearah toilet. 


"Lo dari mana aja? dimana Natha sekarang?" Tanya Zeyn 
dengan sedikit emosi. 


"Gue gak tau Natha kemana, Gue kekunci di toilet Zeyn. 
Beruntung ada pelayan yamg buka, kalau gak gue bisa mati 
didalam toilet." 


Zeyn, cowok itu meyapu wajahnya kasar dan menatap 
kearah kiri. Dimana Natha, Apakah gadis itu baik-baik saja. 


"Tapi, gue tadi udah nelusurin semua toilet, tapi kenapa lo 
gak teriak kalau lo kekunci." Heran Piyan. 


"Lo tau kan toilet di Hotel ini tuh kedap suara, jadi percuma 
gue teriak, suaranya juga gak bakalan kedengar". 


"Lo kemana Nat, jangan buat gue khawatir". Gumam Zeyn. 


"Gue tau sesuatu". Perkataan Alyah yang tiba-tiba membuat 
Zeyn, Piyan, Bima dan Lia menatap Alyah. 


"Kenapa? lo baru ingat sekarang. Gue Vanya Larasati, anak 
yatim yang ibunya meninggal karena nyelamatin anak kecil 
bodoh, DAN ANAK ITU LO." Teriak Vanya di depan wajah 
Natha. 


Natha terdiam dengan air mata yang terus menerus keluar 
dari pelupuk matanya. 


Ternyata orang yang menolongnya waktu itu adalah ibu dari 
Vanya. Dan ibu Vanya meninggal karena dirinya, jadi waktu 
itu Ayahnya berbohong padanya dan mengatakan bahwa 
seorang ibu yang menolongnya waktu itu baik-baik saja. 


Natha saat itu masih kecil, fikirannya masih kekanak 
kanakan. la mempercayau Ayahnya yang berbohong 
padanya. 


"Gu-gue minta maaf. Gue gak tau kalau ibu lo meninggal 
karena nyelamatin gue. Gue minta maaf." Ucap Natha, rasa 


bersalah menyelimutinya saat ini. 


"Segampang itu lo minta maaf. "APA LO BISA NGEMBALIIN 
MAMA GUE, LO BISA NGULANG KEJADIAN ITU DAN LO YANG 
MATI BUKAN MAMA GUE. LO GAK BISA, LO GAK BISA 
KARENA LO CUMA ANAK BODOH" 


Natha menunduk, kejadian itu sudah terjadi. "Gue gak tau 
lagi Va, gue gak tau gimana caranya lo bisa ma'afin gue." 
Ucap Natha dengan suat seraknya. 


Vanya menarik rambut Natha keatas dengan tangan kirinya, 
kemudian tangan kanannya yang terbebas mencengkram 
kuat pipi Natha. 


"Kehancuran hidup lo, gue cuma mau itu. Bahkan hal itu gak 
sebanding dengan nyawa Mama gue, tapi itu bisa 
mengurangi sakit hati gue Nat." 


"Udah lama gue tunggu moment ini. Gue udah susun 
berbagai rencana buat hidup lo hancur, tetapi selalu gagal. 
Lo tau kenapa gue gagal? karena gue cuma sendiri. Dan 
sekarang adalah waktu yang pas buat bayar kematian Mama 
gue. Lo harus tau Nat, nyawa lo gue yang pegang sekarang." 


"Seperti yang gue bilang, gue gak sendiri Nat, tapi banyak 
yang dendam sama lo di luar. Bahkan sahabat lo sendiri." 


PLAK 


Lagi-lagi, pipi Natha menfapat tamparan dari Vanya. Gadis 
itu seperti kehilangan kewarasannya. 


Natha hanya bisa pasrah, jika memang malam ini adalah 
malam dimana ajal akan datang menjemputnya maka ia 
rela. 


Rasa sakit yang didapatkannya tidak sebanding dengan 
kesengsaraan hidup Vanya selama ini. 


"Lo liat orang yang ada disana?" Vanya mendorong pipi 
Natha agar menoleh kesamping kanan. 


Disana ada dua orang penjaga. Natha yakin mereka adalah 
preman suruhan Vanya. 


"Mereka yang akan hancurin hidup lo." 


"TAPI SEBELUM ITU HIDUP LO YANG AKAN HANCUR Vanya 
Larasati." 


Seseorang tiba-tiba datang dari arah pintu, Vanya 
membalikkan badannya dan melihat seorang pemuda 
berdiri disana. 


Ini kesalahan Vanya, ia lupa menutup pintu. Tetapi tenanh 
saja Vanya memiliki banyak orang suruhan untuk 
menghabisi Tian. 


Vanya menyeringai. "Lo mau jadi pahlawan sama orang 
yang gak pernah tau sama perasaan lo." 


Natha gadis itu terdiam. Apa maksud perkataan dari Vanya, 
apakah Tian menaruh perasaan untuknya. 


"Lebih baik sekarang lo lepasin Natha. Lo jangan buat masa 
depan lo suram Va, cukup kehidupan keluarga lo aja. Lo 
harus tata masa depan lo, bukannya ngehancurin hidup lo 
yang udah hancur." 


Perkataan Tian bagaikan luka yang ditaburi air garam. " 
JANGAN PERNAH NILAI KEHIDUPAN GUE. KALIAN JANGAN 
DIAM AJA, HABISI DIA," Perintah Vanya. 


Perkelahian terjadi, Natha sedikit ragu akan Tian. 
Bagaimana mungkin, 1 lawan 5 Tian sudah pasti akan kalah. 


Tian dapat melumpuhkan satu orang bertubuh besar 
dengan kepala plontos. Tetapi masih ada 4 orang lagi yang 
harus Tian lawan. 


"TIAN AWAS." Teriak Natha. 


Tetapi teriakan Natha kalah cepat dengan balok kayu yang 
mengenaik bahu Tian, Cowok itu jatuh tengkurap di atas 
lantai kotor penuh debu. 


Vanya berjalan menghampiri Tian yang tengkurap diatas 
Lantai. "Jangan sok mau nolongin orang lain kalau diri lo aja 
susah buat ketolong." 


Tian mengepalkan tangannya dan mencoba untuk bangkit. 
Cowok itu beehasil bangkit dan melnjutkan aksi pukul 
memukul anatara dirinya dan kelima preman. 


Tetapi usahanya sia-sia, buktinya ia terjatuh kembali. "Tian, 
gue mohon berhenti. Gak usah ngebahayain diri lo." 


Tian menatap Natha, terlihat wajah gadis itu yang penuh 
tanda merah di kedua pipinya. la ingin bangkit dan 
menyelamatkan Natha, tetapi badannya terasa sangat sakit. 


"Pak itu orangnya." 


Tiba-tiba dari arah ointu tetdapat 3 orang polisi yang datang 
bersama dengan seorang perempuan. 


"Jessi." Gumam Natha. 


Jessi datang membawa polisi. Tian sangat bersyukur, 
ternyata mantan pacar-nya itu memiliki otak yang dapat 


bekerja dengan baik juga. 


"Kalian kami tangkap." Ucap salah satu polisi yang memakai 
jaket kulit hitam yang menodongkan senjata kearah para 
preman. 


Preman tersebut tidak dapat berkutik dan mengangkat 
tangan mereka, Vanya yang tidak dapat bergerak karena 
seorang polisi berhasil memegang kedua tangannya dari 
belakang hanya bisa memberontak kecil. 


"Pak SAYA NGGAK SALAH." Ucap Vanya. 


"Anda bisa jelaskan di kantor polisi." Vanya berhasil 
diringkus dan diseret keluar kearah pintu. 


Sampai diaman ia tepat berada di samping Jessi. Vanya 
menatao Jessi tajam. "Ternyata lo penghianat." 


Jessi menyeringai. la menayap kepergian Vanya yang 
diringkus oleh anggota kepolisian. Sampai semua polisi dan 
preman-preman berhasil ditangkap, Jessi menghampiri Tian 
yang masih tergelatak dilantai. 


"Lo gak pa-pa?" Tanya Jessi khawatir. 
"Nggak." 


Tian berdiri dan berjalan kearah Natha. la melepaskan 
ikatan tali yang mengikat kedua tangan Natha. 


Jessi, gadis itu hanya menatap setiap pergerakan Tian. 
Sekhawatir itukah Tian tethadap Natha, sampai-sampai 
keadaannya yang terlihat buruk maaih mampu berjalan dan 
tersenyum kearah Natha. 


Ikatan tali yang mengikat tangan Natha sudah terlepas. 
Natha 
langsung menangkup wajah Tian. 


"Lo luka, gu-gue minta maaf. Gara-gara nyelamatin gue lo 
luka." Gadis itu menangis. 


Tian tersenyum. "Gue bangga, gue bangga terluka kalau 
yang gue selamatin itu lo." 


Natha tetdiam, ia teringat dengan perkataan Vanya. 
Kemudian mata Natha tertuju kearah Jessi yang memandang 
Tian dengan tatapan kosongnya. 


Huaaa Bastiannnz « 

Kalau kalian diposisi Natha, mau pilih Zeyn atau 
Tian?? 

Berikan jawabannya di kolom komentar 


Kalau Natha sama Tian kasian si Jessi yang masih 
berharap sama mantan 


Di sini ada yang masih berharap sama mantan gak??? 


See you! 


Bab 44 - Yang salah siapa 


Kepercayaan itu ibarat bangunan. Sekalinya alat berat 
menghantamnya, maka akan roboh dan datar bersama 
tanah. Dan untuk membangunnya kembali membutuhkan 
waktu yang lama dan mungkin saja bentuknya tidak seperti 
dulu lagi 


KKK 


Sebuah mobil hitam melaju dengan kencang. Jalanan sudah 
cukup lengang, mengingat jam yang sudah menunjukkan 
pukul 12 malam. 


"Hati-hati dong Zeyn, jangan ngebut." Lia memperingatkan 
Zeyn, pasalnya Zeyn mengendarai mobil seperti orang 
kesetanan saja. 


Di mobil hanya ada Lia dan Alyah. Piyan dan Bima berada di 
mobil yang berbeda. 


Mobil Zeyn berhenti disebuah rumah tua yang sudah lama 
tidak terpakai. Terlihat dari sampah yang berserakan 
dihalaman, dan juga debu yang memenuhi kaca jendela. 


Zeyn, Lia dan Alyah turun dari mobil. Tidak lama mereka 
turun, mobil Bima juga sudah sampai. 


Dari arah pintu, terlihat aparat kepolisian yang meringkus 5 
orang preman dan betapa terkejutnya mereka, ketika 
melihat orang terakhir yang di bawa oleh aparat polisi. 


"Vanya." Gumam Lia. 


Ada apa dengan gadis itu, mungkin bukan hanya Lia yang 
bertanya-tanya dalam fikirannya. Tetapi juga Zeyn, Piyan 


dan Bima. 


Vanya berhenti berjalan ketika jaraknya dengan Zeyn 
sekitar 2 meter. "Lo sebagai pacar kalah cepat sama orang 
yang selalu ada buat pacar lo." 


Zeyn menatap tajam kearah Vanya. Rahangnya mengeras 
dan kedua tangannya sudah terkepal. Seandainya orang 
yang sedang berdiri didepannya bukan perempuan, maka 
audah Zeyn pastikan wajahnya sudah tidak terbentuk lagi. 


"Eh Vanya lo gak usah banyak omong. Tangan lo itu sudah 
tersegel seharusnya mulut lo juga ikut tersegel." Celetuk 
Piyan. 


"Zeyn H 


Seseorang memanggilnya, matanya lanhsung ia arahkan 
kepintu rumah tua tersebut. Natha, gadis itu tersenyum dan 
berjalan kearahnya. 


Natha memeluk Zeyn, walaupun bukan Zeyn yang 
menolongnya. Tetapi Natha tau cowok itu juga pasti merasa 
khawatir. 


"Lo gak papa?" Tanya Zeyn yang menyudahi pelukannya 
dan memegang kedua bahu Natha dan menatap gadis itu. 


Natha menggelengkan kepalanya. Tetapi Zeyn tau, gadis itu 
hanya berusaha menutupi semua rasa sakitnya. Bagaimana 
tidak, Kedua pipi gadis itu memerah dan tampak membiru. 


"Nat, lo gak pa-pa?" Tanya Alyah yang juga menampilkan 
wajah khawatirnya. 


"Lo jadi teman gak usah sok khawatir. Karena lo itu munafik 
Alyah, lo memakai topeng di depan sahabat-sahabat lo 


sendiri." 


Seluruh pasang mata menatap kearah Tian yang baru saja 
bersuara. 


"Tian, lo jangan hina sahabat gue." Tegur Natha, bagaimana 
pun Alyah teman baiknya dan ia sudah menganggapnya 
sebagai saudaranya sendiri. 


"Gue gak tega Nat, ngomong sama lo. Karena selepas lo tau 
fakta dari Alyah mungkin lo gak sudi bersahabat sama 
orang munafik seperti dia." 


"Tian, lo harus jaga perasaan orang dong." Bima ikut 
menegur Tian, ia dapat melihat Alyah yang menunduk. Bima 
tau bagaimana perasaan gadis itu mendengar hinaan dari 
Bastian. 


"Natha Natha, Lo terlalu sibuk ngurusin pacar baru lo. 
Sampai lo gak tau kalau orang-orang terdekat lo, nyiptain 
api buat ngebakar diri lo." Vanya ikut bersuara. 


"Maksud kalian apa?" Jujur, Natha tidak tau apa maksud dari 
perkataan Tian dan Vanya. 


"Alyah bekerja sama dengan Vanya buat nyelakain lo Nat. 
Dalang dibalik semua ini bukan hanya Vanya, tetapi Alyah 
juga ikut ngebantuin buat lancarin rencana busuk Vanya." 


PLAK. 


Natha, gadis itu tidak terima atas apa yang Tian ucapkan. 
Natha tidak peduli Tian yang menolongnya, semuanya 
tertutupi karena mendengar perkataan Tian yang menuduh 
sahabatnya. 


Jessi, gadis itu terkejut melihat Natha yang melayangkan 
tamparan keras ke pipi Tian. 


"NATHA, lo jangan buta karena Alyah adalah sahabat lo. Gue 
fikir lo cerdas Nat, lo pasti pernah dengar kalau sahabat baik 
pun bisa berkonspirasi nyelakain sahabatnya sendiri." Jessi 
gadis ikut bersuara. 


"JESSI, lo gak sadar sama diri lo sendiri. Lo ngehina sahabat 
Natha tanpa lo bercermin kalau lo juga pernah nyelakain 
Natha." 


"Lo jangan ngebentak Jessi dong Zeyn. Berkat Jessi, Natha 
selamat. Seharuanya gue percaya sama Jessi dari dulu, 
kalau Alyah berniat untuk nyelakain Natha. Karena Jessi 
berusaha terus yakinin gue, gue akhirnya percaya. 
Walaupun gue pernah ragu. Dan Natha, sebaiknya lo jauhin 
sahabat seperti Alyah." 


Natha menatap Alyah yang menangis. la menghampiri 
sahabatnya itu. "Al?" 


"Nat, lo percaya kan sama gue. Gue ini sahabat lo, apa yang 
Tian katakan itu gak benar." 


"Vanya." Zeyn kini beralih menatap Vanya yang masih 
diringkus oleh aparat kepolisian. 


"Kenapa? kalian belum percaya kalau Alyah juga 
ngebantuin gue. Oke, gue akan sebut satu persatu hal apa 
aja yang udah Alyah lakuin buat hancurin hidup sahabatnya 
sendiri." 


Natha terdiam. la tidak tau lagi harus bagaimana, walaupun 
fakta yang akan Vanya katakan akan menyakitinya. 


"Yang nyebarin berita kalian itu pacaran adalah Alyah. Di 
juga yang bantuin gue supaya Natha lepas dari Zeyn 
dengan cara dia berpura-pura ke toilet." 


"VANYA, lo jangan fitnah gue. Nat, lo percaya kan sama gue. 
Oke, gue orang yang nyebarin berita kalau kalian itu 
pacaran, tapi soal ngebantuin Vanya itu gak benar." 


"Dan, Jessi lah orang yang ngebantu Vanya. Dia juga orang 
yang mau nyelakain lo Nat." 


Alyah mencoba meyakinkan Natha bahwa apa yang Vanya 
katakan itu adalah kebohongan. 


"Jangan lempar bangkai lo ke orang lain. Seharusnya lo 
malu Al, seharusnya lo minta maaf sama Natha, bukan 
malah memohon-mohon untuk Natha percaya sama lo." 


Tian, cowok itu sekali lagi berbicara cukup pedas ke Alyah. 
Tetapi, kali ini Natha hanya terdiam. la tidak tau siapa yang 
harus gadis itu percayai. 


Apakah harus, Natha mempercayai Alyah. Tetapi sangat sulit 
untuk gadis itu memberikan kepercayaan kepada Natha, 
bahkan semua bukti mengarah padanya. 


"Gue salah apa sama lo Al, lo sahabat gue, lo udah gue 
anggap sebagai saudara sendiri. Tapi kenapa lo tega sama 
gue Al, kenapa?" Air mata Natha keluar membasahi pipinya 
yang membiru. 


"Nat, lo lebih percaya sama mereka ketimbang sahabat lo 
sendiri?" Tanya Alyah dengan air mata yang mengalir di 
pipinya. 


"Apa yang harus gue percayai Al, sulit buat gue percaya 
sama lo. Semua kesalahan menunjuk kearah diri lo." 


"Jadi lo gak percaya sama gue, lo gak percaya sama orang 
yang udah berteman sama lo selama tiga tahun." 


Alyah menghentikan perkataanya sejenak sebelum Alyah 
melanjutkan perkataannya lagi, ia mencoba mengatur rasa 
sesak yang ada didalam dirinya. 


"Gue kecewa sama lo Nat, lo lebih percaya sama orang lain 
ketimbang sahabat lo sendiri yang udah lo anggap sebagai 
saudara." 


Mobil Zeyn berhenti tepat di depan rumah Natha. Zeyn 
menatap kearah Natha yang sedari tadi hanya terdiam. 


"Nath, Terkadang apa yang kita anggap salah belum tentu 
salah. Lo harus bijak dalam percaya sama orang. Kita gak 
tau kan sifat asli orang itu gimana, bisa aja yang kita 
anggap baik malah akan menjatuhkan diri kita sendiri." 


Natha menatap Zeyn, ia beruntung memiliki Zeyn. 
Kemudian cowok itu menarik kepala Natha untuk ia 
sandarkan di dadanya. 


Natha meluapkan segala tangisnya di pelukan Zeyn. 
"Makasih Zeyn." Gadis itu tidak berhenti menggumamkan 
kata makasih kepada Zeyn. 


Vote dan komentar 


(: 


Bab 45 - Alyah Marah 
"NATHAAAA" 


Merasa ada yang menyerukan namanya di depan pintu 
kamarnya, Natha langsung berbalik dan menampilkan 
ekspresi yang datar. 


"Kata Zeyn lo sakit, lo sakit apa?" Ghina langsung 
menghampiri Natha dan mengecek dahinya. Tidak ada 
tanda-tanda Natha demam. 


Natha memang tidak ke sekolah hari ini. Kepalanya sedikit 
pening, bukan hanya itu ia juga bangun kesiangan 
dikarenakan tidak bisa tidur tadi malam. 

"Nggak demam, lo sakit apa?" Tanya Ghina. 


"Cuma sakit kepala biasa." Jawab Natha seadanya. Tetapi 
jawabannya tidak membuat Ghina serta Niken percaya. 


"Nggak percaya gue. Natha yang biasanya demam 
sekalipun biasanya tetap ke sekolah. Ini cuma sakit kepala 
doang lo gak kesekolah, Aneh." Heran Niken. 


"Gue juga telat bangun." Ucap Natha untuk meyakinkan 
sahabatnya terutama Niken. 


"Terus tuh pipi lo kenapa?" Tanya Niken. 
"Jatuh dari kasur." 


Niken tau ada sesuatu yang ditutupi oleh Natha. Natha tidak 
pandai dalam berbohong. 


"Alyah gak kesini?" Tanya Natha. 


"Nah, gue mau ngasih tau sesuatu Nat. Alyah tuh aneh 
banget hari ini, dia kayak ngejauhin kita gitu. Dia juga 
pindah duduk tadi, dia lebih milih duduk sendiri dipojok 
daripada sama Niken. Aneh kan Nat." 


Natha terdiam. Bahkan Alyah menjauhi Ghina dan Niken. 
Natha merasa sangat bersalah, karena dirinya 
persahabatnnya bisa rusak. 


"Tuh anak juga aneh Nat, dia gak ngobrol sama gue dan 
Niken di sekolah. Bahkan kita ajak buat jengukin lo dia diam 
aja terus pergi." Tambah Niken. 


Natha tidak ingin persahabatnnya yang sudah berjalan 3 
tahun rusak. Tetapi ia harus bagaimana. 


"Nat, kok lo diam sih." Curiga Niken. 
"Ha-, nggak." 


"Nat, lo gak nutupin masalah ke kita kan?" Tanya Niken. 
Pasalnya Natha terlihat meyembunyikan sesuatu darinya. 


"Nggak Niken, gue baik-baik aja." Sekali lagi Natha 
meyakinkan sahabatnya. 


Tetapi Natha takut, suatu saat nanti Niken dan Ghina juga 
akan tau tentang sifat Alyah yang berubah. 


"Jangan main rahasia-rahasiaan. Kita tuh teman, ibaratnya 
dua jiwa dalam satu tubuh. Satu terluka, maka sahabatnya 
yang lain juga akan ngerasain sakitnya." 


"Kok lo alay gini sih Ghin." Cibir Niken. 


"Gue tuh bijak bukan alay." Ucap Ghina membela dirinya 
sendiri. 


Natha berjalan menuju kelasnya bersama dengan Zeyn. la 
tidak ingin izin lama-lama. Bagaimana pun Natha sudah 
kelas 3 SMA. 


Menghitung tinggal beberapa bulan lagi Natha bersekolah 
di Sma Tunas Bangsa. 


"Belajar yang rajin." Ucap Zeyn memberi semangat kepada 
Natha. 


"Iya." Balas Natha dengan wajah lesunya. Gadis itu terlihat 
kurang semangat, tidak seperti hari-hati biasanya yang 
selalu ceria. 


"Senyum dong." Zeyn menarik kedua pipi Natha. Akibat 
ulah Zeyn, bibir Natha menjadi melebar. 


"Sakit ih." Natha menurunkan tangan Zeyn yang berada di 
pipinya. Bukannya malah tersenyum, Natha malah tambah 
kesal. 


"Lo marah?" Tanya Zeyn. 


Kenapa Zeyn malah bertanya seperti itu. Apakah tidak 
terlihat dari raut wajah Natha yang kurang bersahabat. 


"Harus gitu lo nanya. Jadi pacar gak ngerti banget sama 
pasangan." 


Natha berjalan memasuki kelasnya, tetapi baru saja tiga 
langkah gadis itu kemudian berbalik lagi. "Ntar gue bisa ke 
kantin sendiri, gak usah jemput." 

Ucap gadis itu. 


"Ngehadapin cewek Pms ternyata lebih sulit dari pada 
ngetjain tugas fisika." Gumam Zeyn. 


Natha menyimpan tas ransel berwarna coklat susu itu di 
atas kursi. Kemudian matanya mengarah ke belakang di 
oojok dekat jendela terlihat Alyah yang menatapnya. 


Natha berfikir sejenak, mungkin akan lebih baik jika dia 
berbicara dengan Alyah sebentar. 


Natha mencoret-coret bagian belakang bukunya dengan 
tanda tangannya. Tubuhnya memang ada duduk di kelas, 
tetapi jiwanya entah kemana larinya. 


"Baik, anak-anak hari jum'at kita ulangan." Terdengar suara 
Bu Nita sebelum akhirnya berjalan keluar kelas. 


"Baru kemarin kita ulangan, ini udah ulangan lagi." Ghina 
mengeluh, Ulangan adalah peraturan pelajar yang sangat 
Ghina benci. 


Katanya ulangan adalah tolak ukur untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam memahami materi. Tetapi bagi 
Ghina, Ulangan itu tidak penting. 


Ulangan bukan hanya menambah fikiran, tetapi juga 
menambah dosa para pelajar yang diam-diam menyontek. 


"Bisa botak nih gue belajar nya. Malah Sejarah lagi, banyak 
benar deh yang mau gue hafal." Niken ikut bersuara. 


"Kalau mau ngerti tuh jangan dihafal, tapi di pahami." Ucap 
Natha yang memasukkan buku catatannya ke dakam tas, 
semwntara buku cetak tebalnya ia masukkan kedalam laci. 


"Ke kantin yuk laper," Natha berdiri, kemudian ia 
menghampiri meja Alyah. Sekarang hanya ada 4 orang di 
dalam kelas, yaitu dirinya, Ghina, Niken dan siswi yang 
duduk dipojok belakang. 


"Al, kantin yuk." Ajak Natha. 


"Gak usah baik-baikin gue Nat, gue terlanjur benci sama lo." 
Ucap Alyah yang kemudian berdiri dan hendak berjalan 
keluar kelas tetapi ditahan oleh Niken. 


"Maksud lo apa sih Al, kenapa lo bilang gitu ke sahabat lo 
sendiri." 


Alyah tertawa sumbang. "Sahabat? mana ada sahabat yang 
lebih percaya sama omongan orang ketimbang sahabat 
sendiri." 


Alyah menghempaskan tangannya kemudian berjalan 
keluar kelas meninggalkan orang-orang yang pernah 
menjadi sahabatnya. 


Niken menatap Natha yang terduduk dibangku yang di 
tempati Alyah. 


"Nat, kita tuh teman. Lo jangan egois dengan nutupin 
masalah lo sendiri." Ucap Ghina. 


Natha menutup wajahnya dengan kedua tangannya. Ia 
berusaha meredakan tangisnya sebelum ia menceritakan 
semuanya kepada Ghina dan Niken. 


"LO KOK GINI SIH NATH, LO PUNYA MASALAH TAPI GAK LO 
CERITA KE KITA" Marah, itulah yang dapat Natha tangkap 
dari raut wajah Niken. 


"Ken jangan emosi." Tegur Ghina. Beeuntung, hanya ada 
mereka beetiga di dalam kelas. 


Teman-teman kelaanya yang lain pergi ke kantin untuk 
mengisi perut yang kelaparan. 


Ghina memeluk Natha yang menangis. la mencoba 
menenangkan Natha. 


"Ma'af kalau gue egois, tapi gue cuma butuh waktu buat 
nenangin diri gue dulu sebelum cerita ke kalian." 


"Gue minta ma'af Nat, gue kelepasan. Terus Vanya gimana 
sekarang?" Tanya Niken. 


"Vanya hanya diberi peringatan. Biar bagaiamana pun usia 
Vanya masih remaja dia juga perempuan. Masa depannya 
maaih panjang, gak seharuanya dia menerima kegelapan di 
usia remajanya." 


Niken mengerutkan keningnya. Apa itu tandanya Natha 
mema'afkan kesalahan Vanya. "Tapi Nat, dia udah berniat 
nyelakain lo." 


"Ken, gue juga salah disini. Karena masa lalu, Vanya jadi 
benci sama gue. Vanya udah cukup ngerasain yang 
namanya kekejaman dunia, gue cuma enggak mau nambah 
kepahitan di hidup Vanya." 


"Masa lalu? setau gue lo nggak punya musuh deh Nat." 
Ghina tau tentang semua hidup Natha. Bagaimana pun 
Natha adalah teman masa kecilnya, jadi ia tau lebih tentang 
hidup Natha. 


"Ini privasi gue." Ghina dan Niken mengangguk. la tidak 
boleh menggali lebih dalam tentang hidup Natha. 


BERI VOTE DAN SPAM COMMENT YA GUYSSS 
KASIH SARAN DONG TENTANG CERITANYA!! 


UCAPAN TERIMA KASIH DARI AKU YANG SUDAH VOTE 
DAN KOMENTARI: 


Bab 46 - ZeyNatha 


Tidak perlu ada janji untuk membuktikan kesetiaan 
seseorang. Cukup dengan pembuktian dan hasil akhir yang 
akan membuktikannya 


KKK 


Tiga minggu berlalu, hubungan persahabatan antara Natha 
dan Alyah semakin menjauh. Alyah, gadis itu menjauhi 
Natha bahkan Ghina dan Niken. 


Jarak semakin tercipta diantara mereka. Setiap kali Natha 
menyapa Alyah, gadis itu menghiraukannya. 


Natha berjalan di koridor kelas 11 , ia baru saja dari 
perpustakaan mengembalikan buku paket Biologi. 


Terlihat dari arah berlawanan, Alyah berjalan bersama 
dengan Danu sambil membawa kertas yang bertumpuk di 
tangan keduanya. 


"Alyah." Pada saat berpapasan, Natha menahan bahu Alyah. 
la ingin berbicara dengan gadis berambut panjang itu. 


"Gue mau bicara sesuatu." Natha melanjutkan 
perkataannya, tetapi tidak mendapatkan respon dari Alyah. 


"Yaudah Al, lo bisa pergi sama Natha. Biar gue yang bawa." 
Danu mengambil tumpukan kertas yang dibawa oleh Alyah. 


"Mau bicara apa?" Tanya Alyah selepas Danu pergi dari 
hadapan mereka berdua. 


Natha mengedarkan pandangannya ke penjuru koridor. 
Disini cukup ramai, dan ia ingin berbicara dengan Alyah di 


tempat yang tenang. 


Natha membawa Alyah kedalam perpustakaan. Disini cukup 
tenang, hawanya juga dingin. 


"Al, gak seharusnya lo jauhin Ghina dan Niken. Lo bisa 
marah sama gue, tapi jangan sampai persahabatan kita 
retak dengan cara lo ngejauhin mereka berdua juga." 


Alyah terdiam beberapa saat, kemudian gadis itu 
mengangkat wajahnya dan menatap Natha. "Seharusnya lo 
yang marah sama gue Nat, lo jangan sok baik dengan tetap 
menganggap penjahat sebagai sahabat lo." 


"Alyah, lupain masalah itu. Anggap aja itu gak pernah 
terjadi. Lo lupa sama persahabatan tiga tahun yang udah 
kita bangun, gue mau kita kembali kayak dulu lagi." 


"Lupain? Nat, buat apa gue jadi sahabat lo, kalau lo gak 
percaya lagi sama gue. Lo bilang gue ini sahabat yang lo 
anggap sebagai saudara. Tapi kenapa Nat, kenapa 
kepercayaan lo ilang sama sahabat lo sendiri." 


"Alyah, bukannya gu-" Ucapan Natha terhenti, karena Alyah 
memotong perkataannya. 


"Udah Nat, seperti yang lo bilang. Anggap semuanya gak 
pernah terjadi dan anggap kalau gue gak pernah jadi teman 
lo." 


Alyah berdiri dan pergi meninggalkan Natha di 
perpustakaan. 


Sepeninggalan Alyah, Natha menutup wajahnya dengan 
kedua telapak tangannya dan menangis. 


"Pernikahan papa seminggu lagi. Sebentar antar kakak ke 
rumah Tante Tika buat anter undangan." Ucap Meldy yang 
sedang menyusun undangan pernikahan papanya di atas 
meja. 


"Biar Zeyn aja yang anter. Kak Mel gak usah ikut." 


Kegiatan Meldy terhenti. Kemudian ia menatap sang adik 
yang sedang duduk disofa sambil memakan kacang telur. 


Meldy menghembuskan nafasnya gusar. "Yaudah, nih 
undangannya." Meldy menyodorkan undangan berwarna 
hitam kepada Zeyn. 


"Taruh aja di atas meja, Zeyn mau keatas dulu siap-siap." 
Cowok itu berdiri dan pergi dari hadapan kakaknya menuju 
kamarnya. 


Tok tok tok 


Bi Iyem, pembantu yang bekerja di rumah Natha menuju 
kearah pintu untuk mempersilahkan tamu yang datang 
kerumah majikannya. 


"Eh, ada Den Zeyn. Silahkan masuk." Bi Iyem 
mempersilahkan Zeyn untuk masuk. 


Zeyn memasuki rumah Natha dan duduk di ruang tamu. 
Tidak lama seorang wanita paruh baya dengan sosok 
keibuannya baru saja keluar dari arah dapur. 


"Zeyn, nyari Natha?" Tanya Tika yang tersenyum dan duduk 
di sofa samping Zeyn. 


Zeyn tersenyum. "Hehe, sekalian Tan nganterin undangan 
pernikahan papa." Zeyn menyodorkan undangan berwarna 
hitam tersebut ke depan Tante Tika. 


"Sampaikan sama papa kamu, ucapan selamat dari Tante." 
Ucap Tika. 


"Iya Tante." Ucap Zeyn yang mengedarkan pandangannya, 
Tika tau sesuatu. Pasti Zeyn mencari anak gadisnya. 


"Tante ke atas dulu panggil Natha." Tika berdiri dan menaiki 
tangga menuju kamar anaknya. 


"Hai, udah lama?" Tanya Natha yang baru saja turun dari 
tangga dan duduk disofa samping Zeyn. 


"Lumayan." 


"Aku buatin minum ya." Natha hendak berdiri, tetapi Zeyn 
bersuara dan membuat Natha mengurungkan niatnya untuk 
ke dapur. 


"Nggak usah, gimana kalau kita jalan-jalan aja." Tawar Zeyn. 


Ide yang bagus. Lagian Natha bosan dirumah, dan 
kebetulan ini adalah malam minggu. 


"kemana?" 
"Taman komplek aja." 


Natha menganggukkan kepalanya. Taman komplek 
perumahannya cukup ramai jika malam minggu. 


"Yaudah gue ganti baju dulu." Natha berlari menaiki tangga 
menuju kamarnya untuk bersiap-siap. 


Niat Zeyn ingin pergi ke taman komplek perumahan Natha 
terurung kan. Zeyn malah mengajak Natha ke tempat tanah 
lapang yang luas. 


Tempatnya sedikit jauh dari perkotaan, di tempat ini Natha 
dapat melihat kota jakarta yang tampak indah dimalam hari. 


Zeyn merebahkan tubuhnya diatas rumput. Natha yang 
melihatnya juga melakukan hal yang sama seperti Zeyn. 


"Kok baru ajak sih kesini." Ucap Natha yang menatap kerlap 
kerlip bintang di langit. 


"Baru ingat." 


Natha menatap indahnya langit yang bertabur bintang. 
Sesaat kemudian ia menatap kearah Zeyn yang berada di 
sampingnya. 


"Zeyn, jangan pergi." 


Mendengar tiga kata yang Natha ucapkan, Zeyn 
memalingkan wajahnya kesamping Natha. 


"Aku gak bisa janji Nat." Zeyn berbicara formal ke Natha 
karena gadis itu yang memintanya pada saat diperjalanan 
tadi. 


Natha mengerutkan keningnya. Apakah Zeyn akan pergi 
meninggalkannya. 


"Kenapa gak bisa? emang ada niat buat ninggalin?" 


"Nath, kata orang cowok tuh yang dipegang adalah janjinya. 
Tapi buat aku sendiri, gak perlu ada janji buat buktiin 
kesetiaan seseorang. Tapi hasil akhir dari perbuatannya 
yang akan nentuin." 


"Sok bijak." Cibir Natha. 


Walaupun dalam dirinya ia sangat bangga karena perkataan 
Zeyn. Walaupun Zeyn tidak berjanji tidak akan pergi 


meninggalkannya, tetapi Natha percaya bahwa cowok itu 
tidak akan pergi darinya. 


"Di sini bagus, bisa liat bintang. Kamu tau gak Zeyn benda 
langit yang aku suka itu bintang. Kalau kamu? " 


Natha memalingkan wajahnya. Kini tatapan keduanya saling 
bertemu. Natha tidak mengedipkan matanya begitu juga 
dengan Zeyn. 


"Kalau aku, manusia yang Tuhan ciptain yang sekarang 
berada dibumi dan ada disamping aku sekarang." 


Udara serasa sangat dingin. Natha termenung mendengar 
perkataan Zeyn. Tubuhnya serasa melayang bersama 
dengan taburan bintang. 


"Kenapa diam? Aneh, atau terlalu alay?" Tanya Zeyn. la saja 
yang mengucapkannya merasa jijik apalagi Natha yang 
mendengarkannya. 


Natha menggelengkan kepalanya. Malahan ia ingin Zeyn 
terus mengucapkan kata-kata yang bisa membuatnya jatuh 
bersama bintang-bintang. 


"Terus kenapa diam?" Tanya Zeyn. Pasalnya Natha tidak 
bersuara setelah Zeyn mengucapkan kata-kata yang 
menurutnya menjijikkan tadi. 


"Makasih Zeyn, makasih udah mau jadi pacar Natha." 


Zeyn memandang mata hitam milik gadis yang ada di 
sampingya. Zeyn ber-do'a semoga ia bisa membuktikan 
bahwa ia tidak akan pernah melepaskan Natha. 


Natha, gadis itu ingin berada di tempat ini selamanya 
asalkan bersama dengan Zeyn. la rela menghabiskan 


seluruh hidupnya asalkan ada Zeyn bersamanya. 


Natha ingin terus bersama dengan Zeyn. Seperti bintang 
yang akan menerangi langit ketika malam. 


Tetapi, malam akan terenggut dan digantikan dengan siang. 
Tugas bintang dimalam hari akan terganti dengan matahari. 


Lantas, siapakah yang benar-benar akan menerangi langit? 
Gimana perasan kalian setelah membaca part ini? 


Menurut kalian hubungan Zeyn dan Natha akan 
bertahan lama gak sih? 


UNTUK KALIAN JANGAN LUPA UNTUK VOTE DAN 
COMMENT SEBANYAK-BANYAKNYA YAAAA 


JANGAN LUPA JUGA BUAT SHARE CERITA ZEYNATHA KE 
TEMAN-TEMAN KALIAN AGAR MEREKA JUGA TAU 
BETAPA GREGETNYA CERITA INI 


MAMI PUS BERTERIMA KASIH BUAT YANG UDAH VOTE 
SAMA NGASIH KOMENTAR 


Salam manis, 
Puslita 


JANGAN LUPA FOLLOW! 


Bab 47 - putusnya Lia 


Happy Reading 


Susah ngertiin cowok, dilarang katanya ngekang. Kalau 
bosan tuh nggak usah nyari alasan yang nggak masuk akal 
buat putus 


- Aulia Marcella- 


Mobil Zeyn sudah memasuki wilayah perkotaan yang padat. 
Terlihat dari banyaknya jajanan di oinggir jalan yang ramai 
dan beberapa kepulan asap dari pedagang. 


Menikmati jagung bakar manis di udara yang dingin, 
tentunya piluhan yang sangat pas. 


"Makasih Zeyn." Ucap Natha dengan menerima jagung 
bakar manis dari Zeyn. 


Natha memakannya dengan lahap. "Hati-hati makannya 
ntar jagungnya nyumpil di gigi." Zeyn mengatakannya 
dengan diiringi tawa. 


"Bodo' yang penting kenyang." Natha tetap melanjutkan 
memakan jagung bakar tersevut tanpa menghiraukan 
wajahnya yang kotor terkena jagung. 


"Iya, yang doyannya makan. Ntar bayar sendiri." 


Natha menghentikan aktivitas makannya. "Masihhh aja gitu 
sama pacar sendiri. Pelit." 


"Bukannya pelit, tapi lagi nabung buat resepsi nikahan kita 
nanti. Ntar kalau habis duluan, nikahnya gimana?" 


"Nggak usah mewah-mewah. Cukup pak penghulu aja yang 
disewa. Karena yang paling penting tuh kata sah, bukan 
pernikahan yang wah." 


"Jadi gak ragu lagi." 
"Maksudnya?" Tanya Natha. 
Drt Drt Drt 


Belum sempat Zeyn menjawab perkataan Natha, ponselnya 
berbunyi tanda ada yang menelponnya. 


Zeyn hanya melihat nama penelvon, setelah utu ia 
mematikannya. Tidak lupa ia men-silent ponselnya. 


"Siapa?" Tanya Natha. 


"Kak Mel." Jawab Zeyn singkat. Setelahnya ia melanjutkan 
memakan jagung bakar yang sudah habis setengahnya. 


Setelah mengantar Natha sampai kerumahnya. Zeyn 
melajukan mobilnya tetapi tidak menuju kearah rumahnya, 
melainkan menuju rumah orang lain. 


"Lia." 


Zeyn memanggil nama seorang perempuan yang pernah 
hinggap di hatinya. Gadis itu menoleh dan langsung 
memeluk Zeyn. 


"Zeyn, Leon jahat." Gadis itu menangis di pelukan Zeyn. 
Terdengar dari suaranya yang parau dan serak itu tandanya 
Lia sudah lama menangis. 


Zeyn menenangkan gadis itu. Biarkan Lia mengeluarkan air 
matanya dulu, biarkan Lia tenang dan setelah itu Zeyn 
dapat bertanya tentang alasan kenapa Lia menangis. 


Zeyn memberikan segelas air putih hangat kepada Lia. 
Gadis itu menerimanya dan meminumnya. 


"Gue putus sama Leon." Ujar Lia tiba-tiba membuat Zeyn 
terdiam. 


Zeyn tidak ingin bertanya tentang alasan Lia dan Leon 
putus. Biarkan gadis itu sendiri yang berbicara padanya. 


"Katanya Gue terlalu ngekang Leon. Gue terlalu ngatur- 
ngatur Leon. Zeyn gue gak gitu kan?" Tanya Lia yang 
menatap Zeyn. Air mata yang tadi sudah reda kini kembali 
turun. 


"Gue gak tau mau ngomong apa Ya'. Lo dan Leon yang 
jalanin hubungan itu." 


"Tapi Zeyn, apa salah kalau gue larang-larang Leon. Gue kan 
pacarnya, wajar dong kalau gue overprotektif. Gue cuma 
mau yang terbaik buat Leon." 


Zeyn menghembuskan nafasnya. "Overprotektif boleh Ya' 
sama pacar, tapi sewajarnya. Leon punya kehidupan yang 
mungkin lo gak suka. Tapi lo harus terima itu, pacaran 
bukan berarti terikat dengan larangan dari pacar." 


"Susah ngertiin cowok, Dilarang katanya ngekang. Kalau 
bosan tuh gak usah nyari alasan gak masuk akal buat 
putus." 


Tangis Lia semakin menjadi-jadi. Beruntung hanya ada 
pembantu selain ditinya dan Lia dirumah. 


Orang tua Lia tidak ada dirumah. Mereka sedang pergi 
keluar kota untuk menghadiri acara pernikahan teman rekan 
kerja papanya. 


"Leon jahat, kenapa harus putus. Kenapa gak ngasih tau gue 
aja kalau dia gak suka gue atur-atur. Apa mungkin Leon 
udah bosan sama gue? tapi hubungan gue baru dua bulan. 
Masa iya Leon bosan." 


"Sttt" Zeyn menarik Lia kedalam pelukannya. la 
menenangkan gadis itu, ternyata menenangkan perempuan 
yang menangis lebih sulit dibandingkan menenangkan 
seorang bayi. 


Selepas menunaikan sholat subuh, Natha turun menuju 
dapur. la melihat mamanya yang berpakaian rapi. 


"Tumben, inikan hari minggu. Mama mau kemana?" Tanya 
Natha yang memakan buah apel sambil duduk di kursi meja 
makan. 


"Mama mau pergi ke acara sosialisasi Dokter gigi se-Jakarta. 
Mama takut telat, jadinya berangkat pagi." 


"Masih aja sibuk. Ini tuh hari buat ngumpul Maa. Emangnya 
mama gak bosen ketwmu sama dokter mulu. Natha aja 
bosen tiap hari Mama pakai baju putih." 


"Sayang, itukan memang pekerjaan Mama. Kamu baik-baik 
ya dirumah." Ucap Tika sambil mencium kening Natha dan 
setelahnya ia berjalan keluar. 


Selepas mandi, kegiatan Natha dihari minggu hanya 
terduduk di sofa sambil melihat layar yang didalmnya 
terdapat gambar. 


"jangan di pindahin ih." Terdengar suara Revha yang kesal 
terhadap Kakak Sepupunya, siapa lagi kalau bukan Kak lyus. 


"Ngapain sih nonton berita artis mulu, dosa tau ngebicarain 
aib orang." 


"Yang ngebicarain aib siapa Kak. Gini ya, Revha tuh nonton 
supaya tau kehidupan artis-artis. Kan Revha calon artis." 


"Muka jelek gitu, mau jadi artis. Ngaca dek." 


Perkataan Kak Iyus membuat Revha murka. la kemudian 
melempar remot tv ke arah Kak Iyus dan tepat mengenai 
kepalanya. 


"Kan Revha bisa perawatan. Sekarang buat tampil cantik tuh 
gampang, yang penting banyak uang buat perawatan." 


Natha memijit kepalanya. Mendengar perdebatan antara 
adiknya dan Kak Iyus membuat kepalanya ingin meledak. 


Natha berdiri dan beejalan menuju dapur. la ingin meminum 
seauatu yang dingin-dingin supaya kepalanya bisa sedikit 
tenang. 


Setelah Natha meminum air dingin yang dapat meredakan 
kepala dan tenggorokannya, Natha melihat kearah Bi Iyem 
yang sedang berkutat dengan alat dapur. 


"Buat apa Bi?" Tanya Natha yang arah matanya menagarah 
ke Mixer yang di pegang oleh Bi Iyem. 


"Brownis Non, Dek Revha katanya mau makan brownis, dan 
kebetulan ada bahan-bahan di dapur." 


"Revha nyusahin Bibi aja. Yaudah Natha bantu boleh gak 
Bi?" Tawar Natha. 


"Nih Non mixer Bibi mau panasin dandangan dulu." Bi Iyem 
menyerahkan Mixer kepada Natha. 


Untuk urusan membuat kue, Natha tau caranya. Cuma ia 
kadang lupa takaran bahan-bahannya. 


Dari pada hari minghu Natha tidak tau harus melakukan 
apa, lebih baik ia membuat kue bersama Bi Iyem. 


la juga memiliki niat untuk membawakan kue brownis 
keeumah Zeyn. 


"Ini udah jadi Non kuenya udah jadi, tinggal di beri toping 
aja, Non mau keju atau meisis?" Tanya Bi Iyem. 


Natha mengingat-ingat keaukaan Zeyn. la tidak tau, Zeyn 
lebih suka kue yang manis atau yang sedikit asin. 


"Dua-duanya deh Bi, Natha bingung." Daripada terus 
bergelut tentang keaukaan Zeyn, Natha menaruh 2 toping 
yaitu meisis dan keju. 


Apapun makanan yang Natha buat, Zeyn pasti akan 
memakannya. Lagi pula Zeyn terlihat tidak terlalu milih- 
milih dalam hal makanan. 


Setelah menaruh potongan kue brownis tersebut di kotak 
kue, Natha menyimpannya diatas meja. 


"Natha keatas dulu ya Bi, mau siap-siap kerumah Zeyn." 
"Iya Non." 


"Bibi gak pa-pakan ngebersihinnya sendiri? soalnya udah 
kesorean." 


"ya Non gak pa-pa. Bibi juga kan biasanya sendri 
ngebersihinnya." 


Natha tersenyum dan setelahnya berjalan meninggalkan Bi 
Iyem di dapur. 


Terima kasih sudah membaca 
Vote dan komentar“. 


Bab 48 - Cemburu 


Karena dalam berpacaran akan kurang lengkap jika tidak 
ada kata yang namanya cemburu 


dak 
Tok tok tok 


Seorang wanita paruh baya dengan memakai daster bunga 
berwarna coklat membuka pintu rumah majikannya. 


"Non Natha, ayo masuk." Bi Lilis mempersilahkan pacar 
majikannya itu untuk masuk. 


Natha tersenyum dan masuk kedalam rumah Zeyn, la duduk 
di sofa ruang tamu Zeyn dan meletakkan dos yang berisikan 
kue diatas meja. 


"Zeyn ada Bi?" Tanya Natha. 
"Si Aden pergi Non dari tadi pagi." Jawab Bi Lilis. 


Ini juga kesalahan Natha, ia tidak memberitahukan Zeyn 
lebih awal jika ia akan pergi kerumahnya. 


"Zeyn kemana Bi?" Tanya Natha lagi. 
"Bibi juga nggak tau Non." 


Mungkin Zeyn pergi mengantar undangan pernikahan 
papanya. Itulah yang ada difikiran Natha sekarang. 


"Kalau gitu saya kebelakang dulu Non buatin minuman." 


"Eh, nggak usah Bi. Natha mau pulang aja." Kemudian gadis 
itu berdiri. "Ohiya Bi, ini aku bawa kue." Natha menyodorkan 


kue yang ada diatas meja ke Bi Lilis. 


Natha menempelkan benda persegi panjang yang hampir 
seluruh manusia memilikinya. 


Natha terus menghubungi Zeyn, tetapi cowok itu tidak 
pernah mengangkatnya padahal telvonnya tersambung. 


Natha menurunkan ponselnya dan menatap keluar jendela 
mobil. Menelvon Zeyn tidak membuahkan hasil sama sekali. 


"Natha Tunggu." Zeyn menarik pergelangan tangan Natha. 
Gadis itu otomatis berhenti, padahal ia ingin menghindari 
Zeyn sekarang. 


"Kamu marah?" 


Kenapa Zeyn begitu bodoh, apakah tidak terlihat jelas raut 
wajah Natha yang datar dan terlihat berbeda. 


Laki-laki memang tidak pernah cepat peka akan perasaan 
perempuan. 


"Kenapa nggak angkat telvon aku?" Tanya Natha dengan 
kepala yang sedikit ia angkat agar melihat wajah Zeyn lebih 
jelas. 


"Aku bawa mobil Nat, jadi nggak sempat ngangkat." Jawab 
Zeyn. 


"Kan bisa ditepiin dulu." 


Zeyn memegang kedua bahu Natha dan menatap gadis 
yang ada didepannya yang merupakan pacarnya sendiri. 


"Aku minta maaf." 


Natha memalingkan wajahnya kesamping. Bukan hanya 
gara-gara Zeyn tidak mengangkat telvinnya, melainkan ada 
satu kesalahan Zeyn lagi yang membuat pagi Natha 
menjadi tambah buruk. 


"Nath." 


"Harus ya anterin Lia tadi pagi." Natha menatap Zeyn 
dengan sorot mata bajwa ia sedang cemburu. 


Natha memang tidak berangkat dengan Zeyn tadi pagi. 
Gadis itu menolak untuk datang bersama dengan Zeyn dan 
memilih berangkat bersama dengan Ghina. 


Tetapi pada saat Natha dan Ghina sampai di parkiran, Natha 
tidak sengaja melihat Lia yang turun dari mobil Zeyn. 


"Cemburu?" 


Natha melepaskan tangan Zeyn yang memegang kedua 
bahunya. "Masih aja nanya. Jadi pacar tuh harus hargain 
perasaan pasangannya dong Zeyn." 


"Aku minta maaf." 
"Minta maaf lagi?" 


Zeyn menghembuskan nafasnya gusar. Harus dengan cara 
apa ia menghadapi Natha. 


"Yaudah, maunya apa?" tanya Zeyn. 
"Nggak mau apa-apa." 


Zeyn menyapu wajahnya dengan telapak tangannya. "Kita 
ke kantin sekarang." Zeyn menatik tangan Natha, tetaoi 
gadis itu tidak ingin beranjak dari tempatnya berdiri. 


Telapak kakinya seperti ter-lem di tempat ia berdiri. Zeyn 
menghadap ke arah Natha dan menaikkan kedua alisnya. 


"Kenapa?" 
"Aku kenyang." 


Zeyn melepaskan cekalan tangannya dari pergelangan 
tangan Natha. "Kalau gitu aku ke kantin, kamu ke kelas aja". 
Setelahnya, Zeyn berjalan meninggalkan Natha. 


"Dasar kurang peka." Cibir Natha. 


Langkah Zeyn terhenti, ia masih bisa mendengar omongan 
Natha. Cowok itu kemudian berbalik dan menarik tangan 
Natha secara paksa. 


"Sakit ih." Natha menghempaskan tangannya sehingga 
pegangan tangan Zeyn terlepas. 


Zeyn membawa Natha ke kantin, lebih tepatnya meja yang 
berisikan teman-temannya dan sahabat Natha kecuali 
Alyah. 


"Kenapa Nath?" Tanya Ghina. 
"Ngggak." 


Natha duduk di kursi dekat dengan Ghina. Zeyn juga 
melakukan hal yang sama, tetapi yang berada di 
sampingnya adalah Bima dan Tian. 


"Ada apa gerangan dengan Pasutri ini?" Celetuk Piyan yang 
memegang minuman kaleng ditangannya dan sesekali 
menenggaknya. 


"Casutri kali Yan, Calon suami istri." Ucap Bima di iringi tawa 
membuat teman-temannya yang lain juga ikut tertawa. 


"Apaan sih Yan." Sela Natha. 


"Yaelah Nath, lo juga kenapa sih. Apa jangan-jangan Zeyn 
gak nafkahin lo lagi jadi lo gini." Niken ikut meledek Natha. 


Natha menatap kearah Zeyn. Cowok itu terlihat biasa saja, 
nampak dari kesantaiannya yang bersandar di kursi kantin 
sambil memakan kacang. 


"Natha cemburu." Zeyn akhirnya membuka suara. 


Mendengar perkataan Zeyn, membuat Natha membulatkan 
matanya. Dengan licinnya Zeyn mengatakan itu. 


"Alhamdulillah, ternyata ada juga yang cemburuin sepupu 
gue." Piyan berucap syukur dengan kedua telapak 
tangannya ia tengadahkan keatas. 


"Nggak, gue gak cemburu." Elak Natha. 


"Yaelah Nath, nggak pa-pa kali lo ngaku. Nggak usah takut 
gitu." Ucap Ghina. 


"Kalian semua kenapa sih, tau ah gue mau ke toilet dulu. 
Ken temenin." 


Tidak menunggu persetujuan Niken, Natha langsung 
menarik paksa tangan Niken tanpa memperdulikan Niken 
yang sedang makan. 


Jam sudah menunjukkan pukul 14:40 WIB. Sekolah sudah 
bubar 25 menit yang lalu. Sekolah sudah mulai sepi, hanya 
beberapa siswa maupun siswi yang mengikuti 
ekstrakurikuler yang sekarang berada di sekolah. 


Sedangkan murid lain yang tidak memiliki kegiatan, lebih 
memilih untuk pulang dan beristirahat. 


Zeyn dan Natha berjalan keluar kelas dengan beriringan. 
Tidak ada pembicaraan diantara keduanya. Berjalan dan 
diiringi oleh kesunyian, itulah yang dilakukan keduanya. 


Natha yang membawa beberapa buku paket ditangannya, 
dan Zeyn yang berjalan disampingnya dengan sebelah 
tangan ia masukkan kedalam saku celana dan satunya lagi 
memegang tali tas ranselnya. 


Langkah Natha terhenti karena melihat seorang gadis yang 
tadi pagi merusak pagi harinya sedang berdiri di samping 
mobil Zeyn. 

"Gue bisa nebeng gak?" Tanya Lia kepada Zeyn. 


Zeyn melihat kearah Natha. Kemudian arah matanya 
kembali menatap Lia yang ada di depannya. 


"Nat, boleh ya gue ikut." Natha memutar kedua bola 
matanya. 


Bagaimanapun Lia adalah cinta pertama Zeyn, walaupun 
mereka tidak pernah berpacaran. Natha takut rasa itu 
tumbuh kembali. 


"Gue tolak bisa kan." 


Zeyn menoleh kearah Natha yang berdiri di sampingnya. 
Zeyn dapat melihat raut wajah Natha yang tambah buruk. 


"Ya' lo bisa kan naik taksi." Ujar Zeyn. 
"Gu-" 


"Kalau nggak punya uang nih gue kasih." Natha memotong 
perkataan Lia. la menyodorkan selembar uang lima puluh 


ribu Kearah Lia, tidak peduli kalau uang itu adalah uang 
kelasnya. 


"Makasih Nath, tapi gue masih punya uang." Lia kemudian 
berjalan meninggalkan Zeyn dan Natha. 


"Tumben mau ngasih orang duit. Buat jajan aja kamu 
kurang." Cibir Zeyn. 


"Aku kan baik, jadi aku mau nolong Lia." 


"Kenapa nggak iyain ajakan Lia aja buat pulang bertiga 
pasti seru." Goda Zeyn. 


"Mau nguji buat aku nahan cemburu, gitu?". 
"Ngaku juga kan kalau cemburu." 


"Wajar kan aku cemburu. Kamu harus ingat Lia itu siapa." 
Natha kemudian membuka mobil Zeyn dan langsung masuk 
kedalam. 


Zeyn tersenyum tipis. la menyayangi Natha, ia akan 
menjaga gadis itu dan tidak pernah menyakitinya. 


Ini bukan janji, melainkan niat dari seorang Zeyn. 


Terima kasih sudah membaca ^^ 
Vote dan komentar 


Bab 49 - Persiapan Pernikahan 


Hati perempuan itu kuat jika terus diberi cinta dan akan 
rapuh jika diberi duka 


dak 


Pernikahan papa Zeyn akan berlangsung dua hari lagi. 
Tentunya, sekarang Meldy sibuk mempersiapkan pernikahan 


papanya. 


Walaupun ada WO yang akan mengatur semuanya, tetapi 
untuk urusan undangan dan pakaian yang akan Irish pakai 
tentunya adalah pilihan dari Meldy. 


"Kak yang ini bagus deh." Natha memperlihatkan gambar 
kebaya yang ada di ponsel Meldy. 


Natha memang sedang berada di rumah Zeyn, ia berada 
disini untuk membantu Meldy dalam mengurus pernikahan 
Papa Zeyn. 


Zeyn? Mungkin sifat laki-laki memang seperti itu, masa 
bodoh untuk urusan resepsi seperti ini. 


Meldy melihat gambar kebaya yang ada di layar ponselnya. 
Kebaya itu cukup elegant. Berwarna putih, sederhana 
namun tetap terlihat menarik. 


Disela mereka mengurus persiapan, Irish bersama dengan 
Papa Zeyn datang dan menyapa Meldy dan Natha. 


"Tante ngerepotin kalian." Irish yang melihat keseriusan 
Meldy dan Natha dalam mempersiapkan pernikahannya 
menjadi sedikit tidak enak karena sudah merepotkan. 


"Nggak kok Tan, Natha malah senang bisa ikut bantu Kak 
Mel." Ucap Natha. 


"Zeyn gak salah milih kamu." Goda Irish, sehingga membuat 
pipi Natha memerah. 


"Pilihan Zeyn emang gak pernah salah Ma." Meldy ikut 
menambahkan membuat Natha menjadi tambah malu. 


"Ohiya Tante suka gak sama pilihan Natha dan Kak Mel 
untuk kebaya-nya." Natha memperlihatkan kebaya yang 
tadi mereka berdua pilih. 


Irish mengamati gaun tersebut. "Bagus, Tante suka. 
Sederhana tetapi mewah dan elegan." 


Natha mengembangkan senyumnya. la bersyukur, ternyata 
Tante Irish menyukai kebaya yang Natha pilih. 


"Ngobrol apa sih kelihatannya menarik." Adrian, papa Zeyn 
baru saja keluar dari kamar utama dan langsung menuju ke 
ruang keluarga. 


"Ini Mas, mereka pilih kebaya buat aku di pernikahan kita." 
Ucap Irish. 


Adrian duduk di dekat calon istrinya. Keduanya tampak 
serasi, walaupun usia yang bisa dikatakan tidak muda lagi 
tetapi mereka berdua cocok. 


"Ohiya Mel, Zeyn kemana?" Tanya Adrian. Pasalnya ia belum 
melihat anak laki-lakinya itu sejak datang kesini. 


"Zeyn di sini." Semua pasang mata tertuju kearah Zeyn 
yang berdiri di dekat tangga. 


Zeyn berjalan menuju keluarganya dan duduk di samping 
Natha. 


"Semuanya duduk sama pasangan masing-masing. Apalah 
daya Kakak ini yang pasangannya jauh." Ucap Meldy 
dengan suara yang dibuat-buat seperti seseorang yang 
tertindas. 


Zeyn memutar kedua bola matanya. "Seharusnya Kakak tuh 
nikah, jangan sampai jadi perawan tua. Masa mau kalah 
sama papa." 


Meldy langsung melempari Zeyn dengan bantal sofa. "Ntar 
kalau kakak udah nikah pasti kamu akan rinduin kakak." 


"Kan sekarang ada Tante Irish." Zeyn memang memanggil 
Irish dengan sebutan Tante, bukan mama. Walaupun 
kakaknya memanggil Irish dengan sebutin Mama, Zeyn 
berbeda. 


Sedangkan Natha, ia hanya tertawa melihat interaksi antara 
Kak Meldy dan Zeyn. 


"Kamu Renatha pacarnya Zeyn?" Adrian bertanya kepada 
Natha. 


Ini adalah pertemuan pertama antara Natha dan Adrian. 
Merasa ditanya seperti itu, Natha menjadi agak canggung. 


"Iya Om." Jawab Natha dengan tersenyum. 


"Cantik. Ternyata anak Om juga pintar ya milih perempuan." 
Ucap Adrian. 


"Jangan di puji ntar terbang lagi. Kan susah nangkapnya." 
Mendengar perkataan Zeyn, Natha mencubit perut Zeyn 
sehingga cowok itu merasa kesakitan. 


"Apasih Zeyn." Ucap Natha memperingati Zeyn agar tidak 
menggodanya dengan perkataan yang aneh-aneh yang bisa 
membuat Natha menjadi malu. 


Semilir angin membuat suasana yang dingin menjadi 
tambah dingin. 


Zeyn berdiri di balkon kamarnya. Setelah mengantar Natha 
pulang, la tidak bisa tidur. Rasa kantuknya seperti tidak 
akan datang menghampirinya. 


"Khemm" 


Seseorang berdehem di belakanh Zeyn. Tanpa Zeyn 
menoleh pun untuk melihat orang yang ada di belakangnya, 
ia sudah tahu bahwa orang itu adalah papanya. 


"Belum tidur?" 


Pertanyaan bodoh yang Papa Zeyn tanyakan. Jelas-jelaa 
Zeyn masih berdiri dengan mata terbuka di depannya. 


"Belum." 


"Natha gadis yang baik. Jangan sia-siakan gadis seperti 
Natha, Zeyn. Di dunia ini hanya ada satu gadis seperti itu." 


Zeyn tidak berbalik kearah Ayahnya. la terus menghadap ke 
depan melihat bintang yang menghiasi langit malam. 


"Jangan pernah beralih mencintai orang, jika sudah ada 
orang yang benar-benar mencintai kamu. Ingat Zeyn laki- 
laki memang yang memilih, jadi kamu jangan menyia- 
nyiakan hal itu." 


Zeyn terdiam, ia tidak tau harus menanggapi perkataan 
papanya dengan tanggapan seperti apa. Apa yang papanya 


katakan memang benar. 


"Pernikahan papa tinggal dua hari lagi. Kamu harus tau 
Zeyn, papa di takdirkan untuk menikah dengan dua orang 
perempuan. Tetapi papa tidak mencintainya di waktu yang 
bersamaan, hanya saja waktu yang membedakan. Skenario 
Tuhan memang sulit untuk manusia tebak." 


Natha menulis nama-nama murid kelas 12 Mia 4 dibuku 
absensinya. Sebagai seorang Sekretaris, tugasnya memang 
mengurusi hal yang seperti itu. 


"Kenapa nggak ke kantin?" 


Natha mendongak menatap Zeyn yang tiba-tiba datang dan 
sekarang berdiri di hadapannya. 


"Ini mau selesaiin absen dulu." Natha melnjutkan kembali 
tugasnya menulis nama teman-temannya di buku persegi 
panjang berwarna biru tersebut. 


Zeyn menarik kursi yang ada di samping meja Natha dan 
mendudukinya. "Kan bisa ngerjainnya setelah makan." 


"Nanggung, tinggal dikit. Lagian nunda makan lima menit 
juga gak bakalan mati kan." 


"Di bilangin malah ngeyel." Zeyn menarik buku absen Natha 
sehingga membuat buku absen itu tergores oleh tinta 
pulpen. 


"Zeyn, tuh kan kegores. Harus ngulang nulisnya." Natha 
menghela nafas gusar. la hampir menyelesaikan absensinya 
tersebut, tetapi Zeyn mengacaukannya dan membuat Natha 
harus mengulang dari awal. 


"Kerjainnya bentar aja, ini tuh waktunya makan Natha." 
Zeyn menahan buku absen Natha. 


"Aku gak punya waktu bentar. Pak Hae ngasih tugas kimia, 
absennya juga harus dikumpul bentar buat dikasih ke guru 
Bk." Natha menyandarkan bahunya di kursi, Gadis itu 
terlihat kelelahan. 


Zeyn merasa bersalah, ia meletakkan buku absen tetsebut 
di meja Natha. "Aku bantu." 


"Tulisan kamu kan jelek Zeyn, gak rapi kayak aku." 


"Yang terpenting kan bisa dibaca." Natha pasrah, biar kan 
Zeyn yang mengerjakan tugas absennya. 


Natha melihat keteguhan Zeyn yang membantunya. Ia 
merasa bangga memiliki Zeyn, semoga ia bisa tetap 
bersama dengan Zeyn. 


Melihat Zeyn yang sangat antusias, terbesit di fikiran Natha 
untuk membantu. "Sini aku yang bacain kamu yang nulis." 


Zeyn menghentikan kegiatan menulisnya dan menatap 
Natha. Kemudian Zeyn memberikan daftar nama-nama 
murid di kelas Natha. 


"Tulisannya kecilin dikit." Tegur Natha. 


"Iya." Zeyn masih serius dakam menulis, sampai Zeyn 
selesai dalam menulis absensinya. 


Natha sedikit lega, tugasnya menjadi lebih ringan berkat 
bantuan Zeyn, walaupun tulisan Zeyn tidak serapi dengan 
tulisannya Natha tidak peduli. Yang terpenting absen 
tersebut selesai terlebih dahulu. 


Natha sedikit aneh pada saat melihat daftar absen yang 
audah Zeyn tulis. "Ini kenapa nama aku ada love nya gitu." 


"Supaya beda dari yang lain. Kamu kan spesial." Goda Zeyn, 
sehingga membuat pipi Natha bersemu merah. 


Renatha Jody Kurniawan 


Terima kasih sudah membaca ^^ 
Vote dan komentar 


Bab 50 - Resepsi 


Acara pernikahan antara Adrian dengan Irish berlangsung 
malam ini. Mereka mengadakan resepsi di sebuah hotel 
mewah di Jakarta. 


Setelah acara akad pada tadi pagi, mereka melangsungkan 
resepsi pada malam hari yang bertepatan dengan malam 
minggu. 


Zeyn menunggu Natha di depan rumah gadis itu. Malam ini 
Zeyn menggunakan outfit kemeja berwarna putih dengan 
kancing atas dibiarkan terlepas dan agak berantakan di 
padukan dengan jas berwarna hitam dengan memakai 
celana jeans berwarna senada dengan jas yang dipakainya. 


Suara perpaduan antara hak sepatu dengan aspal 
terdengar. Seorang gadis dengan memakai dress renda 
berwarna putih dan polesan make up yang sederhana. Gadis 
itu menggulung rambutnya sehingga terlihat sangat imut. 


Zeyn meneliti gadis yang sedang berdiri dihadapannya. Apa 
benar ini Natha, pacarnya? 


Sementara Natha, gadis itu menunggu agar Zeyn 
memujinya. Dengan menampilkan senyum termanisnya. 


"Lama." 


Senyum lebar yang hampir mencapai daun telinga yang 
Natha berikan seketika luntur. 


"Zeyn, kamu tau gak aku dandan dari jam lima sore buat 
acara pernikahan Om Adrian supaya terlihat cantik, Kamu 
puji pacar kamu dong. Ayo bilang sekarang kalau malam ini 
aku cantik." Paksa Natha. 


"Pemaksaan." 


Natha memutar kedua bola matanya. Percuma ia berdandan 
selama 3 jam, Zeyn malah acuh tak acuh padanya. 


"Nath." 


Natha menatap kearah Zeyn dengan rasa penuh kemalasan. 
Nampaknya gadis itu sedikit merasa kesal. 


"Hmm" 


Mungkin dengan gumaman dari Natha, Zeyn sudah 
mengerti kalau Natha akan memdengar penjelasannya. 


Natha melihat Zeyn yang merogoh saku celana jeans-nya 
dan sebuah kotak bludru berwarna biru sudah ada ditangan 
Zeyn. 


Kotak kecil itu Zeyn buka dan sebuah kalung berliontin 
bulan lah isi dari kotak tersebut. 


Zeyn mengambil kalung tersebut dan mengeluarkan kalung 
yang sudah lama Natha inginkan. 


Kini kalung itu sudah menggantung di depan wajah Natha. 


"Hadiah kecil buat orang besar yang ada di hati gue 
sekarang". Ucapan Zeyn membuat pipi Natha menjadi 
merah. 


"Zeyn." Gumam gadis itu, yang mata hitamnya terdapat 
gambaran kalung berliontin bulan. 


"Boleh aku pakein?" Tanya Zeyn. 


Natha langsung menganggukkan kepalanya dan dengan 
senyuman lebar yang kini sudah kembali dan menhiasi 


wajah gadis itu. 


Zeyn memakaikan kalung tersebut di leher putih Natha. 
Kalung berwarna silver itu sangat cocok melekat di leher 
gadis itu. 


"Cantik." 


Natha yang tadinya menunduk dan melihat kalung tersebut 
mendongakkan kepalanya kala Zeyn yang mengucapkan 
kata cantik. 


"Buat aku, kata cantik itu udah permanen melekat di diri 
kamu." 


Jantung Natha berdetak dua kali lipat di tambah dengan 
pipinya yang tambah memerah. Perkataan Zeyn 
membuatnya tenggelam. Tenggelam dalam artian ia 
bersama dengan Zeyn di sebuah kolam yang penuh akan 
bunga. 


Seorang gadis dengan dress berwarna merah maroon yang 
melekat di tubuhnya, sedang duduk di salah satu kursi 
berwarna putih. Di depannya terdapat potongan kue yang 
masih utuh dan belum tersentuh sama sekali. 


Mata Lia menangkap sosok Kak Meldy yang sedang 
berbincang-bincang bersama dengan Irish dan juga Adrian. 


Lia berdiri dari duduknya dan menghampiri kedua orang 
tersebut. 


"Halo Tante, Om. Selamat ya atas pernikahannya." Ucap Lia 
sambil menjabat tangan Irish dan Adrian secara bergantian. 


"Makasih sayang, kamu Lia kan teman Zeyn?" Tebak Irish. 


"ya Tante." Lia tersenyum sejenak dan kemudian 
melanjutkan perkataannya lagi. "Zeyn kemana ya Tan, 
sedari tadi Lia belum ketemu sama Zeyn." 


"Zeyn pergi menjemput Natha." Bukan Irish yang bersuara, 
melainkan Meldy. 


"Nah itu Zeyn dan Natha baru dateng." Perkataan Meldy 
membuat Lia, Irish dan Adrian menatap kearah pintu masuk 
dari hotel tersebut. 


Setelah mereka berdua sampai di depan Adrian dan Irish, 
Natha langsung tersenyum dan memberikan ucapan 
selamat atas pernikahan Adrian dan Irish. 


"Makasih Sayang, kamu malam ini sangat cantik. Kalian 
berdua sangat cocok, iya kan Mas?" Ucap Irish dan 
kemudian menatap kearah suaminya. 


"Iya sayang, mereka berdua pasangan yang serasi." Tambah 
Adrian. 


Natha menampilkan senyumnya. la merasa beruntung, 
mendengar apa yang dikatakan papa dan mama Zeyn, itu 
artinya Natha sudah mendapat lampu hijau. 


Sementara Lia, gadis itu terdiam. Seharusnya yang ada di 
posisi Natha itu dirinya. Seharusnya yang ada di samping 
Zeyn itu dirinya. 


"Ohiya Ma, aku kesana dulu ya. Teman-teman aku dateng." 
Meldy kemidian pamit dan berjalan menuju kearah pintu 
karena melihat teman-temannya yang baru saja memasuki 
hotel. 


"Ingat Zeyn, Natha itu gadis yang baik. Jika kamu 
menyakitinya, itu tandanya kamu kurang beruntung. Natha 


ini gadis yang langka." Ucap Adrian. 
"Om bisa aja." Ucap Natha malu-malu. 


"Apa yang dikatakan Papa Zeyn benar, Zeyn beruntung bisa 
menjadi pacar kamu." Ucap Irish yang membuat Natha 
menjadi tambah malu. 


"Nggak Tan, disini Natha yang beruntung." Natha menatap 
kearah Zeyn yang ada di sampingnya dengan tersenyum. 


"Semoga hubungan kalian tetap langgeng." Selepas Irish 
mengucapkan hal tersebut, Pasangan suami istri itu pergi 
untuk menemui para kerabat-kerabat yang datang ke acara 
pesta. 


"Udah lama Ya'?" Tanya Zeyn. 
"Ha, lumayan" Jawab Lia. 


Natha meneliti penampilan Lia. Malam ini Lia terlihat lebih 
cantik. Bahkan Lia terlihat lebih cantik dari pada dirinya, 
tetapi itu menurut Natha. 


"Woi Pak Boss." Piyan, cowok itu datang menghampiri Zeyn 
bersama dengan Bima, Tian, Ghina dan Niken. 


"Wihh, ibu negara tambah cantik aja." Goda Piyan yang 
membuat Natha malah merasa jijik. Bukannya merasa 
senang Piyan memujinya. 


"Lo Yan, nggak takut tuh mata Zeyn udah mau lepas dari 
tempatnya." Ucap Bima memperingati. Tetapi menurut 
Zeyn, itu adalah sebuah hinaan. 


Sedangkan Tian, cowok itu terdiam melihat Natha. Gadis itu 
memang terlihat sangat cantik malam ini. 


"Yan lo jaga perasaan Niken dong, lo muji cewek lain selain 
dia. Parah lo." Ghina memperingatkan Piyan, pasalnya Niken 
menampilkan wajah datarnya. 


Mungkin menurut Piyan itu hanyalah sebuah candaan dalam 
memuji Natha. Tetapi Niken, entah kenapa dengan gadis itu. 


"Apaan sih Ghin, gue fine-fine aja kok. Lagian juga Piyan 
mau goda-goda orang lain sampai tuh bibirnya dower juga 
gue gak peduli." 


"Maksud Niken tuh pura-pura peduli, padahal hatinya sakit." 
Natha mengucapkan hal itu di iringi dengan tawa kecil. 


"Gue sih cuma kasian sama orang yang di goda Piyan, 
Kasian." Zeyn ikut bicara. 


"Kasian kenapa tuh Zeyn?" Tanya Tian. 
"Kasian soalnya di goda sama setan." 


Semuanya tertawa mendengar perkataan Zeyn. Terkecuali 
Piyan, bagaimana bisa ia terima akan perkataan Zeyn tadi. 


Jika saja ini bukan resepsi pernikahan Om-nya, sudah di 
pastikan Piyan akan menghabisi teman- temannya yang 
sudah menginanya. 


Tetapi ini adakah acara pernikahan keluarganya. Mungkin 
jika ini acara orang lain Piyan juga tidak memiliki 
keberanian untuk membuktikan ucapannya. 


Vote dan komentar 
Terima kasih sudah membaca 


@Puslitaa 


Bab 51 - Ajakan bertemu 


Apakah wajar menginginkan pacar orang lain? 


dak 


Apakah ini yang dinamakan penyesalan?. Kenapa 
penyesalan selalu datang terlambat, andai saja waktu dapat 
Lia putar maka ia akan kembali kemasa dimana Zeyn 
mencintainya dulu. 


Tetapi semuanya sudah terlambat, Zeyn sudah tidak 
mencintainya lagi. Zeyn sudah melupakan dirinya. 


"Lo di sini." Seseorang meletakkan segelas minuman di 
hadapan Lia yang sontak membuatnya mendongak. 


Bastian, orang yang duduk di hadapan Lia adalah Tian. 
"Emangnya kenapa?" 


Tian meminum segelas minuman yang berwarna merah 
kemudian meletakkannya kembali di tepat di hadapannya. 


"Lo baru nyesal? Percuma lo nyesal sekarang, Zeyn juga 
udah lupain perasaan dia ke lo." 


Lia menatap Tian, selanjutnya ia menghadapkan kepalanya 
ke samping kanan. "Sok tau lo Bas." Ucap Lia. 


"Gue cuma mau peringatin lo, Zeyn udah punya Natha. Jadi, 
kalau lo baru nyesel dan ingin kembali agar Zeyn suka sama 
lo, buang jauh-jauh fikiran itu Ya'. Gak baik seseorang rebut 
milik orang lain, apalagi lo yang buang sendiri." 


"Tapi gue yakin, bekas cinta pertama itu susah buat hilang. 
Zeyn cuma jadiin Natha pelarian dari penolakan gue. Jadi, 


Karena gue udah sadar seharusnya Natha yang cuma jadi 
pelarian itu juga harus sadar dan ngembaliin Zeyn ke gue." 


Tian tertawa sumbang, ia menertawakan jalan fikiran Lia 
yang menurutnya sangat lucu. Bagaimana mungkin, gadis 
seperti Lia memiliki fikiran yang seperti itu. 


"Sekarang lo yang buta Ya'. Apa lo gak malu, dulu lo yang 
yang nolak Zeyn. Dan sekarang, lo juga yang mau ngerusak 
kebahagiaan Zeyn hanya karena lo yang baru sadar." 


"Tapi gue gak salah kan kalau gue kinta Zeyn ke Natha. 
Zeyn dulu cinta sama gue dan gue juga cinta sama Zeyn 
sekarang." 


"Zeyn emang cinta sama lo dulu, tapi sekarang sudah ada 
Natha di hidup Zeyn, seharusnya lo juga ngerti Ya' jangan 
jadi perusak hubungan seseorang. Cukup hubungan lo aja 
yang rusak." 


Lia menatap Tian yang sekarang bersedekap dada di 
hadapannya. "Hubungan gue putus sama Leon karena 
emang kita udah gak ada kecocokan." 


"Lia, lo liat Zeyn dan Natha sekarang." Arah pandang Lia 
menuju ke arah dimana Zeyn dan Natha yang sedang 
bercanda. Mereka terlihat sangat bahagia, bahkan 
bahagianya melebihi pengantin baru malam ini. 


"Lo tega ngehancutin hubungan mereka, lo tega ngebuat 
Zeyn jatuh lagi. Udah cukup penolakan lo aja." Ucap Tian 
selanjutnya. 


Arah pandang Lia terus terarah kepada Zeyn dan Natha, 
tetapi ia masih bisa mendengar kata-kata Tian. 


"Zeyn, ntar kalau kita nikah aku mau temanya tuh Outdoor" 
Ucap Natja seraya memakan hidangan di depannya. 


"Yang penting kita nikah." Ujar Zeyn sewajarnya. la tidak 
mempermasalhkan acara pernikahannya yang jadi masalah 
siapa yang akan menjadi pasangannya kelak. 


"Terus kita adainnya tuh di hutan-hutan gitu. Pasti seru, 
apalagi nikahnya sama kamu." Pikiran Natha sudah menjalar 
kemana-mana. 


Zeyn meletakkan sendok yang ia pegang di piring. "Banyak 
nyamuk." 


"Yang terpenting bukan pelakor yang banyak." Ucap Natha 
sambil menyuapkan sesendok kue basah kedalam mulutnya. 


"Makanya jadi istri tuh harus ngepuasin suami agar gak 
nyari kebahagiaan sama wanita lain." 


Natha meletakkan sendok kue dengan kasar diatas piring. 
"Cowok emang gitu, gak puas kalau punya satu cewek." 


"Tuh tau, makanya jadi cewek tuh harus ngerti. Jangan cuma 
maunya di ngertiin mulu sama cowok." 


"Apaan sih Zeyn, bahas itu mulu. Bahas yang lain, yang 
romantisan dikit." 


Setelahnya hanya kesunyian yang tercipta. Baik Natha 
ataupun Zeyn, masing-masing hanya terdiam. 


Natha yang sibuk dengan kue yang ia makan dan Zeyn 
yang terus menatap Natha dengan intens. Sangking 
seriusnya menatap Natha, mungkin Zeyn hanya berkedip 
setiap satu kali dalam waktu lima menit. 


"Saatnya pesta dansa, dan buat yang ingin berdansa 
bersama dengan pasangan-pasangan kalian dipersilahkan, 
dan buat yang sendiri kita do'akan semoga cepat dapat 
Jodoh" 


Terdengar suara Mc yang memberitahukan bahwa sekarang 
saatnya pesta dansa. 


"Wah, Niken dansa yuk sama abang ganteng. Banyak loh 
yang mau dansa sama abang." 


Niken menatap Piyan jijik. "Yaudah kalau gitu lo dansa aja 
sama orang yang ngajakin lo, ngapain repot-repot ngajakin 
gue." 


"Abang ini setia sama neng Niken, prinsip abang tuh 
walaupun banyak berlian yang berkilau, tetapi di hati abang 
Piyan cuma Neng Niken yang kilaunya nyakitin mata sampai 
ke hati Abang" 


"Jijik gue dengarnya Yan." Ucap Bima. 


"Yeyy, bilang aja lo iri sama gue. Lo kan jomblo lapuk, 
percuma banyak duit tapi gak ada satupun cewek yang bisa 
lo tempelin." 


"Yaiyalah, gue kan anak konglomerat. Jadi seleksinya juga 
harus ketat buat bisa jadi pacar gue." Ucap Bima tidak mau 
kalah. 


"Seleksi ketat segala, awas lo ya dapat sisa". Bima tidak 
menghiraukannya, karena ia yakin jodohnya sudah Tuhan 
persiapkan. Hanya saja pertemuannya masih dalam proses 
skenario Tuhan. 


"Zeyn dansa yuk." Tanpa menunggu persetujuan Zeyn, 
Natha langsung saja menarik Zeyn dan membawanya ke 


kerumunan orang yang berdansa. 


Zeyn dan Natha bergerak mengikuti alunan musik merdu. 
Natha menatap Zeyn sedikit agak mendongak dan Zeyn 
yang menatap Natha dengan menunduk. 


"Zeyn, kata orang cinta pertama itu sulit buat dilupain. Jadi 
jangan pernah berniat buat tinggalin aku." 


Zeyn terdiam dan malah menampilkan senyumnya. 
Perkataan Natha membuatnya mengingat sesuatu, tetapi 
apa yang Natha ucapkan juga menyadarkannya. 


Natha mengerjapkan matanya beberapa kali, sinar matahari 
pagi menelusuk kedalam matanya membuatnya terbangun. 


Ini hari minggu, jadi Natha bisa tidur sepuasnya setelah 
menunaikan ibadah sholat subuh. 


Natha mengambil dan melihat jam alarm yang ada diatas 
nakas, Jam 9 pagi. Tetapi gadis itu masih mengantuk. 


Bagaimana tidak ia pulang dari pesta Zeyn pada saat jam 2 
lewat. Dress yang Natha pakai saja masih ia kenakan saat 
tidur dan baru bisa menggantinya pada saat sholat subuh. 


"Lanjut tidur lagi aja deh, gak ada acara juga." Natha 
akhirnya melanjutkan tidurnya. 


Posisinya sekarang adalah pipi Natha yang menyentuh 
bantal dan rambutnya yang hitam menutupi wajahnya. 


Ponselnya berdering, tetapi gadis pemalas itu hanya 
memungsikan tangannya untuk mencari ponselnya diatas 
nakas dekat dengan alarm. 


"Lia? ngapain dia nelvon gue." Natha terbangun dan 
memposisikan badannya untuk duduk sambil memeluk 
bantal. 


la mengangkat telvon dari Lia. "Halo Ya'?" Sapa Natha. 
"Halo Nath, gue ganggu ya?" 


Natha memutar kedua bola matanya. Apakah ia harus 
mengatakan bahwa Lia sudah mengganggu tidur paginya. 


"Nggak kok, santai aja." 
"Boleh kita ketemu?" 


Natha sedikit mengernyitkan dahinya. Tumbenan sekali Lia 
mengajaknya untuk bertemu. 


"Kapan?,. dimana?" 


"Di Cafe dekat sekolah, jam terserah lo aja yang nentuin 
kapan. Sebisa lo aja" 


"Oke jam tiga sore." 


Setelah tidak ada yang ingin dibicarakan lagi, Natha 
menutup ponselnya. 


Begitu juga dengan Lia, gadis itu menggenggam ponselnya 
dan menatap air yang ada di kolam renang rumahnya. 


Terima kasih sudah membaca 
Vote dan komentar 


Bab 52 - Menginginkan lagi 


Semesta aku ingin bertanya, yang jahat itu orang ketiga 
atau dia yang membuka pintu hati untuknya? 


KKK 


Natha memasuki sebuah cafe dimana ia berjanji akan 
bertemu dengan Lia. Dalam fikirannya ia masih bertanya- 
tanya, kenapa Lia mengajaknya untuk bertemu. 


Natha mengedarkan pandangannya, dan ia melihat Lia yang 
sudah duduk di sebuah kursi kayu sendiri. 


"Ma'af gue lama." Natha langsung duduk di depan Lia. 


"Gak pa-pa, gue yang ngajak lo ketemu. Jadi gue datangnya 
lebih awal." 


"Mau bicara apa?" Tanya Natha tanpa banyak basa-basi. 


"Nggak mau pesan minum dulu." Tawar Lia sambil membuka 
sebuah dos permainan di depannya. 


Permainan Uno. 


"Supaya nggak terlalu serius." Lia mengambil satu kotak 
uno dan setelahnya ia menatap Natha. "Giliran lo." 


Natha mengambilnya. Tidak ada salahnya ia bermain 
dengan Lia sebentar. 


"Lo bahagia dengan Zeyn?" Tanya Lia seyelah ia meletakkan 
satu kotak uno diatas tumpukan bangunan uno tersebut. 


Natha meneliti susunan permainan uno tersebut. "Seperti 
yang lo liat." 


"Lo yakin Zeyn suka sama lo?" Tanya Lia lagi. 


"Gue sama Zeyn itu pacaran, gak mungkin kan kalau Zeyn 
gak suka sama gue. Lo kenapa nanya gitu sih?" Sekarang 
Natha menatap Lia yang sangat serius dalam memindahkan 
kotak uno. 


"Lo tau kan kalau gue cinta pertama Zeyn." Ucap Lia dan 
beralih menatap Natha. 


"Tapi gue yang dia cintai sekarang. Karena dia udah 
mencintai orang lain, berarti dia udah ngelupain cinta 
pertama dia kan." 


Natha meneliti bangunan uno di depannya lagi. la ingin 
mengambil kotak di bagian bawah. 


"Gue mau minta Zeyn dari lo." 


Perkataan Lia membuat pergerakan tangan Natha 
menyenggol bangunan uno tersebut sehingga menjadi 
roboh. 


"Lo pernah di berikan kesempatan tapi lo kacauin, jadi 
sekarang giliran gue dong." 


"Gue cinta sama Zeyn dan lo adalah orang yang datang 
kekehidupan Zeyn cuma buat ngobatin luka dia karena 
penolakan gue." 


"Lo minta Zeyn dari gue?" Tunjuk Natha pada dirinya 
sendiri. "Apa lo waras?, lo dulu yang nyia-nyiain Zeyn dan 
setelah hubungan lo kandas sama Leon lo mau kembali lagi 
sama Zeyn." 


"Bukannya Zeyn emang di takdirin buat gue. Dulu gue 
emang bodoh nolak Zeyn, tapi sekarang gue baru sadar 


kalau Zeyn emang ditakdirin buat gue." 


"Itu bukan sadar Ya'. Tapi itu nama penyesalan, lo baru 
nyesel sekarang pada diri lo sendiri. Lo iri ngeliat gue 
bahagia sama Zeyn, dan lo mau di posisi gue sekarang." 


Lia menatap kotak uno yang berserakan di depannya. "Gue 
cuma mau minta Zeyn dari lo, gue cuma mau ambil 
kebahagiaan yang seharusnya milik gue sama Zeyn. Lo 
cuma orang baru yang datang di hidup Zeyn dan gue orang 
yang ia cintai. Gue emang salah, gue baru nyesel sama diri 
gue sendiri." 


"Terus lo fikir gue akan dengan mudah ngasih Zeyn ke lo, 
gitu. Lo gak mikir, Zeyn bisa aja gak suka sama lo lagi." 


"Apa susahnya lo ngasih Zeyn ke gue. Anggap aja lo cuma 
obat yang hadir di kehidupan Zeyn, dan Zeyn gak butuh lo 
lagi. Zeyn butuh gue sekarang." 


Natha menatap wanita di hadapannya. la kesal, apa Lia 
mengajaknya bertemu hanya karena ingin meminta Zeyn 
padanya. 


"Bukannya seperti itu, sesuatu yang udah lo tolak dan lo 
buang berarti bukan milik lo lagi. Dan sekarang setelah lo 
sadar, lo ingin milikin itu kembali. Lo harus tau satu hal, apa 
yang udah jadi milik gue, gak akan gue serahin lagi sama 
orang yang nggak pernah bersyukur." 


Kemudian Natha bangkit dari dusuknya dan berjalan keluar 
Cafe meninghalkan Lia yang diam mematung. 


Natha keluar dari Cafe dengan perasaan kesal, kemudian ia 
memberhentikan taksi yang kebetulan lewat. 


Perasaannya berubah menjadi ketakutan, ia takut Zeyn 
akan beralih ke cinta pertamanya. 


Lia menatap kemerlap bintang di langit malam. Apakah 
yang ia lakukan salah, tapi ia hanya ingin memiliki 
kebahagiaan yang seharusnya menjadi hak dirinya. 


"Lia, nggak baik angin malam buat kesehatan lo. Kata Bi 
Nyu lo sakit." Zeyn datang menghampiri Lia, ia memeriksa 
kening gadis itu. 


"Badan lo panas, ayo masuk." Zeyn sangat khawatir ketika 
Bi Nyu menelvonnya dan mengatakan bahwa Lia sedang 
demam. 


Dirumah Lia hanya ada Bi Nyu, orang tua Lia sedang pergi 
ke luar kota. Saat Zeyn ingin mengajak Lia untu masuk, 
gadis itu malah memeluk Zeyn. 


"Zeyn." Lirih Lia, suaranya serak seperti orang yang sedang 
menangis walaupun kenyataannya memang benar seperti 
itu. 


Zeyn membalas memeluk Lia dengan mengelus rambut 
bagian belakang gadia itu. "Ya' ayo masuk, lo sakit." 


Lia menggelengkan kepalanya. "Sebelum lo janji sama gue 
kalau lo gak akan ninggalin gue Zeyn." 


"Gue gak akan pernah ninggalin lo." 


Lia mengurai pelukannya dan menatap manik mata Zeyn. 
"Boleh gue minta lo kembali seperti dulu." 


"Gue gak pernah berubah Ya'. Gue tetap Zeyn yang dulu." 


"Tapi perasaan lo? boleh gue minta lo buat cinta lagi sama 
gue." 


Zeyn terdiam mematung. Jujur saja rasa yang dulu terhadap 
sahabatnya ini masih sedikit berbekas. 


Tetapi ia sudah memiliki Natha, ia juga mencintai gadis itu. 
Tapi di sisi lain, ada Lia orang yang sangat Zeyn sayangi. 


"Kenapa diam? apa perasaan lo udah berubah sama gue. 
Gue janji, gue akan sayang dan cinta sama lo melebihi 
Natha." 


Tidak. Petasaan Zeyn belum berubah sepenuhnya terhadap 
Lia. 


"Ya' f Gue-" 


"Zeyn, Lo pernah bilang kan akan turutin semua permintaan 
gue. Gue cuma minta lo yang dulu, gue tarik semua kata- 
kata gue dulu, anggap aja gue gak pernah nolak lo. Lupain 
itu, kita mulai dari awal Zeyn gue yakin lo akan lebih 
bahagia sama gue bukan Natha." 


Lidah Zeyn terasa keluh untuk ia gerakkan. Dilema, itulah 
yang Zeyn rasakan sekarang. Kedua gadis tersebut sangan 
Zeyn sayangi. 


Di hati Zeyn memang sudah ada nama Natha, tetapi kini 
egonya berisikan Lia, Lia dan Lia. 


Lia kembali memeluk Zeyn. "Gue cuma punya lo Zeyn, kalau 
lo juga bahagia sama orang lain, terus gimana sama 
kebahagiaan gue." 


"Ya'. Lo gak sendiri, gue akan tetap berada di samping lo, 
gue gak akan pernah ninggalin lo." 


"Bohong, lo bohong Zeyn. Buktinya lo akan lebih milih 
Natha dibanding gue dan lo akan lupain gue." 


Terdengar suara Lia yang semakin lirih. Zeyn dapat 
merasakan tubuh gadis itu yang hangat. 


Zeyn membawa sebaskom air hangat dan handuk kecil 
berwarna merah muda. la memeras handuk yang sudah 
direndam di air dan menempelkan di dahi Lia. 


"Tidur." Perintah Zeyn sembari mengelus rambut kepala Lia. 


"| Love You Zeyn" Gumam Lia sebelum ia memejamkan 
matanya. 


"1 love you too" Balas Zeyn dengan tersenyum. 


Zeyn tidak sadar akan satu hal bahwa ia sudah melakukan 
sebuah kesalahan besar. 


Gimana reaksi kalian kalau ada diposisi Natha, apa 
yang mau kalian katakan ke Lia?? 


Bantu sadarkan Zeyn dong, dia kan udah punya 
Natha. 


Tokoh yang kalian suka siapa? 
Tokoh yang paling ngeselin siapa? 
Tokoh yang paling ngebuat kalian greget siapa? 


- 


MAKASIH SUDAH MEMBACA CERITA ZEYNATHA MAAF 
JIKA ADA PENULISAN KATA YANG SALAH 


JANGAN LUOA UNTUK SHARE CERITA ZEYNATHA KE 
TEMAN-TEMAN, SAUDARA, TETANGGA DAN KERABAT 
KALIAN YAAA BUAT MEREKA TAU BETAPA GREGETNYA 
CERITA ZEYNATHA 


DAN YANG PALING PENTING DAN YANG PALING DI 
TUNGGU-TUNGGU AFALAH VOTE DAN COMMENT DARI 
KALIAN 

Panggil aja aku Mami Pus atau MamPus 

Love kuning untuk kalian 


Salam manis, 


Puslita 


Bab 53 - Marah 


Meminta maaf dan jika sudah di maafkan malah melakukan 
hal yang sama lagi 


dak 


Ghina meletakkan sepiring batagor di atas meja. la menatap 
Natha yang sedari tadi hanya terus menatap lurus ke depan. 


"Lo kenapa sih Nath? hilang semangat gitu. Jangan bilang 
karena Zeyn gak masuk lojadi gini." 


Natha menatap ke arah Ghina sejenak kemudian menyentuh 
sendok yang terletak di atas piring di hadapannya. 


Zeyn memang tidak ke sekolah untuk hari ini. Zeyn 
mengatakan bahwa ia akan mengantar keluarga Papanya 
yang sudah datang menghadiri pernikahan antara Papanya 
dan Tante Irish ke bandara. 


"Gue gak pa-pa, cuma sakit perut doang." Mungkin ini efek 
dari tamu bulanannya yang datang. Fikiran gadis itu terus 
berputar-putar akibat perkataan Lia kemarin. 


"Gak mau ke UKS." Tawar Niken. 
"Nggak usah, sakit perut biasa doang." Tolak Natha. 


"Ghin, bisa mampir di supermaket sebentar gak." Suruh 
Natha, ia ingin membeli sesuatu yang penting terkhusus 
bagi perempuan. 


"Oh, boleh kok." Ghina memarkirkan mobilnya di parkiran, 
ia menuruti permintaan Natha yang memintanya agar 
berhenti di supermaket sebentar. 


Selain membeli apa yang Natha inginkan, gadis itu berjalan- 
jalan mengelilingi tempat itu. Sesekali ia mengambil 
beberapa snack dan memasukkannya ke dalam keranjang. 


Pada saat mengambil snack yang berukuran besar, arah 
matanya tidak sengaja melihat seseorang yang tak asing 
baginya. 


"Zeyn." Gumam Natha. 


Bukannya Zeyn mengatakan bahwa ia akan mengantar 
keluarga papanya ke bandara, lalu kenapa Zeyn bisa ada di 
sini sekarang. 


Natha ingin menghampiri 
Zeyn, tetapi cowok itu terlebih dulu berjalan menuju kasir. 


Tidak mau kalah, Natha juga cepat-cepat menuju Kkasir. 
Niatnya menghampiri Zeyn sudah tidak ada lagi, sekarang 
ia ingin mengikuti cowoknya itu. 


"Udah bel-" Ucapan Ghina terpotong. 


"Ghin, ikutin Zeyn. Gue mohon, keburu dia jauh." Ghina 
mengerutkan keningnya, sejenak ia terdiam tetapi setelah 
beberapa detik ia menjadi kelabatan sendiri karena Natha 
yang terus memaksanya. 


Mobil Ghina mengikuti Zeyn yang menaiki sepeda motor. 
Laju motor Zeyn yang tidak terlalu kencang membuat Ghina 
dengan mudah mengejar Zeyn. 


Motor Zeyn memasuki sebuah rumah. Ini bukan rumah Zeyn 
tetapi ini rumah Lia. 


Untuk apa Zeyn kerumah Lia?. Itu yang ada di fikiran Natha 
sekarang. 


Tanpa Natha sadari, air matanya mengalir. "Ghin, kita 
pulang." Ucap Natha, tetapi arah matanya masih mengarah 
ke rumah Lia. 


"I-iya." Ghina hanya bisa mematuhi perintah Natha, Ghina 
tau Natha sekarang tidak berada di fase baik-baik saja. 


Zeyn memasuki rumah Lia dan berjalan menuju kamar gadis 
itu. "Nih, gue udah beliin apa yang lo mau." Zeyn 
meletakkan sebuah kantong plastik yang berisi makanan di 
atas ranjang Lia. 


"Makasih Zeyn." Ucap Lia dengan tersenyum. 


"Gue mau pulang sekarang." Zeyn mengambil jaket 
hitamnya dan memakainya. 


"Besok jemput gue ya." Mohon Lia, ia menatap ke arah Zeyn 
dengan mata yang sedikit ia sipitkan. 


Zeyn berfikir sejenak. "Lo udah sehat?" Tanya Zeyn. 
"Udah." 


"Yaudah gue jemput besok." Zeyn kemudian meninggalkan 
Lia yang menampilkan senyum bahagianya. 


Zeyn berjalan menuju kelas Natha, ia ingin mengajak gadis 
itu untuk ke kantin. 


Tadi pagi ia berangkat bersama dengan Lia, awalnya ia ingin 
menjemput Natha terlebih dahulu untuk ia antar ke sekolah 
dan setelahnya ia menjemput Lia. 


Tetapi gadisnya itu menolak untuk di jemput dan 
mengatakan bahwa ia akan berangkat bersama dengan 
Ghina. 


"Maaf lama, tadi ada tugas." Zeyn duduk di kursi tepat di 
depan Natha dan melihat wajah keseriusan gadis itu 
mencatat. 


Kelas Natha kosong, mungkin seluruh teman-teman Natha 
sudah berada di kantin untuk mengisi perut yang kosong. 
Dan sekarang hanya ada mereka berdua di dalam kelas. 


Zeyn mengerutkan keningnya. Natha hanya terdiam sedari 
tadi sambil mencatat. Natha tidak menanggapi ucapannya 
sedikitpun ataupun mengangkat wajahnya untuk 
menatapnya. 


Zeyn mengambil buku Natha dan menutupnya. "Bisa gak 
ganggu kan." Ucap Natha dengan wajah yang terlihat 
marah. 


"Kamu kenapa?" Tanya Zeyn, pasalnya wajah gadis itu yang 
terlihat marah dan dari ucapannya yang berbeda. 


Natha tidak mendengarkan perkataan Zeyn, ia malah berdiri 
dan hendak berjalan, tetapi tangannya di tahan oleh Zeyn. 


"Nath, kalau kamu marah sama aku kasih tau aku dong 
salah aku dimana. Jangan marah gak jelas kayak gini." 


"Harus ya kamu nganterin Lia tadi pagi." Akhirnya Zeyn tau 
penyebab kemarahan gadis itu. 


Zeyn tersenyum, ia mengerti sekarang. "Kamu cemburu?" 
Tanya Zeyn dengan memegang kedua bahu Natha. 


Natha menaikkan tangannya dan melepaskan tangan Zeyn 
yang memegang bahunya. "Harus ya kamu nanya aku 
cemburu atau nggak?" 


"Natha, Lia sakit. Jadi aku jemput dia." Ucap Zeyn. 


Natha menyeringai. "Lia sakit, kamu nggak ke sekolah 
kemarin karena jagain Lia, kamu bohong sama aku. Zeyn 
aku lebih ngehargain kamu seandainya kamu jujur sama 
aku." 


Zeyn menghembuskan nafas gusar. "Yaudah aku minta 
maaf. Aku bohong sama kamu, karena aku ingin jaga 
perasaan kamu." 


"Maaf lagi? percuma aku maafin kamu kalau kamu 
ngelakuin hal yang sama lagi. Dan kamu bilang ingin jaga 
perasaan aku. Zeyn, kebohongan kamu mala membuat aku 
ragu sama kamu. Lagian Lia udah besar, Lia juga punya 
orang tua kan, kenapa harus kamu yang jaga dia. Separah 
apa sih kondisi Lia sampai-sampai kamu gak masuk sekolah 
kemarin. Apa gadis itu sekarat?" 


"NATHA" 


Natha menatap mata Zeyn, apakah Zeyn baru saja 
membentaknya tadi?Untung saja kelas sedang sepi. 


"Lia itu beda sama kamu, kamu lebih beruntung dari pada 
Lia. Kamu punya orang tua yang sayang sama kamu, 
sedangkan Lia gadis itu kurang beruntung. Mempunyai 
orang tua yang lebih memprioritaskan pekerjaan dari pada 
seorang anak." 


Natha masih terdiam, ia masih sedikit terkejut akan 
bentakan Zeyn. Tanpa Natha sadari air matanya mengalir. 


Dengan usapan tangan yang kasar, Natha menghapus jejak 
air matanya. "Iya, aku emang beda sama Lia. Lia adalah 
orang yang kamu cinta, sedangkan aku adalah orang yang 
berjuang untuk kamu Zeyn. Aku gak tau Zeyn, mungkin 
cinta kamu sama Lia itu masih ada. Dan kamu minta aku jadi 


pacar kamu, hanya untuk ngobatin luka kamu karena 
penolakan dari Lia." 


Dengan perasaan yang berantakan, Natha berjalan keluar 
dari kelas meninggalkan Zeyn yang terdiam. 


Zeyn tidak bergerak mengejar Natha, ia masih memikirkan 
perkataan Natha tadi. 


Natha berjalan menuju bangku yang tersedia di taman 
belakang sekolah. Natha mengeluarkan seluruh air matanya 
dan menangis. 


"Harus dia ngebentak gue, gue ini pacar dia atau memang 
cuma dijadiin pelampiasan." Gumam Natha dengan air mata 
yang masih saja mengalir. 


"Natha." 


Seseorang memanggil Natha dan kemudian duduk di 
samping gadis itu. 


Gimana perasaan kalian setelah membaca part ini? 


Tokoh yang paling kalian suka siapa? Sertakan 
alasannya 


SATU PESAN SINGKAT UNTUK ZEYN 
SATU PESAN SINGKAT UNTUK NATHA 
SATU PESAN SINGKAT UNTUK TIAN 
SATU PESAN SINGKAT UNTUK LIA 


JANGAN LUPA UNTUK SHARE CERITA ZEYNATHA KE 
TEMAN-TEMAN KALIAN YAAAA 


DAN YANG PALING MAMI PUS TUNGGU ITU VOTE DAN 
KOMENTAR KALIAN, Hihihi 


JANGAN LUPA JUGA UNTUK FOLLOW INSTAGRAM MAMI 
litadwipp 


Jangan lupa bahagia dan tetaplah bernafas 
Love youuuuuuu 

Salam manis, 

Puslita 


JANGAN LUPA FOLLOW! 


Bab 54 - Pilihan 


Natha menghapus air matanya menggunakan tangan, ia 
malu menangis di depan Tian. "Lo ngapain ke sini?" Tanya 
Natha. 


"Emang gak boleh?" 


"Air mata gue jadi malu keluar karena lo. Kenapa lo harus ke 
sini sih Bas, emang gak ada tempat lain?" 


Tian terdiam, kemudian ia menyodorkan sapu tangan 
berwarna biru tua dari saku seragamnya. "Nih, walaupun 
bukan gue yang hapus air mata lo tapi setidaknya ada sapu 
tangan pemberian dari gue yang bisa ngapus bekas air mata 
di pipi lo." 


Natha menatap sapu tangan pemberian Tian, ia lalu 
mengambilnya dan menghapus air mata yang masih 
berbekas di pipinya. 


"Makasih." 

"Lo nangis kenapa?" Tanya Tian. 

"Privasi." 

"Gue ini kan teman lo, emang lo belum percaya sama gue." 


Natha menatap sapu tangan pemberian dari Tian. "Gak 
semua masalah bisa di ceritain." 


"Yaudah, kalau lo gak mau cerita lo bisa nangis di hadapan 
gue kok, bahu gue siap nopang kepala lo." 


Natha mendorong bahu Tian sehingga membuat cowok itu 
terdorong ke samping. "Apaan sih lo Bas, Ntar Zeyn liat bisa- 
bisa dia cemburu." 


"Lo jaga perasaan Zeyn, tapi dia nggak ngejaga perasaan 
lo." Perkataan Tian membuat Natha menunduk dalam. 


"Maka dari itu, gue berusaha ngejaga perasaan Zeyn supaya 
dia nggak ngerasain apa yang gue rasain sekarang." 


"Secara nggak langsung lo ceritain penyebab lo nangis. Lo 
cemburu sama Lia kan?" 


Kenapa perkataan Tian selalu benar. Kenapa Tian bisa tahu 
semua hal menyangkut dirinya. 


"Wajar kan gue cemburu sama pacar sendiri. Tapi ini bukan 
hanya sekedar cemburu. Gue mau tanya sama lo Bas, 
gimana rasanya kalau lo punya pacar terus lo dibohongin?" 


"Ya gue pasti-" 


Perkataan Tian terpotong karena Natha yang menjawab 
pertanyaannya sendiri. 


"Marahkan? Itu yang gue rasain, tapi gue ini perempuan. 
Kalau perempuan itu marah karena udah dibohongin sama 
pacar sendiri, pelampiasannya pasti hanya ke air mata. 
Beda sama laki-laki, yang kalau marah karena cemburu 
pasti larinya ke teman-teman dia buat lampiasin segalanya." 


"Tapi kan-" Lagi-lagi perkataan Tian terpotong. 


"Kenapa sih cowok itu susah banget ngertiin cewek, cowok 
nggak bisa jaga perasaan cewek. Emang yah, kalau cinta 
pertama itu sulit buat di lupain. Ujung-ujungnya bisa rujuk 
kembali karena rasa itu masih membekas." 


Lagi-lagi Natha menangis. Ia mengatakan semua itu di iringi 
dengan air mata yang mengalir di pipi gadis itu. 


Tian membawa kepala Natha untuk bersandar di bahunya. 
"Gue siap jadi batu sandaran lo, walaupun lo datang di saat 
lo terpuruk pun gue akan selalu setia nemanin lo" Ucap Tian 
dalam hati. 


Natha menghela nafas panjang kala ia baru saja keluar dari 
kelas bersama dengan Ghina dan Niken. 


Sekitar 5 meter darinya, Zeyn berdiri sambil bersandar di 
tembok kelas di samping mading. 


"Nath, gue sama Niken mau pulang duluan. Lo hati-hati ya, 
byee." Tanpa menunggu persetujuan dari Natha, Ghina pergi 
begitu saja sambil menarik lengan Niken. 


"Loh, gue di tinggal lagi." Kesal Natha. 


Kemudian gadis itu berjalan tanpa memperhatikan keadaan 
sekitar yang berarti ia juga mengacuhkan ada Zeyn yang 
berdiri di tembok kelas. 


Tersadar bahwa Natha berlalu di depannya begitu saja, Zeyn 
buru-buru berjalan dan menarik lengan gadis itu yang 
menampilkan wajah datar. 


"Pulang bareng Nath." Ucap Zeyn 
Yang masih memegang tangan Natha. 


"Nggak usah, aku bisa pulang sendiri." Natha melepaskan 
pegangan tangan Zeyn lalu berjalan dengan langkah yang 
cepat. 


Zeyn berlari mengejar Natha, Zeyn harus berjalan mundur 
karena Natha yang tidak ingin berhenti. 


"Nath, aku tau aku salah. Maafin aku." Ucap Zeyn yang 
masih berjalan mundur. 


Natha tidak memperdulikan Zeyn, ia masih saja berjalan. 
Gadis itu berjalan seperti tidak ada apa-apa di depannya. 


"Nath, maafin aku. Maaf-maaf-maaf." Ucap Zeyn yang 
memegang kedua telinganya. 


Langkah Natha terhenti, ia ingin sekali tertawa melihat 
wajah lucu Zeyn yang meminta maaf, Tetapi niat Natha ia 
urungkan dan masih mempertahankan wajah datarnya. 


"Kamu maafin aku kan, yaudah kita pulang yuk." 


Zeyn mengambil tangan Natha dan menariknya. "Nggak, 
aku belum maafin kamu. Kesalahan kamu fatal, kamu 
bohongin aku." 


Natha mengalihkan wajahnya ke samping kiri. Jujur saja, ia 
masih tidak terima akan kebohongan Zeyn. Gadis itu juga 
sangat membenci situasi kala Zeyn dekat dengan Lia. 


"Jadi kamu masih marah sama aku?" 
"Pikir aja sendiri." 


Natha ingin melanjutkan langkahnya kembali, tetapi tangan 
Zeyn yang menarik lengannya menghentikannya. 


"Fikiran aku mengatakan kalau kamu nggak marah lagi. 
Maafin aku Nath." Ucap Zeyn sambil mengangkat kedua 
tangannya dan menaruhnya di kedua telinga. 


Natha tidak bisa lagi menyembunyikan rasa gelinya melihat 
Zeyn. la kemudian tertawa. Kemudian ia menurunkan 
tangan Zeyn. 


"Karena aku orang baik, jadi aku maafin." Ucap Natha, ia 
berfikir jika terus marah kepada Zeyn akan membuat 
hubungannya menjadi tambah runyam. 


Zeyn dan Natha berjalan beriringan menuju mobil. Tetapi 
langkah Natha terhenti kala melihat seorang perempuan 
dengan rambut di ikat berdiri di samping mobil Zeyn. 


Baru saja hubungan Natha dan Zeyn membaik, tetapi 
melihat gadis itu membuat Natha menjadi kesal kembali. 


"Hai Nath." Sapa Lia. 


Natha tidak membalas sapaan dari Lia. la malah 
mengacuhkan gadis itu. 


Merasa di acuhkan oleh Natha, Lia tidak mau ambil pusing. 
Kemudian Lia menatap Zeyn. "Gue balik sama lo boleh 
kan?" Tanya Lia. 


Perkataan Lia membuat Natha melototkan matanya. Apa- 
apaan gadis ini. 


"Nath, boleh kan?" Tanya Zeyn kepada Natha. 


Apa Zeyn tidak bisa mengerti perasaan seorang perempuan. 
"Kalau aku nolak bisa kan?" 


"Nath, jangan bersikap kekanak-kanakan gini, apa salahnya 
pulang bareng Lia. Bertiga." 


"Kalau kamu emang mau pulang sama Lia, yaudah pulang 
aja. Ngapain harus nunggu persetujuan dari aku." 


"Nath, aku nanya sama kamu karena ngehargain kamu 
sebagai pacar aku." 


"Tuh kamu tau cara ngehargain pacar sendiri gimana. Terus 
kamu pilih mau pulang sama aku atau nganterin Lia?" 


"Kalian berdua itu bukan suatu pilihan. Nath, apa salahnya 
ngajakin Lia pulang bareng kita. Lia sedang sakit." Tegas 
Zeyn sekali lagi. 


Apa yang Natha ajukan membuat Zeyn sulit untuk memilih. 
Di lain sisi Natha adalah pacarnya, tetapi Lia juga orang 
penting baginya bagaimanapun kondisi Lia sedang tidak 
baik-baik saja. Gadis itu masih sakit, terlihat dari wajahnya 
yang masih pucat. 


"Zeyn, nggak pa-pa gue bisa pulang naik taksi." Ucap Lia. 


Natha menatap Lia. "Jadi cewek harus ngerti situasi dong." 
Ucap Natha. 


Natha sudah ingin menampilkan senyumnya. Lia mengalah 
itu jauh lebih baik, itu tandanya ia bisa pulang bersama 
Zeyn. 


Tetapi perkataan Zeyn membuat senyum Natha menjadi 
luntur seketika. 


"Nggak, Lia pulang sama aku." Natha menatap Zeyn dengan 
mata yang memanas. 


"Jadi kamu lebih milih Lia, ok fine. Hati-hati di jalan, aku 
doain semoga Lia baik-baik aja karena udah berhasil diantar 
sama kamu." Natha berlalu dari hadapan Zeyn bersamaan 
dengan air mata yang kembali keluar. 


GIMANA PERASAAN KALIAN SETELAH MEMBACA PART 
INI? 


JANGAN LUPA AJAK TEMAN-TEMAN, SAUDARA, 
TETANGGA FAN KERABAT KALIAN UNTUK MEMBACA 
CERITA ZEYNATHA 


YANG PALING PENTING DAN SAYA TUNGGU ADALAH 
VOTE DAN COMMENT KALIAN 


Salam manis, 


Puslita 


Bab 55 - Ulangan Semester 
2 Minggu Kemudian 


Ruangan yang hanya di beri pencahayaan lewat lampu 
belajar di atas hanya dapat menerangi bagian terdekatanya 
Saja. 


Seorang gadis dengan rambut di ikat asal sehingga terdapat 
beberapa helai rambut yang terjatuh akibat tidak terikat 
dengan pakaian baju putih polos dan celana training 
berwarna hitam dengan garis putih. 


Gadis itu sedang belajar, mengingat besok adalah hari 
pertama ulangan semester 1 akan di laksanakan. 


Natha, gadis itu belajar dengan giat. Pencahayaan yang 
minim tidak menghalanginya untuk belajar. 


Ponsel yang berada tidak jauh darinya berdering. Natha 
melihat siapa yang menelvonnya dan setelah itu ia 
menaruhnya kembali, tidak ada niat untuk mengangkatnya. 


Ponselnya kembali berdering, tidak ingin suara ponselnya 
mengganggunya Natha langsung mematikan ponselnya dan 
meletakkannya kembali. 


Sudah 2 minggu semenjak kejadian Zeyn yang lebih 
memilih mengantar Lia dari pada dirinya membuat Natha 
marah kepada Zeyn. 


Setiap kali Zeyn menghampirinya, Natha selalu menghindar. 
la juga tidak pernah berangkat bersama dengan Zeyn lagi. 
Natha memilih untuk memesan ojek online dan 
mengabaikan Zeyn yang datang menjemputnya. 


Setelah dirasa sudah cukup, Natha berdiri dan berjalan 
menuju tempat tidurnya dan merebahkan tubuhnya di sana. 


Sebelum Natha merebahkan tubuhnya, ia menekan sakelar 
lampu sehingga membuat pencahayaan menjadi terang. 


Natha menatap langit-langit kamarnya, air matanya keluar 
dari ujung ekor matanya yang turun membasahi seprei 
bermotif dora emon. 


Natha teringat akan kejadian dimana Zeyn lebih memilih 
mengantar Lia dari pada dirinya. Natha takut, takut akan 
Zeyn yang akan kembali kepada Lia dan meninggalkan 
dirinya. 


Natha menutup wajahnya menggunakan kedua tangannya. 
"Kenapa lo sejahat itu sih sama gue Zeyn, apa istimewanya 
Lia sehingga lo bisa suka sama dia. Apa kurangnya gue buat 
lo." 


Natha mengambil bantal dan menutup wajahnya. la benci 
Lia, sangat-sangat membenci gadis itu. 


"Nath, kamu masih marah?" Zeyn menghalangi jalan Natha 
di parkiran. Mereka berdua memang bersamaan sampai di 
sekolah, bagaimana tidak Zeyn yang mengikuti Natha 
menggunakan mobil dan Natha yang menaiki ojek online. 


"Zeyn, jangan ganggu aku dulu. Aku mau fokus buat 
ulangan dulu." 


"Nath, dua minggu kamu jauhin aku, kamu nggak pernah 
ngobrol sama aku, telvon aku juga kamu nggak angkat. Dan 
sekarang kamu baru beralasan karena fokus buat ulangan." 


"Kamu nggak pernah fikiran perasaan aku, gimana rasanya 
pacar sendiri lebih milih nganterin cewek lain kebanding 


pacar sendiri." Ucap Natha. 


Zeyn menyapu wajahnya kasar. "Kamu jangan kekanak- 
kanakan gini dong Nath, mana letak hati nurani kamu. Lia 
sakit saat itu, dan kejadian itu udah dua minggu. Kamunya 
aja yang memperpanjang masalah itu". 


"Sekarang kamu nyalahin aku? aku kecewa sama kamu." 
Natha berlalu di hadapan Zeyn. Cowok itu hanya bisa 
menatap kepergian Natha. 


Tidak terasa, hari ini adalah hari terakhir SMA Tunas Bangsa 
menjalani ulangan semester 1. Setelah beradu dengan soal 
Fisika yang menjadi ujian terakhir dan penutup, Natha dan 
Niken menghampiri Ghina. 


Natha yang ruangannya sama dengan Niken, sedangkan 
Ghina terpisah. Ghina berada di ruangan yang sama dengan 
Alyah. 


"Wah gilaa, nggak ada satupun yang bisa gue jawab." Ucap 
Gjina sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Terus isi lembaran jawaban lo apa dong Ghin?".I Tanya 
Niken. 


"Hehe, gue nyontek lah. Dari pada gue mati terduduk 
ngerjain soal, lebih baik gue nyontek." 


"Sekolah lo sia-sia dong Ghin, nggak ada satupun yang lo 
tau." Cibir Natha. 


"Lo tau sendiri kan Nath, Ghina ngebucin terus sih sama 
Randy." Tambah Niken. 


"Ih apaan sih, yang gue gak tau tuh cuma pelajaran fisika. 
Buktinya gue bisa jawab soal bahasa indonesia tanpa 


nyontek." Ucap Ghina membanggakan dirinya sendiri. 


Ghina memang lemah di pelajaran yang menyangkut hitung 
menghitung, tetapi untuk mata pelajaran di luar itu, ia juga 
bisa menjawab. 


Ghina tipe orang yang lebih suka pelajaran yang 
menyangkut pengetahuan, Ghina lebih suka jika di suruh 
untuk berdiskusi. 


Ghina adalah orang yang lebih suka berfikir kritis dan 
berdebat. Untuk pelajaran berdebat dalam berdiskusi, Ghina 
adalah ratunya. 


"Eh, inikan hari terakhir ulangan. Gimana kalau kita rayain 
di rumah gue." Ucap Niken antusias. 


Sudah menjadi kebiasaan mereka jika sudah mengikuti 
ulangan terakhir, mereka akan merayakannya dengan 
berkumpul dan berpesta kecil-kecilan. 


Hanya saja bedanya kali ini Alyah tidak ikut bergabung, jadi 
tahun ini di semester satu mereka merayakannya secara 
bertiga. 


Niken masuk kekamarnya sambil membawa nampan yang 
berisikan segelas es jeruk dan dibelakangnya ada Bi Nana 
yang membawa beberapa makanan. 


Mereka bertiga juga sempat membeli makanan ringan di 
minimarket sebelum ke rumah Niken. 


Ghina memakan snack di atas kasur Niken sambil 
memainkan ponsel. Telinganya ia sumpal dengan hendseat. 
Kedua kakinya ia tekuk dan kepalanya mengangguk angguk 
mengikuti alunan lagu. 


Sedangkan Natha, gadis itu duduk dengan laptop di 
pangkuannya. Natha sedang mengerjakan desain spanduk 
untuk kegiatan porseni besok lusa. 


Kegiatan rutin yang di lakukan jika sudah di lakukannya 
ulangan semester satu. 


"Benderanya warna kuning ya Nath." Pesan Niken, ia sangat 
suka dengan warna itu. Sampai-sampai dinding kamarnya 
berwarna kuning. 


"Apaan sih Ken, jangan mau egois kan udah di voting jauh- 
jauh hari benderanya tuh warna hitam dan merah." Ucap 
Natha memberitahukan. 


Natha memang sangat sibuk memeprsiapkan kegiatan 
porseni. Mengingat ia adalah seorang sekretaris di kelas, 
tentunya untuk urusan bendera, spanduk dan formulir 
untuk lomba Natha yang akan memeprsiapkannya. 


Ghina ikut bergabung. "Nath jangan masukin gue lomba 
ya." Ucap Ghina di samping Natha. 


"Nggak semuanya harus ikut, biar adil Ghin." Ucap Natha 
yang tangannya sibuk mengetik di laptop. 


"Yaudah deh, tapi jangan masukin gue di lomba olahraga ya 
Nath. Pliss." Mohon Ghina, bukan tanpa alasan Ghina tidak 
ingin masuk lomba di bidang olahraga, menurutnya itu 
hanya akan membuang-buang tenaga dan membuat 
kulitnya hitam. 


"Lo pasti takut hitam kan Ghin? heleh lo hitam juga Randy 
bakal tetap jadi pacar lo kok." 


"Ini bukan soal Randy, gue udah perawatan mahal-mahal 
masa di suruh panas-panasan. Bisa-bisa gue langsung 


dekil." 


"Nggak, lo tetap masuk di lomba Voly. Titik." Natha 
mengatakannya sambil menutup laptop di hadapannya. 


Ghina mengerucutkan bibirnya. "Ih Nath, nggak pengertian 
amat jadi teman. Lo juga Ken, nggak bela gue." 


"Loh ngapa jadi gue yang kena, terima aja Ghin gue aja 
yang mau hampir masukin semua lomba fine-fine aja." Ucap 
Niken yang sudah membaringkan tubuhnya dan memainkan 
ponsel. 


"Fisik lo kan menyerupai laki-laki Ken, jadi wajarlah." Ucap 
Natha yang mengambil toples berisikan makanan di 
dalamnya dan memakannya. 


Vote dan komentar!! 


Walaupun makin kesini makin aneh, tapi jangan lupa 
klik bintang:) 


Bab 56 - Porseni 


Kegiatan Porseni yang di lakukan secara rutin ketika 
ulangan semester 1 baru saja selesai di laksanakan. Dimana 
terdapat berbagai macam perlombaan, Kegiatan tersebut 
juga dapat menjadi tempat dimana siswa dan siswi bersaing 
untuk menyerukan nama kelas masing-masing. 


Lapangan tampak sangat penuh, berbagai macam 
perlombaan seperti futsal, basket dan voly di perlombakan 
di lapangan utama Sma Tunas Bangsa. 


Beberapa siswi yang berteriak heboh di pinggir lapangan 
menyoraki teman-temannya yang sedang berlomba, 
sampai-sampai saling berteriak dan menyemangati kelas 
masing-masing. Sesekali mereka saling ejek, sungguh 
contoh yang tidak baik untuk di tiru. 


Berbeda dengan Natha, gadis itu sedang berjalan di koridor 
kelas yang nampak sepi karena hampir seluruh siswa berada 
di lapangan. 


Natha ingin ke kelas untuk mengambil tumbler air 
minumnya. Ghina dan Niken tidak bersamanya, gadis itu 
tidak mau menemani Natha karena sibuk menyoraki teman 
kelasnya yang sedang berlomba. 


Natha berjalan menunduk, sampai ia berhenti mendadak 
karena hampir saja menabrak seseorang. "Zeyn." Gumam 
Natha. 


Zeyn membentuk lengkungan di bibirnya. "Bentar aku main 
futsal, kamu semangatin aku kan? ohiya aku lupa yang jadi 
lawan aku kan kelas kamu, gimana cara ngedukung nya 
coba. Di satu sisi ada pacar sendiri di sisi lain ada teman 
kelas kamu." 


"Kamu pasti kalah lah, kelas aku yang akan menang." Ucap 
Natha dengan sombong. Walaupun Zeyn jago dalam 
permainan futsal, tapi Natha yakin teman kelasnya akan 
mampu mengalahkan Zeyn. 


"Kalau aku menang gimana?" Zeyn mengangkat kedua 
alisnya dengan senyuman yang masih terbentuk. 


Natha akui Zeyn terlihat sangat tampan dengan memakai 
baju futsal berwarna biru dan putih. "Kamu nggak akan 
menang." 


Zeyn tertawa sumbang. "Gini, kalau aku menang, kamu 
harus janji nggak akan marah lagi sama aku." 


"Kalau kamau kalah?" 
"Aku nggak akan kalah." 


Natha sudah berdiri di pinggir lapangan futsal yang 
memiliki jaring besi di setiap sisi lapangan. Panas matahari 
tidak meruntuhkan semangat Natha dalam mendukung 
teman kelasnya. 


Trening parasut dengan baju olahraga berwarna ungu 
dengan rambut di ikat serta terdapat tumbler berwarna 
hijau muda di tangannya. 


Natha dan beberapa teman kelasnya yang lain memberi 
semnagat kepada teman kelasnya yang serang bwejuang di 
lapangan. 


Walaupun yang menjadi lawan adalah kelas Zeyn, tetapi 
Natha tetap mendukung teman kelasnya sendiri. 


"AYO KALIAN PASTI BISA, KALAHIN SI BIMA SAMA PIYAN 
KALAU PERLU PATAHIN TULANG BETISNYA. EH JANGANN 


KASIAN DIAKAN ANAK MAMI." Teriak Niken di pinggir 
lapangan. 


Piyan sontak menolwhkan kepalanya ke arah Niken. "NIKEN 
KALAU BANG PIYAN MENANG, NIKEN HARUS JADI PACARNYA 
BANG PIYAN." 


Niken melototkan matanya. "Amit-amit cabang bayi, 
astagfirullah." Ucap Niken sambil mengetuk kepala dan 
pahanya secara bergantian. 


"Lo Aamiinin dong Ken, biar lo gak jomblo lagi." Ghina 
tertawa melihat reaksi Niken yang nampaknya tidak sudi 
jika Piyan menang. 


"Kalau Piyan menang, kelaa kita akan kalah dong." Ucap 
Niken dengan nada yang sedikit ketus. 


Terdengar suara peluit yang ditiup dengan nyaring, itu 
tandanya pertandingan sudah di mulai. 


Arah mata Natha terus mengikuti kemana bola berada, kali 
ini Zeym yang sedang membawa bola dan menendangnya 
ke arah gawang lawan dan... 


Golll 


Zeyn berhasil merubah kedudukan menjadi 1-0. Beberapa 
teman kelas Natha menghembuskan nafas gusar. 


"Yahh, kok gol sih. ARYA JAGAIN GAWANG YANG BENER 
DONG, JANGAN CUMA BISA JAGAIN PACAR AJA." Ghina 
berteriak menyebut nama Arya, teman kelasnya yang 
menjadi kiper. 


"Nath, lo kaaih tau Zeyn dong supaya ngalah aja, pasti dia 
dengerin lo." Ucap Niken membujuk Natha. 


"Apaan sih Ken, ini tuh perlombaan kita harus main adil 
sama jujur. Gak boleh egois, gak boleh mentingin diri yang 
dibawa tuh nama kelas bukan perorangan." 


Setelah mengatakn hal tersebut keoada Niken, Natha 
kembali tetdiam. Hanya Natha yang tidak bersuara memberi 
dukungan kepada teman kelasnya. 


la tidak tau harus mendukung siapa, dan oleh karena itu 
lebih baik diam saja dan memilih untuk duduk di kursi yang 
tetbuat dari semen. 


"AYO ZEYN KAMU PASTI BISA, GO ZEYN GO ZEYN GOOO." 


Teriakan seseorang yang membuat Natha mengalihkan 
pandangannya. "Lia, emang dasar ganjen sama pacar orang 
lain." Gumam Natha dwngan suara kecil sampai tidak dapat 
di dengar oleh siapapun. 


"AYO ZEYN KAMU PAATI BISAAA" 


Natha seperti ingib meledak. la tidak tahan mendengar 
teriakan Lia yang menyemangati Zeyn. Kemarahan Nayha 
bertambah ketika Zeyn memberikan senyuman ke arah Lia. 


Natha mengepalkan tangannya dan berjalan meninggalkan 
lapangan. Zeyn melihat pergerakan Natha yang pergi 
menjauh, kemudian ia menggelengkan kepalanya dan 
tersenyum. "Cemburu lagi." Ucap Zeyn. 


Setelah mengganti pakaian futsal yang Zeyn kenakan 
dengan baju hitam polos dan jaket parasut berwarna hijau 
lumut, Zeyn berjalan keluar. 


Menang? Tentu saja kelas Zeyn menang telak dengan skor 
5-1, 


Zeyn berjalan menuju kelas Natha. Ia melihat seorang gadia 
yang swdang duduk di pojok kelas dengan kepala di 
telungkupkan di ataa meja. 


"Nggak takut di kelas sendirian?" Zeyn tau, Natha 
mendengar ucapannya. 


Tetapi Natha tetap memilih untuk tetap mempertahankan 
posisinya. 


Zeyn mengambil tumbler air minum Natha dan 
membukanya. la meminum isi dari tumbler tersebut. 


"Aku menang loh, ohiya tadi kenapa nggak nyelesaiin 
pertandingan dulu? Aku berharap banget lo kamu yang 
ngasih akau air minum." 


Natha bangkit, ia bersandar di kursi dan menatap Zeyn. 
"Kenapa berharap sama aku, kan ada Lia." 


"Kamu kan pacar aku." Ucap Zeyn sambil meletakkan 
tumbler air minum Natha di atas meja. 


"Ayo." Zeyn menarik tangan Natha. 
"Kemana?" Tanya Natha. 
"Makan." 


Hatapan Natha, Zwyn akan mengajaknya makan berdua 
saja. Tetapi ekspektasinya salah, nyatanya Zeyn mengajak 
seluruh temannya dan juga Lia. 


Lebih parahnya lagi, Lia duduk di meja yanh sama dengan 
Zeyn dan Natha bertiga. 


Sekarang di meja hanya ada Natha dan Lia. Zeyn sedang 
pergi mebeli air, sehingga hanya menyisakan Natha dan Lia 


di meja. 


"Harus ya lo duduk di sini juga." Akhirnya perkataan Natha 
yang tertahan di tenggorokan ia keluarkan. 


"Kan ini kantin, tempat umum. Bebas buat duduk si mana 
aja kan." 


"Setidaknya lo hargai orang dong, lo nggak malu jadi setan 
di antara gue sama Zeyn." 


Lia meletakkan sendok dengan kasar di piring. "Seharusnya 
lo yang nyadar, Zeyn itu cuma cinta sama gue. Lo itu cuma 
obat patah hati Zeyn, dan seharusnya lo pergi sekarang 
karena Zeyn gak butuh lo lagi." 


Natha memejamkan matanya, ia meredakan emosinya. "Lo 
yang nggak tau diri, berharap sama pacar orang lain. 
Setelah putus dari Leon lo mau ambil pacar orang." 


Lia tidak mengatakan apa-apa lagi karena Zeyn yang sudah 
dusuk di tempatnya kembali sambil membawa tiga air botol 
mineral di tangannya dan meletakkannya di atas meja. 


MAKASIH SUDAH MEMBACA CERITA ZEYNATHA, MAAF 
JIKA BANYAK SALAH DALAM PENULISAN KATA 


KALIAN JANGAN LUPA UNTUK SHARE CERITA 
ZEYNATHA KE TEMAN-TEMAN SESAMA PENGGUNA 
YAAAA 


YANG PALING PENTING DAN MAMI TUNGGU ADALAH 
VOTE DAN KOMENTAR KALIAN, hehehe 


JANGAN LUPA FOLLOW INSTAGRAM MAMI PUS 
litadwipp 


Love youuuu 

Jangan lupa bahagia dan tetaplah bernafas 
Salam manis, 

Puslita 


JANGAN LUPA FOLLOW! 


Bab 57 - Basket 


Dear orang ketiga, jangan bertamu dihubungan orang 


aaa 


Natha dan beberapa temannya yang lain berada di kelas, 
mereka sedang beristirahat. Ada yang tertidur di pojok 
belakang kelas dengan tas sebagai pengganti bantal, ada 
juga yang merobek beberapa lembar buku untuk 
menjadikannya kipas dadakan. 


"Woi, kelas kita udah di panggil tuh buat lomba basket 
putri." Danu, sang ketua kelas memberikan informasi 
kepada teman-temannya. 


"Wah, Lo yang main kan Nath. Gue do'ain semoga kelas kita 
menang. Lo juga Ken, harus tunjukin jiwa laki lo." Ucap 
Ghina. 


"Apaan sih Ghin, ini tuh cuma lomba. Jangan sampai lomba 
kelar, malah ada musuh." Natha memberitahu Ghina yang 
sedang duduk di kursi sambil mengikat tali sepatu. 


"Tau lo Ghin, kita main aman aja." Tambah Niken. 


Natha, Ghina dan Niken keluar menuju lapangan basket. 
Tampak Lia dan beberapa teman kelasnya yang sudah 
memenuhi pinggir lapangan. 


Kelas Natha akan melawan kelas Lia. Natha sempat berfikir, 
kenapa harus kelas Lia. Kenapa harus orang yang Natha 
benci yang harus menjadi lawannya. 


Natha meletakkan tumbler air minumnya di atas tempat 
duduk yang terbuat dari semen tanpa sandaran. Di 


sampingnya ada Ghina yang duduk. 


Seorang dengan topi dan hoodie berwarna hitam menyuruh 
untuk para pemain masuk ke lapangan. 


Natha, Niken dan Caca yang akan bermain kali ini. Mereka 
bertiga memasuki lapangan. 


"AYO NATH, LO PASTI BISA." Teriak Ghina di pinggir 
lapangan. 


Kini para pemain sudah saling berhadapan. Tepat di barisan 
tengah, Natha berhadapan dengan Lia. 


Setelah menatap Lia, ia mengalihkan tatapannya. Disana di 
sudut lapangan ada Zeyn yang berdiri melihatnya. 


"Filing lo siapa yang akan menang Zeyn?" Tanya Bima. 


"YA pasti Niken lah. NIKEN SAYANG, ABANG DO'AIN 
MENANG." Teriak Piyan yang membuat Niken menyerngit 


"Gue juga dukung kelas Natha." Tian ikut menambahkan. 
"Kalo lo Zeyn?" Tanya Bima yang kedua kalinya. 


"Lia. Dia kan anak basket, udah di pastiin dia menang. 
Natha nggak ada apa-apanya di banding Lia." 


Ucapan Zeyn membuat ketiganya menyerngit heran. "Natha 
kan pacar lo, kenapa lo malah dukung orang lain?" Tanya 
Zeyn 


"Yang Bima tanyain kan siapa yang akan menang, bukan 
siapa yang gue dukung." 


"Tapi secara gak langsung lo lebih dukung Lia." Ucap Bima 
yang mengalihkan pandangannya ke depan karena 
pertandingan sudah di mulai. 


" YE YE YE LA LA LA, AYO NIKEN. YEAHHHHH." Teriak Ghina 
senang karena Niken baru saja memasukkan bola ke dalam 
ring. 


Tetapi kesenangannya tidak berlangsung lama karena Lia 
membalas dan berhasil memasukkan bola ke ring lawan. 


"NIKEN AYOOO, GUE SAYANG SAMA LO. TAMBAH SAYANG 
LAGI KALAU LO MENANG." Teriakan Piyan membuat Niken 
kehilangan fokus sehingga tim lawan berhasil merebut bola 
berwarna orange di tangan Niken. 


Pertandingan babak pertama selesai. Natha dan kedua 
timnya keluar lapangan. Natha langsung mengambil 
tumblernya dan meminum isisnya. 


Skor sementara 9-5 dengan tim Lia yang unggul. 
Keringatmengucur dari wajah Natha, wajahnya juga 
memerah. 


Natha minum sambil menatap kearah Zeyn. Entah kenapa 
cowok itu hanya terus terdiam di sudut lapangan tanpa 
berniat untuk menemui Natha dan menyemangatinya. 


Natha berfikir Zeyn balas dendam, karena waktu itu ia tidak 
mendukung ataupun menyemangati Zeyn saat bermain 
futsal. 


Suara peluit yang di tiup nyaring menandakan pertandingan 
babak kedua dimulai. Natha dan kedua timnya memasuki 
lapangan. 


Bola berwarna orange itu kembali memantul. Sekarang yang 
menguasai bola adalah Lia. Natha berniat merebut bola 
tersebut dari Lia. 


Tetapi Natha tidak sengaja memposisikan tangannya yang 
membentuk sudut 45 derajat pada saat merebut bola, 
sehingga perut Lia tersiku. Tetapi beruntung, Natha hanya 
menyentuh perut Lia sedikit dan tidak terlalu keras. 


Sehingga Natha beranggapan itu tidak masalah. Tetapi 
kenapa Lia harus tumbang dan tersungkur di bawah. 


"Lo gak apa-pa?" tanya Natha khawatir yang menumpukan 
kedua lututnya menanyakan kondisi Lia. 


"Sakit." Lirih Lia sambil memegang perutnya dengan tangan 
kanannya. 


"Lia, lo gak pa-pa?" Seseorang datang dan langsung 
terduduk sambil memegang kedua bahu Lia. 


Natha menatap Zeyn yang menampilkan wajah khawatir. 
"Perut gue perih." Suara lirih kembali keluar dari mulut Lia. 


"Jangan main kasar dong Nath, atau karena kamu kalah jadi 
kamu nyelakain Lia karena malu." Ucap Zeyn dengan 
menatap Natha tajam. 


Natha menggeleng dan berdiri. "Nggak, Lianya aja yang 
lebay. Kena sikut sedikit aja sampai segitunya." 


"Lo nggak tau Nath, ini sakit perut gue perih." Lagi-lagi Lia 
merintih merasakan sakit di bagian perutnya. 


"NATHA." Bentak Zeyn. 


"Kenapa?" Wajah Natha mendongak menatap Zeyn yang 
sekarang sudah berdiri dan seperti menantangnya. 


"Kamu yang salah, seharusnya minta ma'af, Bukannya kamu 
yang marah. Dan ini cuma lomba biasa, nggak usah main 
kasar." 


"Aku nggak salah, buat apa aku minta ma'af." Ucap Natha 
dengan yakin, karena memang gadis itu tidak salah. 


"Natha, udah jelas-jelas kamu nyikut perut Lia, kalau kamu 
malu karena kalah dan Lia lebih hebat dari Kamu, harusnya 
kamu terima. Jangan main kasar." 


Natha dapat melihat kemarahan dimata Zeyn. "Main kasar 
kamu bilang. Terus apa bedanya orang yang ganjen sama 
pacar orang sendiri, apa bedanya orang yang nggak tau 
malu ngemis-ngemis minta pacar orang. APA BEDANYA 
ORANG YANG MAU JADI ORANG KETIGA. Bukannya itu lebih 
kasar." 


Natha tidak sanggup lagi membendung emosinya, air 
matanya sudah keluar melalui ujung matanya. 


"Aku kecewa sama kamu." Natha berbalik dan berlari 
meninggalkan Zeyn dan pertandingan yang belum usai. 
Natha tidak peduli lagi, ia malu karena Zeyn membentaknya 
di depan banyak orang. Apalagi di depan Siswa dan Siswi 
Sma Tunas Bangsa. 


Ghina mengejar sahabatnya yang berlalu di hadapannya. 
Ghina tau apa yang di rasakan Natha, sakit, malu dan 
kecewa bercampur menjadi satu. 


"Lo ini pacarnya Natha atau bukan sih, seandainya gue 
cowok udah gue tonjok lo Zeyn." Setelah mengatakan itu, 
Niken berlari dan juga mengejar Natha. 


Seseorang dengan rambut di ikat dan memakai baju yang 
sama dengan Natha dan beberapa teman kelas Natha. 
Alyah, gadis itu maju kedepan Zeyn. 


"Lo itu pacarnya Natha, apa pantes lo bicara kayak gitu di 
depan Natha. Jangan sampai apa yang udah lo genggam 
menghilang karena ke egoisan lo sendiri." 


Zeyn menatap Alyah. "Lo yang cuma penghianat teman 
sendiri, gak usah ikut campur." 


Zeyn kemudian membugkuk dan menggendong Lia, 
meninggalkan orang-orang yang hanya terdiam di 
lapangan. 


"Zeyn bego atau emang udah tolol, Yang jadi pacar dia siapa 
sih." Heran Piyan. 


Sedangkan Tian, ia hanya bisa mengepalkan kedua 
tangannya. la ingin menghajar Zeyn dan memberinya 
pelajaran, tetapi menurut Tian dengan menghajar Zeyn 
malah akan membuat semuanya menjadi runyam. 


"Sekali lagi lo buat Natha sakit, gue gak akan segan-segan 
rebut dia dari lo" Batin Tian dengan mata yang tertuju ke 
punggung Zeyn yang lebih memilih Lia dari pada mengejar 
apa yang seharusnya ia kejar. 

Pendapat kalian tentang part ini?! 

Kalian di tim mana: 

ZeyNatha? 

ZeynLia? 


Pesan untuk: 

Zeyn Bimantara Alaric 
Renatha Jody kurniawan 
Aulia Marcella 


JANGAN LUPA UNTUK SHARE CERITA ZEYNATHA KE 
TEMAN-TEMAN, SAUDARA, TETANGGA DAN KERABAT 
KALIAN YAAAA 


DAN YANG PALING PENTING ITU VOTE DAN COMMENT 
KALIAN YANG PALING AKU TUNGGU 


DAN UNTUK YANG UDAH BACA DAN BERI VOTE 
MAKASIH BANYAK, MAMI PUS SAYANG KALIAN 


JANGAN LUPA FOLLOW! 


Bab 58 - Memilih 


Zeyn menatap wajah putih Lia yang memejamkan matanya. 
la juga tidak tau akan dirinya sendiri, Natha pacarnya. Lalu 
kenapa ia masih seakan-akan lupa akan hal itu dan 
pikirannya di kuasai oleh Lia. 


Bagaimana kondisi Natha sekarang, apakah gadis itu baik- 
baik saja. Tapi mana mungkin, Natha pasti kecewa padanya. 


Lia membuka matanya, ia melihat Zeyn yang termenung. 
"Zeyn?"  Panggilnya tapi Zeyn seolah-olah tidak 
mendengarnya. 


Lia mencoba meraih tangan Zeyn yang tergelatak di atas 
kasur tempat ia tidur. "Zeyn." Panggil Lia sekali lagi dan 
membuat Zeyn tersadar. 


"Ha-, lo udah sadar. Apa perut lo masih sakit?" Tanya Zeyn 
dengan nada khawatir. 


Lia menggeleng. "Nggak". Lia bangkit dan mencoba untuk 
duduk. "Ma'afin aku ya, kamu jadi berantem sama Natha." 


"Nggak usah di pikirin." 


Lia mengangguk, ia mengamati seluruh gerak-gerik Zeyn. 
Sampai cowok itu berdiri. "Mau kemana?" Tanya Lia. 


"Mau pulang, lo udah sembuh kan?" 
Lia terdiam sejenak. "Tapi, aku masih butuh kamu." 


Zeyn duduk di tempatnya kembali dan menggenggam 
tangan Lia. "Ya', udah sore. Gue mau jemput Kak Mel." 


"Oh gitu, tapi sebentar malam kamu bisa gak temenin aku." 
Ucap Lia penuh harap. 


Zeyn mengangguk sehingga membuat Lia tersenyum. "Hati- 
hati Zeyn." 


Zeyn melajukan mobil Bima menuju rumah Natha. Zeyn 
memang memakai mobil Bima karena tadi ia mengantar Lia 
pulang menggunakan mobil karena gadis itu sedang tidur. 


Zeyn mengetuk pintu rumah jati berwarna cokelat di 
depannya. Pemilik rumah membukakan pintu untuk melihat 
siapa yang datang bertamu. 


Sehabis mandi, Natha hanya terdiam di atas kasur dengan 
memeluk kedua lututnya dan menempatkan kepalanya di 
antaranya dan menghadap ke samping kanan ke arah 
jendela. 


Gadis itu hanya memakai piyama tidur dengan motif bunga. 
Rambut di ikat asal dan tidak ada sedikit pun bedak di 
Wajahnya, sehingga ia tampak sangat berantakan. 


Natha turun dari kasur dan memakai sendal berbulu di 
kedua kakinya. Saat sampai di tangga, ia mendengar suara 
ketukan pintu. la menoleh ke dapur, Bi Iyem sedang sibuk 
memasak untuk persiapan makan malam. 


Natha berjalan menuju pintu dan membukanya. Orang yang 
membuatnya kecewa sedang berdiri di hadapannya. 
"Ngapain ke sini? masih ingat kalau ini rumah pacar kamu." 
Ucap Natha ketus. 


"Nath, aku minta maaf. Aku udah bentak kamu tadi. Tapi aku 
lakuin itu semua untuk kebaikan kamu sendiri." 


Natha tertawa sumbang. "Kebaikan buat apa?, buat Lia. Dan 
buat apa kamu minta maaf, aku di mata kamu kan salah. 
Apa kamu kesini karena kamu ingin minta pertanggung 
jawaban soal Lia, apa Lia sekarat jadi kamu mau kesini 
karena ingin bawa aku menghadap Lia buat berlutut minta 
maaf, atau-" 


Natha terdiam, Zeyn memeluk Natha yang mengeluarkan air 
mata. Zeyn dapat melihat kekecewaan dari wajah gadis itu. 


Zeyn menumpukan dagunya di atas kepala Natha. la 
merasakan punggung Natha yang naik turun, Zeyn hanya 
bisa mengelus punggung Natha dan menenangkannya. 


Meldy sedang membaca sebuah buku majalah di ruang 
keluarga, di depannya tepat di atas meja sebuah cangkir 
putih berisikan minuman teh hangat. 


Meldy duduk tepat menghadap ke arah tangga, sehingga ia 
dapat melihat Zeyn yang turun dengan penampilan yang 
sepertinya akan keluar. 


"Mau kemana?" Tanya Meldy sambil menutup majalah dan 
meletakkannya di atas meja. Dan kemudian ia berjalan 
kearah Zeyn. 


"Keluar." 


"Kakak tau kamu mau keluar, tapi kemana?" Tanya Meldy 
dengan mengangkat kedua tangannya seperti isyarat 
bertanya. 


"Kerumah Lia." 
"Ngapain kerumah Lia?" Tanya Meldy. 


"Lia sakit." 


Meldy menghembuskan nafas gusar. "Kakak mau bicara 
sama kamu, duduk." Suruh Meldy. 


Zeyn menuruti permintaan kakaknya yang menyuruhnya 
untuk duduk, ia duduk di sofa dengan menghempaskan 
tubuhnya dan bersandar di sandaran sofa. 


la menatap kakaknya dengan pandangan malas. "Kakak 
mau bicara apa?" 


"Tumben kamu nggak pernah ngajak Natha ke klinik lagi?" 


"Natha sibuk, kemarin kan ulangan Kak." Ucap Zeyn dengan 
memposisikan tangan kirinya di atas sofa. 


"Tante Tika bilang sama kakak kalau Natha berubah, gadia 
itu jarang keluar kamar. Sekalinya keluar tampilannya acak- 
acakan. Kalian berdua ada masalah?" 


Meldy melihat raut wajah Zeyn yang tampak memikirkan 
sesuatu. "Kamu bisa cerita ke kakak, kamu bisa jadiin kakak 
tempat curhat. Itu juga salah satu manfaat mempunyai 
kakak perempuan." 


"Zeyn bukan peremouan yang suka curhat alay ke 
seseorang." 


Meldy menggelengkan kepalanya. "Kalau nggak mau curhat, 
kasih tau kakak kalian ada masalah kan?" 


"Bukannya sama aja kak." 


Meldy geram dan melemparkan bantal sofa ke wajah Zeyn, 
beruntung Zeyn dapat menangkapnya sebelum mengenai 
wajahnya. 


"Zeyn nggak ngerti sama pemikiran Zeyn sendiri. Zeyn 
ngerasa labil pada diri Zeyn sendiri." 


"Maksud kamu apa sih? cerita yang jelas." 
"Mungkin Zeyn masih mencintai Lia." 


Meldy melototkan matanya, ia langsung berdiri dan berjalan 
kw sofa di mana Zeyn duduk dan memukul bahu Zeyn. 


"Jangan pernah nyakitin perempuan." Meldy memperingati 
adiknya. 


"Tapi Zeyn bingung sama diri Zeyn sendiri kak." 


"Zeyn seseorang memang bisa mencintai dua orang 
sekaligus. Tetapi rasa cinta yang diberikan pasti berbeda." 


"Jadi maksud kakak, Zeyn harus memilih salah satu dari 
mereka berdua?" 


Meldy mengambil bantal dan memukul kepala Zeyn. "Kamu 
jangan egois, ingin mencintai dua hati sekaligus. Emang 
mereka berdua mau?" 


"Tapi Zeyn nggak bisa kak, Zeyn nggak tega nyakitin salah 
satu dari mereka berdua." 


"Zeyn, kamu pilih salah satunya atau kamu sakiti 
keduanya." Zeyn tetdiam mendengar perkataan kakaknya. 


"Kakak serahkan semuanya sama kamu, itu terserah kamu. 
Taoi kakak cuma mau ingatin satu hal, jangan sampai kamu 
melepas berlian demi sesuatu yang lebih berkilau. Bisa jadi 
apa yang berkilau itu cuma air yang bisa menenggelamkan 
kamu. Jangan sampai ego kamu yang menguasai diri kamu. 


Ingat Zeyn, kalau seseorang mengikuti kata hati, orang itu 
akan selamat. Karena kata hati tidak pernah salah." 


Zeyn melajukan sepeda motornya dan membelah jalan raya 
yang penuh lalu lalang lampu kendaraan. 


Lampu jalan yang berwarna warni menambah kesan 
keindahan malam dimana Zeyn bergelanyut dengan 
pikirannya. 


la memikirkan perkataan kakaknya. la harus memilih salah 
satu dari mereka. Tapi sia? apakah lebih baik Zeyn 
menyakiti mereka berdua. Tetapi Zeyn tidak ingin di benci. 


Zeyn menggelengkan kepalanya, ia melajukan sepeda 
motornya dengan kencang menuju rumah Lia. Malam ini 
Zeyn menepati janjinya dengan menemani gadis itu. 


Kalian di tim mana? 
-ZeyNatha 
-ZeynLia 


Pesan untuk: 

Zeyn Bimantara Alaric 

Renatha Jody Kurniawan 

Aulia Marcella 

Gimana perasaan kalian setelah membaca part ini? 


Kasih saran dong guysss 


(Nggak kerasa udah mau nyampe ending) 


KALIAN JANGAN LUPA BUAT SHARE CERITA ZEYNATHA 
KE TEMAN-TEMAN, KERABAT SERTA KELUARGA 
KALIAN YAAA 


DAN YANG PALING PENTING DAN YANG PALING 
DITUNGGU-TUNGGU ADALAH VOTE DAN COMMENT 
KALIAN 


LOVE KUNING DARI MAMI PUS 
Salam manis, 
Puslita 


JANGAN LUPA FOLLOW! 


Bab 59 - Kenyataan Pahit 


Jangan menabur luka jika tidak memberi cinta, karena hati 
bukan untuk di coba-coba 


dak 


Seiring berjalannya waktu, hubungan Natha dan Zeyn 
kembali membaik. Walaupun Zeyn masih bingung dengan 
perasaannya sendiri. 


Mereka berdua memasuki halaman Sma Tunas Bangsa. 
Motor Zeyn melaju menuju tempat motor terparkir dengan 
Natha yang berada di belakangnya. 


Natha turun dari motor Zeyn dan merapikan rambutnya 
yang berantakan karena tertiup angin. 


"Aku ke kelas duluan, tugas aku belum selesai." Ucap Natha 
seraya memeberikan helm yang di pakainya kepada Zeyn 
dan menyengir karena tugas yang harus di kumpul hari ini 
belum ia kerjakan. 


"Kebiasaan." 


Kelas 12 memang berada di fase sangat sibuk, mengingat 
tinggal beberapa minggu lagi mereka menjadi siswa Sma 
Tunas Bangsa. 


Zeyn berjalan menuju kelasnya, hingga di koridor seseorang 
memanggilnya. 


"Lia." Zeyn menunggu Lia yang tengah berjalan ke arahnya. 


"Nih." Lia memberikan sebuah tempat makan yang tidak 
terlalu besar ke arah Zeyn. Tempat makan itu berisikan nasi 


goreng yang selalu Lia siapkan untuk Zeyn. 


"Ambil!" Karena tidak mendapat respon dari Zeyn, Lia 
mengambil tangan Zeyn dan memaksanya untuk 
mengambilnya. 


"Lia, udah berapa kali gue bilang jangan pernah bawain gue 
apapun." Zeyn mengatakan kepada Lia dengan nada sedikit 
marah. 


Marah karena Lia yang terus membawakannya makanan. Lia 
memang selalu membawakan Zeyn bekal ataupun kue 
semenjak awal semester dua sampai sekarang. 


Walaupun Zeyn kadang menolak ataupun menerima karena 
merasa kasihan kepada Lia. 


"Emang kenapa?" 


Lia tidak tau, dengan sikapnya yang seperti ini malah 
membuat Zeyn sulit melupakannya. 


"Setidaknya hargai pacar gue." Zeyn memberikan kembali 
tempat makan tersebut kepada Lia dan berjalan 
meninggalkan gadis itu. 


"Terus gimana sama perasaan aku." Perkataan Lia 
menghentikan langkah Zeyn. 


"Lia, lupain yang udah lalu. Lo dan gue hanya di takdirin 
sebagai teman." 


"Nggak." Lia berjalan ke arah Zeyn dan memandang 
wajahnya. "Aku nggak bisa, masa lalu memang udah lalu. 
Tapi yang lalu bisa jadi masa depan kita kan." Ucap Lia. 


Zeyn terdiam selama beberapa detik, setelahnya ia berjalan 
meninggalkan Lia yang hanya bisa menatap punggung 
lebar cowok itu. 


"Nggak kerasa kita udah mau lulus aja." 


"Apanya yang nggak kerasa Yan, momen ini yang paling gue 
tunggu. Gue ingin cepat-cepat lulus supaya gue bisa jadi 
orang sukses dan di kejar-kejar cewek." Ucap Bima 
menimpali perkataan Piyan. 


"Tega banget lo Bim, lo nggak bakalan rindu sama sahabat 
lo ini." Ujar Piyan sambil menampilkan wajah sedihnya. 


"Alay lo, lagian lama-lama di sekolah uang jajan gue bisa 
abis buat traktir lo terus." 


"Yeyy, kampret lo emang." 


Mereka bertiga, Piyan, Tian dan Bima sedang duduk di 
depan kelas. Lebih tepatnya di ambang pintu dan 
menghalangi beberapa temannya yang hendak untuk 
masuk. 


Terkadang jika teman kelas ceweknya mau lewat, pasti 
mereka akan marah-marah karena Piyan, Tian dan Bima 
yang menghalangi jalan masuk. 


"Emangnya lo mau kuliah dimana Yan?" Tanya Bima. 


"Nggak, gue gak mau kuliah. Lebih baik gue nikmatin hidup 
rebahan dirumah." Bima mulai membayangkan kegiatannya 
bika dirumah. Rebahan, makan, main game. Kenikamatan 
duniawi. 


"Masa depan lo bakalan terus gelap Yan kalau pemikiran lo 
gitu. Mau di kasi makan apa istri sama anak lo nanti." Tian 


ikut bicara. 


"Gue nggak mau nikah, gue cuma mau nikmatin hidup. Kita 
hidup emang cuma buat di nikmati kan. Jadi buat apa coba 
kuliah tinggi-tinggi, ujung-ujungnya juga hidup bakal 
berakhir dan nggak akan ada waktu buat senang-senang." 


"Tapi kan kalau senang-senang kita butuh duit Yan." Ujar 
Bima memeperingati temannya. 


"Kalau gitu gue cukup jalanin adik botak gue aja." Perkataan 
Piyan mendapat timpalan dari Bima dan Tian. 


Mereka berdua mendorong kepala Piyan. Sampai mereka 
berhenti karena Natha, gadis itu berdiri di hadapan mereka 
bertiga. 


"Zeyn ada di dalam gak?" Tanya Natha. 


Tian berdiri. "Zeyn, dia ke toilet." Natha menganggukkan 
kepalanya. 


"Yaudah gue cari Zeyn aja." Natha beeniat bernajkan 
meninggalkan kelas 12 Ips 1. 


"Enggak mau nungguin di sini aja?" Piyan bersuar di 
belakang Tian. 


"Nggak, lagian gue mau kekantin. Arah toilet sama kantin 
kan sama, jadi sekalian aja." 


Zeyn dan Lia, dua orang itu sedang berada di belakang 
sekolah. Lebih tepatnya taman belakang yang terdapat kursi 
besi panjang. 


"Zeyn, apa perasan kamu ke aku memang udah nggak ada 
lagi? apa kamu memang benar-benar mencintai Natha?" 


Zeyn diam. la menatap wajah Lia dari samping yang 
menitikkan air mata. "Aku sayang sama kamu Zeyn, aku 
baru sadar sama perasaan aku sendiri." 


"Lia, lo adalah orang yang sangat berarti dalam hidup gue, 
seberapa niat gue lupain lo entah kenapa lo selalu ada 
dalam pikiran gue. Gue juga nggak tau sama diri gue 
sendiri. Gue punya Natha tapi entah kenapa lo juga ada di 
hidup gue." 


"Apa-" 


"Mungkin yang akan lo katain benar, gue juga masih sayang 
sama lo." 


Wajah Lia berpaling menatap wajah Zeyn, ia tersenyum dan 
langsung memeluknya. 


"Aku sayang sama kamu Zeyn, aku janji cinta yang aku 
kasih akan lebih besar dari apa yang Natha berikan ke 
kamu." 


Zeyn membalas pelukan Lia. "Hm, gue juga Ya' perasaan 
gue ternyata belum hilang sepenuhnya sama lo." 


Natha termenung, apa yang matanya lihat dan apa yang 
telinganya dengar seperti bom yang menghancurkan 
dirinya. 


Gadis itu menitikkan air matanya dan masih pandangan 
yang lurus kedepan melihat dua orang yang saling 
berpelukan dan mengatakan sesuatu yang 
menghancurkannya. 


Zeyn ataupun Lia tidak menyadari kedatangannya, Natha 
memang akan mencari Zeyn ke toilet tetapi Danu teman 


kelasnya tidak sengaja bertemu dengan Natha di depan 
toilet. 


Natha bertanya kepada Danu, tetapi cowok itu mengatakan 
bahwa Zeyn tidak ada toilet dan ia sempat melihat Zeyn 
berjalan menuju taman bekalang sekolah. 


Dan apa yang ia lihat sekarang adalah sebuah kenyataan 
yang begitu pahit. Bahkan untuk menelan air liurnya saja 
rasanya Natha menelan sebuah kerikil. 


Gimana perasaan kalian kalau jadi Natha? 


Vote dan komentar yaaal: 
(Sider: Jomblo abadi) 


Bab 60 - Keputusan terbaik 


Laki laki itu egois, datang karena sepi dan meninggalkan 
karena di rasa sudah tidak sehati bahkan menjatuhkan 
karena terlalu baik dihati 


dak 


Natha menghapus air matanya dengan kasar, kemudian ia 
membalikkan badannya dan sedikit terkejut kala melihat 
Tian yang berdiri di hadapannya dan arah matanya yang 
lurus ke depan, dimana ada Zeyn dan Lia berada. 


Tanpa banyak basa basi lagi, Tian berjalan menghampiri 
Zeyn dan mengangkat kerah seragamnya dan memberikan 
sebuah pukulan tepat mengenai pipi Zeyn. 


"ZEYN." Teriak Natha dan langsung menghampirinya. Tetapi 
Natha kala cepat, Lia gadis itu lebih dulu membantu Zeyn 
untuk bangun. 


Murid-murid lain juga sudah mengerubuni Zeyn dan Tian. 


"Lo apa-apaan sih Bas." Marah Natha ke Bastian dengan 
sorot mata tajam dan penuh dengan air mata. 


"Kenapa Nath? biar dia sadar dan nggak perlakuin lo 
seenaknya. Lagian kenapa sih Nath, kenapa lo masih 
bertahan sama cowok brengsek seperti Zeyn." 


Bugh 


Zeyn membalas pukulan Tian dan membuat Natha terkejut, 
tetapi beeuntung Piyan dan Bima datang dan langsung 
menenangkan mereka berdua. 


"Kenapa? Lo marah gue bilang brengsek. Emang lo gitu kan, 
dan lo Ya." Tunjuk Tian ke arah Lia. "Lo nggak malu jilat 
ludah sendiri?" 


"Jaga ucapan lo Bas." Tegur Bima. 


"Nath-" Tangan Natha menggantung di udara meyuruh Zeyn 
untuk tidak menjelaskan apapun. 


Sudah cukup apa yang matanya lihat dan telinganya 
dengar. la tidak ingin mendengar perkataan Zeyn yang bisa 
saja menyakitinya kembali. 


"TIAN UDAH, Lo nggak usah ikut campur. Lo bukan siapa- 
siapa gue, ini masalah gue." Ucap Natha. 


"GUE SUKA SAMA LO NATH, Gue cinta sama lo. Tapi hati lo 
seakan-akan udah buta karena Zeyn, orang yang nggak 
sepenuhnya sayang sama lo. Lo terlalu gelap mata karena 
cinta lo ke Zeyn." 


Natha terdiam, ia menggelengkan kepalanya memikirkan 
perkataan Tian. Suka?, apakah selama ini orang yang selalu 
Tian ceritakan adalah dirinya. 


Natha mundur, ia berlari pergi meninggalkan kerumunan 
dengan hati yang hancur. 


"Tian, lo kenapa sih mukul Zeyn?" Tanya Piyan yang maaih 
tidak mengerti segala permasalahan. 


"Lo tanya sendiri sama sepupu brengsek lo ini." Ucap Tian 
dan setelahnya pergi dari hadapan Zeyn sebelum guru BK 
menuju kemari. 


Piyan dan Bima menatap Zeyn, mereka menunggu 
pernyataan Zeyn. Tetapi lagi-lagi nihil, karena Zeyn yang 


berjalan pergi. 


"Nath." Ghina dan Niken menemukan Natha yang terduduk 
di lantai perpustakaan. Natha memilih tempat ini karena 
lumayan sepi, dan juga sedikit tersembunyi. 


Ghina dan Niken memeluk Natha yang terduduk di tengah- 
tengah. "Gue kurang apa sampai Zeyn tega ngelakuin itu 
semua sama gue." Ucap Natha dengan suara bergetar. 


"Nath, udah yaa. Gue sama Niken ngerti banget sama 
perasaan lo." Ucap Ghina menenangkan Natha yang masih 
di peluknya. 


"Iya Nath, lo bisa nangis dan luapin semuanya di depan 
kita." Tambah Niken. 


"Gue kecewa sama diri gue sendiri, kenapa que bisa suka 
sama Zeyn. Kenapa harus Zeyn?, kenapa gue harus suka 
sama dia." Lirih Natha dengan air mata yang terus saja 
mengalir. 


Ghina dan Niken hanya terdiam mendengar segala luapan 
hati sahabatnya. Mereka sama-sama perempuan, jadi 
mereka sangat mengerti akan perasaan Natha. 


Sampai seseorang yang bersembunyi di balik rak hanya bisa 
meremas roknya tanda ia sedang marah. 


"Brengsek lo Zeyn." 


Natha masih menggunakan seragam sekolahnya, jam sudah 
menunjukkan pukul 7 malam. Dirumah Natha sendiri, Revha 
yang pergi ke rumah Echa dan mamanya yang memilih 
lembut di klinik. Sedangkan Kak Iyus, ia belum pulang. 


"Non, ada yang nyariin di bawah." Suara Bi Iyem terdengar 
di luar, tepat di sebuah pintu berwarna coklat. 


Natha melap air matanya dan berjalan menuju cermin, ia 
melihat penampilannya. Berantakan, satu kata itu yang 
dapat di gambarkan dari penampilannya. 


Natha merapikan rambutnya dan mengambil sweter rajut 
berwarna biru muda dan memakainya. 


la turun kebawah, ternyata orang yang mencarinya adalah 
dalang di balik penampilannya yang berantakan. 


"Ngapain ke sini?" Tanya Natha tanpa berniat menyapa Zeyn 
terlebih dahulu. 


Zeyn menatap Natha yang berdiri di ambang tangga. la 
kemudian berjalan menuju gadis itu. "Nath, aku mau jelasin- 


"Nggak ada yang perlu di jelasin lagi. Semuanya udah 
jelas." Ucap Natha dengan pandangan mata kosong. 


"Nath". Perkataan Zeyn terhenti karena melihat ada Revha 
yang baru saja masuk ke dalam rumah. "Bisa kita bicara di 
luar." 


Natha menatap Zeyn, setelahnya ia menatap Revha yang 
masih berdiri di pintu rumah. Natha mengerti, ia 
menganggukkan kepalanya. 


Zeyn dan Natha berada di taman komplek peeumahan 
Natha. Mereka berdua duduk di kursi besi berwarna putih 
yang berada di taman tersebut. Tempatnya lumayan sepi. 


"Nath, aku-" 


"Zeyn, apa benar aku cuma di jadiin pelampiasan kamu 
doang? Kamu sebenarnya nggak cinta sama aku, kamu 
cuma mau jadiin aku pelarian dari penolakan Lia kan? Zeyn 
kamu tau nggak dijadiin pelampiasan itu nggak enak. Aku 
berdo'a semoga hanya aku yang ngerasain ini semua." Ucap 
Natha memotong perkataan Zeyn. 


Zeyn terdiam. Inilah yang dia tidak inginkan, menyakiti 
perasaan Natha. 


"Nath, aku sayang sama kamu." 


Natha menatap manik mata Zeyn. "Kamu sayang sama aku, 
terus kamu juga cinta sama Lia? Aku bodoh, bodoh karena 
suka sama kamu. Bodoh karena ma'afin kamu begitu aja." 


"Kamu berhak kecewa sama aku, kamu berhak marah karena 
perlakuan aku. Tapi mungkin ini jalan yang terbaik buat 
kamu, kamu bisa pergi ninggalin aku, cari orang yang benar- 
benar tulus sayang sama kamu. Kamu baik Nath, kamu 
nggak cocok sama aku. Orang yang udah nyia-nyian 
perasaan tulus yang udah kamu kasih ke aku. Semua 
keputusan ada di tangan kamu." 


Natha tidak bisa membendung air matanya lagi. Air 
matanya kembali keluar. "Jahat, lo jahat Zeyn". Natha 
berhenti dan mencoba meredakan tangis dan nafasnya yang 
sudah sulit gadis itu kendalikan. 


Setelah di rasa sudah membaik, Natha memejamkan 
matanya. 


"Kita putus! " 
Gimana perasaan kalian setelah membaca part ini? 


Huaaa kasian Nathanya, Zeyn jahat bener sih. 


Silahkan vote dan komentar 
(Sider: Jomblo abadi) 


Bab 61 - Pengakuan Jessi 


Untuk apa menyimpan barang seseorang yang sudah tidak 
lagi menyimpan nama kita di hatinya 


dak 


Tetes tetes air sudah mulai jatuh membasahi bumi dan juga 
seorang gadis yang berjalan dengan tatapan kosong dan air 
mata yang membasahi pipi mulusnya. 


Seharusnya Natha sadar dari dulu, seharusnya Natha tidak 
menaruh perasaannya lebih dalam kepada Zeyn. 


Zeyn pernah mengatakan padanya bahwa apapun yang 
berkaitan dengan Natha dan dirinya pasti selalu terpaksa. 


Zeyn terpaksa mencintainya, dan dengan bodohnya Natha 
malah memberikan hatinya dengan tulus kepada seseorang 
yang tidak pernah menginginkannya. 


Diantara banyaknya cinta yang Tuhan berikan, kenapa 
Natha begitu sial mencintai Zeyn. 


Zeyn memasuki rumahnya dengan keadaan basah, 
menurutnya itu sudah keputusan terbaik. Natha berhak 
memutuskannya. 


Zeyn tidak mengantar gadis itu pulang karena keinginan 
Natha sendiri. Natha menolak, dan Zeyn menurutinya. 


"Kok basah, dari mana aja?" Tanya Meldy yang baru saja 
keluar dari dapur dengan membawa segelas coklat panas 
dan memakai masker berwarna hitam di wajahnya. 


Zeyn tidak menggubris perkataan kakaknya. Ia melewati 
Meldy begitu saja. Tetapi Meldy adalah tipe orang yang 
pemaksa, jika pertanyaannya tidak di jawab maka ia akan 
terus menanyakan hal yang ingin ia tanyakan sampai 
mendapat jawabannya. 


"Kakak bilang dari mana?" Tanya Meldy. "Tante Tika telvon 
katanya Natha belum pulang. Revha bilang dia pergianya 
sama kamu." 


Langkah Zeyn terhenti di tangga kedua dari bawah. "Iya." 
"Hubungan kalian bagaimana?" Tanya Meldy. 


"Kita putus kak." Perkataan Zeyn membuat Meldy 
melototkan matanya dan menghampiri Zeyn. 


"APA?, Zeyn-" 


"Kak ini keputusan Zeyn. Lagipula bukan Zeyn yang 
mutusin duluan." 


"Zeyn, kamu ingat kan. Kamu pernah bilang nggak akan 
nyakitin Natha." 


Zeyn menghela nafasnya gusar. "Jadi Zeyn harus apa kak?. 
Ini keputusan Natha sendiri, Zeyn tau kalau Zeyn menjadi 
pria terbrengsek yang pernah Natha kenal, tapi Zeyn harus 
milih kak dan ini pilihan Zeyn sekarang." 


"Zeyn kakak tidak ingin kamu menyesal." Tapi lambat, Zeyn 
sudah pergi berjalan menuju kamarnya. 


Natha berdiri di hadapan Cermin, ia melihat penampilannya 
di pagi hari dengan seragam sekolah yang melekat di 
tubuhnya. 


Natha memegang sebuah kalung yang masih bertengger di 
lehernya. Kemudian ia melepaskannya. 


la harus bisa melupakan Zeyn, walaupun sulit tapi Natha 
harus melakukannya. Ia tidak ingin terus-terusan berada di 
fase dimana ia akan menyakiti dirinya sendiri. 


Natha berangkat ke sekolah dengan diantar oleh Kak Iyus. 
Natha berjalan di koridor kelas seperti biasanya. 


Namun, di depan perpustakaan Natha melihat apa yang 
seharusnya ia tidak ingin lihat. Zeyn dan Lia, berjalan 
berdua dengan senyum yang merekah di wajah Lia. 


Benar-benar gadis yang egois. Mendapatkan kebahagiaan 
dari hasil merebut kebahagiaan orang lain. 


Natha berhenti dan berhadapan dengan Zeyn dan Lia. "Gue 
mau kembaliin ini." Natha menggantungkan sebuah kalung 
di depan wajah Zeyn. 


"Buat lo aja." Ucap Zeyn dengan enteng. 


"Terima kasih, tapi gue nggak bakalan nyimpan barang 
pemberian mantan." Ucap Natha, walaupun sulit tetapi 
Natha harus terlihat tegar di depan Zeyn. 


la harus membuktikan bahwa ia bisa tanpa Zeyn, walaupun 
Natha tau itu sulit baginya. 


"Ambil aja Nath, anggap itu hadiah dari Zeyn." Natha 
menatap Lia yang berbicara padanya. 


"Gue nggak butuh hadiah dari orang brengsek." Natha 
melempar kalung tersebut sehingga tergeletak di benteng 
mading. 


Natha berjalan, tetapi pada saat membelakangi Zeyn 
mengipas wajahnya agar air matanya tidak keluar. 


Zeyn membalikkan kepalanya menatap Natha. Zeyn tau, 
Natha sakit hati dan kecewa karena dirinya. 


Natha memilih untuk duduk di perpustakaan dan belajar. 
Mengingat UN yang akan dilaksanakan minggu depan. 


Lagi pula ia malas ke kantin. la malas melihat Zeyn dan Lia, 
apalagi tatapan iba dari teman-temannya. Natha tidak suka 
itu. 


"Nath, gue boleh nggak belajar bareng lo." Jessi, cewek itu 
datang dan berdiri di samping Natha. 


Natha menghentikan aktivitas menulisnya dan mendongak. 
"Boleh kok, terserah lo mau duduk dimana." 


Jessi tersenyum dan duduk di samping Natha. "Nath." 
Panggil Jessi. 


"Gue mau belajar Jes, jangan gangguin gue." Ucap Natha 
yang masih menulis angka-angka di atas kertas putih. 


"Gue mau minta ma'af sama lo." Natha terdiam, untuk apa 
Jessi meminta ma'af padanya. Apa karena kesalahan Jessi 
dulu, tapi bukannya Natha sudah menerima itu semua. 


"Buat apa?" 


"Sebenarnya, gu-gue orang yang bantuin Vanya buat 
nyelakain lo. Bukan Alyah." Tangan Natha sontak berhenti 
menulis dan menatap ke arah Jessi. 


"Jes! " 


"Gue minta ma'af Nath, gue ngelakuin itu semua karena gue 
ingin Tian kembali sama gue. Gue kira dengan ngelakuin itu 
semua Tian bisa suka lagi sama gue, tapi nyatanya nggak. 
Malahan Tian nyatain bahwa dia cinta sama lo kemarin." 
Ucap Jessi dengan menunduk dan sedikit menangis. 


"Sebenarnya gue yang salah Nath, gue yang udah bantu 
Vanya. Alyah memang dulu pernah di hasut oleh Vanya agar 
mau bantu dia tapi Alyah nolak biar bagaimanapun Alyah 
teman lo Natha yang paling baik, dia ngorbanin perasaan 
dia buat lo. Alyah suka sama Zeyn, tapi nyatanya Zeyn 
kedulu pacaran sama lo. Tapi Alyah rela lo sama Zeyn dan 
dia menerima itu semua." 


"Dan gue malah manfaatin kejadian itu agar Tian bisa 
kembali sama gue. Gue ngefitnah Alyah, gue juga yang 
udah ngasih tau Tian kalau Alyah ikut campur dalam 
masalah ini supaya Alyah malah semakin terpojok." 


"Tapi kenapa malam itu Vanya juga ngaku kalau Alyah ikut 
andil?" 


"Vanya ingin hancurin persahabatn lo Nath, karena dengan 
hancurnya persahabatan lo bisa menjadi pengobat balas 
dendam Vanya yang nggak bisa terselesaikan karena gue." 


"Apa lo nggak mikir Jes, lo udah hancurin persahabatn gue." 


"Gue minta ma'af Nath, gue janji gue akan ngakuin semua 
kesalahan gue di depan Tian. Gue juga akan minta ma'af ke 
Alyah." 


"Persahabatan gue hancur sama Alyah, gara-gara lo gue 
kehilangan kepercayaan sama teman gue sendiri." Natha 
menggelengkan kepalanya dan kemudian ia berdiri 
merapikan bukunya dan berjalan meninggalkan Jessi. 


Natha berjalan menuju kelas, ia melihat ada Alyah yang 
sedang berbincang bincang dengan Lila teman sebangku 
Alyah. 


"AI, gue mau bicara sama lo. Berdua." Ucap Natha. 


Alyah dan Lia menatap kearah Natha. "Yaudah deh Al, gue 
ke kantin dulu." Lial berdiri dan meninggakkan Natha dan 
Alyah berdua di dalam kelas. 


"Al gimana kabar lo?" Tanya Natha basa basi. 


"Lo baru ada waktu nanyain kabar gue." Ucap Alyah dengan 
judes. 


Natha duduk di hadapan Alyah dengan meletakkan buku 
yang ia bawa tadi di hadapan Alyah. "Al, gu-gue mau minta 
ma'af karena nggak percaya sama lo. Gue tau lo marah 
banget kan sama gue. Jessi barusan cerita sama gue Al." 


"Dan lo baru merasa bersalah?, Nath, apa yang udah pecah 
sulit buat di perbaiki kembali." Alyah berdiri dan berjalan 
meninggalkan Natha. Natha hanya bisa menatap kepergian 
Alyah dengan sorot mata sendu. 


Alyah berjalan keluar kelas, setelah ia benar-benar keluar ia 
bersandar di depan tembok kelas. "Gue udah maafin lo Nath 
dari dulu. Tapi gue butuh waktu buat ngobatin kekecewaan 
gue sama lo, belum sekarang tapi gue janji persahabatan 
kita akan kembali seperti dulu lagi." 


GIMANA PERASAAN KALIAN SETELAH MEMBACA PART 
INI? 


JANGAN LUPA UNTUK SHARE CERITA ZEYNATHA KE 
TEMAN-TEMAN, SAUDARA, TETANGGA DAN KERABAT 
KALIAN 


DAN YANG PALING PENTING DAN DI TUNGGU-TUNGGU 


OLEH MAMI PUS ADALAH VOTE 
KALIAN 


(Sider: Jomblo abadi) 
Salam manis, 


Puslita 


DAN COMMENT 


Bab 62 - Merasa Bersalah 


Jika kau pergi dan tak kunjung kembali lagi, berarti kau 
hanya di takdirkan sebagai kisah yang dapat membuat 
kenangan 


Terima kasih 


dak 


Natha menjalani kehidupannya dengan tenang, ia 
menghindari Zeyn ataupun Tian. Natha tidak ingin 
berurusan dengan keduanya lagi. 


Natha berjalan menuju ruang kepala sekolah untuk 
mengambil kartu tanda ujian Nasional yang akan di 
laksanakan besok lusa. 


Natha memasuki ruang kepala sekolah, di sempat berhenti 
Karena melihat Tian yang sudah duduk tepat di depan 
kepala sekolah. 


"Kamu Renatha sekretaris kelas 12 Mia 4?" Tanya Pak Dito 
sang kepala sekolah. 


"Iya pak" 


"Ini kartunya, kamu bagiin ke teman-teman kamu. Yang 
nggak hadir kembaliin ke saya kartunya, biar dia sendiri 
yang ngambil ke saya nanti." 


Natha menganggukkan kepalanya. "Baik Pak, kalau begitu 
saya permisi, Assalamu alaikum." Setelah menjabat tangan 
kepala sekolah, Natha keluar. 


Tidak lama Tian juga menyusul di belakangnya. "Nath." 
Panggil Tian. 


Tapi Natha seolah-olah tuli. Sudah ia bilang, ia tidak ingin 
berhubungan dengan Tian lagi. 


"Nath gue tau lo akan marah dari gue karena pengakuan 
gue kemarin, tapi jangan ngehindar dari gue." 


Langkah Natha terhenti, ia berbalik menatap Tian. "Bas, lo 
jangan kejar apa yang nggak seharusnya lo kejar. Lo harus 
tau, ada seseorang yang berharap sama lo." 


"Tapi apa gue salah kalau perjuangin apa yang gue 
inginkan?" 


Natha tersenyum. "Nggak, nggak salah sama sekali. Tapi 
kalau lo lelah lo bisa berhenti. Gue cuma nggak mau apa 
yang gue rasain akan lo rasain juga." 


"Lo emang nggak ada perasaan sedikitpun ke gue?. Apa 
bedanya gue sama Zeyn, malahan gue lebih baik dari dia." 


"Maafin gue Bas, perasaan gue nggak bisa gue paksain. Dan 
lo jangan mau banding-bandingin diri lo sama orang lain. 
Yang ngejalanin hidup itu lo, dan lo harusnya nyemangatin 
diri lo sendiri." 


Tian tersenyum balik. "Zeyn ngelakuin kesalahan dengan 
nyia-nyiain lo." 


"Semua orang punya pemikiran masing-masing." 
"Tapi gue boleh kan jadi teman lo Nath?" 


"Lo dari dulu juga teman gue." 


Zeyn duduk di depan kursi kayu yang tersedia di samping 
kelasnya. Ia duduk bersama dengan Lia. 


Sedangkan Piyan dan Bima, ia sedikit merasa kesal dengan 
keputusan yang Zeyn ambil dengan memilih Lia di 
bandingkan Natha. 


Zeyn memicingkan matanya karena melihat Natha yang 
berjalan bersama Tian. Entah kenapa ada rasa sedikit kesal 
melihat kedekatan antara mereka berdua. 


"WAH, SI TIAN GERCEP JUGA. GUE DOAIN SEMOGA KALIAN 
TAMBAH DEKAT." Zeyn mendengar teriakan Piyan yang 
cukup keras. 


"Lo apa-apaan sih Yan, baru juga gue jalan berdua sama 
Natha di koridor lo udah seheboh ini." 


"HAI NATHA, LO TAMBAH CANTIK AJA DEH." Goda Piyan, ia 
sengaja membesarkan suaranya agar Zeyn merasa 
terganggu. 


"Makasih Piyan." Ucap Natha dengan tersenyum. 


"WIH SENYUM LO MANIS JUGA NATH, CUMA ORANG BODOH 
YANG MAU NINGGALIN LO." Bima ikut berteriak dan itu 
membuat Zeyn menjadi tambah kesal. 


"Haha, lo nyinggung teman lo sendiri?" tanya Natha dengan 
tertawa, walaupun sulit ia harus melakukannya dan 
menunjukkan kalau ia bisa memulai hidupnya yang baru 
tanpa Zeyn. 


"Salah nggak sih kalau gue iyain." 


"Nggak lah lo kan jujur 
" Ucap Tian. 


"Yaudah gue ke kelas duluan ya, bye." Pamit Natha dan 
dibalas anggukan oleh mereka bertiga. 


"AWAS NATH, DI DEPAN ADA ORANG YANG PALING BODOH, 
TAPI ANGGAP AJA DIA NGGAK ADA." Teriak Piyan. 


"Zeyn." Panggil Lia. 
"Kenapa?" 


"Aku salah ya sama Natha?" Bukannya Zeyn yang menjawab 
tetapi malah Piyan. 


"Yaelah masih nanya lagi lo salah atau nggak, lo mikir deh lo 
sama Natha sama-sama cewek. Seharusnya lo tau perasaan 
dia dong." 


"Lo apa-apain sih Yan." Tegur Zeyn. 

"Apa yang Piyan omongin emang benar kan?, Lia itu nggak 
tau malu. Berharap sama pacar orang lain, kayak nggak ada 
laki-laki lain aja." 


Emosi Zeyn tersulut karena perkataan Tian. "Jaga ucapan lo 
ya." Lia langsung berdiri dan menenangkan Zeyn. 


"Zeyn, nggak usah di ladenin." Ucap Lia dan masih 
mengelus punggung Zeyn dan berusaha menenangkannya. 


"Ayo Ya' kita pergi aja dari sini." Zeyn menarik tangan Lia 
untuk pergi meninggalkan Tian, Piyan dan Bima. 


"Kalau gue jadi Natha, udah gue jambak si Lia." Ucap Bima. 


"Lia juga teman kita." Peringatkan Piyan, walaupun Piyan 
kesal dengan Lia tetapi Piyan tidak boleh lupa kalau Lia 
adalah teman masa kecilnya. 


"Lagian Zeyn juga bodoh banget jadi orang, ninggalin orang 
yang benar-benar tulus demi keegoisan dia sendiri." 


"Gue pastiin Zeyn bakalan nyessel nanti, cewek sebaik 
Natha malah di buang gitu aja." 


"Semua orang memiliki pemikiran masing-masing." Ucap 
Tian meniru perkataan Natha yang di ucapkan oleh gadis itu 
tadi. 


Natha berjalan menuju kelasnya, mau sejauh mana Natha 
berusaha melupakan Zeyn, itu pasti sulit. Zeyn adalah cinta 
pertamanya dan bukankah sulit melupakan cinta pertama. 


Sulit melupakan orang yang memberi duka. Seharusnya 
Natha tidak memilih Zeyn sebagai cinta pertamanya, karena 
cinta pertama adalah orang yang mengajarkan kita apa itu 
patah hati. 


Natha memasuki kelasnya, ia melihat Ghina dan Niken yang 
saling bercanda. "Eh Nath, udah dateng." 


"Nih Ghin, lo yang bagiin gue capek." Natha menyerahkan 
kartu tanda peserta Ujian kepada Ghina dan di terima baik 
olehnya. 


"Gue mau ke toilet dulu." 
"Mau gue temenin?" Tawar Niken. 
"Nggak usah." 


Natha berjalan bukan menuju toilet, tapi taman belakang 
sekolah. Langkahnya terhenti karena melihat ada Zeyn dan 
Lia di sana, Natha berfikir mereka berdua sedang 
berpacaran. 


Tetapi Natha hanya menduga-duga, ia tidak tau apa yang 
mereka berdua bicarakan, dari pada membuat hatinya sakit 
ia memilih untuk kembali ke kelas saja. 


"Zeyn aku minta maaf gara-gara aku, kamu dan Natha-" 


"Lia." Tegur Zeyn. Zeyn tidak ingin membicarakan hal ini 
lagi. 


"Zeyn, aku tau kamu sayang sama Natha, kamu juga cinta 
sama dia kan? Zeyn, apa yang Piyan omongin itu benar, aku 
nggak mikirin gimana perasaannya Natha." 


"Lia udah." 

"Zeyn, aku cuma penghancur kebahagiaan kamu." 
"Ya', kebahagiaan lo itu jauh lebih penting." 
Gimana menurut kalian sama part ini? 

Apa yang ingin kalian sampaikan ke Zeyn? 
Apa yang ingin kalian sampaikan ke Natha? 
Apa yang ingin kalian sampaikan ke Lia? 


JANGAN LUPA UNTUK SHARE CERITA ZEYNATHA KE 
TEMAN-TEMAN KALIAN YAAAA, SUPAYA MEREKA JUGA 
TAU SEBERAPA GREGETNYA CERITA ZEYN DAN NATHA 


DAN YANG PALING PENTING ITU VOTE DAN COMMENT 
KALIAN YANG PALING AKU TUNGGU 


MAMI PUS BERTERIMA KASIH BANYAK UNTUK YANG 
SUDAH NGASIH VOTE SAMA KOMENTARNYA 


Salam manis, 


Puslita 


Bab 63 - Akhir 


Jalani hidup masing-masing, karena kita tidak di takdirkan 
untuk mengemudikan hidup bersama 


KKK 


Hari terakhir Ujian Nasional, Semua siswa dan siswi Sma 
Tunas Bangsa merasa sangat lega. 


"Nggak kerasa kita udah lulus aja, baru aja kemarin kita 
merasakan yang namanya Mos, eh tau-tau udah lulus aja." 
Ucap Ghina. 


"Tapi walaupun kita jarang ketemu, kita harus tetap jadi 
sahabat selamanya." Ucap Niken. 


"Iya dong." 


"Gue nggak mau pisah sama kalian." Ghina memeluk Natha 
dan ikuti oleh Niken. 


"Gue juga, tapi kan Ghin kita punya cita-cita buat di kejar. 
Nggak mungkin kan kita gini aja terus." 


Gjina dan Niken mengangguki perkataan Natha. "Aaa, tetep 
aja gue nggak mau pisah." Ucap Ghina dramatis. 


"Alay lo Ghin." 


"Ini tuh bukan alay Ken, tapi ini menunjukkan kalau gue 
sayang sama kalian." 


Dert dert 


Ponsel Natha berdering, la sedikit berjalan menjauh dari 
Ghina dan Niken untuk mengangkat telvon. 


Ponselnya baru ia aktifkan karena pada saat mengikuti ujian 
sisqa tidak di peebolwhkan membawa benda elektronik. 


"Iya halo kak?" 


Natha terdiam mematung, ia langsung kehilangan ke 
seimbangan tetapi beruntung ada kursi panjang di 
sampingnya. 


Natha langsung terduduk dan menggelengkan kepalanya. 
Mulutnya terus bergerak seperti berbicara bahwa ini nggak 
mungkin. 


Ghina dan Niken yang tersadar akan Natha pun 
menghampirinya. "Nath, kita ke rumah Ghina yuk buat 
rayain hari terakhir kita Ujian." 


Tetapi Natha tetap terdiam dengan pandangan kosong. 
"Natha lo okay?" Tanya Ghina. 


"Gue harus pulang sekarang." Natha buru-buru berdiri dan 
berlari menuju parkiran. Hal itu membuat kedua sahabatnya 
bingung. 


"Kita kejar Natha sekarang." Tanpa banyak mengulur waktu, 
Ghina dan Niken mengejar Natha. Tetapi keburu, Natha 
sudah menaiki taksi. 


Ghina dan Niken buru-buru berlari menuju mobil mereka 
masing-masing dan mengejar Natha. 


Natha sampai dirumahnya, ia melihat bagian luar rumahnya 
sudah penuh dengan karangan bunga. 


Natha menggelengkan kepalanya. Kemudian gadis itu buru- 
buru masuk ke dalam. 


"AYAH." Teriak Natha di ambang pintu kala melihat seorang 
berbaring dengan tubuh tertutup kain batik cokelat di 
depannya. 


Natha dapat melihat mamanya yang pingsan dan Revha 
yang menangis dahsyat. Natha menggelengkan kepalanya 
dan berlari menuju papanya. 


"Nggak, nggak mungkin. AYAHHHHH" 
"Zeyn, Om Dedy meninggal." 


Langkah Zeyn terhenti karena mendengar perkataan 
kakaknya. la menoleh dan berjalan menghampirinya. 


"Kakak jangan bohong?" 


Nggak Zeyn, Kak Mel nggak bohong. Om Dedy meninggal, 
dia gugur karena tertembak oleh salah satu anggota KKB di 
Papua." 


Zeyn menggelengkan kepalanya, bagaimana kondisi Natha 
sekarang. Gadis itu pasti sangat terpukul. 


"Zeyn harus ke rumah Natha sekarang." 
"Tungguin kakak." 


Zeyn sampai di kediaman Natha, rumah itu sudah ramai 
karena orang-orang yang datang untuk melayat. 


"Nath." Panggil Zeyn, ia dapat melihat tatapan mata Natha 
yang kosong. 


Kemudian ia mengambil kepala gadis itu dan memeluknya. 
"Lagi-lagi Tuhan ngambil orang yang gue sayang." 


Perkataan natha mampu membuat hati Zeyn teriris. 


Natha terduduk di kaki tempat tidurnya, gadis itu masih 
bekum menyangka Ayahnya akan pergi secepat itu. 


Natha baru saja mengantar sang Ayah ke peristirahatan 
terakhirnya. 


Kenapa orang-orang yang Natha sayang pergi 
meninggalkannya. Tidak akan ada lagi laki-laki yang 
menyayanginya, semuanya pergi satu persatu. 


Mulai sekarang Natha tidak suka seseorang berjanji 
padanya, ia sudah lelah terus di beri janji. Janji bahwa 
orang-orang yang Natha sayang tidak akan pergi 
meninggalkannya tapi nyatanya semuanya akan pergi. 


Natha memeluk kedua lututnya, gadis itu menenggelamkan 
wajahnya di antara kedua lututnya. 


"Kenapa harus Ayah?" Gumam Natha. "Natha rela kalau 
Ayah pergi tugas yang jauh, tapi kalau untuk bertemu 
Tuhan, Natha belum rela aku belum ikhlas Ayah." 


Natha belum siap di pisahkan oleh sang Ayah, sudah cukup 
ia merelakan Ayahnya pergi untuk bertugas tetapi jika 
dengan kematian ia terpisah dengan sang Ayah, ia belum 
bisa menerima. 


Natha hanya bisa terus menangis, walaupun ia tau Ayahnya 
tidak akan pernah kembali lagi. 


Natha sudah siap dengan kebaya modern yang terpasang di 
badannya. Rambutnya ia tata dengan rapi. 


3 minggu berlalu semenjak kepergian sang Ayah, walaupun 
berat hati Natha menerima, tetapi bagaimanapun Ayahnya 
tidak akan pernah kembali lagi. 


Natha keluar bersama dengan Ghina dan Niken. Alyah? 
gadis itu belum ingin bergabung dengannya. 


Mereka bertiga berfoto riang bersama, mungkin sudah lebih 
dari 100 Ghina bergaya di depan kamera. 


Natha memilih untuk menjauh dan berjalan ke taman 
belakang sekolah. Tempat dimana ia mendapatkan 
kenyataan yang begitu pahit. 


"Khemm" 


Seseorang berdehem dan membuat Natha menoleh. "Zeyn." 
Gumam Natha. 


Zeyn kemudian duduk di sampingnya. "Lo nggak ikut foto 
sama teman-teman lo?" 


"Tadi udah." 


Zeyn menganggukkan kepalanya. "Nath, lo masih kecewa 
sama gue?" 


Natha tersenyum, walaupun dari lubuk hati yang sangat 
dalam ia masih mencintai Zeyn tapi apalah daya Zeyn tidak 
mencintainya. 


"Jujur gue masih kecewa sama lo, tapi percuma juga gue 
lama-lama benci sama lo Zeyn, nggak ada gunanya." 


"Gue minta maaf Nath udah nyakitin lo." 


Natha tersenyum. "Asalkan lo janji nggak akan nyakitin 
perempuan lagi. Cukup gue doang yang benci sama lo." 


Zeyn terdiam. Entah kenapa setelah melepaskan Natha ia 
justru merasa kehilangan. "Gue janji, gue nggak akan 
nyakitin Lia." 


Natha menjadi sakit hati mendengarnya. Natha ingin 
menangis tetapi ia tahan. 


"Gue pegang janji lo, gue harap lo bisa buktiin Zeyn." 


"Lo baik Nath, lo nggak pantes sama orang brengsek kayak 
gue. Orang yang udah nyia-nyian ketulusan cinta lo." 


"Semua orang punya pemikiran masing-masing. Dan sikap 
lo sendiri yang nunjukin kalau lo nggak pantes sama gue. 
Dan gue juga beruntung, Tuhan nyelamatin gue dari orang 
yang salah." 


Jleb 


Hati Zeyn seperti tertikam oleh perkataan Natha. Entah 
kenapa hatinya sakit pada saat mengucapkan hal itu. 


"Makasih Zeyn, dari lo gue belajar kalau cowok itu gak akan 
pernah puas dengan satu wanita saja." 


"Nath-" 


"Sekarang, jalani hidup masing-masing. Kejar impian 
masing-masing." 


Zeyn menganggukkan kepalanya, Inilah akhirnya Natha 
yang terlanjur kecewa padanya Zeyn tahu itu. Kemudian 
Ketiga sahabat Zeyn dan kedua sahabat Natha menghampiri 
mereka berdua. Lia, Alyah dan Jessi juga datang. 


"Eh kalian berdua di sini, oh iya Nath sini gue fotoin lo sama 
Zeyn." 


Ghina menarik tangan Natha tetapi gadia itu menolak. 
"Nanti Lia marah." 


"Gue nggak marah kok Nath, lagi pula gue sama Zeyn 
belum pacaran." 


Natha terdiam ternyata status mereka berdua belum jelas. 
Natha dan Zeyn kemudian berdiri saling berdampingan dan 
tersenyum kearah kamera. 


Setelahnya mereka semua berfoto bersama. 


Nyatanya apa yang kita kejar dari dulu bisa jadi kepahitan 
untuk hidup di masa depan. 


Tidak ada yang tau kedepannya akan seperti apa, manusia 
hanya bisa menjalani skenario Tuhan dengan sabar, ikhlas 
dan menerima takdirnya. 


PL P P P P 


SILAHKAN HUJAT ZEYN? 
ZEYNATHA 
ZEYN BIMANTARA ALARIC 


RENATHA JODY KURNIAWAN 


AULIA MARCELLA 
Pesan dan kesannya untuk cerita ini? 


Tokoh yang paling kalian suka siapa? Sertakan 
alasannya yaa! 


Satu pesan untuk Natha? 


Satu pesan untuk Zeyn? 
Satu pesan untuk Lia? 


Satu pesan untuk Bastian? 


SHARE DAN AJAK TEMAN-TEMAN, KERABAT DAN 
KELUARGA KAMU UNTUK IKUT MEMBACA CERITA 
ZEYNATHA YAAAA 


JANGAN LUPA UNTUK TETAP VOTE DAN KOMENTAR 
SEBANYAK-BANYAKNYA, MAAF JIKA ADA PENULISAN 
KATA YANG SALAH 


MAMI PUS SAYANGGG SAMA KALIANNNNN 


LOVE KUNING UNTUK ANAK-ANAK KESAYANGAN MAMI 
PUS 


salam manis, 
Puslita 


JANGAN LUPA FOLLOW! 


Epilog 


Ada saatnya kita melepaskan seseorang, bukan karena tidak 
mencintainya lagi. Tetapi tau diri jika bukan kamulah 
takdirnya 


dak 


Zeyn termenung menatap lurus ke depan, pantulan air dari 
kolam renang yang berwarna biru mengenai wajahnya. 


Meldy datang dengan membawa es jeruk di tangannya. 
Kemudian ia mendekati adiknya dan duduk di samping Zeyn 
yang membiarkan kaki sampai lututnya masuk kedalam air. 


"Jangan ngelamun di kolam renang, ntar ada yang dorong. 
Gimana?" 


"Zeyn bisa berenang." 


Meldy menghela nafas perlahan. "Tante Tika pulang ke 
kampung halamannya di Makassar, kamu nggak ke rumah 
Natha buat ketemu sama dia?" 


"Buat apa Kak?" Tanya Zeyn yang tatapannya masih 
menghadap ke depan. 


"Jangan sakiti hati kamu sendiri, kalau masih sayang tuh di 
kejar. Jangan hanya diam merenungi." 


"Perasaan Zeyn udah sepenuhnya berubah." Ucap Zeyn dan 
kemudian berdiri meninggalkan Kakaknya. 


Meldy hanya memperhatikan adiknya yang pergi. "Kakak 
cuma nggak mau kamu menyesal." Gumam Meldy. 


Ghina dan Niken memeluk Natha. Mereka memang sengaja 
menginap di rumah Natha untuk membantu mengemas 
barang sahabatnya itu. Tetapi niat sebenarnya adalah 
mereka ingin menghabiskan waktu bersama Natha. 


"Nath lo jangan lupain gue yaa." Ucapan lirih Ghina yang 
menangis karena tidak bisa melepaskan sahabatnya pergi. 


Mama Natha memutuskan untuk meninggalkan jakarta dan 
kembali ke Makassar. Mereka menitipkan rumah kepada 
Iyus, lagi pula nanti siapa yang tau mereka akan berkunjung 
atau kembali ke sini. 


"Jangan lupain teman lama lo ini kalau lo udah punya teman 
baru di sana." Niken ikut menangis. 


"Iya, kalian jangan nangis dong. Gue berat rasanya 
ninggalin kalian kalau nangis gini." 


"Ih Nath, lo janji ya nanti bakala ke sini lagi. Reuni." 


"Iya Ghina, nanti kalau lo udah nikah gue akan dateng kok." 
Lawak Natha, walaupun ada rasa tidak tega meninggalkan 
sahabatnya. 


"Aaaa Natha." Ghina kembali memeluk Natha dan di ikuti 
oleh Niken. 


"Natha." 


Seseorang memanggil Natha, sehingga acara pelukan 
mereka terlepas. 


"Alyah." Gumam Natha, ia kemudian tersenyum. 


Alyah menghampirinya dan langsung memeluknya. "Nath, 
maafin gue ya. Gue baru nemuin lo lagi, tapi jujur Nath gue 


merasa kehilangan waktu gue jauhin kalian semua." Ucap 
Alyah menguraikan pelukannya. 


"Seharusnya gue yang minta maaf Al, gue dul-" 


"Nggak, nggak usah bahas itu lagi." Alyah kembali memeluk 
Natha dan di ikuti oleh Ghina dan Niken. 


"Aaaa malah makin susah ngebiarin lo pergi Nath." Teriak 
Ghina dengan suara seraknya karena menangis. 


Natha melambaikan tangan kepada ketiga sahabatnya yang 
memandangnya dengan mata yang berkaca-kaca. 


Mereka tidak mengantar Natha kebandara, Niken takut 
Ghina akan menangis histeris di sana. 


Perlahan-lahan mobil bergerak berjalan menjauh, Natha 
melambaikan tangannya kepada sahabatnya yang kini 
saling berpelukan. 


Tanpa Natha sadari, seseorang memperhatikan 
kepergiannya."Bahagia lo nggak ada di gue Nath, maafin 
gue." Ucap orang itu. 


Natha terdiam di dalam mobil, ia melirik Revha di 
sampingnya yang tertidur. Mamanya juga keluhatan tertidur 
di depan, di samping Kak Iyus. Kak Iyus juga sibuk menyetir 
sehingga keheningan mendominasi sekarang. 


Natha lebih memilih melamun, melamunkan kisah yang 
pernah ia ukir bersama dengan Zeyn. 


Kita berdiri diatas bumi yang sama, namun sudah tidak 
berhadapan dan sedekat dulu lagi. Arah jalan kita sudah 
berbeda dan sudah saling membelakangi. 


Aku pergi, sebab keadaan yang mengharuskan kita untuk 
berjauhan. Segala sesuatu yang sudah menjadi sudah, 
maka tak perlu kita jalani lagi. 


Aku pergi, bukan berarti aku kalah. Hanya saja, jika aku 
bertahan yang akan aku dapatkan hanyalah duka. 


Terima kasih, sudah bersamaku dan menemaniku menulis 
sebuah kisah yang pertama dalam hidupku, walaupun 
akhirnya menjadi kehancuran untuk kita. 


Natha menutup buku berwarna hitam di pangkuannya dan 
menoleh kearah luar jendela mobil yang berembun karena 
rintik-rintik air hujan yang halus turun membasahi bumi. 


Aku menyerah... 

Perjuanganku sudah berakhir 

langan yang dulu aku genggam sangat erat kini aku 
lepaskan 

Kuakhiri semuanya sampai disini 

Jika aku pertahankan, hanya akan membuat diriku sakit 

Aku tidak ingin menyakiti diriku sendiri 

Cukup kau saja yang menyakitinya 

Kata orang, kebahagiaan itu diciptakan dari diri kita sendiri 
Maka dari itu, kulupakan semuanya dan kuputuskan untuk 
berbalik arah 

Barangkali jalanmu tidak bersamaku. 


[Selesai] 


Berbicara tentang ending cerita ini. Pasti ada 
diantara kalian yang kecewa sama endingnya, karena 


kisah Zeyn dan Natha tidak berujung bahagia. 


Disini aku ingin memperlihatkan bahwa, akhir sebuah 
kisah tidak selamanya berujung bahagia. 


Ini hanyalah kisah fiksi, apalagi berbicara tentang 
kisah SMA yang pastinya bagi kalian yang udah 
pernah ngerasain gimana rasanya pacaran. 


Kisah cinta di SMA itu bisa dibilang masih tergolong 
labil, yang biasa orang ibaratkan seperti cinta 
monyet. Dimana masih bisa berpindah dari pohon 
yang satu ke pohon yang lain. 


Banyak seseorang yang menjalin hubungan 
bertahun-tahun. Tetapi, pada akhirnya hubungan 
lama tidak akan menjamin seseorang akan sampai 
pada tingkat halal. 


Bukankah janji bisa saja ingkar? 


Kata-kata manis bisa saja hanya menjadi bualan 
semata. Manusia itu pelupa, bisa saja apa yang 
diucapkannya kemarin akan ia lupakan lusa ataupun 
besok. 


Manusia hanya bisa menjalani. Masalah, kehilangan, 
dan kesedihan adalah jalan bebatuan yang harus 
manusia lewati. 


Jangan cepat menyerah, perjuangkan jalan hidupmu 
agar berakhir bahagia 


Follow Ig: @litadwipp 
(Kalau mau follback DM yaa ) 


TERIMA KASIH SUDAH MEMBACA CERITA INI SAMPAI 
AKHIR 


JADILAH SESEORANG YANG BAIK DENGAN 
MENGHARGAI SEBUAH KARYA 


MENURUT KALIAN CERITA ZEYNATHA ITU GIMANA? 
PEMBACA ZEYNATHA DARI KOTA MANA AJA NIH? 
TOKOH YANG OALING KALIAN SUKA DAN MENGAPA? 
SAMPAI JUMPA DI KARYA AKU SELANJUTNYA 
Tertanda: 


Lita Dwi Puspita 
Makassar, 18 Januari 2020 


ZeyNatha 2 
Judul: STILL IMPRINT 


STILL IMPRINT 
ll 


Yang dapat kalian artikan sebagai sesuatu yang masih 
membekas 
(Still Imprint- Masih Membekas) 


Prolog: 


Bolehkah aku meminta padamu untuk mengulang kisah 
yang aku akhiri sendiri? 


-Zeyn Bimantara Alaric 


Kisah apalagi yang kau maksud? Kau tau segala sesuatu 
yang sudah menjadi sudah maka tak perlu kita jalani lagi 


-Renatha Jody Kurniawan 


"Aku tidak ingin kau terbelenggu terus-menerus dimasa 
lalu, lihatlah ada aku yang akan membawamu kepada masa 
depan yang tidak akan kau sesali 


-Fathur Wiryadanuarta 


Maafkan aku, tetapi rasaku belum berubah dan masih sama 
seperti dulu jadi tidak ada salahnya kan aku 
memperjuangkannya kembali? 


-Bastian Pratama 


GIMANA PROLOGNYA? 


SUDAH SIAPKAH KALIAN UNTUK MEMBACA 
KELANJUTAN DARI CERITA ZEYNATHA??? 


PASTINYA DI CERITA STILL IMPRINT KALI INI AKAN 
LEBIH SERUUUUU DAN DAPAT MEMBUAT KALIAN NAIK 
DARAH DAN EMOSI TAK TERTAHANKAN, Hihihi 


DAN PASTINYA AKAN ADA TOKOH BARU YANG AKAN 
MUNCUL DAN PASTINYA AKAN MEMBUAT KALIAN 
TERKEJUT 


UNTUK ENDINGNYA NANTI, KALIAN JANGAN CEPAT 
NGAMBIL KESIMPULAN KARENA ENDING DARI CERITA 
INI TIDAK AKAN TERDUGA OLEH KALIAN 


HEHEHE, ITULAH AKU YANG UDAH JAUH-JAUH NYIAPIN 
ENDING BUAT CERITA STILL IMPRINT- < 


OHIYA DICERITA STILL IMPRINT INI AKU AMBIL LATAR 
MEREKA DI DUNIA KERJA YAAA DIMANA MEREKA 
UDAH BER-UMUR 24 TAHUN 


PENASARAN DENGAN KELANJUTAN KISAH NATHA DAN 
ZEYN? 


YUK BACA CERITANYA DI STILL IMPRINT 


Sampai bertemu di sequel ceritanya 


